Hamzah - Syaifuddin - A

Amanan
Sugirma
Muhammad W
Makbul A.H

D

Editor
Syaifuddin

v

Penulis

-Muhammad Amri

- Basaria

Antologi Literasi difMasa Pandemi
(i

gustang Kallan

Soleman Saumuy - Irfan - Adi{lana dam

ardah - Misbahuddi

n Arman -

Din - Sayuthi Atman Said - M
ana Lukmana - Nurhasnah Abbas

ainggolan
Muhammad Zein

ustamin Gilling



Hikmah yang Terhimpun
Antologi Lileasi di: Masa Pandemi

Hamzah- Syaifuddin - Agustang Kallang
Amanan Soleman Saumur - Irfan - Adiyana Adam
Sugirma - Muhammad Amri - Basaria Nainggolan

Muhammad Wardah - Misbahuddin Arman - Muhammad
Zein Makbul A.H Din - Sayuthi Atman Said - Mustamin
Gilling Dana Lukmana - Nurhasnah Abbas

Editor
Syaifuddin

AKADEMIA
PUSTAKA



Hikmah yang Terhimpun: Antologi Literasi di Masa Pandemi

Copyright © Hamzah, dkk., 2021
Hak cipta dilindungi undang-undang
All right reserved

Editor : Syaifuddin

Layout : Akademia Pustaka
Desain cover : Diky M. Fauzi

xii + 229 him :14x 21 cm

Cetakan Pertama, Januari 2021
ISBN: 978-623-6704-53-0

Anggota IKAPI

Hak cipta dilindungi undang-undang. Dilarang mengutip atau

memperbanyak sebagian atau seluruh isi buku ini tanpa izin tertulis
dari penerbit,

Diterbitkan oleh:
IAIN Ternate Press

JIn. Lumba Lumba Kelurahan Dufa Dufa Ternate 97727 Ternate

Telepon (0921) 3121426; Faximile (0921) 3123773
Bekerjasama dengan

Akademia Pustaka

Perum BMW Madani Kavlin
Telp: 081216178398
Email: redaksi.akademia.pust
Webiste: www.akademiapust

£ 16, Tulungagung

aka@gmail.com
aka.com

Kata Pengantar

Tradisi Menulis dan Mitos

Syaifuddin

: i e elanda ke
angeran Diponegoro ketlkal dlasmgl‘:ﬂ; l?s‘,n)ra, Babat
PM‘;]M[O dan Makassar, menulis m.agn'?-npclfa{ Qodariyah
Diponegoro dan Primbon I‘nsa'u-qub‘ziull‘dh ibn Qadhi
wa Nagsabandiyah, Tuan Guru lmam_. ingkan ke Afrika
Abdussalam dari Ticlore‘ ketika dmsu;ah:mm & BT
menghasilkan kitab Ma'rifatul Islan} wa di péngasingan.
menulis di bawah bendera Revolusi sgat Nosbol PLﬁall Buru
Pramoedya Ananta Toer di tempat pe‘_“ “111:1 ig(Bumi Manusia
menulis Tetralogi Pulau Buru atau Tt’-‘lt“‘log1 subur untuk
yang tersohor. Pengasingan adalah laha
menulis dan berkarya. ) afat ‘26
Sultan Palembang Mahmud Bada”-l?rdl-nnqlilia[l‘vl\i,lct:esa di
September 1852) yang makamnya ada di DllliS‘ karya yang
lereng gunung Gamalama, adalal_} pemlb o Beheraps
produktif sebelum diasingkan dari .Pallem apqg,;tun Sultan
karyanya yang terkenal Hikayat Mmt? ay;"il»acrat Pendawa
Mahmud Badaruddin, dua karya 'Sadulinehn;/; .
peor Jan Hikayer Bendawa T A8, o hasilkan.
Ternate tidak satupun karya Sultan Pahgn]l i,ucgl Badaruddin,
Apa yang dialami oleh .Sultan a}nlam stalah fin
kebalikan dari yang dialami Tuan Guru nC town Afrika,
Qadhi Abdussalam, ketika sampai di Cap



karyanya lahir. Apakah bumi Maluku Kieraha menyimpan
semacam kutukan bagi lahirnya karya tulis? Atau itu hanya
mitos?

Buku ini diharapkan pembuktian bahwa mitos itu tidak
ben.ar, dan harus terus dibuktikan dengan karya karya
berikutnya yang lebih berbobot. Tulisan yang terkumpul
dalam buku ini adalah kumpulan artikel para dosen di
perguruan tinggi keagamaan Islam yang risau dengan
lemahnya budaya akademik, rendahnya budaya literasi di
perguruan tinggi, khususnya di [AIN Ternate.

_ Membangun budaya literasi mau tidak mau harus
dihidupkan di kalangan pendidik terlebih dahulu. Karena
(r;i{osen adalah motor dari gerakan literasi di kampus. Tanpa

OSe€n yang punya tradisi menulis dengan baik, maka
menggerakkan literasi di kalangan mahasiswa hanya utopia.

pen(il?%a?el;]ru';j ;’ang m?hdapat pemlampi_ngan secara
me“ampakkan.ha%jlnziun Naim, M.Ag. sejak Juli 2019 mulai
ditulis para dose engan SErn;'akm bany‘aknya essai yang
Penyemangat unt I"l Buku. ini sebagai penanda dm?
menulis secara s “fd.SEnan'tlasa berkarya. Dimulai d.arl
pandemi melandp?[3a 'S dar.] 34 anggota group, maka sclz}k
intensif menulis E:_J ernate di bu!an April, anggota grup lebih
cara sesuai den al n.m,s{ng_ masing blog. Bermacam macam
minggu satu a,.t“g(elf lms;at;‘f masing r_naSing. ada yang satu
artikel. Setelah 2 b Tatu minggu 3 artikel dan satu minggu 7
anggota grup ahimu an berjalan menu-lis konsisten dilakonl
Semula setia[; penusl}iag gagas;:l? penerbitan buku ini mlll](‘itll.
dari puluhan yan 'gengll{mkaq 5 essai masing masing
besarnya animo ang sudah d‘PUth_h diblog, tapi karena
disepakati masing n%ago'ta yang lT_lenglrimkan essainya, maka
sing 3 essai.

sebg::;::y?g?;apaligerakan literasi yang lebih besar lagi
weriarn bk me angk_ah ke dua arah sekaligus. Langkah
restlisan 'urn? penulisan sudah bisa ditingkatkan ke
akademik js;a aI:)-] dan buku yang lebih ketat standar
kelincahan mbil ~ terus mengasah keterampilan ~dan

menulis. Langkah kedug, menggunakan metode

literasi dalam proses perkuliahan sebagai cara membangun
budaya literasi mahasiswa.

Tradisi menulis di lingkungan akademisi memang lemah,
dan itu tidak hanya perguruan tinggi Islam saja, tetapi juga di
perguruan tinggi umum. Demikian pula tradisi menulis di
kalangan birokrat juga tidak kalah memprihatinkannya.
Walaupun secara formal setiap dosen sudah melalui tahapan
tahapan menulis yang sangat panjang tapi tidak tahu
mengapa dalam implementasinya tradisi menulis ini layu
mati dan salah arah. Karena dosen tidak punya kapasitas dan
keterampilan menulis yang lincah dan lancar, sehingga tidak
ada pengalaman yang dapat dibagi kepada mahasiswa.

Apa yang sudah diperbuat oleh grup menulis dosen
adalah ihtiar terstruktur dan konsisten menjawab atau
memberi solusi terhadap persoalan literasi di atas. Mudah
mudahan pembaca dapat mendapat banyak hikmah dari
tulisan tulisan yang tersaji.

Ternate, 1 Juli 2020
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Sufisme yang Hilang

Oleh: Hamzah

W
IS

Masyarakat dunia dewasa ini tengah berada dalam
sebuah era yang disebut dengan era "disrupsi". Era
baru ini, meniscayakan kehadiran teknologi digital yang
mampu menyuguhkan kemudahan akses, di hampir semua
sektor kehidupan manusia, terutama soal informasi dan
telekomunikasi.

Karenanya, masyarakat dunia kini berlomba-lomba
menguasai teknologi canggih dengan segenap aplikasi
pendukungnya.  Dipastikan, siapapun yang mampu
menguasainya, akan keluar menjadi bangsa yang
terkemuka.  Bahkan tidak mustahil, menjadi bangsa
pendikte bangsa-bangsa lain. Ini adalah tantangan bagi
dunia, termasuk Islam yang ajarannya populer dengan
“shaalih likulli zamaan wa makaan” (cocok untuk semua era
dan tempat).

Era disrupsi menggeser tren dunia nyata menjadi dunia
maya. Transformasi sosial, budaya dan ekonomi menjadi
fenomena yang sulit dipetcaya, tapi nyata adanya. Bahkan
aspek keagamaan tidak terkecuali turut menjadi
terdampak. Para pemuka agama dibuat sibuk dan dipaksa
untuk membaca dan mereinterpretasi teks-tekas kitab
kuning, bahkan kitab suci mereka. Tradisi warisan umat
Islam klasik yang suka cepat puas dan betah berlama-lama
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atas capaiannya, kini acapkali dibuat kaget oleh era yang
semi gila ini.

Transformasi dunia digital, kini nyaris membuat
semuanya berubah secara drastis. Siapa pernah
menyangka secepat itu? semisal perpustakaan
konvensional bergedung tinggi dan besar dengan jutaan
eksamplar literatur, kini menjelma dalam satu genggam
tangan manusia. Bahkan dengan gadget segenggam tangan
anak itu, memiliki kapasitas yang amat jauh lebih besar dari
isi lemari-lemari perpustakaan dunia nyata.

Kapasitas yang luar biasa besar dan kecepatan ukst?S
super cepat, membuat masyarakat dunia semakin manja
tetapi juga terkadang angkuh, bahkan lupa Tuhan. /\I(SQS
mudah dan cepat berbagai hajat hidup umat manusia,
melalui teknologi komunikasi dan sosial media, tidak jarang
membuat mereka meberhalakan teknologi tetsebut. Bahka{ﬂ
sikap tekno-sentris telah jauh merasuk ke dalam sendi-
sendi kehidupan mereka. Kini perangkat teknologi itu tcl_ﬂh'
menjelma menjadi sesuatu yang paling akrab, melebihi
kedekatan dengan keluarga sendiri dan mungkin Tuhan
sekalipun. Inilah ancaman paling berbahaya abad ini, bag!
peradaban umat manusia.

Ternyata era  yang oleh banyak  kalangal
mendeklarasikan sebagai era kebangkitan dan revolush
menyimpan virus yang ganasnya tidak kalah dari Corona
Virus Desease 2019 (Covid-19) kelahiran Wuhan, TiongkoK,
yang berdaya tular cepat dan mematikan. Jika CO‘”d'l.CJ
menyerang dan mematikan jiwa manusia secara biologis:
teknologi digital sebagai anak kandung disrupsi, menyerang
otak dan persepsi manusia secara teologis dan ideologis-
Secara teologis, manusia digiring bukannya lebih dekat
kepada Tuhannya, malah bak dihipnotis, manusia dibuat
secara perlahan tapi pasti, antipati dan merasa tidak butub
kepada Tuhan Penciptanya sendiri. Manusia diracuni dan
dilumpuhkan daya rasionalitasnya, sehingga mEﬂielmalah
manusia-manusia buzzer, bahkan penganti Tuhan. Me"?kla
lupa bahwa di balik kecanggihan teknologi digita"

Hikmah yang Terhimpun:

tersimpan kerapuhan dan kelemahan yang setiap saat bisa
saja tersungkur sebelum hancur tanpa daya. Terlalu
banyak bukti kegagalan teknologi yang prrnah dialami
bangsa-bangsa negara maju sekalipun. Demikian karena
Tuhan membarikan pelajaran dan ibrah kepada mereka,
bahwa sebesar bagaimanapun capaian manusia, tidak akan
mungkin menggantikan ke-Maha Kuasaan Tuhan. Dari
sinilah dibutuhkan jiwa-jiwa yang berspiritualitas, agar
mereka bisa memanfaatkan teknologi canggih tetsebut
menjadi lebih produktif dan bermanfaat buat peradaban
manusia. Sayangnya dewasa ini, dan mungkin juga ke
depan, terlalu susah untuk itu.

Dalam fungsinya sebagai 'khalifah’, manusia sebenarnya
harus memiliki kesadaran vertikal yang senantiasa bisa
dijadikan  sebagai  self control dalam  seluruh
pergerakannya. [tulah sebabnya, akal budi, hati nurani
manusia menjadi amat penting, sebagai sisi esoterik yang
bekerja secara spiritual transenden, mengorbit ke wilayah
yang unempirik dalam rangka melebur diri (al-hulul), atau
asyik-masyuk dengan Nur Sang Dicinta (al-Mahabbah).
Bahkan agar bisa bersanding wujud dengan Tuhan (wahdat
al-wujud). Capaian-capaian = spritual (syathahat dan
ahwaal) ini, sama sekali hampa teknologi canggih. Justeru
yang dibutuhkan hanyalah sepotong 'nafs’ atau 'ruuh’ yang
bersifat 'Laahuut' setelah terlebih dahulu disucikan
(tazkiyatun nafs) agar sedapat mungkin - mampu
mengangkasa dan hinggap dalam pangkuan Sang llahi.
Inilah puncak dan ekstase terdahsyat yang menjadi obsesi
panjang para pencari Tuhan (saalikuun). Itulah sebabnya,
sekelompok hamba Tuhan tidak berambisi, bahkan tidak
punya gairah dalam hal yang beraroma material, hiruk-
pikuk duniyawiyah serta segala kelezatan duniawi
(zuhhaad). Semesta tujuan mereka, tunggal hanya kepada
Tuhan, tidak kepada selannya.

Inilah dunia yang sulit ditemukan, bahkan hilang di saat
mana  masyarakat dunia sedang berlomba-lomba
menunjukkan kesuksesan dan kemajuan dalam segala
bidang, kecuali bidang spiritual. Dunia kini sedang dilanda
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kemajuan raksasa nyaris di seluruh sendi kehidupan, tetapi
gersang dan kering, bahkan hati mereka mengalami
kematian, ya, kematian 'sufisme".[]

Pendidikan Akhlak Tasawuf

Oleh: Hamzah

]
- = P =
S

Selain akidah dan syariah, akhlak termasuk salah satu
intisari ajaran Islam yang lebih bersifat implementatif
(‘famaliy). Akhlak merupakan buah dari proses 'ta'diib’ atau
‘tahdziib'  (character  building). Rasulullah  saw.
menyebutkan bahwa "Tuhan mendidikku (addabaniy
Rabbiy), maka itulah pendidikan terbaik untukku". Karena
itu, akhlak menjadi buah dari proses pendidikan, baik yang
bersifat lahir eksoterik, maupun yang bersifat batin
esoterik.  Sejak awal, Rasulullah mendeklarasikan bahwa
misi pengutusan beliau menjadi rasul, tidak lain kecuali
untuk membangun dan mempermantap akhlak mulia
umatnya (liutammima makaarim al-akhlaq).

Urgensi pendidikan akhlak mulia dalam Islam, tidak
tanggung-tanggung, Rasululah sendiri yang menjadi suri
tauladan (uswatun hasanah), sebsb beliau selain memang
manusia ‘terpelihara’ (ma'shuum), beliau juga sebagai
manusia 'paripurna (al-insaan al-kaamil).

Sebagai manusia paripurna, tentu saja karena beliau
menjadi representasi ke-llahi-an, selain itu beliau juga

menjadi citra al-Quran (khuluguhu al-Qur'an), demikian
kata sayyidatinaa Aisyah ra.

Rasulullah mengawali pembangunan akhlak umatnya
dengan sebuah metode sederhana, yang belakangan oleh
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ahli  pendidikan dunia menyebutnya sebagai teori
konvergensi,  sebuah  konsep pendidikan  yang
meniscayakan peran penting kedua orang tua dan
masyarakat, juga lingkungan rumah tangga. Karenanya,
Rasulullah mengilustrasikan bahwa setiap bayi yang lahir,
statusnya dalam keadaan 'fitrah’. Dalam terminologi Islam,
fitrah dimaknai sebagai potensi ruhani yang suci dan
bersifat ke-Tuhan-an. Artinya seorang bayi atau anak,
segera sebelum lahir, akan mengalami apa yang disebut
dengan transaksi teologis. Dengan begitu sang anak
dianugerahi potensi keimanan, setelah ia mengakui Allah
sebagai Tuhannya (balaa syahidnaa).  Inilah anugerah
terbesar dan paling fundamental yang dimiliki manusia
sehingga dalam  kondisi-kondisi  tertentu, manusia
(siapapun) hakikatnya selalu mencari atau rindu ingin
kembali kepada Tuhannya.

Potensi atau fitrah yang dimiliki anak, harus dibimbing
dan diarahkan. Karena itu, Rasulullah meng-adress kedud
orang tualah yang menjadi pendidik sekaligus penenty

seperti model bagaimana yang diinginkan terhadap
anaknya?

Berbeda dengan pengusung teori ‘tabularasa’ yal}g
menggambarkan bayi yang baru lahir, laksana kertas putlh
polos. Teoris ini menganggap bahwa seorang bayi yang
lahir, tidak memiliki potensi apapun, termasuk keimanam-
Na-mun berbeda dalam Islam yang berpandangan bahwa
sejak dalam rahim, seorang bayi telah diilhamkan potens!
teologis (al-quwwah al-llaahiyah). Dari sinilah kelihatal
pentingnya peran kedua orang tua dalam mengarahkam

. - . 1
membimbing sekaligus membangun akhlak anak-anakny:
sebagaimana tuntunan [slam,

Di era Millenial ini, beban pendidik semakin berat dan
kompleks. Ditambah dengan semakin ruwetnya beragam
problem yang dihadapi, menjadikan pendidikan akhlak
semakin berat pula. Bahkan fenomena dekadensi moralita®
generasi millenial, kini menjadi ancaman serius bag!
peradaban umat manusia.

Hikmah yang Terhimpun:

Gempuran budaya asing, gaya hidup dan tren global, kini
menjadi  kiblat sebagian generasi muda dewasa ini.
Kontribusi teknologi digital, penggunaan gadget yang
secara tanpa batas ruang dan waktu, akses berbagai macam
informasi dan konten sosial media serta transformasi gaya
dan budaya masyarakat, disinyalir menjadi biang atas
terjadinya dekadensi moralitas dan sikap mereka terhadap
kehidupan religius yang semakin rendah. Bahkan tidak
mustahil, jika para orang tua, guru dan masyarakat, gagal
mengakselerasi kecepatan perubahan sosio-kultural dan
pola hidip, akibat booming media sosial, maka dunia akan
ditimpa oleh sebuah musibah yang disebut sebagai
"kehancuran peradaban”.

Musibah global ini, ditandai dengan merebaknya capaian
ekonomi dan teknologi segala sektor yang luar bisa. Negara-
negara maju memiliki kekuatan ekonomi, bisnis dan
industri yang melampaui rencana mereka. Di bidang
teknologi apalagi, mereka menjadi raja, terutama teknologi
informasi dan telekomunikasi. Di bidang militer, mereka
memproduksi alutista yang sedemikian canggih dan efisien.
Namun penguasaan mereka, tidak berbanding lurus dengan
kebahagiaan dan ketenangan jiwa mereka. Justeru mereka
mengalami kegalauan dan kecemasan yang luar biasa. Jiwa
mereka kering dan gersang di tengah-tengah lumbung
ekonomi dan teknologi yang mereka ciptakan sendiri. Dari
sini, kelihatan pentingnya kehadiran sekolah spiritual bagi
mereka. Pendidikan sufistik ternyata merupakan sesuatu
yang pasti dan mendesak.

Lantas bagaimana peran Tasawuf?

Selain orang tua di rumah, peran pendidik di lingkungan
sekolah, kampus, dan lingkungan masyarakat, tidak lagi
hanya penting, tetapi juga 'wajib' hukumnya membantu
peserta didik mengembangkan potensi yang dimiliki.
Mendifik nereka dengan akhlak yang mulia serta
membiasakan nereka hidup secara sederhana dan selalu
bersyukur.  Pendudikan ruhani ini, sebenarnya bukan
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pendidikan gaya baru, akan tetapi dapat disebut sebags!
pendidikan yang sejak semula telah berhasil (lipm]\'tcl\'l\'an
(sunnah) oleh Baginda Rasulullah saw. Hanya saja memang
perlu ada modifikasi tertentu mengikuti tren dan
karakteristik dunia millenial dewasa ini.

Rasulullah sejak awal memeraktekkan hidup sulurlllzlnﬂ
dan bersahaya, hidup secara asketis, yakni menjauhi .hﬂl
yang bersifat mewah dan duniawi. Sifat ini penting
digalakkan secara massif kepada mahasiswa, agar merc]fﬂ
hidup sederhana dan menghindari hidup secara hedonis.
Mereka digerakkan untuk hidup secara lebih agamais dan

. 5 e ) - ang
selalu mengisi jiwanya dengan kehidupan spiritual yang
lebih sufistik.

Kelihatannya agak sulit, namun jika kita memiliki
kemauan keras dan komitmen untuk membangun ak?ﬂak
mahasiswa sekaligus peradaban umat manusia, maka tidak
ada pilihan lain kecuali membudayakan hidup [sulguk]
secara asketis, dalam arti mengontrol seluruh hidup
duniawiyah dan menjadikan semuanya sebagai instrumert
bukan tujuan hidup. Harta dan seluruh falisitas duniawh
seyogiyanya tidak menjadi tujuan hidup. Sebab ia akanl
menjsdi  penghalang seseorang  untuk mclakuka‘;
pendekatan (tagarub) kepada Allah. Dalam dunia Tasawul
puncak kebahagiaan seorang sufi, jika dapat menyingkap

hijab dan mampu melihat secara langsung, Nur Sané
Pencipta.

Sufistifikasi Politik di Indonesia

Oleh: Hamzah

alam berbagai lireratur disebutkan, bahwa kata
D"politik" berasal dari bahasa Yunani "politikos"
(Etimologi) yag berarti "dari, untuk, atau yang berkaitan
dengan warga negara". Politik merupakan proses
pembentukan dan pembagian kekuasaan. Biasanya dalam
proses pengambilan keputusan, politik mengandungseni
dan ilmu untuk meraih kekuasaan, baik secara
konstitusional maupun non-konstitusional.

Ini menunjukkan bahwa dalam proses berpolitik,
terdapat perilaku politik (politic behaviour) yang dilakukan
oleh sekelompok orang, guna memenuhi hak dan

kewajibannya, baik secara individu ataupun sebagai
kelompok.

Perilaku politik biasanya ditunjukkan dalam praktek
politik, misalnya melakukan pemilihan untuk memilih wakil
rakyat atau pemimpin, [kut serta dalam pesta politik, Ikut
mengkritik atau menjadi oposan atas penguasa.

Dalam proses praktek politik dalam wujud Pilkada, Pileg
maupun  Pilpres, seringkali terjadi praktek yang
menyimpang dari Undang-Undang yang dibuat oleh
pemerintah atau Komisi Pemilihan Umum (KPU). Bahkan
dalam sejarah perpolitikan di Indonesia, terutama
pelaksanaan Pilkada, Pileg dan Pilpres, acapkali terjadi
konflik bahkan kerusuhan sosial antar pendukung kandidat
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yang mengakibatkan bukan hanya menimbulkan km'h_an
harta benda dan fasilitas umum, tetapi juga nyawa sering
menjadi korban karenanya.

Belum lagi masalah kecurangan pelaksanaan ]’c|~mlll
yang dilakukan hampir semua pihak, KPU, kandidat,
pendukung dan pemerintah atau incumbent. Pelanggaran
dalam bentuk politik uang, black campaign, fitnah dan
pembunuhan karakter serta serangan fajar, manipulasi data
peserta pemilih.

Pada Pemilu presiden 2014, ditengarai terjadf
kecurangan secara masif yang dilakukan pihak KPU di
berbagai tingkatan. Berdasarkan rilis Badan Pengawas
Pemilu (Bawaslu) menyebutkan bahwa 36 laporan yang
diterima dari tiap provinsi mengadukan adanya laporsn
kecurangan, terutama adanya dugaan membiarkan
sejumlah pemilih memilih tanpa dokumen AS.

Praktek kecurangan ini, sudah mejadi tradisi setiaP
pesta  demokrasi berlangsung. Demikian Juga’
penyelenggaraan Pilpres 2019, tidak terlepas dari prak.tel\‘
sejumlah kecurangan. Praktek bully dan hoaks menjadi
ajang  strategi bagi paslon yang paling anC“_l‘?k’
Kecurangan terkait pembuatan data surat pemlll}L
diharapkan adanya revisi, malah justeru semakin
bermasalah. Ada dugaan pembiaran bahkan tindakan
kesengajaan oleh oknum yang tidak bertanggung jawab-
Saat  sebelum sampai  kepada pasca pPencoblosam:

; ; -asl
kecurangan demi kecurangan mewarnai pesta demokre
ini.

Laporan dugaan kecurangan bahkan sempat (“bﬂwa]
sampai ke Mahkamah Konstitusi. Namun berbagai l<a]al1$ali
menganggap tidak efektif, padahal kecurangan yang ter}d %
dianggap sistemik, terstruktur dan masif. [(aslld
kecurangan dalambrntuk suap, terakhir menhadi t"e”(
pemberitaan di media massa, baik elektronik maupunl e
nasional dan lokal. Salah seorang eks komisionel
Wahyu Setiawan tertangkap KPK karena kasus mener’™

. . itk
suap dari salah seorang oknum politisi partal polit
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ternama. Kasus ini kemudian menggelinding bak bola liar
yang mampu membongkar mafia kecurangan di tubuh KPU
dan partai politik.

Mengapa bisa kecurangan ini terjadi?

(=] o

Padahal sejatinya bangsa Indonesia memiliki karakter
religius dan budaya yang menjunjung tinggi nilai-nilai adat-
istiadat yang Iluhur. Bahkan Pancasila dan Bhinneka
Tunggal Ika yang menjadi dasar dan semboyan negara dan
bangsa Indonesia, seharusnya terejawantahkan dalam
perilaku berpolitik dan berinteraksi sosial.

Tradisi buruk berpolitik, menghalalkan segala cara demi
meraih kekuasaan, menjadi virus demokrasi yang paling
mematikan, terutama dinamika dan spirit berbangsa dan
bernegara. Hal ini tentu saja menggelisahkan kita semua.
Khusus kalanganan akademisi, mereka berhutang tanggung
jawab moral dan akademik untuk mencarikan solusi agar
bangsa ini sedapat mungkin mampu keluar dari kunkungan
moraltas dan perilaku politik rendahan tesebut.

Tulisan  ini  mencoba menawarkan pendekatan
"Tasawuf" sebagai salah satu jalan keluar.

Pendekatan ini dimaksudkan sebagai upaya sufistifikasi
politik, dalam arti nilai-nilai Tasawuf, coba
diimplementasikan ke dalam setiap rangkaian proses
politik, misalnya pelaksanaan Pemilu, baik Pilkada tingkat

kabupaten/kota dan propinsi, Pileg maupun Pilpres secara
nasional.

Sufistifikasi politik, bukan pekerjaan mudah dan singkat.
Membutuhkan energi banyak serta waktu yang tidak sedikit
untuk benar-benar malakukannya. Tasawuf, selain
diasumsikan sebagai barang asing bagi para politisi, di lain
sisi kelihatannya memang agak aneh, proses politik
"ditasawufkan”, atau politisi diajak menjadi sufi. Namun
demikian, ini merupakan salah satu pspektif bagi
terbangunnya suatu bangunan moralitas dan perilaku
politisi yang berlandaskan kepada nilai-nilai spiritual
sufistik. Ini sangat penting, bahkan mendesak. Sebab
ditengarai dari masa ke masa, pelaksanaan pesta demokrasi

11
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di berbagai daerah di seluruh Indonesia, bukannya
terlaksana dengan baik atau mengalami peningkatan
kualitas dan martabat, malah semakin terpuruk dan
menyebabkan indeks demokrasi Indonesia terjun bebas,
dibandingkan negara-negara lain yang menganut sistem
demokrasi.

Jika penduduk Indonesia disebut mayoritas muslim.
maka petanyaannya: bagaimana mungkin bangsa yang
menganut agama yang anti kepada kecurangan dan praktek
zhalim bisa melakukannya? Ini berarti agama tidak
berbanding lurus dengan perilaku berbangsa atau
bernegara. Agama mungkin hanya menjadi simbol dan
dijadikan topeng untuk mencapai tujuan. Agama Lidnlf
dijadikan sebagai landasan moral dan way of life. Da"
sinilah pentingnya pemberian pemahaman yang bend!
tentang nilai-nilai agama, terutama tentang integritas yang
dianjurkan oleh setiap agama manapun.

Khusus Islam, salah satu aspek ajarannya yanlg
berkonsentrasi kepada pembinaan akhlak, yaitu E‘SP_Q(
Tasawuf.  Aspek ini memiliki target utama yth‘
"menyucikan hati". Alasan utama mengapa hati ha[‘Lllb
disucikan, karena manusia seringkali karena syahwatnyd-_
mereka banyak melakukan dosa dan maksiat, bahkan l<uf'lll‘.
kepada Tuhannya. Nafsu syahwat yang liar tak terl(t‘“d“;
akan mengantar manusia menjadi rakus, ambisius da.lq
bertindak cenderung melapaui batas. Karenanya ca'l:
efektif adalah dengan membersihkan hati dari noda dat
kotoran hati.

: ut
Dalam Tasawuf dikenal salah satu ajarannya diseb

"Zuhud". Ajaran ini intinya adalah meninggalkan h_al-lj;‘_i
yang bersifat duniawi. Jika dunia tidak bisa dihmd‘ia
karena alasan manusia sedang di dunia, maka ui?an
tersebut dijadikan hanya sebagai alat sematd pu pa
sebagai tujuan. Tujuan utama hanya satu yaitu berju?

dengan Allah baik di dunia maupun di akhirat. agal

Dalam konteks politik, Zuhud mengaial’ka,nd alat
kekuasaan atau jabatan yang hendak diraih, menja :
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untuk kemaslahatan orang banyak. Bahkan jika tidak,
kekuasaan dan jabatan harusnya ditinggalkan, jika semua
itu menjadi penghalang untuk mengingat Allah. Zuhud
mengilhami setiap orang bahwa dunia materi hanyalah
penyakit semata, yaitu mengantar manusia ke dalam jurang
alpa dan lupa mengingat Allah.

Inilah poin penting bagi setiap orang yang hendak
menuju kepada jalan Allah (suluk). Teman yang paling
penting yang bisa menemani adalah "hati" yang bening,
terlepas dari nafsu syahwat duniawi.

Apakah tidak ada peluang dunia politik dalam Tasawuf?

Di era moderen seperti ini, terkadang seseorang tidak
bisa menghindari sebuah tatanan hidup atau sistem sosial.
Jika demikian halnya, maka dunia Tasawuf tentu saja
memberi ruang bagi politik, yaitu politik yang spiritnya
berlandaskan kepada "akhlak yang mulia".

Dari kerangka inilah sehingga lahir apa yang disebut
dengan "politik [slan".

Politik [slam adalah gerakan politik yang dijalankan
berdasarkan kepada spirit ajaran Islam yang komprehensif
dan holistik.  Politik yang hendak dijalankan, harus
bersesuaian dengan moral Islam yang bertumpu kepada
Keadilan dan egaliteir serta toleransi.

Integritas Islam yang terdiri dari sifat-sifat Shidiq,
Amanah dan Transparansi, harus membumi secara faktusl
dalam praktek politik.

Sesungguhnya gerakan "Sufistikasi Politik" di Indonesia,
dapat dimaknai sebagai upaya mengintetnalisasi moralitas
atau Akhlak Islam ke dalam setiap aktivitas politik di
tingkat manapun dan kapanpun. Jiwa para politisi,
seyogyanya tertanam secara kuat dengan pendidikan
Akhlak mulia. Sufistikasi politik ini dilakukan dalam rangka

membangun politik yang terbebas dari politik transaksional
dan menghalalkan segala cara.

13
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Menumbuhkan Budaya Literasi
di Lingkungan Akademik

Oleh: Syaifuddin

\[/
’i[ ‘\‘\‘

engapa mahasiswa kesulitan mengerjakan tURE‘S:

makalah tugas kelas? Acap kali, makalah dibuat untulx_
sekedar menggugurkan kewajiban, tak sedikit yang sekedal
melakukan copy paste atau mengumpulkan poumgi‘?
makalah di internet, disambung sambung sehingga mL"n'Jf‘“
makalah struktur penuh. Gagah, seperti karyanya sendirl.

Budaya membaca yang rendah dan kemudahan melncal.l
materi di internet, seakan mematikan kreatifitas, Sehlpgg-“
tugas makalah untuk mahasiswa seringkali tidak etel-{th
untuk mendorong mahasiswa membaca dan mencern
materi yang disampaikan dalam perkuliahan. S

Mengapa banyak dosen yang kurang menghaSllkaIa
naskah jurnal penelitian, proposal penelitian dan kal‘});
akademik lainnya? Mengapa perpustakaan kampus o c
kurang diminati baik oleh mahasiswa atau dosen? Mengasu,
perpustakaan hanya ramai ramai pada saat saat terten
selebihnya sepi pengunjung?

= : riub
Kampus sebagai lingkungan akademik, mestinyad *

: 5
s¢ i
dengan aktifitas membaca dan menulis oleh Clt:agai
akademik, mahasiswa, dosen dan pegawai. lcmdisi
ertanyaan di ung
p yaan di atas yang seharusnya menganduns Jasny?

kontradiksi, paradoks mengusik saya untuk meng!
dalam essai singkat ini.
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Sekilas Pengamatan

Kampus dengan 4000 mahasiswa, pengunjung
perpustakaan tidak lebih dari 50 orang setiap hari. Dari 150
dosen setiap tahunnya kurang dari 29 usulan proposal
penelitian, hanya 8 publikasi ilmiah setiap semesternya, 7
buku setiap tahunnya. Maka rata rata produktifitas dosen
sangat rendah, nyaris di bawah 5 persen.

Kelompok literasi yang digagas untuk menaikkan
semangat menulispun, dengan anggota 32 orang, yang betul
betu menulis secara konsisten tidak lebih dari 10 Kasus dari
contoh angka angka ini hanya satu dari potret 4 ribuan
perguruan tinggi di tanah air. Meski tidak 100 persen
seperti gambaran itu, tapi mayoritas rendah dalam budaya
literasi dan akademik. Bahkan menurut riset CSIS tahun
2018 kalangan milennial, vaitu generasi yang lahir dari
tahun1981-1998, budaya menulisnya sangat rendah.
Padahal jumlah mereka cukup besar, yaitu 35 % dari
penduduk Indonesia, atau sekitar 85 juta. kondisi yang
cukup menghawatirkan.

Koleksi perpustakaan mendukung, fasilitas jaringan
internet juga sangat bagus, tempat untuk membaca dan
menulis juga sangat memadai. Buku buku berkualitas setiap
tahun juga bertambah, koleksi perpustakaan makin
lengkap. Tersedia pula maktabah syamilah dan koleksi
buku digital lainnya yang bisa dibaca dan dicopy. Jaringan
internet juga selalu diperbaiki.

Fasilitas perpustakaan daerah jumlah gedung dan
koleksinya melimpah. Akses masuk ke perpustakaan
perpustakaan di seluruh kota tersedia dengan gampang.
Dengan fasilitas jaringan internet yang prima, akses
terhadap sumber bacaan dan referensi digital, ebook di
perpustakaan nasional sangat mudah. Koleksi buku buku
digital open akses dalam berbagai bahasa, dengan
mudahnya didapatkan oleh dosen dan mahasiswa.

Pendeknya semua referensi bisa hadir di depan mata tanpa
berdiri.

15
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Dengan fasilitas yang demikian lengkap dan mudah
dibaca seharusnya tidak sulit bagi dosen maupun
mahasiswa menghasilkan makalah kelas, jurnal jurnal
berkelas, proposal dan laporan penelitian berkualitas,
publikasi ilmiah yang dikirim ke pengelola jurnal dan
penerbit nasional maupun internasional. Syarat referens!
untuk jurnal terakreditasi Shinta 6-1 sedemikian mudahnya
tersedia secara online, sebab semua jurnal terakreditasi fil
Indonesia sudah menggunakan Online Jurnal System (0JS)-
Apa yang menjadi syarat referensi jurnal internasional
terakreditasi dan terindeks secara kredibel sebagian besar
bisa diakses gratis. Bahkan negara juga memberikan
fasilitas gratis ke jurnal berbayar dengan harga langganan?
puluhan milyar.

Rendahnya budaya literasi dan menulis di tingkat
perguruan tinggi ini juga lebih riskan ditemukan padif
sekolah sekolah menengah dan sekolah dasar. Bila birokras!
kampus saja tidak bisa mengisi publish website secard
kontinue dan bermutu, maka birokrasi pemerintahan di
luar kampus kondisinya sama menyedihkan. Di beberapa
tempat pemerintah harus menggunakan jasa jurnalis untuk
sekedar membuat laporan dinas atau mengisi opini dan
advertorial. Bila kampus pun misalnya melakukan hal yan&

’ . dikan
:lsama, alangkah mengerikan masa depan dunia pendidik?
Kita.

Spirit Literasi Civitas Akademik

Perguruan tinggi dengan civitas akademik, ad?‘]ali]
habitat  terbaik pabrik ilmu pengetahuan dan inovash-
Membaca, menulis, perkuliahan dan forum ilmiah a(iqlﬂs
aktifitas Utamanya. Karena ity seharusnya karya ciwtzlh
akademika adalah tulisan. Bila  demikian l'e"da1
produktifitas menulis dosen dan mahasiswa demikid!

rendah, maka harus ada yang dicurigai, apakah prose
akademiknya sudah betul.

* . . a

Bllla menulis tumpul, besar kemungkinan membacd 1};;%3

sedikit, atau l?acaan yang tidak relevan. Jika iklim mem ;ka
dan  diskusi akademik  tidak berkembang ™
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pengetahuan yang diserap juga sangat terbatas, tak pernah
bertambah lagi. Pengetahuan yang diajarkan tidak pernah
beranjak, berputar dari situ ke situ.

Menulis bagi dosen hakekatnya memberi pengayaan
terhadap pengetahuan dan materi sebelumnya. Produk
pengetahuan yang selalu diperbarui oleh dosen adalah
respon terhadap realitas masyarakat yang berkembang.
Dosen tidak bisa mendasarkan perkembangan pengetahuan
hanya dengan ucapan dan ceramah. Karenanya
menulis/berkarya adalah tuntutan kewajiban pendidik
mewariskan pengetahuan. Dosen yang tidak menulis berarti
tidak puny kepercayaan diri terhadap kepakarannya, dan
dia hanya mengajarkan pengetahuan orang lain. Selama dia
tidak menulis buku ajar misalnya, maka dia hanya sebagai
pembaca pikiran orang lain, dosen lain, pakar lain, ahli lain.

Sebagai pemegang jabatan fungsional dosen asisten ahli,
lektor, lektor kepala dan guru besar, setiap kenaikan
pangkat selalu diminta karya ilmiah sebagai produk wajib
yang harus dipunyai dosen. Asisten ahli ke lektor syarat
utamanya jurnal nasional, lektor ke lektor kepala
menggunakan syarat jurnal nasional terakreditasi atau
jurnal internasional, dari lektor kepala ke guru besar
mempersaratkan jurnal internasional bereputasi. [tu yang
Syarat wajib, ada pula syarat sunnah buku referensi, buku
ajar, monograf, modul mengajar, makalah nasional dan
internasional.

Banyaknya syarat karya ilmiah yang harus dihasilkan
oleh dosen memberikan petunjuk bahwa kemampuan
menulis bagi dosen itu fardhu ain. Karenanya rugi besar
apabila dosen tidak mempunyai keterampilan menulis.

Budaya literasi di dunia akademik

Menurut David D. Dill budaya akademik tidak berbeda
dengan budaya organisasi sebagaimana yang diuraikan
dalam makalahnya yang berjudul The Management of
Academic Culture Revisited: Integrating Universities in
Iterpreneural. Budaya akademik di perguruan tinggi
menentukan dalam membangun budaya masyarakat
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(civilized Sociaty). Tulisan Badri Munir Sukoco dalam salah
satu essainya di koran Jawa Pos menyimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang erat antara kualitas perguruan
tinggi dengan kemajuan kota. Di Jakarta ada ul, di
Jogjakarta ada UGM, di Surabaya ada UNAIR, di Otawa ada
Mc Gill University, di Moulbern Australia ada Moulbern
University, di California ada UCLA.

David mencatat hal penting dalam budaya ;1l<adcm_lk
adalah budaya disiplin dan budaya profesi ;1kzulem‘1k.'
Negara negara yang mendapat manfaat dari budaya !
misalnya dapat kita lihat Jepang, Singapura dan sebaglan
besar negara Eropa. China dan Korea Selatan dua negard
yang sudah mulai memasuki budaya itu dan menikmatl
kemajuan peradabannya.

Budaya akademik dan budaya profesi dicirikan dengan
produktifitas karya ilmiah, komitmen yang kuat di‘“"
komitmen terhadap bidang ilmu yang digeluti oleh pard
akademisi. Literasi para akademisi dan mahasiswa adalah
kunci untuk mencapai budaya akademik. Disiplin d‘ml],
komitmen adalah jalan yang paling pasti untu®
menciptakan budaya litersi dan budaya akademik

Organisasi Bisnis Sebagai Benchmark Perguruan Tingé’

. o Kerja

Pengalaman Pieter Kemps selama mengamati cara ke”a
Amazon patut untuk dijadikan rujukan. Menurutnya a ’
budaya perusahaan yang tumbuh di Amazon yaitu puday

. . a[l
k'°-‘l3t°-_l’mmi9man, rekrutmen pegawai yang tepat d
ekosistem internal yang dinamis dan progresif. leh

‘ . e
Di Amazon proses kerja organisasi dikendalikan Odm
[«

kepemimpinan yang baik di setiap level secara disiplin

mengesampingkan proses yang dianggap bertele tele- 5
Di perusahaan facebook, budaya perusahaan dibang?

dengan menempatkan Mark Zuckerberg sebagai role M¢

a
(uswah al- hasanah) dalam menumbuhkan buda¥
akademik di perusahaan. ]

0 . ‘ {
Mark menjadikan membaca sebagai kebiasaan (mqes
reading a habit). S

Sebagai pengusaha yang sudah
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Mark tidak pernah berhenti untuk terus belajar. Prinsip
hidupnya yang dia transformasikan menjadi budaya hidup
seluruh pegawai facebook.

Sejak tahun 2015 Mark mendisiplinkan diri membaca
buku baru setiap minggu untuk berbagai topik, tidak hanya
teknologi informasi atau dunia digital. Dan dia menggali hal

hal baru melalui buku buku tersebut, bukan bacaan media
lain.

Budaya lain yang dikembangkan Mark di Facebook
adalah belajar keterampilan baru. Mark dapat berbicara
dalam bahasa Mandarin dengan lancar, adalah salah satu
pengejawantahan prinsip learn a new skill.

Prinsip prinsip yang dikembangkan dalam kultur
perusahaan kelas dunia, bisa menjadi inspirasi bagi upaya
membangun budaya akademik di perguruan tinggi,
terutama bermula dari budaya literasi menuju budaya
akademik unggul.

Tertarik mencoba?

19




Antologi Literasi di Masa Pandemi

(civilized Sociaty). Tulisan Badri Munir Sukoco dalam salah
satu essainya di koran Jawa Pos menyimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang erat antara kualitas perguruan
tinggi dengan kemajuan kota. Di Jakarta ada U1, di
Jogjakarta ada UGM, di Surabaya ada UNAIR, di Otawa ada
Mc Gill University, di Moulbern Australia ada Moulbern
University, di California ada UCLA.

David mencatat hal penting dalam budaya a]mdcm.lk
adalah budaya disiplin dan budaya profesi ;'11(:1(1(:111}]{1
Negara negara yang mendapat manfaat dari budaya M
misalnya dapat kita lihat Jepang, Singapura dan sebagian
besar negara Eropa. China dan Korea Selatan dua negard
yang sudah mulai memasuki budaya itu dan menikmat!
kemajuan peradabannya.

Budaya akademik dan budaya profesi dicirikan dengan
produktifitas karya ilmiah, komitmen yang kuat da.l‘l
komitmen terhadap bidang ilmu yang digeluti oleh pard
akademisi. Literasi para akademisi dan mahasiswa adalah
kunci untuk mencapai budaya akademik. Disiplin d'a:"
komitmen adalah jalan yang paling pasti unt®
menciptakan budaya litersi dan budaya akademik

Organisasi Bisnis Sebagai Benchmark Perguruan Tingé'

. oo -ja

Pengalaman Pieter Kemps selama mengamati cara kelcla
Amazon patut untuk dijadikan rujukan. Menurutny?a ?1

budaya perusahaan yang tumbuh di Amazon yaitu bu ay

s an
kepemimpinan, rekrutmen pegawai yang tepat ¢

ekosistem internal yang dinamis dan progresif. (&h
; : é

Di Amazon proses kerja organisasi dikendalikan Odan

kepemimpinan yang baik di setiap level secara disiplin

mengesampingkan proses yang dianggap bertele tele- 5
Di perusahaan facebook, budaya perusahaan dibaﬂgue

dengan menempatkan Mark Zuckerberg sebagai role mo

a
(uswah al- hasanah) dalam menumbuhkan buday
akademik di perusahaan.

M'ark menjadikan membaca sebagai kebiasad
reading a habit). Sebagai pengusaha yang sudah sul
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Mark tidak pernah berhenti untuk terus belajar. Prinsip
hidupnya yang dia transformasikan menjadi budaya hidup
seluruh pegawai facebook.

Sejak tahun 2015 Mark mendisiplinkan diri membaca
buku baru setiap minggu untuk berbagai topik, tidak hanya
teknologi informasi atau dunia digital. Dan dia menggali hal

hal baru melalui buku buku tersebut, bukan bacaan media
lain.

Budaya lain yang dikembangkan Mark di Facebook
adalah belajar keterampilan baru. Mark dapat berbicara
dalam bahasa Mandarin dengan lancar, adalah salah satu
pengejawantahan prinsip learn a new skill.

Prinsip prinsip yang dikembangkan dalam kultur
perusahaan kelas dunia, bisa menjadi inspirasi bagi upaya
membangun budaya akademik di perguruan tinggi,

terutama bermula dari budaya literasi menuju budaya
akademik unggul.

Tertarik mencoba?
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Profesor Anti Covid-19

Oleh: Syaifuddin

Ve

Sabtu siang waktu Ternate berkesempatan satu panel
dengan Prof. Dr. H. Imam Suprayogo, sebagai pemateri
dalam webinar nasional. Sosok yang sangat menasional
karena kiprahnya dalam memajukan pendidikan tinggi.
Orang yang sangat berjasa dalam mengubah STAIN Malang
menjadi The Best. Satu satunya perguruan tinggi negeri
yang naik tiga level sekaligus dari STAIN Malang menuju
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.

Pendobrak yang bukan hanya kuat di bidang akademik,
tetapi juga bidang manajemen pendidikan, sufisme dan
bidang lain, sosok yang multi talenta. STAIN Malang,
perguruan tinggi yang semula tidak dikenal, berada di
perkampungan padat dan sempit di daerah Gajayana
Malang, dalam waktu 16 tahun telah ditransformasikan
menjadi UIN nomor satu di Indonesia, pelopor perguruan
tinggi keagamaan Islam Negeri sebagai tujuan studi
mahasiswa asing. Saat ini telah menerima studi mahasiswa
dari 34 negara. Pencapaian yang tidak biasa.

Pengembangan pendidikan tinggi tidak ada batasnya,
semua yang baik baik boleh dilakukan oleh perguruan
tinggi, apalagi hanya alih status atau lompat status menjadi
Universitas Islam Negeri, sangat boleh. Yang tidak boleh
hanya menjual atau membakarnya. Nasehat yang selalu
disampaikan kepada perguruan tinggi di daerah daerah
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supaya berkiprah lebih. Tidak ada yang mustahil, jika mm:

% - . . P 1 W e
mengerjakan. Prof Imam tidak berbicara hanya di leve
teori, tapi sudah membuktikan sendiri.

Setelah hampir sepuluh tahun tidak lagi menjadi rektor,
terlihat energinya masih cukup kuat. Berbicaranya lantang,
materinya padat berisi, disiplin waktu, dan tidak tc!‘lll_“‘t
penurunan performa kecerdasannya. Meskipun paling
senior sebagai pembicara, tapi respek dan ]wnglmrg“f‘.;‘
kepada para yuniornya sangat terlihat. Ingatannya masl:
sangat kuat, memperhatikan dengan serius siapapun yans
bicara dan tiga jam di depan kamera,

Prof. Imam adalah pribadi yang disiplin dan hcrdcdnki}S:
termasuk dalam litarasi. Beliau pernah menulis ‘tt‘.‘.”‘)
menerus tiap pagi selama empat tahun tanpa jeda. Sctmll
hari setelah subuh beliau menulis 1 artikel atau essai beba-‘:]-
Semua itu dilakukan pada saat sibuk sebagai rektor dar
puluhan jabatan yang melekat karena kepakarannya.

Seperti Gus Mus, Kyai Musthofa Bisri, Prof. Imam E“'(la|lahi
generasi senior yang cepat sekali menyesuaikan teknolﬂi'g1
informasi. Bila Gus Mus menyimpan banyak karya mus ]
klasik, kitab kitab gundul di gadget, Prof Imam l“?a
memanfaatkan menulis dj manapun berada daﬂ. Pa:'O
kesempatan di gawai. Menurut orang orang terdekat, =
Imam paling cepat memiliki dan belajar me“gguna‘\,-ja
gawai terbaru. Semua dalam rangka menunjang _I(Eila
profesional dan disiplinnya menghasilkan karya tu.“b. hari
orang sealim dan sesibuk Prof Wahbah Al Zuhaili setiaP im
menghasilkan saty buku, menurut cerita Kyai ,Hasy n
Muzadi, maka Prof Imam berusaha setiap hari S
pemikirannya tertulis minimal dalam satu karya.

5 & i ata
Set'lap hari masih menulis membuat kekuatan m%i can
terpelihara, lancar berbicara, dan setiap yang disam]l)]ciskan
- . . 1’
padat informasi dan penuh hikmah, Semua yang dit alam

terekam rapi dalam ingatan, setelah terkespos¢
tulisan.

sat
Selama 3 bulan pandemi Prof. Imam salah dab
akademisi dan ulamg’ yang tetap menyelengg’dml(a” :
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normal seperti sebelum pandemi. Sholat fardhu lima waktu,
sholat tarawih, sholat jum’at dan Idul Fitri. Bukan berarti
beliau tidak tahu hukum dan melawan hukum. Tindakannya
sangat terukur dengan patuh pada pemerintah maupun
fatwa Majelis Ulama’ Indonesia, karena beliau salah satu
penaschat MUL Rahasia yang dibagikan kepada peserta
seminar supaya tetap selamat dari Covid 19 adalah dengan
meletakkan batin kita di rumah Allah.

Ada 3 rumah yang dimiliki oleh manusia, rumah pribadi,
rumah komunitas dan rumah Allah. Rumah pribadi adalah
rumah yang kita tinggali. Rumah cepat rusak bila tidak
ditinggali karena rumah pribadi tempat tinggalnya jiwa.
Orang yang pergi dari rumah dalam falsafah Jawa
sebutannya jelek, minggat (pergi dari rumah), mbambung
(tuna wisma). Rumah komunitas adalah masjid, tempat
ibadah bersama yang menggabungkan kesalehan individual
dan kesalehan sosial. Rumah Allah (Ka'bah) adalah tempat
yang aman bagi batin manusia pasti terlindung dari Covid-
19, terlindung dari godaan syetan dan terlindung dari api
neraka.

Cara untuk menghubungkan batin orang orang beriman
adalah dengan meletakkan ingatan kita di bayt Allah. Setiap
memulai sholat ingatan musholin diletakkan di rumah Allah
maka jiwa orang orang yang meletakkan ingatannya
terlindungi dari segala mara bahaya. Jama’ah 200 keluarga
yang beribadah selama 3 bulan pandemi di masjid
komunitas yang dibina oleh Prof. Imam tidak pernah
mengalam  masa new normal Jama’ah dalam satu
lingkungan masjid beribadah normal sepanjang masa
pandemi dan pasca pandemi dengan menerapkan wejangan
yang diajarkan Prof. Imam. Tentang Bayt Allah sebagai
tempat perlindungan batin, bersumber pada Al-Qur'an dan
Sunnah Nabi Saw.

Banyak hal yang bisa ditulis dari pribadi maupun
keilmuannya, keteladanan dan ketekunannya, pemikiran
dan gagasannya, karya dan capaiannya. Yang paling penting,
tidak ada kamus senja usia dalam hidupnya, semangat
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berbuat, belajar dan
mengalahkan yang muda.
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mencari

masih

menyala

nyala

Kembali ke Khithoh Ekonomi
Islam di Masa Pandemi Covid-19

Oleh: Syaifuddin

Di masa pandemi covid 19, ada kebutuhan baru
mengembalikan konsep ekonomi Islam diperluas
cakupannya sesuai dengan maqashid syaria yaitu
perlindungan harta untuk tujuan kesejahteraan/falakh.

Ekonomi Islam adalah cara mencapai kesejahteraan
umat manusia dengan nilai nilai Islam. Karena konsepsi
ekonomi merupakan gagasan sekuler, sehingga ekonomi
islam yang banyak dikaji dan dipraktikkan adalah aktifitas
komersial dan mengeluarkan aspek sosial dalam aktifitas
ekonomi. Gagasan ini perlu ditinjau kembali. Magashid
syariah atau tujuan syariah adalah perlindungan terhadap
harta sebagai kebutuhan material untuk keberlangsungan
hidup manusia, sehingga seharusnya pemahaman aktifitas
ekonomi Islam adalah termasuk perpindahan kepemilikan
yang syar'i diluar transaksi komersial, seperti zakat, wakaf,
waris dan altruisme Islam lainnya.

Pada masa pandemi corona aktifitas ekonomi non
komersial justru menguat. Penggalangan dana yang
dilakukan oleh almarhum Dedi Kempot, inisiatif sejuta
masker dan lain lain dapat dilihat sebagai bentuk
menguatnya ekonomi Islam di masa pandemi. Karena di
dalamnya ada aktifitas khifdhul mal, transfer kesejahteraan
antar pelaku ekonomi yang tidak dapat disebut sebagai
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produsen konsumen. Konsep ekonomi Islam untuk tujuan
falakh seperti ini yang terpinggirkan karena ckonomi Islam
tersandera oleh paradigma ekonomi konvensional yang
berorientasi pada keuntungan bukan keseiahtcraan/falakh

Selama ini terdapat perdebatan tentang penting maf‘a
pertumbuhan  ekonomi atau pemerataan. Apabild
pertumbuhan sebagai panglima, maka kctimpa"}‘;ar.1
kesenjangan antar kelas antar demografi cepat terjadl
Ekonom sosialis mencita citakan perekonomian yang adil
yang relatif merata. Sama rata sama rasa. Negara negard
yang menerapkan sistem demikian terjebak dengal
mandegnya pertumbuhan ekonomi. Pada giliranya makif
sedikit yang dibagi ratakan. Negara seperti Korea Utard
atau Venezuela salah satu contoh ekstrimnya, sehingg?
nyaris disebut negara gagal.

Masuknya aspek sosial, altruisme agama seperti: Zakati'
infaq, sedekah dan wakaf, dalam wilayah aktifitas ekonomn
Islam menjadi solusi dilema pertumbuhan dan pemerataaS
berjalan seiring seimbang. Ekonomi komersial bertugau
mengakselerasi pertumbuhan, ekonomi altruisme atalu
ekonimi sosial berperan untuk memeratakan. TidaK Perut
ada dikotomi baytul mal (lembaga bisnis) dan bay*

. am
tamwil (lembaga amal). Kedua fungsi dapat melekat de!
satu institusi ekonomi.

Mengutip hasil jajak pendapat dan survai yang d“akuﬁ[""
o]eh Nielsen pada Mei 2020. Terdapat Pe“mgkaa
signifikan 4 produk, keseluruhannya di sektor kesehd 19
Tentu dapat dipahami fenomena ini. Karena Co.vl an
memang isu kesehatan. Tetapi juga ada sektor lain yvid‘
meningkat dan menurun karena faktor turunan darl 59%
19. Permintaan produk yang meningkat antara 1ail" ;g
toiletries & cosmetics, 39% HH equipment, 28% 07 af

i?vgrages' 24% HH products, 22% financial, 12% obat
mia,

3

ikn
b bll% komunikasi, 3% retail dan jasa. Sebahka):lg
€berapa produk menurun permintaannya, atal 7 an

berkembang minus: -3% busana, -5% perawatan bay!

26

Hikmah yang Terhimpun:

ibu hamil, -15% produk industri, -31% Automotive, -54%
jasa properti.

Keseluruhan aspek dari pertumbuhan ekonomi
komersial ini dapat dipahami secara logis, dan
penjelasannya mudah dipahami oleh awam. Yang menarik
adalah tumbuhnya sektor financial dalam masa kontraksi
ekonomi. Dalam analisis tersendiri akan dapat dijelaskan
hadirnya pembiayaan syariah dan aktifitas ekonomi non
ribawi yang memberi kontribusi terhadap berkembangnya
sektor financial di masa pandemik Covid 19.

Survai Nelson juga memotret perubahan perilaku di
masa pandemi donasi meningkat pesat, bersama dengan
meningkatnya kebutuhan pokok, e-learning dan konsultasi
medis.

Meningkatnya sektor financial dan donasi masyarakat
menunjukkan bahwa ekonomi syariah justru geliatnya
terasa dan memberikan kontribusi paling signifikan di masa
pandemik covid 19. Apakah ekonomi syariah perannya
hanya di masa krisis sedangkan pada masa normal tidak?

Suatu sistem ekonomi mendapat pengakuan setelah
mampu memberikan solusi krisis ekonomi. Great
depression 1930 an akibat perang dunia I dan pandemi flu
Spanyol tahun 1918-1920, menempatkan sistem ekonomi
kapitalis sebagai sistem ekonomi terbaik bersama dengan
sistem politik demokrasi. Banyak negara modern kemudian
berpaling kepada sistem ekonomi Kkapitalis, termasuk
sebagian besar negara negara imprealis kaya seperti
Belanda, Inggris dan Perancis. Ekonomi Syariah semakin
dikaji dan dikembangkan di Indonesia setelah krisis
ekonomi 1997-1998. Setelah perang dunia ke-2, terjadi
krisis di sebagian besar negara negara yang terlibat perang,
dampaknya sistem ekonomi kemudian laku keras, yang
menonjol Soviet dan RRC. Akankah Ekonomi Syariah
mempunyai momentum untuk digunakan sebagai sistem
ekonomi negara negara terdampak Covid-19?
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Ternak Terakhir

Oleh: Agustang Kallang

Sa_pi-sapi itu seperti hilang arah, makannya pun terlihat
tidak lahap lagi, walau melimpah. Bukan tanpa o )t'
sang pemilik sudah mengahadap ke pangkuan Ilahi, sesad
setelah terpeleset dalam perjalanan menuju lmmpl”'z'n
sawah miliknya. Penyebab kematiannya mungkin SCPC,C’
tetapi jika dibandingkan dengan usianya, hal itu sang?
lumrah. Betapa tidak sang tuan memang telah berusia senj&
Namun semangatnya untuk menghidupi keluarga d“”g,{-
ternak dan bercocok tanam tak pernah padam. Lb '
seringkali diingatkan oleh anak-anaknya agar mens ah,
aktivitas di sawah dan banyak beristirahat di ru;r]lfan
Uwwak, begitu dia disapa, tetap saja terus melangk? ‘;'gl
kakinya agar api dapur tetap menyala, hingga akhirny? *
menjemput. ar
Imbas dari semua itu, kami dari keluargd b-easpi'
bermusyawarah dan menghasilkan keputusan, agar 5-1ai
sapi miliki Kakek di jual saja lantaran tidak ada Yangl ny?
merawatnya seperti kakek. Secara, keenam ana'(lpal‘
perempuan semua. Namun, bapak menye!a', B;tgpi
menginginkan agar sapi-sapi itu tidak dijual habis ¢ tibd
disisakan dua tiga ekor agar ketika musim tana ¢ oal
masih bisa dipakai tenaganya untuk membajak sawal- ap!

makan dan pemeliharaannya tentu saja bapak menyan
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dengan berbekal keterampilan beternak dari kakek semasa
hidupnya. Akhirnya semua anggota keluarga sepakat untuk
menjual sapi sapi peninggalan kakek dan menyisakan
beberapa diantaranya.

Setelah beberapa hari mencari, datanglah seorang
saudagar sapi yang siap untuk mengangkut sapi sapi itu
sesuai harga yang telah disepakati. Setelah deal, sang
saudagar mengabarkan kalau selang tiga hari sapi itu baru
bisa dia ambil lantara kendaraan untuk mengangkut sapi
yang dia pakai masih beroperasi, sembari mempersiapkan
hal hal administratif berupa surat jalan dari pihak
kepolisian. Maklum pembelinya berasal dari luar kampung
yang mengharuskan ada surat jalan. Kami dari pihak
penjual pun tak mempersoalkan tentang hal itu, yang pasti
sapi-sapi peninggalan kakek bisa laku terjual.

Selama dalam penantian untuk diangkut, saya
perhatikan sapi sapi itu tampak lesu, murung, dan tidak ada
semangat hidup. Sesekali saling menjilati tubuh dan
mengibas ngibaskan ekornya. Mungkin dia tahu kalau akan
dijual, atau mungkin juga dia bersedih lantaran sang tuan
yang setiap hari bercengkrama dengannya telah tiada.
Celoteh ku dalam hati, yang kala itu masih kanak-kanak.

Tetapi jika saya ingat ingat, Kakek nampaknya memang
bukan peternak biasa. Kakek beda dari peternak lainnya.
Dia merawat sapi sapi itu dengan penuh kasih sayang,
Diperlakukan seperti anak sendiri,  Jika ada yang salit
diantaranya, Kakek pun dengan sigap mengambil tindakan
perawatan dengan mumpuni. Memberinya air garam,
manggaruk-garuk punggung sapi dengan garutan dari batok
kepala, sampai menghilangkan kutu dari tubuh sapi dengan
tangannya sendiri. Ketika diantaranya harus dipakai untuk
membajak sawah, kakek memilih sapi yang kuat dan
bertubuh kekar, agar mudah untuk menarik bajak. Sapi
yang kelihatannya sakit, tidak dipakai untuk membajak
sawah. Dan itu kakek sudah tahu, walau hanya melihat
dengan sekilas. Ini bukti ketulusan yang saya pelajari dari
kakek.
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Hari yang ditunggu datang jua. Si pembeli pun datang
dengan mobil truk besar miliknya. Setelah transaksi, yang
diwakili oleh bapak, Kami dengan segera tm-mpersia[ﬂ\'ﬂ“
sapi yang telah terjual untuk diangkut. Satu persatt
dikeluarkan dari kandang dan dibawa menuju truk.

Ditengah proses pemindahan sapi itu dari kandang
menuju truk, kurasakan ada getaran dalam hati )’"”{g
menyayat. Seketika saya perhatikan seperti ada 1’35;:
ketidakrelaan yang nampak dari wajah sapi-sapi itu un.ll'lt
meninggalkan kandang. Langkah kakinya pun terlihd
sangat berat melangkah saat ditarik dengan tali. Begitu put
ketika hendak dinaikkan ke truk milik si pembeli. '

Begitu semuanya naik ke atas truk, terlihat sap! 'IE
menoleh ke belakang memandang dengan wajah pent
sedih dan mata yang lembab, bahkan diantaranya ada )-szn[%
menitikan air mata. Anggota keluarga yang ”w“yaksllﬁq
kejadian itu tanpa sadar juga menitikan air mata _tanc;
kesedihan yang mendalam. Sapi Ternak itu telah pergh y125
tersisa hanya empat tiga ekor untuk keperluan memba)
sawah.

Sepeninggal kakek, bapak yang mengambil pe :::
sebagai peternak. Sapi sapi yang tersisa dirawatnya det'-81
tulus den penuh cinta kasih, Jika musim tanam tiba, bap*
selalu mengajakku ikut bersamanya ke sawah
membajak sawah dengan sapi itu. Dalam urusan me 2y’
sawah bapak tidak semumpuni Kakek. Makanya, dalam y ap!
selalu diminta untuk membantunya mengarahkan. ;“r
dgngan memengang tali sapi. Tugas saya menjaga SaE ak
tidak keluar darj areg sawah yang dibajak, sementard D
mengarahkan bajak yang ditarik sapi agar jalannyd ok
dan tidak ada bagian sawah yang tidak terkend = am
Pem_andangan Seperti ini berlangsung setiap musim tAsﬂl’i
Padi tiba. Bahkan bapak sering membawd kny?
Pdlhal'aannya itu ke kebun untuk untuk dlba]ie]ﬂlu

sebelumnya ditanami ntuk .
ili I Jagung. un say
dilibatkan. Jagung. Di sini p

'nbﬂjfl :
a
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Seiring waktu, saya perhatikan bapak melai kewalahan.
Padang rumput untuk makan sapi sapi di desa ku semakin
menyempit dibuka untuk lahan perkebunan. Setiap pergi ke
sawah, bapak selalu membawa sabit dan karung tempat
pakan sapi. Di sawah, sembil menyemai tanaman padi
miliknya, bapak mengumpulkan rumput segar yang
disabitnya dari pematang sawah untuk dibawa pulang. Agar
kebutuhan makan ternak terpenuhi, sesekali bapak
mengikatkan sapi sapinya di lapangan bola depan rumah,
meskipun dilarang oleh pemerintah Desa setempat.

Atas pertimbangan itu, saya mencoba meminta bapak
agar menjual saja sapi itu. Ini telah banyak manguras tenaga
bapak. Tak enak juga rasanya bapak selalu ditegur oleh
perangkat desa jika sapi itu dibiarkan di lapangan. Soal
membajak sawah, nanti kita sewa traktor miliki tetangga.
Begitu pertimbangan yang ku ajukan di bapak.

Singkat kisah, bapak pun setuju dengan pertimbangan
yang saya ajukan bersama ibu dan anggota keluarga lainnya
untuk menjual sapi peninggalan kakek. Walau berat tapi
langkah ini harus diambil, demi kesehatan bapak juga.

Tak cukup lama, pembeli datang untuk menawarnya,
dan deal. Saat serah terima, peristiwa haru pun terulang,
sapi itu seolah tak mau tinggalkan kandangnya. Dibalik
wajahnya seakan tersimpan kenangan bersama tuannya
yang tak mungkin terlupakan. Saat ditarik talinya oleh si
pembeli, sapi itu berusaha berbalik arah menatap kami dan
kandang tempat tinggalnya dengan mata yang berkaca-
kaca. Inilah penjualan ternak terakhir dari keluarga kami.
Dan menjadi akhir dari kisah keluarga kami dengan Ternak
sapi yang telah banyak menopang ekonomi keluarga.
Termasuk biaya sekolah saya saya bersama cucu cucu
kakek yang lain.

Dari peristiwa ini saya mendapat pelajaran berharga
tentang ukhuwah makhlukiyah. Dimana setiap makhluk
yang diciptakan oleh sang maha pencipta Allah SWT, jika
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diperlakukan dengan baik maka akan timbul hubungan Tetapi saya rasakan dan mungkin kita semua merasakan,
harmonis. harmonisasi itu saat ini agaknya tergerus dengan kuat.
) _ o e g p Wallahu a'lam.
Saya teringat dengan cerita KH. Mustafa Bisri atau yans o ‘

lebih akrab disapa dengan Gus Mus, yang disampaikan
dalam sebuah kajian online beberapa waktu lalu bahwa
tanaman yang dirawat dengan cinta dan ketulusan akan
menghasilkan buah yang lebat dan banyak. Gus Mus
mencontohkan dengan tanaman kelapa yang ada di dL‘l—“"'l
rumahnya. Dimana, salah satunya ia elus elus hamngﬂyd
setiap hari saat menuju mesjid untuk sholat, dipan(lang”‘ya
sekolah olah berdialog dengan pohon kelapa itu. Dan itd
dilakukan Gus, rutin. Dan yang satu tidak pernah diberikal
perlakuan yang sama. Yakni tidak ada perhatian ]<huSl15;
bahkan terkesan diabaikan. Wal hasil pohon kelapa yars
pertama berubah lebat dan besar besar, sementara P? 0f

.1 daf
}{EIiipla yang kedua tetap berbuah namun hanya sedikit
cerdil.

. ; ) . i ()]eh
Saya juga teringat akan cerita yang (llsanmd‘lkf’” < lal

prof. KH. Nasaruddin Umar, iman besar mesjid 15 y. A
Jakarta, dalam sebuah seminar onliyang diprakasal C;ial
Kerukunan Keluarga Sulawesi Selatan (KKSS)- chng
mengatakan bahwa, bunga yang dirawat di oleh di tle;ﬂ
kepgn, akan berbeda dengan bunga yang dirawat oleh 5¢ i
majikan. Tukang kebun merawat bunga Karend 1.1_13
mendapatkan gaji dari sang majikan. Sementarad si mal

merawat bunga dengan cinta dan ketulusan. K

Keharmonisan yang terbangun antara keluargd - ah
dengan sapi iy menjadi  bukti betapa “l“uq 1
mak.hiukiyah itu ada dan harus menjadi amaliyah U-;niil‘
kehidupan sehari-hari. Mengapa gunung meletus: b‘1 a

merebak dj ang @
k dimana mana, cuaca ekstrem kadang data! é,l qtial

: 1
pandang waktu. Terkahir dan yang menjadi pert™
Serius dari seluruh m

<
T anusia di bumi akan dampPe “is3
dltlml?ulkan adalah Wabah Covid 19. Saya U a{-lﬂoﬂl
menylrppulkan, bahwa semua itu akibat dari iShalbumi'
manusia dengan makh]yk yang lain yang ada

am!
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Ayah dan Tumpukan daun Pisang

Oleh: Agustang Kallang

Seorang ayah tentu ingin melihat anak istrinya buhﬂgf'
tidak kelaparan, punya rumah sederhana, kebuw.l‘l
sehari-hari terpenuhi, dan lain sebagainya. [ni ]uml_;‘ l
karena memang kewajiban seorang ayah begit\ 'fng
mereka berusaha kuat sebagai tanggung jawab kepada ¥
Maha Kuasa. Tapj bagim yang beriman, menjalani :;cmuai .
tidak harus mengorbankan ibadah mahdahnya (“‘"abhu

; a
Alkisah, seorang anak ik bersama dengan

pergi ke sawah untulk menanam padi. Ayah dengai
Seragam taninya, celana pendek, kemeja lengan
untuk melindungi tubuhnya dari sinar matahari, S n
barang di tangan kiri, maklum dia kidal, serta ¢
Sarung yang di kalungkan i leher. Sementara sané ab
Eemg}cal ca_lan pz{njang abu-abu, celana sekolah tf‘.k pel an
8! dipakai pergi sekolah karena sudah tergant! © ralm
yang baru. Baju kags panjang, serta topi warnd l;ufi
K:Eh;{anya menuju sawah denga'n berjalan kaki meny" .

Sga?< s::gFla'k s el Maklum’ jarak antara rumah dan ?
IKit jauh, sekitar saty kilometer lebih. pil

Sesa ; . ' sl
Hiin e:l_pa‘;Wa di sawah, setelah istirahat sejenak rdu?
memﬁlaflalf.{a.n segala  sesuatunya, mereka gkaf

aktivitas menanam SEbagaimana bisanya'
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cerita, matahari semakin meninggi dan sinarnya semakin
menyengat. Mereka pun istirahat untuk mengisi perut yang
sudah keroncongan. Sang anak menuju ke sebuah sumur
yang berada tepat di tengah area persawahan, untuk bersih-
bersih sebelum naik menuju ke rumah sawah.

Ada yang menarik perhatian dari sang anak di pinggir
sumur kecil itu. Ya, sebuah tumpukan daun pisang yang
tertata rapi di sisi kiri dan kanan sumur itu. Tampaknya
daun pisang itu sengaja diletakkan dibiarkan mengering di
situ. Daun pisang yang paling bawah kelihatannya sudah
lama karena telah berubah warna menjadi kecokelatan. Di
atasnya, ada yang berwarna kekuningan, sementara yang
paling atas Nampak masih hijau dan belum terlalu layu.
“Daun ini sebenarnya untuk apa? Kok sengaja ditumpuk di
pinggir sumur, padahal ini tempat untuk bersih-bersih
setelah dikepung lumpur sawah pada saat menanam.” Ucap
dalam hati sang anak sambil membersihkan badan dan
pakaiannya yang kotor. la pun lantas berwudhu kemudian
bergegas menuju rumah sawah untuk menunaikan sholat
duhur, dengan dipenuhi rasa penasaran.

Sesampai di rumah sawah, terlihat ayahnya yang sedang
menunggunya dengan sarung dililitkan di leher, sambil
memegang sabun padat berukuran kecil dan tipis dan tidak
lama lagi akan habis. Sekitar dua tiga kali pemakaian lagi
sudah harus beli yang baru. “Saya sudah bersih-bersih
ayah!” kata sang anak sambil menaiki anak tangga rumah
sawahnya. "Kalau begitu saya lagi yang ke sumur, mandi
dan setelah sholat duhur, kamu sholat di sini saja” kata
ayahnya. “Ayah di mana sholatnya?” Tanyanya dengan
penasaran.

Saya sholat di dekat sumur aja Nak. “Di mana” Tanya
sang anak yang semakin penasaran. “Di sana, di samping
sumur itu, ayah memang seringnya sholat di situ dengan
memakai daun pisang sebagai sajadahku. Di atas daun itu
setelah sholat, ayah menengadahkan tangan memohon
kepada Allah swt agar engkau dan semua anak-anakku yang
lainnya senantiasa diberi kemudahan dalam rezeki, panjang
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umur dan sukses duniak akhirat. Cukuplah ayah yans
merasakan susahnya banting tulang peras keringat sepert
ini. Kamu harus lebih giat belajar agar kelak cita-citamy
dapat tercapai.” Kata sang Ayah sambil melangkahkan kalfl
menyusuri anak tangga untuk menuju ke sumur kecil
Mendengar cerita sang Ayah, si anak pun langsung
menangis sedih.

Ayah ...

Engkau hebat

Betul-betul hebat

Langkah kakimu,

Cucuran keringatmu

Lantunan nasihat petuahmu
Sungguh sangat berkesan

Dan tak akan terhapus dengan apapun
Ibarat sebuah ukiran di atas prasasti
Selalu ada, dan tak lekang waktu
Ayah, sungguh engkau hebat
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Sapaan "Uwwak”

Oleh: Agustang Kallang

Sebelum saya hijrah ke Ternate, saya mengabdikan diri
sebagai guru honorer di Madrasah satu satunya di
kampung saya sejak masih kuliah S1. Ada banyak kenangan
yang tidak bisa saya singkirkan dari benak ini. Tentang
lingkungan Madrasah yang asri karena berada di kaki
gunung, semangat kekeluargaan yang kental, dan
kebersamaan dan keakraban dengan santri dan sesama
guru yang begitu cair semua masih membekas dalam benak
saya. Sulit untuk saya lupakan.

Kala itu, saya termasuk salah satu guru honorer muda.
Beberapa rekan guru juga adalah guru saya di waktu masih
berstatus sebagai santri di madrasah ini. Hingga seringkali
saya merasa canggung jika harus berdampingan dengan
beliau beliau yang sudah sangat senior dan banyak makan
garam madrasah ini. Mereka pun telah banyak melahirkan
generasi generasi hebat yang telah mengabdi di instansi
pemerintahan dan swasta hingga MA/Mts Yapit ini, begitu
Madrasah ini dinamai, dikenal oleh seluruh lapisan
masyarakat yang ada di daerah saya.

Selama mengabdi sebagai guru honorer di MA/MTs
Yapit ada banyak hal bisa saya jadikan pelajaran berharga
dalam hidup saya. Kebaradaan saya di Yapit sebagai tenaga
pengajar, atas permintaan kepala Madrasah Aliyah H. Ambo

37



Antologi Literasi di Masa Pandemi

Asse, 5.Pd. yang kami sapa dengan pak aji. Beliau waktu itu
meminta saya untuk membantu mengisi kekurangan guru
bahasa Arab. Sebagai seorang murid, saya langsuné
mengiyakan walaupun waktu itu saya berada pada tahap
penyelesaian studi S1. Saya pikir ini kesempatan u{““
menerapkan ilmu yang saya peroleh di kampus..l“ga,
membuktikan kepada orang tua kalau saya serius menjalan!
aktivitas perkuliahan yang dibuktikan dengan tawarah
mengajar sebelum wisuda tiba, bagiku itu prestasi buanﬁ
luar biasa di mata orang tua, meskipun hanya sebatas gur
honorer.

Berbekal pernah menjadi  pengurus OrgamsaSl
kepramukaan di kampus, Pak Aji mempercayakan sa)ﬁ:
untuk pembantu membina mendampingi Pak Amir, Sebagas
pfembina utama di tingkat Aliyah. Sementara di tingkz.lt ; ~ni‘
di sana saya sebagai pembina utama putra mendamp'ngll a
Syahri Bulan yang kala ity sebagai pembina putri. Kedua%s
adalah pembina Pramuka ketika saya masih berst? a
sebagai santri di madrasah ini, dan telah banzi,iat
menularkan ilmu kepanduan kepada saya. ang
keprgmukaan yang terjadwal seminggu sekali menjadi ybah
menjadi rutinitas lain diluar jam sekolah menjadi @h di
semar.ak. Dengan segala upaya ilmu yang saya pewle atV
organisasi kepramukaan kampus, kutularkan satu perslal"
ke santri. Lkbb, parade semaphore, atraksi tongkat Sekan
mewarnai latihan minggua yang kami gelar: P2 i
beberapa diantaranya bisa kami pentaskan dengan 2P 63"
!<ala perhelatan giat kepramukaan di perayaan 172
Itu suatu kebanggaan tersendiri. 6

ru yan

Soal keakraban, Jangan ditan i. Antara gu un
satu  dengan yang gIainnya y:erl:;gntiasa membaﬂlg(an
komunikasi yang  baik  dengan me"gedepanﬂpa
kekeluargaan. Menyatu antara MA dan MTs, seaka"  iag
sekat. Yang muda selaly memposisikan diri disahs
sebagai rekan kerja, juga sebagai anak dimata yan ebf’gi
Sementara yang senior tanpa canggung berperd? ““catt
orang tua yang memberi teladan kepada yang M " qur!
hal yang yang tidak pernah saya lupakan 3dalah'
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senior tidak merasa berat memanggil kami dengan sebutan
“pak”, walaupun usia terpaut jauh, walaupun kami pernah
menjadi santrinya. Ini juga saya anggap luar biasa.

Yang tidak bisa saya lupakan adalah, rekan rekan guru
saya di Yapit, seringkali memanggil saya dengan sapaan
"Uwwak", sapaan masyarakat Bugis yang diperuntukkan
kepada orang yang sudah tua dan sepuh. Hehe, lucu juga
tapi saya menikmati. Saya kurang tahu pasti apa yang
melatarbelakangi sapaan itu, apa karena muka saya yang
ketuaan, atau mungkin karena saya seringkali melisankan
nasehat nasehat sederhana, entahlah. Tapi saya memang
suka bergaul dengan orang yang lebih tua umurnya dari
saya, yang barangkali telah mempengaruhi pola bergaul dan
cara bicara saya sehari-hari.

Sedikit feedback, sejak kecil saya ketika ada kegiatan
"barazanji" entah itu, di acara aqiqah, pindah rumabh,
hajatan pengantin atau syukuran haji, diantara personel "
"pabbararazanji" (sebutan untuk kelompok pelantun
barazanji), hanya saya yang anak-anak, selebihnya orang
tua. Maklum kali itu, bahkan mungkin sampai sekarang
melantunkan barzaniji itu tidak menarik bagi kalangan anak
anak dan remaja. Makanya jarang selalu ditemui ada anak-
anak atau remaja buang mau ikut dalam kegiatan
"mabbarasanji". Justru saya memilih untuk menekuninya
dan berlanjut hingga dewasa, karena dalam benak saya
ketika bersama orang yang lebih tua, kita akan banyak

mendengar petuah-petuah bijak, yang dapat menentramkan
hati.

Dibenak saya mungkin inilah yang menyebabkan saya
pernah dipanggil "Uwwak" oleh rekan rekan saya di Yapit,
walaupun terkadang terdengar aneh ditelinga, tapi
setidaknya ini bentuk keakraban yang sering mengundang
tawa sendiri ketika mengingatnya. Saya harap walau sudah
tidak ada lagi saya di Yapit karena memutuskan hijrah ke
Ternate setelah menikah, semoga saja keakraban yang
terjalin itu masih senantiasa mewarnai MA/MTs Yapit agar
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bisa terus
bermartabat.
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melahirkan

generasi

penerus

Islam

ynng

Perubahan Sosial di Masa Pandemi

Oleh: Amanan Soleman Saumur

!
e
KZI\3

i dalam konsep perubahan sosial, segala sesuatu dalam

kehidupan sosial pasti berubah. Pembangunan nasional
yang dilakukan pada setiap pemerintahan yang berkuasa
merupakan sebuah bentuk perubahan sosial berskala besar.
Perubahan sosial itu terjadi juga di lingkungan sosial kita,
mulai dari rumah kita sendiri sampai di setiap keluarga
yang ada di lingkungan tempat kita tinggal sampai ke
masyarakat luas bahkan secara nasional, regional bahkan
global. Jadi perubahan sosial itu bisa rirasakan baik secara
indifidu, kelompok sosial dalam masyarakat bahkan secara
global pula.

Apa yang terjadi sekarang ini, sebuah musibah besar
yang mengglobal yang setiap hari dibahas dirasakan dan
ditakuti oleh masyarakt dunia dewasa ini yaitu covid 19.
Sebuah peristiwa yang dalam catatan sejarah dunia hanya
terjadi pada masa yang sangat panjang, mungkin ratusan
tahun yang lalu. Covid 19 telah membuat masyarakat dunia
mengalami perubahan sosial yang sangat drastis di semua
lini kehidupan masyarakat baik dari segi ekonom, politik,
sosial dan budaya. Musibah ini telah membuat jutaan orang
kehilangan pekerjaan, bangkrutnya perusahaan-
perusahaan besar dan berapa banyak lagi menurunya
pendapatan pekerja maupun usaha-usaha kecil dan
menengah.
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. _ " L epmuad
Begitu pula dalam dunia politik  hampn sem

pemerintahan di semua negara diprotes oleh rakyatnyd
dalam pengurusan covid 19. Mereka dianggap curang dalam
menggunakan dana yang begitu besar yang telah disiapkan
oleh negara untuk penanganan kasus ini. Di Negara klt;
sendiri juga seperti itu, ratusan triliunan rupiah telak
digelontorkan oleh pemrintah  joko widodo untd
pengangann Kkasus ini. Semua anggaran negara t-elﬂn
dialihkan untuk menagani kasus ini. kita bisa mcllyilkslkaﬂ
sendiri pembentukan gugus tugas mulai dari pusat sampe
ke pemerintah daerah untuk menangani covid 19 ini-

Semua perhatian masyarakat dunia hanya tertuju pa(:z
pandemi ini, semua transportasi baik laut, darat, ud;zo
sangat dibatasi. Hari ini per tanggal 26 juni 2- ng
masyarakat dunia terkonfermasi sebanyak 9, 62 juta O]aah
telah positif covid 19, 4, 85 juta sembuh, 490 ribu .t-el a
meninggal dunia. Sementara di Indonesia per hari inl ]LE
telah terkonfermasi 51.427 ribu orang telah posistif A al
19, sembuh 21.333 dan ada 2.683 orang telah mcnngqg
dunig. Korban yang positif, yang sembuh maupuf Y(‘i ri
meninggal  sesungguhnya  bukan saja  datang e
masyarakat biasa, akan tetapi ada juga para tenagd me-dﬁ
para dokter dan perawat yang telah menjadi gi?nyﬂ
terdepan dalam memerangi wabah ini. Padahal meSt"Sebf
meraka inilah yang sangat paham dengan apa yans @
dengan protokol keschatan.

-otaP

Mereka telah menggunakan APD sesuai P! ngd”
demikian juga mereka sangat paham bagaimand eeé‘ i
menjaga jarak jetika mereka merawat pasien, akan nal
memang wabah ini sangat luar biasa, Negara-nega"™ = jan
yang mestinya sudah sangat lihai pe"galamar.]_rikat'
kemajuan dalam dunia medisnya seperti Amerika.ﬁce ard
Italia, Spanyol dan yang lain ternyata malah menjadi jug’
yang sangat banyak korbannya. Mereka ternyat? side”
sangat kewalahan dalam menghadapi pandemi ini. PT Jni?
Donald Trumph sampai menuduh badan kesehatd” bﬂf‘qn
WHO dan Tiongkok telah bekerjasama dalam peny
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wabah ini, sehingga negara paman sam tersebut tidka mau
memberi batuan dana kepada WHO.

Covid 19 telah membuat kita semua kewalahan dalam
menghadapinya, kehidupan sosisal kita telah berubah
sangat drastis. Banyak hal yang dahulu telah menjadi
kebiasaan baik kita telah berubah menjadi sebaliknya,
seperti dalam penjelasan berikut:

1. Dahulu kalau rajin ke Masjid namanya orang salah,
sekarang orang ke Masjid dianggap salah

2. Dahulu iman yang harus kuat, sekarang imun yang jadi
fokus

3. Dahulu kalau orang bersin pasti berucap alhamdulillah,
umur panjang. Sekarang orang bersin.., dianggap
sedang sakit dan bisa membawa malapetaka

4. Dahulu bersatu kita teguh, sekarang bersatu Kkita
runtuh

5. Dahulu kalau ada yang bertamu, kita sangat6 senang
karena dianggap membawa berkah, sekarang kalau ada
tamu dianggap bisa membawa penyakit.

6.  Dahulu kalau ketemu pasti kita berjabat tangan,
sekarang kalau ketemu malah angkat kaki mau cepat
pergi menghindar

7. Dahulu kalau bepergian pasti membawa parfum,
sekarang membawa hand sanitizer

8. Dahulu senyum yang dibagikan, sekarang masker yang
dibagikan

9. Dahulu kata negatif dianggap tidak bagus, sekarang
kata posistif yang tidak bagus

10. Dahulu pulang kampung membesuk orang tua adalah
suatau kebahagiaan yang tiada tara, sekarang mudik
dilarang dan dicurigai membawa virus corona

11. Dahulu kalau cuci tangan pasti mau makan. sekarang
disediakan tempat cuci tangan di mana-mana tapi
bukan untuk makan tapi untuk mencegah virus
cocrona.
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Semua perubahan sosial di atas akan menjadi kebiasaan
kita yang baru, yang kita harus jalani selama masa pandemi
ini. Entah sampai kapan pandemi ini akan kita hadapi,
berapa lama lagi pandemi ini akan melanda dunia,
termasuk kita di Indonesia. Kita tidak boleh putus asa
dalam menghadapi musibah ini. Kita tetap harus berdoa

kepada Allah Swt, semoga pandemi ini segera lenyap dari
muka bumi ini.

' Sebagai hamba yang beriman kita percaya bahwa Allah
tidak akan memebrikan sebuah musibah sesuai dengan
kemampuan kita untuk menghadapinya. Kita berharap
seggla ikhtiar yang telah kita lakukan merupakan wujud
dari keseriusan kita dalam menghaapi musibah ini. Kita
tdak mengahrapkan musiabah ini membuat kita tidak
percaya diri bahkan dapat mempengaruhi imen kita kepada
Sang pencipta. Kita menyadari bahwa mungkin selama ini
kita sering lalai dalam hidup kita. Kadang kita tidak
memperdulikan  lingkungan sekitar kita, kita tidak
mematuhi anjuran untuk hidup sehat, perilaku kita yang
kadang' membuat lingkungan kita tercemar oleh karena
q]ah kita. Padahal perilaku kita sangat mempengaruhi
lingkungan sekitar kita. Musibah ini semoga baanyak

g;nn:)t;ri kita pelajaran agar perilaku kita bisa lebih baik:
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mel‘nbatalkan pekerjaan pribadinya untu

Bari, Model Modal Sosial Komunitas
Maluku Utara yang Mulai Memudar

Oleh: Amanan Soleman Saumur

N
S

Istilah bari merupakan sebuah bentuk kerja bersama

hampir semua komunitas yang ada di Moloku Ki? Raha
yang kemudian sekarang menjadi Maluku Utara. Kerjasama
i biasanya dilakukan ketika seorang anggota masyarakat
I komunitas itu mempunyai hajat seperti memanen kelapa
yang kemudian diolah menjadi kopra, atau seorang anggota
OMunitas mau membangun rumah. Bisa juga ada yang
Mempunyai hajat perkawianan dan kegiatan yang
Melibatkan orang banyak di komunitas tersebut. Kegiatan
Yang melibatkan banyak orang inilah yang oleh masyarkat
3tau komunitas di maluku utara menyebutnya dengan bari.

_ Kegiatan yang walaupun melibatkan bayak orang ini
'asanya terjadi secara spontan. Artinya ketika seseorang
Mempunyaj hajat, maka dia tidak perlu membuat undangan

Secara formal untuk mengundang orang sekampung agar
terlibat dalam kegiatan itu. Biasanya tanpa diberitahu orang
>e AMpung  pasti merasa bertanggungjawab  akan
kesuksesan hajatan tersebut. Hal ini disesbabkan oleh

2;’ena semua orang dalam kampung itu seperti sebuah

lai uarga besar yang merasa bertanggungjawab satu sama

aln

Ketika haj . ka semua orang akan
ajat langsung, maka s
jatan itu berlangsung, k turut serta dalam
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hajatan tersebut. Mereka tidak menggunakan absensi ketika
mereka bekerja, seperti orang kantor yang bekerja kerena
pemrih, akan tetapi bisa dipstikan hampir semua orang
kampung itu datang untuk turut berpartisipasi dalam
kegiatan bari tersebut, kecuali orang itu sakit sehingga
tidak bisa hadir. Mereka bekerja tanpa pamrih, oleh karena
mereka dibiasakan sejak kecil untuk bekerjasama pada
acara bari tersebut.

Pengalaman pribadi kami, ketika orang tua kami mau
menunaikan ibadah haji pada tahun 1977, ketika itu kami
sudah kelas VI SDN, semua orang kampung terutama yang
laki, mereka bersama-sama bekerjasama memanen kelapa
keluarga dekat kami. Kelapa itu dipanjat, dikumpulkan
dibelah kemudian diambil isisnya lalu diasap sampal
matang proses itu menghasilkan kopra. Dari kopra iniliah
kemudian dijual di Kota Ternate dan hasilnya dipakai untuk
melunasi ongkos naik haji (ONH) yang sekarang sudah

diganti namanya menjadi biaya perjanan ibadah haji
(BPIH).

- Pekerjaan itu dilakukuan sampai mencukupi BPIH yané
dipersyaratkan yang pada tahun tersebut masih berkisar
Rp. 750.000. Silahkan bandingkan sekarang BPIH sudab
sekitar Rp.40.000.000, untuk zona 3 termasuk provins!
Malukun Utara, sudah berapa kenaikannya. Hampir semu?
kebun kelapa yang dimiliki oleh paman dari ayah sayd
sémuanya diberikan kepada beliay demi melunasi biaya

haji yang beliau butuhkan, Jika belim lunas maka semy?
kebun

kelapa yang dimiliki s unye
b ang paman sem
dihibahkan untuk pelunasan baiaya haji yang dibutuhkan-
Jadi hampir semua masyarakat dj
dalam kerja barj tersebuy
pohon kelapa, maka
untuk disantap

kampung tel'“b,at
t jika yang laki pergi memanjat
)t/)ang perempuan menyiapkan makzl‘zs;i
. ersama  setelal se

E]?ng?”aka“ pekerjaan mereka dj ke]bunm lfglez{?a. Mereka
ekerja tanpa memikirkan berapa upah yang mereka
terima, mereka hanya berharap bahwa pekerjaan yans

mereka lakukan merupkan bentyk kontribusi merekd

46

Hikmah yang Terhimpun:

kepada keluarga yang berhajat, oleh karena suatu saat
mereka juga pasti memiliki hajatan yang sama di mana
semua orang kampung akan terlibat dalam pekerjaan
tersebut. Entah hajatan mereka itu bukan u_ntUk
membyaran biaya haji, tapi hajatan berupa perkawinan,
membangun rumah tinggal, membuat kebun baru atau
membersihkan kebun, semuanya itu akan dikerjakan secara
bersama-sama oleh semua masyarakat yang ada di
kampung tersebut.

Jika hajatan itu berupa perkawianan, maka yang
dilakukan oleh warga adalah, secara bersama-samg merekq
mengambil kayu bakar di hutan untuk dipakai sebagal
bahan bakar untuk memasak bagi ibu-ibu. Mereka n)embllat
tenda dengan menggunakan kayu dan atap sebagal tempat
acara perkawinan, mereka memanfaatkan potensi yang ada
di kampung tersebut. Jadi ketika hajatan itu berlansung,
Maka di rumah pemilik hajatan akan menjadi d‘apur umum'
untuk semua anggota masyarakat mulai dari anak-anak
Mereka sampai orang tua mereka bersama-sama saling .
membantuy di rumah hajatan. Semua kegiatan rumah ltangg.a
akan dipusatkan di rumah pemilik hajatan sampal acara
hajatannya selesai. Semua orang sudah m.engetahm
tugasnya masig-masing, mereka tidak perlu di‘permtah atau
diatur, mereka dengan kesadaran yang tinggl bertan{‘;g‘ung
Jawab atas tugas yang mereka telah tau dan sudah ter b_lasdzf
me]akukannya pada hajtan apa saja yang ter]adl‘ 1
kampung. Jika dia laki, maka tugasnya pasti yang berat-
berat seperti mengambil kayu bakar kel-nudlan
Membelahnya untuk dijadikan sebagai pembakar. Atau
mencari bhyah kelapa untuk dipakai dalam memasak.
€Mentara yang perempuan juga telah paham akan tugaﬁ

an fungsinya yaitu menyiapkan bahan makanan untu
Imasak.
Konsep bari ini sebenarnya pernah dila‘kuka.n o%eh
semug oarang di jazirah Maluku uatara mulai dari pulau
orotaj sampai di kepulauan suala, dan pwdelnyab]:‘]%i:
SaMma yaity mereka bekerjasama Lmtuk- saling mem tE::‘Iah
alam mengerjakan pekerjaall-pEkE[-Jaan yang
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dicontohkan pada beberpa kasus di atas. Jika (ll[lhiil]'f
perkembangannya secara umum, kegiatan bari suda lla-lT]!qut
punah oleh karena terjadi perubahan sosial di m;\syarja ;‘h
secara besar-besaran. Masyarakat Maluku llta'ra te aa
memiliki pola pakir yang transaksioanal di hampir semllk
lini kehidupan. hal ini telah terjadi di hampir semua pelolstlii
yang ada di daerah ini. bari yang selama ini telah menja .
budaya masyarakat sudah susah ditemukan. Hampir setiaj
orang telah bekerja sendiri-sendiri,
membutuhkan orang lain, am
diminta mengerjakan ity diba

Pengalaman yang kami alami kuran lebih 43 tahaun 1a|E'
di kampung soma tercinta, hampir tidak ditemukan Iag};
Setiap orang - sudah berusaha sendiri-sendiri unt”]_i
memenuhi kebutuhannya, padahal pada masa itu jika bf}‘{a
itu diperuntukkan terutama orang yang berhaji, md .
masyarakat sangat antusias membantu dan mengharapka
mereka juga akan didoakan unpyj bisa melaksanakan ruku"

S ini
ebut. Apa yang tejadi pada halil;;‘l_
ubahan sosial masyarakat yang

. ur
_ g selam ini menjadi nalai yang luhia.
di masyarakat mulai tergerus oleh perbuahan SOS

Puncak darj modal  sosial menuryt sosiolog Franaii
Fukuyama adalap trust, sekarang sudah tergerus. HamP]
Semua  kegiatan Sosial telah bersifat transakSis.onan'
Semuanya harysg dibayar. Padaha] tidak semua kegiat?

sy ot it
sosial tidak harug bersifat transaksional jika turst !
menjadi nilai utamg dalam masyarakt,

. i a
menarik yang masih eksis hm}i?l
i fola yang masih C“Permh??(otc
ang dipimpin langsung wali

au
durahman. Model bari fola acfah

; itu
jika pekerjaan 1t

A e an
aka hampir dipastikan oarang
yar secara tunai.

merupakan sebyah per
biasa, moda] sosial yan
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Bari fola yang dilakukan oleh kom‘umtas' 1L0,(11111€[11;1:
biasnya masih terbatas membantu k(?l‘-uat ga kuy alni :thk
asla  Tidore. Semua komunitas Tidore d;a]fwi )
berpartisipasi dengan cara, gerakan 13_caﬂtalmembamu
sumbangan dengan hanya Rp.1000 atau E |lsc o
secara fisik untuk mengerjakap I'Lllmlah dandc‘? embgmckan
kurang mampu tersebut. Jadi nllE'll yang dik ml;e:ikan
dalam bari fola ini ialah semua diharapkan me(I o
kontribusi sekecil apapun terhadap keluarga yang kurang
mampu tersebut.

Menurut hasil peneletian 1(;mi Y?]]g_be}lL;l]illlnjEﬁ?gfg
sosial dalam perilaku komunitas Tidore n]l]ims e
bahwa secara regional maluku Utara, kc.m“:,. dci]ihat dari
masih memiliki modal sosial yang sz'mgﬂt F‘tnlgc?:mtual trust
beberapa aspek dalam 1110d€l|.505131,-ya1,:ﬂ bari fola
(saling  percaaya), kolaborasi, kellas?ﬁ;'ﬁdo,-e masih
Mmerupakan salah satu bukti bahwa kon?lum ‘b“l ai  sebuah
eksis  dalam mempertahankan ,ba“ S]en;gckomunitas
Perwujudan kuatnya modal sosial dala
tersebut,
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Berguru dari Seorang Guru Sejati

Oleh: Amanan Soleman Saumur

Tulisan ini terinspirasi dari tulisan Pak Ngainun yang
diambil dari keseharian Almarhum.

Bapak beliau yang profesinya sebagai seorang guru.
Saya sangat terkesan oleh karena Almarhum aba (nama
Panggilan bapak) kami juga seorang guru sekolah dasar.
Ketika kami membaca tulisan Pak Ngainun tentang orang
tua beliau, maka memori yang masih sangat tertanam kpat
dalam benak kami serentak muncul, membayangkan ketfka
kami masih kanak-kanak, berlanjut menjadi anak ketika
orang tua kami masih lengkap dan masih hidup di desa di
Mana kami lahir dan dibesarkan.

) Kami memang sangat terharu ketika mem.bélca kisah
hgdup orang tua Pak Ngainun tersebut karena mirip Flengan

1sah orang tua kami yang memiliki profesi seperti orang
tua beljay yang oleh orang banyak mrnjuluki pahlawan
tanpa tanda jasa. Seperti orang tua pak Ngainun, aba kam!
Juga demikian adanya. Beliau berprofesi sebagai seorang
BUry, akam tetapi ketika lepas dari tugasnya beliaupun tak
ubahnya sebagai seorang petani, namun beda dengan orang
tua pak Ngainun, aba kami lebih banyak menanam komoc!::tl
yang lazim dikembangkan oleh petani di maluku utarla: y%l ]l{l
Menam pohon kelapa, pohon pala dan pohon cengkeh. Ta
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ubahnya seperti petani yang sesgngguhnya beliaugiléz
memiliki perlengkapan seperti petani pada umumnyay
parang, cangkul, kapak dan seterusnya.

Hasil karya beliau yaitu kebun cengkeh, kebun PE::
kebun kelapa masih ada hingga sekarang yang me‘rqua as
bukti betapa semangat untuk hidup dan bekerja ke

sebagai sosok manusia Makean yang bisa dikatakan sebagai
pekerja keras.

Semua orang di maluku utara paham tentang baga'mgnﬁ
sosok manusia makean. Ketika negara ini merdeka a‘a
berdaulat, maka pasca kemerdekaan itulah manuslla
Makean mulai meninggalkan pulau itu, kemudian mereda
masing-masing pergi sesuai dengan keinginan mereka. A] |
yang menuju pulau Halmahera yang merupakan pu ati
terbesar di jazirah maluky utara, yang ke pulau ini pasin
bertani. Sebagian menuju pulau bacan dan pulau-yang l|?as
di sekitarnya, mereka Semua juga pasti berkebun alt
menjadi petani,

Pada generasi awal
nasib di pulay Ternate, d
yang merupakan pusat
ini pad

u
ini, ada Sebagian yang me“gaadte
I pulau inilah terdapat Kota temeka
pendidikan di provinsi ini. Mer

. . L. a
untuk menjadi seorang gury, lembaga kursus ini berna™

u
KPG. Lembaga inj juga yang menobatkan orang tua 3%
aba kami menjadi Seorang guru,

» 1 n
Gene.ra51 pertama inilah yang kemudian melah'rkz
Eenerasi emas etnis Makean yang sekarng sudah bany

yang mengenyam pendidikan tertinggi yang sekarang tela
Mmenjadi salgh

at
satu etnis bisa dikatakan san&®.
berhasil di biq Jang bisa di

- o¢ang pendidikan dap Sebagian besar ulis
mereka dilahirkan dari sang guru sejati, termasuk pen
sendiri.
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Filosofi Palu dan Paku

Oleh: Muhammad Irfan Hasanuddin

. i t
agi hari yang cerah ditemani segela§ koipl sl;?f:h
P membuat imajinasi semakin menabrl;nZijru-nyi yang
inspirasi pun lahir dari sebuah sumbe « vaity antars
dihasilkan oleh hasil gesekan dua benda k‘."ra 'a}zia seorang
sebuah paku dan palu. Mata pun tertuju penuh terus
tukang kayu yang dengan kekuatakn paku dengan
Mmengayunkan palunya demi menancap andpn an mulds.
Sémpurna. Namun hal itu tidak ber’al.ankt?‘ gtertancap
Beberapa buah paku pun bengkok dan tida nls' kekuataan
€Nngan sempurna, sang tukang pun menguga tglakan tetapi
Pukulannya demi menancapkan paku terS(:,,,uu'rna. Bahkan
tetap saja tidak bisa tertancap dengan se dPan digantikan
eberapa kalj paku tersebut dicabut kemudi
dengan paku yang lain. iaran
Dari kegiatan tersebut, setid.aknya adli dua l?:;rt?el:zz ta
Penting yang bisa dipetik dari sang tu ar;g kehidupan
Palunya.” Pertama, ujian kehidupan. Da 2tllr:r:m perlakuan
Sehari-harj, terkadang kita sering menda?; a, dipandang
yang tidak mengenakkan entah_ ,tu. (.jl.md'in inyir, dan
Sebelah mata, diremehin, diketawain, dlcll}i)l;i]wa);aku yang
Sebagainya. Namun perlu diingat satu ha ncap. Berbeda
engkok tak akan dipukul hingga enerima pukulan
alnya dengan paku yang lurus, akan me
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yang sangat kuat sampai benar-benar menancap dengan
sempurna.

Olehnya itu janganlah berkecil hati karena apa yang kita
alami sudah menjadi takdir ilahi. Pahit manis, susah senang,
sedih bahagia adalah bahagian dari ujian kehidupan yang
Allah berikan kepada hambanya. Hal itu dilakukan semata-
mata hanya ingin melihat hambanya melakukan amal yang
terbaik, sebagaimana dalam QS al-Mulk ayat 2

$5 0 et Gal & &k 3y el gla g3
5l 5 )

terjemah:

"Yang menciptakan mati dan hidup untuk menguji kam
siapa di antara kamu yang lebih baik amalnya. Dan Dia
Maha Perkasa, Maha Pengampun”.

Pada ayat yang lain Allah mengingatkan kepada kit?
bahwa Ia akan menguji hambanya dengan keburukan serta
kebaikan. Sebagaimana firman Allah dalam QS al-Anbiya: 3

PR T T . - o By
O
terjemah:

useq.ap yang bernyawa akan merasakan mati. Kami akar;
menguji kamu dengan keburukan dan kebaikan sebag?
cobaan. Dan kamu akan dikembalikan hanya kepada kam! g

Menurut ulama Tafsir didah kata
)keburukan) kemudian disusy] olehu)]u)lgjgggl,;likan)» karen?
Pada umumnya manusia menganggap bahwa ujian !
adalah segala sesuaty yang mengarah kepada keburuka™
Padahal mereka lupa bahwa terkadang ujian terberat dala™

hldup adalah beru a keni X Ka aan'
kecerdasan, ket Pa kenikmatan (kebaikan). Kekay

. n
enaran adalah sebahagian ujian kehidup?
yang terkadang membyat manusia lupa akan nikmat ¥ an
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telah diberikan. Itu sebabnya ujian dengan kabaikan lebih
sulit dari pada ujian berupa malapetaka (kebu_rukan.).
Karena terkadang manusia lupa dengan daratan dfkala ia
senang, sedangkan bila ia dalam kesulitan, biasanya
memiliki dorongan yang kuat untuk mengingat Allah swt.

Kedua, patah semangat adalah suatu perasaan
Manusiawi yang terdapat dalam diri seseorang. Ada sggu
saat dimana seseorang akan mengalami yang namanya an
jenuh, baik itu di usia muda, tua, maupun di usia lan]}lt:
Olehnya itu penyakit seperti ini mesti diantisipasi sedini
Mmungkin agar tidak menjadi benalu dalam semangat
kehidupan,

Dalam  sebuah kompetisi  kehidupan, _terk.adang
Seseorang yang tidak lagi bisa memberikan kontribusi maka
akan tersisih dengan sendirinya. la dibarat!(an dengan
sebuah paky bengkok yang tidak bisa lagi menancap
dengan sempurna, maka digantikanlah dengan pa_ku lurus
yang diibaratkan seseorang yang lebih memumpuni.

Demikian halnya seseorang yang bergel}lF di dun}a
iterasi baik itu Dosen, Mahasiswa, Peneliti dan lain
Sebagainya, jika tidak berbenah diri maka tentu ia hanya
akan menjadi penikmat literasi, dalam artian h?“)’a bisa
Menancapkan semangat literasi tanpa dnkt_ltl dengan
eksekusi, Olehnya itu kuatkan tekad, luruskan niat, lfatakan
aku bisa, kalian bisa, kita bisa jangan menyerah, ini bukan
Persoalan batasan maupun keterbatasan. Kita semangat
arena memahami bahwa sukses itu sama dquan proses
ukan suka protes. Orang yang mampu mengukir kata akan
mengge"ggam dunia dan akan tetap hidup sekalipun ia

telah matj,
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56

Tukang Cukur yang
Meragukan Tuhan

Oleh: Muhammad Irfan Hasanuddin

SUatu ketika terjadi dialog anatara seorang tukang cukur

dengan pelanggangnya. Dalam dialog tersebut, sang
tukang cukur mengatakan kepada pelanggangnya bahwa
sebenarnya Tuhan itu tidak ada, jadi tidak usah mati-matian
beribadah toh bahagia dan tidaknya seseorang itu
ditentukan oleh usahanya sendiri. Bahkan Tuhan hanya
Menimpakan musibah, bencana kesusahan dan lain
sebagainya. Lagian kalau memang Tuhan itu ada, pasti akan
S?gera mengijabah do'a-do'a setiap hambanya. Coba
Pikirkan dimana kehadiran Tuhan ketika hambanya
Memohon pertolongan? sahut sang tukang cukur.

endengarkan pernyataan tukang cukur tersebut, sang
Pelanggang hanya tersenyum.

Setelah selesai dicukur, pelanggang tersebut berjalan ke
arah pingy keluar sambil memikirkan pernyataan tukang
cUkur tersebut, Tiba-tiba sang pelanggang melihat seorang
anak myd, yang berambut panjang, kemudian dia
Mengajaknya masuk ke tempat cukur. Alhasil, pelanggang
°rsebut bertanya kepada sang tukang cukur, 1a

Mengatakan: “Bapak sudah berapa lama menjadi tukang
Cukur”?

Tukang cukur: “ya kurang lebih 20 tahun”
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; . ani ok

Sang pelanggang: "cukup lumayan juga ya _Pak!?ta[—ll] kj(:ﬂ
masih masih ada orang yang rambutnya panjang? Nd 1 n
salah satunya saya temukan pas mangkal di depan tempa
cukur bapak"!

Tukang cukur: “ya karena dia tidak mau mam‘pl.!' li\'e
tempat cukur saya, makanya 1‘ambutnya' pan{ad"gk-
Seandainya dia datang pasti saya cukur sekalipun tide
punya uang”.

Sang pelanggang: “demikianlah juga Tuhan sehf?ﬂ.m"’::'i
sangat dekat dengan hambanya, cuma mereka sendiri Yaf ﬁ
tidak mau mendekat, bahkan tidak sedikit yang |11a1f1u
menjauhi Tuhan. Padahal Tuhan sudah memberikan be.glt.S
banyak nikmat-Ny, udara saja yang kita hirup ini kan gratl
tidak dipungut biaya”.

Mendengar jawaban dari pelanggang tersebut, san%
tukang cukur merasa malu serta menyesal ata

. . at
pernyataannya, dan ia pun berterimah kasih atas naseh
yang telah diberikan.

P ; ; ; . . idak

Dari dialog di atas, kita bisa belajar bahwa Tuhan tlc‘lil‘J"

H H i I

pernah menjauhi hambanya, bahkan ketika seorang hanuju
berjalan menemui Tuhan, maka Tuhan akan berlari men

arah
kepada hambanya. Di dalam al-Qur'an Surah al—Bﬂfl‘":[l
ayat 186 Tuhan menjelaskan b B

ahwa ia sangat dekat den
hambanya:

< PRI . ia ) ) L -'l,

K S S I S S Le Sibs 1313

P ,E °jf;: ,',;:, “;’t‘—u > L,_-,—_’}J;a = ’(..?'J .:‘., . : L’p)
Ol e (1 A iy 1 aaiald T 0

Terjemah:

“Dan apabila hamba-hamba-
tentang Aku, maka (

dekat. Aku mengabul]
apabila ia memohon

Ku bertanya kePadaII:u
Jawablah), bahwasanya Aku ad?;
‘an permohonan orang yang ber Ka
) kepada-Ku, maka hendaklah mele<
Itu memenubhi (segala perintah-Ku) dan hendaklah merel
beriman kepada-Kuy, agar mereka selaly berada dai?

kebenaran”.
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Dalam avat ini terdapat salah satu luq-uf syarth_\'[suatu
huruf y;mg‘ mensyaratkan sesuatu), yaitu term.‘({._ry::i‘:lgi
maknanya diperuntukkan untuk sesuatu yang c‘fga "
sering kali atau pasti terjadi. Berbeda haln‘ya m%;])
bPenggunaan term  digunakan untuk sesua‘tu. l}'/\(s"u%
divagukan st jarang terjadi demikian pt{;]e;r—:h-
sebahagian Ulama Tafsir. Misalnya dalam QS al-Bagarah:
180

!

Losll 158 @95 o) Bl A&oal jima 1Y) ile 8
s sainon” gl * S vt ol g A
Coall e 8a T o aally G 315 oSt

Terjemah: ‘ .

,nDiwajibkan atas kamu apabila maut hen@alc ill}engﬁt]:]sta

Seseorang di antara kamu, jika dia m.enmg‘a \a11de]:oan,
€rwasiat untuk kedua orang tua dan karib kerabat deng

. " i orang-orang
cara yang baik, (sebagai) kewajiban bagi orang &
bertakwa”,

Ketika ayat di atas menyebutkan kEInatI?P-eEET]izl
tandanya), ja menggunkaan term .1 oleh kai h]clakan
tersebyt merupakan sesuatu yang pastl _terjacll, Se:e‘rn? y
ketika Mmenyebutkan persoalan harta dl'gunakgg . seml.l:
karena g tersebut jarang terjadi, artinya tida

> ika meninggal
3”‘“8 meninggalkan harta yang banyak ketika meningg
Unia,

oini =
Oleh sebab ity QS al-Bagarah ayat 186 I-m?nljja(lhntf;[}lgtllgzll
38l umat manusia agar senatiasa meyakini E'lll[herdo'a),
akan selaly ada ketika hambanya memanggl o ldaTiE
Serta Mengijabah segala permohonannya. Namu]n s
Seba agian manusia kurang sabar atas S.egil ]awkuasaan)
yang ja Panjatkan, bahkan ia mengukur ukuran (
Uhan samg dengan ukuran makhluknya.
Dalam perjalanan kehidupan satu hal ya

: . em
Paham; bahwa Tuhan akan senantiasa n:sia Ja
*1U cobaan, agar kita bisa menjadi mant

ng mesti kita
berikan ujian
g terbaik.
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Hal inilah yang membedakan ujian kehidupan dengan ujian
yang ada di sekolah. Jika di sekolah (para siswa) sebelum
diberikan ujian, maka akan melalui yang namanya tahapan
belajar, namun berbeda halnya dengan persoalan
kehidupan, dimana Tuhan akan memberikan ujian terlebih
dahulu agar supaya kita bisa belajar dari setiap ujian
maupun cobaan yang diberikan.
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Merantau: Antara Tradisi
dan Ambisi

Oleh: Muhammad Irfan Hasanuddin

Septembe[. 2017, adalah awal mula saya menginjakkan
kaki di kota Ternate. Kota yang semula hanyalah sekedar
éhan ajar mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam yang
asanya saya terangkan di hadapan para santri Pondok
C:}?z{lti'en An-Nahdlah Makassar. Awalnya hanyalah lsebuill—:
mereian f.dlhadal)an para santri, sayapun berkata kepadz
a "kayaknya kurang mantap menjelaskan sesuatu
z;glg klta sendiri tidak pernah merasakan hal Ferseb_ut,
gl jika berhubungan dengan sejarah, semestinya kita
arug mendatangi tempatnya”. Jadi seharusnya kita halrus.
at;-mg dulu melihat langsung kota tersebut yang menjadi
351s kekuasaan sultan Babullah.
Bel telap berbunyi menandakan waktu istirahat telgh
% bara santrj berhamburan keluar kelas menuj.u !<a11t|11
S;::]bs_?y 4 pun menuju ke ruangan guru untuk 1st11rah;1f].
Mme 1 di temani dengan segelas kopi hangat, saya p
) Mbuka sebuah kitab hadis dan entah mengapa
andangap saya tertuju pada sebuah hadis yaitu:

ajl.‘t’l _ . . :v’.a s s s ,"".=. EJBlI °i‘-’
&) 1055 ol g e 4l a4l du) e
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LY 05 SIS Gy il dl ) 558 4505
A DA L ) 8538 Akt sl el 5l b

el G dieland G dama il 2 il (pliasal) Lalal ol
Cbﬂ‘u-‘ﬁ-\u-«aum_ﬂl 5"|3t-9.)1—'-'~—1"3‘-’)3‘).1d.wa 5 T
gl Laa pllll Laﬁ_m_s;‘_a& L__:’;_)_S":’Ll-‘—_}-l-” S “al) ‘;_L_A o

e 1) ..".S!l

Artinya:

' “Dari Amirul Mu'minin, Abi Hafs Umar bin al-Khattab ra
dia berkata, "Saya mendengar Rasulullah shallahu’alaihi Wa
sallam  bersabda: Sesungguhnya  setiap perbuatan
tergantung niatnya. Dan sesungguhnya setiap orang (akan
d!palas) berdasarkan apa yang dia niatkan. Siapa yans
hijrahnya karena (ingin mendapatkan keridhaan) Allah da”
Rasul-Nya, maka hijrahnya kepada (keridhaan) Allah dan
Rasul-Nya. Dan siapa yang hijrahnya karena menginginka”
!(ehldupap yang layak di dunia atau karena wanita yahe
Ingin  dinikahinya  maka hijrahnya  (akan pernilal
sebagaimana) yang dia niatkan,”

I Ri"-Nayfjt dua imam hadits, Abu Abdullah Muhammad D"
BSn;a il _bm Ibrahim bin A] Mughirah bin Bardizbah _A
ukhari dan Abu Al Husain, Muslim bin Al Hajjaj bin Muslim

i?fe?SSijﬁi” An-Naisaaburi di dalam dua kitab Shahih, Y3"%
an kit : : na
dikarang)”, ab  yang paling shahih yang P€ n

Menurut U] i da
di ama, hadis tersebut muncul dikarenakan 2

Se;f;izl:?nse;habat‘ Nabi saw yang ikut berhijrah ke Mad‘“_a

Bellow una a dlsebal?kan terpikat  seorang n

hadis F mengetahui hal ity, laly bersabdalah dené?
ersebut, Yang membuyat saya penasaran, bukan pa

nya, akan tetap;i
Peénasaran ity makin ber

ert : .
P anyaan kEC1] dalam benak SaYa' ukira_kira mengd
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Nabi harus berhijrah, bukankah tugas Nabi itu membawa
risalah, menyelamatkan manusia dari kegelapan dan
!(ebodohan, bukankah di Mekah terkenal dengan
jahiliyahnya?”, jadi mengapa harus hijrah, kan
tam?‘”ﬂannya jauh lebih banyak di Mekah dibandingkan di
Madinah. Jika tantangannya banyak, otomatis pahalanya
banyak, tapi itu hanya pertanyaan spekulasi saja.

Setelah membaca beberapa keterangan ulama, saya pun
bm'l"e-“jml’lllan bahwa ternyata Nabi berhijrah bukan
karena takyt dengan kaum kafir Quraisy, lari dari tugas atau
selainnya, akan tetapi itu adalah tuntunan dari Allah agar
Meninggalkan kota Mekah yang dinilai sudah tidak kondusif
lagi buat dihuni. Jadi intinya di suruh untuk merantau agar
38ama Islam bisa lebih berkembang, apalagi di kota
Madinaly vang dulunya bernama Yasrib, sudah banyak bibit
8ama Islam dan tentunya kota Madinah juga jauh lebih
Majy dibandingkan Mekah. Dari kronologis hadis tersebut
3aya dapat memahami bahwa ternyata ketika kita sudah
mengalami yang namanya jalaﬂ buntu, tidak ada
pe"kembangan, bahkan kita malah ketinggalan zaman,
Maka solusinya adalah berhijrah atau dengan kata__lam
Merantay, Hasilnya pun terbukti, ketika Nabi berhlurah,
18ama Islam mampu berkembangan dengan pesat hingga

<E S.Eltlruh jazirah arab, bahkan sampai ke seluruh pelosok
Nia,

Berdasarkan hasil dari perenungan hadis terse_but. maka
4 Pun memutuskan untuk berhijrah dalam artian bukan
€rhijra, meninggalkan perbuatan dosa menuju kepada
Sgrtaubatan, akan tetapi hijrah yang saya malfsug}iiz
“alah merantay ke kota lain dalam bahasa bugis bia

n;gfmai dengan sompe’. Keinginan untuk berhf]l:hd;;i:{
tida}antal‘l sebenarnya bukan karena saya kt?lilipm aa'tandus
tau< agi berasap, tidak ada pekerjaan, daerah S?y mencari
Kete kering, akan tetapi saya hanya Ingt ang lebih
sejat?angan hidup serta mencapai I<eh!du§/13nka);sar yang
ter) tera, apalagi saya berdarah Bugis Ma eriish

Kena| dengan istilah perantauannya. Saya P

Say
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mendengar salah seorang peneliti sejarah mengatakan
bahwa meratau bermakna kesediaan untuk berubah dan
mengikuti perubahan. Perubahan untuk menyesuaikan diri
mengandung faktor pengorbanan, perjuangan, pemberian
dan perolehan, kerena hanya dengan begitu bisa diterima
dalam kehidupan lingkungan sosial yang baru.

Para leluhur kami juga berpesan bahwa jangan
marantau tanpa arah dan tujuan yang jelas (merantad
buta), karena perantau sejati tidak merantau dengan
mengikuti arah kaki kemana hendak melangkah, tidak
boleh mempunyai prinsip “tegi monro tallenttung ajeku
konatu leppang” (dimana kakiku terantuk, disanalah saya
berhenti, karena prinsip seperti ini bersugesti negatif.
Merantau harus disertai dengan kepastian tempat yans
akan dituju, apa yang ingin dikerjakan di sana, bahkan calon
perantau harus meyakinkan ruh dan jiwanya untuk
menyatu dengan negeri rantau yang akan dituju.

Salah satu pepatah Bugis mengatakan “pura babbar@
sompe’ku, pura tangkisi gulikku, ulebbireng tellengng®
natowa_lia" artinya jika saya (pelaut) telah memasans
kemudiku, telah kubentangkan layarku, lebih baik sayd
tenggelam dan tersungkur dengan perahuku dari P2 e
harus surut. Falsafah ini mengajarkan kepada seseorand
yang telah betekad untuk memilih rantau sebagai ja12"
hidupnya, maka ia harus istigamah denga pilihan tersebu®
apapun r-esikonya tidak boleh ada kata mundur. MuP uly
mengabaikan, mengingkari sebuah ikrar, janji, SUmP?
apalagi telah diumumkan atau telah diketahui oleh bany®"
g.ralng adalah a!b (Si[‘i') bagl orang BngiS Makassar- Ha[‘ga

iri menjadi jatuh tak berharga, seumur hidup qlkan
dlcemuooh, dihinakan, dihujat den;gan et "paccocore"g
Imanu yang berarti ia hanya mempunyai nyali sebata®
cedutan pada dubur ayam yang telah disembelih.

KEIE/I?I?}EE ada pengumuman dari KEMENPAN ¢t
-y tentang formasi CPNS, maka saya berinisia r
ntuk mendaftarkan diri jadi peserta, ya hitung-hitung C
pengalaman sekalian mengadu nasib’di negeri orang: e
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saat ingin memilih Istansi saya agak kebingungan, karena
ada beberapa kota-kota besar yang menyediakan peluang
yang sesuai dengan formasi bidang studi yang saya ampuh.
Maka saya pun menunggu beberapa waktu sambil berfikir
dan berembuk dengan istri tercinta sembari meminta
Masukan atau pendapatnya. Setelah sekian lama menunggu
al,(himya saya menjatuhkan pilihan ke salah satu istansi
dibawan naungan kementerian agama yaitu IAIN Ternate
Yang berlokasi di kota Ternate provinsi Maluku Utara.
Sebuah kota yang semula saya kenal melalui pelajaran
S€jarah kebudayaan Islam. Ya lumayan jauh juga sih, sambil
l-s-;t” tersenyum dan mengatakan kira-kira bisa Julus atau
Ak a2 Soalnya dari formasi yang kami pilih untuk
JUrusan llmu al-Quran dan Tafsir hanya ada satu yang
dlterima artinya peluangnya sangat kecil dibandingkan
€ngan formasi istri saya yaitu sebanyak tiga orang.
fol‘llilg- Ternate se_ngaia saya pil'ih karena 111(-311)/(_3(113%2
Uma | yang sesuai dengan keahlian saya beser tla is Iﬁdu
are yan Juga buat jalan-jalan dan 111011|lf111at1 bu an nbc i
da ungkay pun tiba dengz}n selamz di ke MR
egity gkapan yang mengatakan bahwa “kesan b &
enganm_enggoda selanjutnya terserah anda’, ya 11.1111.1;)1111]{“[‘371
yang 1, ‘k]an. .batu ajaiblah (batu tlawas). Denyuaxmkfu{)
apalagi]?’ak‘“ perasaan saya saat itu, penuh tq?ia b;rc]iiri
) Salﬁaﬁlbtlt e ggi)mlalaTaSe}"Ecelatil keluar
At bang ‘1 mengeluark.an asap te Ellllylc. o
Saya yan al‘a, kamipun dla_ntar oleh salah Stuk(bergantap
Siang, lheg kebetulan ada di kota tersebut S{Lihng o
timurja}, nPu khas Maluku Utara atau b!SEll{ i nckhas g
mur, k1 dalpeda, ya itu dia papeda ma a'nfilah e e
Yaity Sejel li Makassar sangat khas denganclsmpuran i
Sa e 1:33 sagu yang dimasak dengan : parung
- berbekal pengalaman ~memakan

Kamj s
pun  bisy beradaptasi dengan cepat menu kha

INE .
siasaka" Maluku utara tersebut. Setelah selesal bersantap
n empat pengmapan

; l<amipun berangkat menuju t
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untuk istirahat sambil mempersiapkan diri untuk ujian
CPNS besok.

Hari yang dinanti pun telah tiba, yang namanya ujian
biasanya tidak jauh dari rasa deg-degan, penuh
kekhawatiran jangan sampai tidak lulus. Dengan berbekal
pengalaman tes CAT sewaktu di kota Palu, maka saya pun
memulai tes dengan penuh keyakinan serta tawakkal
kepada Allah. Dan Alhamdulillah saya dinyatakan lulus dan
berhak untuk mengikuti tes selanjutnya. Sedangkan sang
istri tercinta belum beruntung, akan tetapi diapun merasa
bangga karena salah satu dari kami ada yang lulus, ya
mengingat perjuangan untuk menuju ke lokasi tes jug?
tidaklah mudah. Setelah berada di kota Ternate selama tig?
hari, kami pun kembali ke kampung halaman untuk

melaksanakan tugas seperti biasanya, sambil menungg!
konfirmasi selanjutnya.

Hari demi hari telah berlalu, tibalah saatnya sayd
mendapatkan panggilan untuk mengikuti tes selanjutny®
Jadwal tes semakin dekat akan tetapi saya belum memesa”
t}ket pesawat, ya lagi-lagi terkendala dengan persod an
finansial. Namun alhamdulillah Allah memberikan sayd

]a}an keluar dan akhirnya tiket pesawat pun sudah 4
ditangan.

tid;[ifr? ianpg kedua ini adalah sebuah penentuan lulus gtz;u
% ya. Perasaan saya pada tes yang kedua ini U¢°
U menegangkan, dikarenakan tidak adanya Sain8’
P:da formasi tersebuyt. Begitupun beberepa peserta Iaith;.
zegaghas?:ah yakin 99% akan lulus. Namun ac_i"‘ ’li‘
dapat persro s Yang masih belajar dengan serivs ¥
kepercayaasr?]?g dengan yang lainnya. Dengan ™
saya pasti | 1ersebut Maka dengan sangat yakin %
ditambah | Ulus dan bisa diterima di instansi 'S¢ a
seorang h agl saya memohon sebuah wasilah melalui 52 ut
g habib asal Yaman ynpy) didoakan, yang me" ]

orang do’an : rab
I\Jabifcjr ya sangat makbul karena masih mengalir 42
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Tiba saatnya KEMENAG mengeluarkan pengumuman
resmi nama-nama yang lulus sebagai CPNS 2017 dan
Alhamdulillah sesuai yang diharapkan nama saya salah satu
yang terpajang di papan pengumuman dan akhirnya saya
pun dinyatakan lulus. Perasaan gembira, terharu, bahkan
sedih tentunya silih berganti menghiasi saat membaca
Pengumuman tersebut. Gembira dan terharu karena Ibu
Saya sangat ingin melihat ada anaknya yang bekerja sebagai
ASN. Dan sedihnya karena tidak lama lagi saya akan
meninggalkan kampung halaman, jauh dari keluarga,
teman, kerabat dan lain-lain.

Surat pemanggilan untuk melaksanakan tugas telah
terbit, tibalah saatnya saya mengucapkan salam perpisahan.
Dengan berat hati saya mohon pamit kepada teman
SGIJE[-jllE]HgaI'I saya, para dewan guru, staf, serta para santri
dan santriwati pondok pesantren An-Nahdlah Makassar,
tempat dimana saya mengenal yang namanya agama,
tempat mengasa  keikhlasan, dan tempat meraih
keberkahan, Perpisahan itu dihiasi dengan linangan air
Mata, seakan-akan para santri mengatakan “Ustadz mohon
Jangan pergi, kami masih ingin menimbah ilmu kepadamu”.
Yang lebih mengharukan lagi saya dibuatkan acara khusus
berbisahan oleh para santri, dewan Guru, serta pihak
?Yasan pesantren, acara perpisahan yang belum pernah

lakukan sebelumnya kepada guru-guru lain yang hendak
g}n.dah tugas. Linangan air mata tidak berhenti sampai
'S, keluarga yang ikut mengiringi kepergiaan saya ke
(23231'3 pun tak kuasa menahannya. Sekal.i lagi sf“f)./_a]pa;glqt
darj @ {\Yﬂh Ibu, Istri tercinta, serta l.(elu.atga. Teninim ;
Mer Mereka “semoga selamat sampai tujuan, dan tentuny
"aih kesuksesan” sahutnya.

Selamat datang di bandara sultan Babullah kota Ternate,
g; Kalimat iry terdengar sangat jelas ditelinga menandak::;
ba};a telah tiba dengan selamat di kota tersebutl. Sbtfzzzan
meru ltEIah menyambut, entah itu bahasa, adat .Lea; ey
Sep:_(?‘ mengharuskan saya untgk menlye?ua; il
ant --[ t blas;mya setealah turun dari pesawat say phatikan
I mengambil barang bawaan sambil memer
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beberapa orang di samping saya yang sementara bercakap-
cakap menggunakan aksen ternate, ternyata ini bukan_iah_
sebuah mimpi, saya betul-betul telah menginjakkan kaki di
kota yang terkenal dengan hasil rempah-rempahnya. lnlilah
dunia baru yang saya harus jalani, harus senantiasd
istigamah, tegar, dan sabar, agar dapat meraih kesuksesan
seperti yang mereka harapakan.

Hidup sendiri di tanah rantau, jauh dari sanak keluarga
serta istri memang sangatlah sulit. Akan tetapi saya harus
kuat menjalani semua ini, demi mewujudkan harapan
mereka yaitu meraih kesuksesan. Sesekali saya mcnghil?ur
diri dengan melantunkan ayat-ayat suci al-Qur'an, sejuk
tentulah sangat terasa ketika meresapi makna ayat dem!
ayat. Hingga tak terasa sampai pada salah satu ayat yang
berhubungan dengan berhijrah/merantau yaitu:

0o 885 ia 3156150 85 a1 &0 en 63 22
%y il a3l) 5530

Terjemah:

‘Dialah Yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamt:
maka berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah
sebahagian dari rezeki-Nya. Dan hanya kepada—NyE"lah
kamu (kembali setelah) dibangkitkan” (QS. Al Mulk: 15)

Dalam sebuah tafsir dijelaskan bahwa Allah SW
menjadikan bumi tunduk dan patuh agar mudah untulf
dilewati, digali, ditanami, dan didirikan bangunan l
atasnya. Allah tidak menjadikan bumi itu sulit dan tidak
mungkin, Allah menjadikan bumi seperti unta yang penurt
kemanapun ia dituntun, maka ia akan mengikuti o
sebabnya bumi disifati dengan kata ,Jsmaka sangat te?iﬁ,
mengungkapkannya dengan kata \:Sizhukan dengan - 1
dan \sssi0rang yang berjalan di atas manakib bumi, Yal%
sesuatu yang tertinggi darinya. Karena itu manak!
d:tafsirkan dengan gunung_gul—lung, Seperti maﬂakl
manusia, yaitu bagian tertinggi darinya.
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Ayat ini pula mengandung petunjuk tentang Rububiyah
Allah, keesaanNya, kuasaNya, hikmahNya,  dan
kelembutanNya, mengingatkan nikmat-nikmat Allah dan
kebaikan-kebaikanNya, juga memperingatkan dari sikap
condong kepada dunia, dan menjadikan dunia sebagai
tempat tinggal selamanya, sebaliknya kita berjalan dengan
ergegas di dunia ini menuju alam akhirat dan surga.
Sungguh menakjubkan apa yang dikandung oleh ayat ini,
berupa pengetahuan tentang Allah, tauhidNya, peringatan
tentang nikmat-nikmatNya, dorongan untuk berjalan
kepadaNya, bersiap diri untuk bertemu dengan-Nya, dan
Pulang kepadaNya.

Ibnu Kasir dalam kitab tafsirnya ia mengatakan bahwa
llah swT menjelaskan nikmat-l\]ya kepada makhluk-Nya
i?ng. te_lah menundukan bumi untuk 1_11e1'eka. Dia telah

eMadikannya terhampar dan tenang, tidak goncang atau
ergerak-gerak, karena Dia telah menjadikan gunung-
E?;ﬁgg (Sebagai pasaknya). Dia telah mengqlirkan mat{a zlm:1
& entangkan padanya jalan-jalan, menyiapkan padar y;{
me 3gal manfaat serta tempat-tempat yang cocok untu
e]_rfl.a Nam  tanaman-tanaman dan buah-buahan. Atl)laj_
{a“;ln:,narg,aleal;lél.l_ yang men_iadikal]l bur;:‘lllt‘LL::;l;dal;aE;:
i l'a e 'd] e I'p ]su}n di seluruh
Pen;jupy ba fan ke mana saja yang ka l?nr cdi e
elal umi. Dan berpencaranlah ka ian di- !
'annya untuk melakukan berbagai aktivitas dan

karle)r?;l ayat.ini]ah saya bertambah yal_<in LlI:ltLl]( lrlzjlrtil:lt::
Sayq tidSsltya Juga sangat yakin bahwa dl.tem]?'at pe resl:inyz;

s ak akan menderita. Binatang saja terjamin o e

i g 1.1.1anusia, makhluk yang paling d-nnu]]flkina'“p -
eSarpg‘ll]alan.an hidup ini baru saja dimu_]al, :n; sgdah
Erlabu(an siap menghantam perahu layalkl: {utl?an s
Ungyj 1 a0 tentunya hal itu takkan meil} e
‘hahkot:mbah ke kampung halaman sebe ml](an g
®Tpisa) kesuksesan, Akhirnya saya ucaP] R o b2
kelahj " ayah iby, sanak keluarga, sahabat-sa1a o i
ranky, kudekap engkau dalam hembusa
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kerinduan. Bismillahi tawakkaltu ‘alallahi lahaula wala . .
kuwwata illa billahil aliyyil ‘Adzim. Wassalam. Menambah Pundl-Pundl

Pengetahuan dengan Webinar

Oleh: Adiyana Adam

Sejak di berlakukan WFH (Work From Home), orang
ramai membuat webinar (Web Seminar) yaitu seminar
yang dilakulan secara on line dengan menggunakan situs
Web., Pelaksanaan webinarpun diadakan diltingkat lokal,
a51onal maupun Internasional. Banyak keuntungan yang
, Decleh dengan mengikuti webinar, selain menghgmat
SooBaran maupun menghemat waktu, kita bisa menimba
Pengetahuan dari berbagai bidang ilmu baik yang sesual
a[:::gan bidang keahlian kita maupun dengan b.idaqnng;;E
Yan )ya-ng .l.‘aﬂya sekedar kita ingin 111et1geFa]1_u1;1ycl. Hie
i E’ ¢ sajikan oleh panitia juga sangat variatif ap‘a _agl ]ber
ah Iijdduka“ dengan Narasumber handal atau nmasugl‘ -
yang sesuai dengan bidang kajian nya, maka webing

t ok i
oflirsebut berjalan dengan sangat hidup dan sangat dinikmati
¢h peserta,

_ . ibu
run}?ag' sebagian masyarakat terutama kami para kaiu;::l;us
Mme 2 tangga yang tidak mempunyal e S cara
membaca buku, ajang webinar adalah sal:uk i
. -?,?]apatkan ilmu secara praktis e Cep'atén rimah
5 : ' ] . ld
la Ping bisa hadir pada saat webinar, peker)

In . 2 interaksi

ngr;iaplln bisa terpenuhi selain itu bisa E;;ig;ai‘kaﬂ
n - isa me :

atay berg dengan narasumber ahli nya, bisa dan bisa

; - inar
tanya apa saja yang terkait mater! webi
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langsung mendapakan penjelasannya dari narasumber
secara cepat. Hal seperti ini terlihat sangat santai dan
sangat dinikmati, apa yang disampaikan oleh narasumber.

Dengan adanya Webinar, Hari-hari WFH terasa sangat
bermanfaat, karena setiap detik dan jam terisi dengan ilmu
dan pengetahuan. Memang sudah saatnya para ibu rumah
tangga open mind, membuka wawasan berpikir dengan
seringkali mengikuti webinar, menggali informasi sesual
dengan apa yang kita butuhkan agar WFH tidak terasa
membosankan,  disamping  itu  pundi-pundi  ilmY
pengetahuanpun semakin bertambah.
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Jangan Malu untuk Berubah

Oleh: Adiyana Adam

Kita dilahirkan di zaman kolonial, tetapi kita hidup di
Zaman milenial, zaman di mana segala sesuatu di
‘Crjakan secara digital, zaman dimana Komunikasi tidak
) atus terjadi secara tatap muka tetapi bisa hanya
®hgan melalui dunia maya, zaman dimana segala sesuatu
yang belum pernah kita bayangkan sebelumnya akan
terjadi sekarang nyata adanya.
S Se;mla ini karena perkembangan ilmu pclet?geta.huat} yanLgl
algalt cepat, terutama di bidang teknologi informast, _:;?at.
ar::s tdak mau, suka dan tidak suka kita h‘a{us n'];:]?!n\:flld
(etinp,erkemba”gal‘l revolusi industr'y 4.0 ini, jika ftllkg;c]en;isi
tent é’galal} dan ditinggalkan. Bagi seoranms € e
W hal jpj sangat wajib hukumnya, mengingat kal

Ampjr ’ . -kaitan dengan
: Seémua tuntu minitrasi yang berkal gan
hajat ¢ utan ad yang ]

igit lhidup akademisi menggunakan tehnik in
a

e ].llk,a kita tidak berdamai dengan teknologi .dal_am i’:{l;;l
ma lim Menguasai teknologi digital, sudah pasti klilain?ana
kit Suri, artinya kita akan berada padsil keadaan pie
) hldup tapi tidak berkembang, dan kita akan tertings

i : ai teknologi
ar anak- anak yang begitu cepat menguas
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digital inilah yang di sebut dengan ketinggalan dan
ditinggalkan.

Banyak faktor yang dijadikan alasan untuk tidak
berupaya memulai mempelajari teknbologi digital, usia
misalnya. semakin tua semakin merasa malu unutk belajar,
ada juga karena faktor GAPTEK atau gagal penguasaan
teknologi, tetapi ada juga karena faktor sibuk, baﬂ}’alf
kerjaan dan tidak punya waktu untuk belajar, biasanya inl
terjadi pada ornag-orang yang sudah memegang suatd
jabatan, jika di rasa apa yang di dapatkan dari jabatannya
itu sudah dapat memenuhi kebutuhan keluarga, mereka
sudah merasa berada di titik puncak suatu pencapaian dan

tinggal menikmati hasil perjuangan. sebenarnya ini adalah
claim yang salah.

Belajar itu tidak mengenal usia yang penting ada
kem_auan, sesulit apapun yang di pelajari pasti akan bisa:
Dari beberapa alasan di atas, intinya hanyalah fakto!
percaya diri, Rasa percaya diri yang rendah akam
mempengaruhi daya pikir kita, daya pikir yang rendah akan
menimbulkan  kemalasan  dan  kemalasan  akd"
mempengaruhi gaya hidup kita hingga apapun yng kita Jihat
akan terasa sulit. Kita dilahirkan di zaman yang berbeda:
dengan anak-naka kita tetapi kita hidup di zaman yang
Sama, tantangan yang kita hadapi juga sama. Jangan malu

. )
untuk berubah demi menguasai ilmu pengetahuan @@
demi menguasai zaman.
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Pagi itu, jalan menuju kompleks pemakaman masih
- terlihat basah karena hujan semalam. Jalan tanah yang
o dan banyak di tumbuhi rumput liar terlihat sepi, ketika
Beu bary tiba di tempat pemakaman kedua orang tu‘aku.
®Ngan posisi menunduk sambil mengangkat sedikit wung
ni‘é;:;ang ku }{enakan agar terhindar cf!ari rumput yang ELI{—::E
m mpel diujung bajuku, aku berjalan menuju make
AMa, melewati beberapa makam sanak keluarga yang
®rlejer tidak beraturan, dengan sesekaliku sempatkan

Mme i
] Mbaca nama yang tertulis di batu nisan makam yang Ku
Ewatj,

~Ada
disekitq)
€rbung

ahkan
yang b

beberapa pohon kamboja putih yang tumbuh

area pekuburan, beberapa diantaralm}’a.s"‘-‘da“g
3, bunganya harum dan banyak yang ber]atulhan.
ada pula beberapa yang jatuh tepat diatas ma <a31t
ebery ¢rada di bawah pokok kamboja ]ltU- :;1;1 tlf;:-?iﬁat
Segar dpa hela;. kembang kamboja yang_]atu v E]':n ini jatuh
Saat hL.fm masih sangat harum. Mungkin kem Clagngkahkan
akj ml}an semalam, pikirku. Peralahan e m:as kresekan
erigj (em”” makam mama, sambil mebafﬂ’a
aun pandan yang ku beli sore kemaren
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digital inilah yang di sebut dengan ketinggalan dan
ditinggalkan.

Banyak faktor yang dijadikan alasan untuk tidak
berupaya memulai mempelajari teknbologi digital, usia
misalnya. semakin tua semakin merasa malu unutk belajar,
ada juga karena faktor GAPTEK atau gagal penguasaan
teknologi, tetapi ada juga karena faktor sibuk, banya]f
kerjaan dan tidak punya waktu untuk belajar, biasanya in!
terjadi pada ornag-orang yang sudah memegang suatu
jabatan, jika di rasa apa yang di dapatkan dari jabatanny?
itu sudah dapat memenuhi kebutuhan keluarga, mereka
s.udah merasa berada di titik puncak suatu pencapaian dan
tinggal menikmati hasil perjuangan. sebenarnya ini adalah
claim yang salah.

Belajar itu tidak mengenal usia yang penting ada
kerqauan, sesulit apapun yang di pelajari pasti akan bisd:
Dari beberapa alasan di atas, intinya hanyalah faktor
percaya diri, Rasa percaya diri yang rendah akan
mempengaruhi daya pikir kita, daya pikir yang rendah akan
menimbulkan  kemalasan dan kemalasan ~ aka?
mempengaruhi gaya hidup kita hingga apapun yng kita lihat
akan terasa sulit. Kita dilahirkan di zaman yang berbeda
dengan anak-naka kita tetapi kita hidup di zaman yang
Sama, tantangan yang kita hadapi juga sama. Jangan ma

untu_k berubah demi menguasai ilmu pengetahuan e
demi menguasai zaman,
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Ziarah

Oleh: Adiyana Adam

N2
— P
YN

Pagi‘it“' jalan menuju kompleks pemakaman masih
icint‘illhhat basah karena hujan sem:flam. ]z!lan t-am'lhkgé‘itlli
aky ba[.] ba,nyak di tumbuhi rumput liar terlihat .s.epl, :
aru tiba di tempat pemakaman kedua orang tuaku.
*N8an posisi menunduk sambil mengangkat sedikit ujung
maé:]l;ang ku _ke.nakan agar terhindar dari rumput.ya::]g]g ﬁ{qu::
mamqnpe[ diujung bajuku, aku berjalan mf'enlu]u.mc ;ng
erj(;, _m_elewati beberapa makam sanak‘l\e uarge yk :
Jer tidak beraturan, dengan sesekaliku sempatka

me . &
Mbaca Nama yang tertulis di batu nisan makam yang Ku
Ewati, 2

disgg? .bebez.apa pohon kamboja p}ltih ‘yang’lt;l:;g:.{:
el‘buna] area Dekllburan, beberapa dlantmam}l};vtha[ﬁ
ahkanga' hunganya harum dan banyak yandg_ tas];nakam

Yang a‘da pula beberapa yang jatuh tepat laKl gt
ebeyg rada di bawah pokok kamboja itu. ilh tperlii:lat

Sher Pa helaj kembang kamboja yang.]atuh. mastil i ratuh
= d'::m Masih sangat harum. Mungkin kembang 11; ]]:kan

<akj ol Semalam, pikirku. Peralahan aku melat}iiemn
me“UJu makam mama, sambil mebawa tas

Gl’igi .
daun pandan yang ku beli sore kemaren
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Makam mama berdekatan dengan makam nenek dan
adik laki-laki ku, sedangkan makam papa berada bebe.rijlli;
langkah di belakang makam mama. Sejenak aku berdu}"l p
samping makam mama, ternyata makam mama sudak o
penuhi potongan daun pandan, dan hampir seluruh mahadi
yang ada di area itu sama seperti makam mama tela ia
penuhi dengan potongan daun pandan, rupanya sudah T(in
yang berziarah duluan sebelum aku datang atau_mun% i
juga ziarah nya dilakukan kemaren sore, pikirku jgn'
Memang sudah menjadi tradisi di kampung ku jika awal I 3;“
akhir bulan ramadhan penduduk setempat seld
menziarahi makam kerabat serta keluarga.

Sebagai penghormatan aku mengawali dengan me'Tabu:
potongan daun pandan ke makam papa yang menlﬂgdin
sekitar 11 tahun yang lalu, dilanjutkan ke makam nenek "
makam adik, kemudian ke makam mama, Agak menun
ku dekati nisan mama, tak lupa ku ucapkan salam. an
selipkan beberapa helaj kamboja putih diantara P"tongma
daun pandan yang ada di makam mama. Biar makam ma o
terlihat cantik kataku dalam hati. Tak sengaja ku baa
tulisan yang ada di nisan mama: ada nama mama, ta"ggas
lahir serta tanggal meninggalnya mama. Ku tarik nagua
dalam- dalam sambil berkata dalam hati ternyata baru orti
tahun lebih mama meninggalkan kami, rasa-rasanya S€P

sudah bertahun tahun lamanya. Setelah selesai berdod 2
berpamitan pulang.

. an

Ada perasaan lega dan puas setelah ziarah gan

menghadiahkan doa kepada mama  dan papa, Leg? card
Puas karena sudah

bertemu mereka, mungkin deng2 en
a dan papa bisa merasa bahagia karerti
didoakan anaknya, dan dengan cara Se%
an papa bisa mengerti bahwa betapa 52

ma dan papa di mata anaknya.

seperti ini mam
dikunjungi dan

ini juga mama
berartinya ma
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Oleh: Sugirma

\V
—_— - __;\.g_-;
7\

Sebuah informasi di internet menjelaskan bahwa, Se,:ﬁ:\
adalah sebuah jenis foto self-portrait, yang blasaatayu
diambil dengan kamera digital yang bisa gengeam ering
dmera ponsel. Selfie untuk sekarang ini juga s itter
dikaitkan dengan jejaring sosial, seperti lralcebooki(tw‘foto
Maupun Instagram. Orang-orang biasanya melaku - an
elfie dengan cara menggunakan kamera y ?ngpdtlgesgelﬁg
€ngan lengan panjang atau di hadapan cermin. r0 sorang
'mukan oleh Robert Cornelius yang mempa-kan X dalam
erkebangsaan Amerika dan juga seorang plon('erd'riny?"
Unia fotografi. Dia membuat sebuah ekspresll l:satu
“ondiri pada tahun 1839 dimana ini merupakan sala roses
ari fotg seseorang yang pertama kali. Lalu karena p ang
Otonya lambat, kemudian dia mengungkép lensa lﬁbih.
°Ngalami tembakan selama satu menit atau
€Mmudian gj, mengganti penutup lensa.

SEOrang wanita berkebangsaan Rusia be::;g}:
Nastasia Nikolaevna merupakan salah satu dengan
bertamg yang mengambil foto dirinya sendiri o ada
me"gglmakan cermin untuk dikirim ke temannzdian di
tzhu" 1914 saat jtu usianya baru 13 .tahu:i.a Krg?ngatakan
"Sa;ran Surat yang menyertai fotonya itu, dengan ~elihat

me i iriku sendiri
Cermjp, ngambil gambar dirik
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Tak dapat dipungkiri lagi bahwa foto selfie sudah
merupakan tren anak muda masa kini, bahkan banyak plli.a
digandrungi oleh mereka yang usianya tidak muda lagh
Dengan menggunakan kamera ponsel dan sesekali
menggunakan tongsis (tongkat narsis), dan bergaya
seelegan mungkin agar hasil potretannya terlihat bagus:
Bahkan tak jarang kita temui, mereka mencari momen dan
lokasi yang pas untuk memotret.

Setelah hasilnya dianggap sudah bagus, maka di—upload-
lah di jejaring sosial sambil menunggu komentar atd
sekedar tanda likes dari paran tema-teman medsos nya
H.mm. Lucu juga, Namun yang pasti bahwa selfie yang
dilakukan oleh seseorang dewasa ini, adalah unt
memenuhi nafsu jasmaniah agar dipandang sempurna © EY
orang lain. Artinya bahwa, saat ini orang sibuk memeriks?
dan membenahi kekurangan yang ada pada dirinya yan
bersifat jasmaniyah saja. Dan boleh dikatakan hal |
dilaksanakan setiap hari, Nah Pertanyaannya kemudmn
adalah, apa kabar dengan hatimu, bagaimana dengall:
kebutuhan rohanimuy? Sudah kah kita memeriksanya’ Atak
kapgn kitﬁ“ membenahinya? Pernahkah kita selfiel?”t,ll
sgilégzgni?aui_mana keterpenuhan kebutuhan rohant
o I;? K|ta se]ﬁe untuk jasmani kita? Nah .
gl laal_auT.a Alhamdulillah, berarti hany? Py
2113 SEkkalf? gl. Tetapi kalau belum atau tidak P

Maka perhatikan langkah di b

awah ini: )
L ‘ pial

L{:tika seseorang ingin ber-selfie secara J'?Sma huhl
(US mempersiapkan alat utama terlebil % o
yani kamera, Maka jika ingin ber-selfie S-Ckitﬂ
Eiohaniah maka kita harus mempersiapkan 1% past
jeengan sebaik mungkin, Baik tidaknya sebud ) cny?
Pretan  selfie, ditentukan oleh bagus ida tw

lﬁii“?tas kamera yang dipakai. 01N pal
Slapkan hatj kit sebaik-baiknya janga™ g
ada kotor 5

N yang menempel sedikit pun-
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2. Agar jangkauan selfie-nya luas, gunakan tongsis.

Tongsis (tongkat narsis). Tongkat ini sudah populer
di Indonesia. Kegunaannya adalah agar Anda dapat
mendapat sudut pandang selfie yang lebih baik
tanpa harus memaksakan tangan Anda. Semakin
panjang semakin bagus. Begitu pula ketika kita
ingin selfie secara ruhani maka tongsis yang dipakai
adalah doa. Karena doalah yang menjadi senjata
kita umat islam. Dengan doa maka sudut pandang
selfie ruhaniyah kita akan lebih baik.

Berselfie lah di tempat yang tepat, dengan
pemandangan yang indah. Elemen penting lain
untuk menghasilkan foto selfie adalah latar
belakang yang bersih. Selfie tidak akan bagus jika
melakukannya di dalam ruangan kotor atau
berantakan. Untuk itu, kalian harus selalu
memeriksa lingkungan sekitar ketika melakukan
selfie. Latar belakang foto seperti dinding berwarna
cerah dan tirai bertekstur lembut bisa menjadi
pilihan. Adapun tempat yang paling indah untuk
berselfie rohaniah adalah di atas sajadah. Karena di
tempat inilah engkau akan menemukan siapa
dirimu sebenarnya.

Berselfie lah di waktu dan momen yang tepat
Waktu yang tepat untuk berselfie adalah pada
sepertiga malam terakhir (shalat tahajjud). Waktu
ini sangat istimewa, dikarenakan sebagian orang
mempergunakan waktu ini untuk beirtirahat,
Namun bagi orang-orang yang beriman justru
dipergunakan untuk beribadah dan memohon
ampun kepada Allah swt atas dosa yang telah
diperbuatnya, Olehnya itu di waktu ini halllya
sedikit orang yang menunaikan selﬁe‘rohamah,
maka hasil jepretan kamera hati pun insyaAllah
akan lebih bagus.

Artinya: “Dan pada sebagia
tahajjutlah kamu, sebagai ibadah tam

n malam hari, shalat
bahan bagimu,
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cat kamu ke
mudah-mudahan F 'uhan lnlqu'a[ﬂl{%_;\lt:“_/q']"
tempat yang terpuji.” (QS. Al- s!a hal utama untuk
Dalam selfie jasmaniah, salah 5atu_' 1.= enampilan
melakukan selfie adalah memasukant 111( ake-up
Anda sudah menarik. Terutama ulj__L]_qa kembali
wajah dan rambut. Karena itu, n1enmll);-“wrsis i
penampilan perlu dilakukan sebelum
dengan kamera. S——r. bcrp?se
Seseorang dituntut untuk be:gayc_‘me rohaniah
semenarik mungkin. Namun dalam_ .‘-L{  merenung
engkau cukup bersujud di atas Sﬂjﬂdf‘ 1Jl<au akan
sekhusyuk mungkin, insyaAllah eng
menemukan jati dirimu sebenarnya. lebih ba
Untuk menghasilkan foto selfie yan_g sengedita
Anda bisa menggunakan aplllf“f" E]agunaka‘
dengan memberikan filter. Anda bisa mle t:ge atau
filter untuk memberikan kesan Ylft‘o‘ Jainny
menggunakan pilihan pengeditan mwmbefikan
Penggunaan filter lainnya bisa dengan nnbuat
efek cahaya pada foto, sehingga mc{. diperi®
terlihat istimewa, Jangan lupa sesekall hapus ll
hasilnya, kalau belum memusakan makaa alah
Dalam  selfie rohaniah penghapustgagus _
istigfar. Agar hasil selfie ruhaniys’-l“ny.a jafar S€ P
perbanyaklah untylk senantiasa beristig
hari.
Nabi kita Muhammad
masuk surga,
tetap saja selaly
kita yang belum

guSr

il
jjam
saw. saja, yang sudal di) a

can
ma
i s Bagal ik
beristigfar setiap hari. e lstflqi.
ada jaminan masuk su 8 it
seharusnya, kita harus lebih banyak
ketimbang nabi kita Muhammad saw.

Hasil dari selfie jasmaniah, diunggah M€
facebook, twitter

dan berkomenta
berteman denga
hasil darj se)fia

al
dia Soaft
elil
anm
dan instagram. Yang aka ané

2 ]'aﬂg u[’]r
I adalah hanya orang 'Otu- am_ra
DMu di jejaring seoSl.Ell ki
ruhaniyah, akan dipajané

Hikmah yang Terhimpun:

di hadapan Sang pomilil\'.kamef"a scflstglugkg:il';t::s;
yang merekam seluruh aktifitas kita sl
ini. Merugi lah kita yang hanya mel;gclnikan s
selfie jasmaniyah saja, lalu ment,alt;rkm]nya e
rohaniah yang sejatinya a.kan. mcj;nf,;ilt e
tempat yang sangat mulia dil a]\]t:;]

surga yang penuh dengan kenikmatan.

. genali diri

Ber-selfie sejatinya adalah UEAya u:mcl:;ngﬁg?;aya? Dan

sendiri. Siapa saya? Dari mana saya? Add aan yang harus

akan ke mana saya adalah objek per tanby_‘_cl, itu terjawab.

ferjawab dalam ber-selfie. Maka ketl_k:l O.e]?.;tan foto selfi

esungguhnya kita telah mendapatl\ﬂ'll ]11111)tul< dipajang di
yang sangat luar biasa, sehingga layak

> il
i - ak ber-selfie!!!
"adapan Allah swt. Ayo kita perbanyak b
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Merubah Jarak Pandang

Oleh: Sugirma

\/
— = eZe—

wmwN

SEWaktu kecil dulu tempat yang paling keren dan kita
te!_;‘é‘(ﬁgapi Dalh—]g ﬂlikmat adalah ru[?ah. Dimana S?galagzi
Minum ;_La“ kita tinggal meminta jika |:)'L1tllh.‘Ma.(anb b]o
kan, N dibuatkan, mandi dimandikan, tidur di nina bo

- Nyaman sekali.

ariaadt mulai masuk sekolah dasar, lbertemu dengan tema;;
Mumal 40 _be"kenalan‘ dengan d‘uma luar, kqet?lklnfqt.aqr:1 a
pi"iggirp-elllahan mulall runtuh. Kita sudah tefbaasa 1a],chm
alay tq}]a A% bermain di lapangan sampal Iup;}l{ “(t m;
membu;t( ,d”ngatkan, lupa pulang. Perasaan 1}131 mznn !
Maijn dinl I‘Umah serasa tak senyaman dulu. e.ndg X dzn
Maky ¢ uar. Rumah hanya sebatas tempat untuk tll Ek’! B
uar dja. Selebihnya aktifitas serasa nyaman cetike
 Sekolah dan lingkungan sekitar pun kita anggap

di ABal tempat yang paling nyaman. Dan tidak ditemukan
tempat ajn, °

a"S;a:::ng berjalannya waktu, kita telah bertemu cig:‘-ﬁf;
€ngan teman dari sekolah yang berbeda. Bfarln_lta ;kut
e“g; teman dari kampung sebelah. Sesekali ki e
iomban teman bermain di kampung sebelah E;Jta:t e
Mena - aF sekolah di perayaan 17an. Ini membuat <
eMukan lingkungan baru, teman paru dan temp
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bermain baru. Lantas sekolah dan lingkungan sekitar yans
dulunya kita anggap sebagai tempat yang paling nyaman
telah bergeser. Begitu seterusnya hingga kita berada pada
titik sekarang ini.

Tentang siapa dan dimana kita berinteraksi ternyata
mempengaruhi cara pandang kita. Rumah, kita angg?P
nyaman, sebelum kita mengenal sekolah. Sekolah k'Fa
bangga banggakan, taman yang asri lingkungan yang bersih
serta bapak ibu guru yang ramah. Tidak ada duanyd
rasanya, tak mau meninggalkannya. Kita beranggapa”
bahwa tempat inilah yang paling nyaman. Dan tempat yans
lain baisa biasa saja di mata Kita. Setelah kita berpindd
jenjang sekolah, ternyata apa selama ini kita alami '
seberapa. Ada banyak hal baru yang kita temukan.

Dulu, sebelum menginjakkan kaki di kota, Say:
beranggapan bahwa Desa ku paling bagus penataannytu'
Dulu, anggapan saya mobil/motor kendaraan tercepal l'a
sebelum saya mengenal pesawat. Namun setelah me“_’a’ a
pesawat terbang, bahkan untuk yang pertama kaliny®
semuanya anggapan itu sirna.

_ Pernah saya membaca sebuah pesan di Facebo‘ik
disertai dua foto yang berdampingan. Dua foto 'aS

kelihatannya memang di tampilkan untuk memperteB
Pesan yang ada dalam tulisan tersebut. g
n

. eren
Foto pertama terlihat seseorang yang berdirl dllerea
gunung, dengan wajah tersenyum menikmati peman ang
yang asri disekitarnya,

Foto kedua, menampi diri di @t
' pilkan seseorang yang berdi™ = ;j
puncak gunung juga dengan . um Sumrmg
menikmati pema gan wajah terseny

. ole?
mata. ndangan yang mampu dijangka"

as

P i h"
esannya tertulis, "berapa besar karunia-Mu y A"a. ak

Dalam hal inj saya membaca bahwa ternyat? ’af;,m
Danc!an_g akan mempengaruhi cara pandang kita At
menilai Sesuatu. Semakin jauh jarak pandang maka (;l‘ta
pandang kita akan semakin heterogen dan terbY 5

84

Hikmah yang Terhimpun:

inklusif dan tidak eklusif. Inilah yang yang kemudian akan
membuat kita menjadi pribadi yang menghargai perbedaan
dan tidak mudah menyalahkan orang lain.

Ayo kita mengubah jarak pandang lebih jauh lagi agar

cara pandang kita juga berubah hingga timbul rasa syukur

atas segala nikmat yang Tuhan berikan kepada kita hingga
saat ini.
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Bapak dan Kenanganku

Oleh: Sugirma

_ N
- = P =0
70

R"“f“adhan telah berlalu dan satu kesyukuran kita masih
dipertemukan dengan Syawal berharap agar diberi
*Sempatan bersua kembali dengan ramadhan yang akan
eatang' Banyak yang mengatakan bahwa ramadhan dan
e aran kali inj berbeda karena kehadiran Corona di
angah'te"gah masyarakat khususnya umat Muslim.
tarrvr;%]dhan yang setiap tahunnya diramaikan dengan sholat
er 'h berjamaah di masjid serta rutinitas berpuka p(;l;sa
tahsan-]a. setiap harinya tidak dapat dilakukan di ramadhan
Oraun InL. Begitupun dengan hari raya idul Fitri, sebelumnya
keli?'g-orang dengan bangganya melakukan .tak.blrz:n
Sammg-kOta di malam lebaran dan saling mengunjungt satu
3lain setelah shalat id, tapi tidak di tahun ini. .

a amun, bagi saya ramadhan pertama kali berb.eda keg!cq

ek saya sakit dan dirawat di rumah sakit. Beliau sen n;
belia Mempersiapkan diri untuk dirawat. ]ayh sebe:jur;:ﬁ;'h
han U sudah keluar masuk rumah sakit, tapi Alhamdu an
rum};a eberapa hari sudah diperbolehkan puleg;gn <
iStirgh. Dokter hanya berpesan agar memper y

Bahat dan jangan terlalu memikirkan pekerjaan. -
be]uebel‘apa hari sebelumnya beliau kelihatan sakltmsgs
™ Mau dirawat karena hari itu menjelang p
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lamaran dari putra Kabupaten Bone untuk putri keduany2
Beliau menentukan hari, tanggal dan lokasi acaranya. Saya
sangat senang melihat senyum kegembiraan yang terpancilr
dari wajahnya. Bagaimana tidak, anak gadisnya yang lebih
memilih pendidikan $2 daripada dinikahkan akhirnya akan
menikah. Beliau meminta pernikahan dilangsungkan
setelah lebaran idul Fitri agar persiapannya matang. Setela
tetamu pulang, kami pun meminta beliau agar dir?wat
untuk memulihkan kesehatannya menjelang akad nikah.
tapi beliau menolak. Katanya nanti orang puasa baru n!au
ke rumah sakit. Pas satu hari sebelum ramadhan, Belid"
sendiri yang menyiapkan diri ke rumah sakit. Kemudlal:
Mama minta dibawakan ini dan itu setelah dOkt(ren
mengatakan harus dirawat inap. Bertepatan f“a a
pertama ramadhan beliau ditetapkan sebagai pasien
RSUD Kabupaten Pinrang, Saat itu kami masih Senr"ﬁ
mendengar bapak bercerita dengan candaannya lngt’u
rasanya kembali saat itu dan menghentikan wak |
Walaupun bapak merasa kesakitan yang luar biasa -tarr)l.
beliau mampuy menghindarkan kami dari kekhawanraa
Sampai hari ini saya sangat menyesal karena buka Sayal.
yang berada di rumah sakit mendampingi dan meniagan};a
Mama yang standby di ruangan dan kami anakny2 ha[:l ke
bertugas membawa sesuatu yang dibutuhkan dari rum
rumah sakit dan berstatys sebagai pengunjung. apa®

Selain itu, kami juga disibukkan dengan PETS% gi
E:;E'k?ha“ 5aya yang tinggal beberapa MinggU- Bal ami
menagnmip sesekali dibanty pernapasan, setiap !’arl ter
mer asz an perkembangan kondisinya, taP!
s kg an masih butuh perawatan intensif. Say2 dap’

i tau harus berbuat apa, di satu sisi bapak meng aha?
:?; allg:ya dan di sisj lain memikirkan persiapan Permkus ke
pernik};a]; Saya pun hanya mengikuti pesannya agar " cetd®

an. Saya diminta mengurus ini dan 't"'n Jaif

undangan' en ¢ . '
SEbagainya_p gurusan di kantor Capil, di KUA

di Bapak masih gj rumah sakit dan undangan sudal li:‘rena
percetakan. Beliay pyn meminta untuk diedarka"
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bulan puasa jadi mesti hanya sedikit yang bisa diedarkan
dalam setiap harinya. Tapi, kami menunda karena fokus ke
Perawatan bapak. Hari itu, saya memijit jari-jari kakinya
yang kedinginan, saya membayangkan hal-hal buruk yang
bisa saja terjadi tapi saya dengan cepat menepisnya, ini
sudah ada yang mengaturnya, Allah SWT jauh lebih
Mmengetahui. Kami hanya ikhtiar demi kesembuhan bapak.

Keesokan harinya bapak dirujuk ke RSUD Kota Parepare
untuk mendapatkan perawatan ICCU karena diagnosa
terakhir dari RSUD sebelumnya adalah jantung. Saya dan
€luarga sempat panik, tapi bapak dengan santainya bilang
tidak apa-apa padahal beberapa peralatan medis sudah
Menempel di beberapa bagian tubuhnya. Beberapa hari
€mudian saya menerima panggilan bertugas dari kampus
IAIN Ternate. Berat rasanya menyampaikan hal itu ke
apak. Namun, beliau mengetahuinya dari Mama. Beliau
g“" Memanggil saya dan menguatkan hati agar tetap
€rangkat. v, Allah, saya menangis hari itu. 13 ramadhan
23¥a  meninggalkan rumah sakit dengan hati yang
erkecamyk. Ada bayang-bayang buruk yang selalu
me{lghantui. Ada pula bayangan yang selalu menenangkan
Aatl.‘Saya tiba di rumah teman seangkatan (Muhammad
Mri) karena kami sudah janjian hari itu untuk berangkat
°rsama ke Ternate. Saya diminta istirahat sejenak sebelum
¢ bandara. Di bandara kami bertemu dengan Evi dan
Sl.laminya‘
Kami pyp berangkat berlima ke Ternate. Tetiba di
"hate, kami langsung diperintahkan untuk bertugas. Tapi
Ya pribadi meminta izin untuk kembali ke kampung
alamap Merawat bapak yang masih berada di rumah sakit

Ngan  kondjsi yang semakin melemah, tapi tidak

Mendy a akan
patkan  ivi an alasan Ssay )
izin tersebut deng jap saat Adik

e€ngamp;j i i ' et
an bil cuti untuk menikah. Akhirnya s disinya dan

ama mengabarj perkembangan kon
menyampaikan bahwasanya beliau selalu menanyakan

a
Pakah Saya sudah pulang dari Ternate.

e
Sa
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Tanggal 16 ramadhan 1436 H, bertepatan dengan ha;
jumat, 3 Juli 2015, saya menerima telepon yang mc“y?){ak
hati. Mama berkata bapak mau pamit nak, saya “;an
mampu berkata-kata, padahal banyak pcnyesalan. b
kalimat permohonan maaf pun saya tidak mampu ucf'lp tan'
Saya hanya berharap kesembuhan bapak. Ya Allah ]'a-l'llbku
sampai terjadi hal-hal yang saya tidak inginkan, lirih r
dalam hati sambil mencari tiket penerbangan ke Makassaa-
Ketika tiket sudah di tangan saat itu jugd .saﬁk
mendengarkan kalimat 3 4085 aldiucapkan diba
telepon. Semua rasa sesal pun muncul.

Seandainya saya tidak usah berangkat ke Terlnﬂte’ SSﬁa
akan melihat kepergian bapak. Seandainya saya tidak ?lwat
mengurus persiapan pernikahan, saya akan fokus mera s
bapak. Namun, itu hanyalah alasan bagi saya yang m-g; i
bukan anak yang berbakti kepada orang tua. Saya tlbuah
rumah itu seperti orang lain yang mendatangl > utih
rumah duka yang memiliki tanda bendera 1pu itu
ditancapkan di depan rumah. Saya tidak percayd kala
adalah jenasah bapak saya.

i ngal
Di malam Nuzulul Qur'an saya diperhadapkan deng n

jenazah bapak saya yang sudah kaku. Untuk menenangbali
saya yang baru tiba, Mama menceritakan " ..t
percakapan mereka di malam sebelumnya. Bapak llqh di
pulang ke rumah, katanya sudah sehat dan jugd leéngah
rumah sakit, Mama menjawab, "bapak, ini sudah [hn)’a'
malam, lagian kemenakan yang bawa mobil ke rumﬂc at
jadi tidak ada yang bisa dipakai pulang”. Denga™ ulan®
be}iau menjawab, "Ma, kita pulang pakai mobil ?fm esol"
saja, lebih cepat sampai”. Mama bilang, "kalau begit!
kita pulang Bapak",

t'u‘him
e
Keesokan harin A f

ar a
dar o ya, bapak mempertanyakan sud am
arl masjid, kenapa cepat sekali dibunylkﬁn-n maV
menjawab bahwa hari inj hari Jumat, jadi g1 'ba‘[iba
Jumatan ba

: ti
b pak. Bapak pun terdiam, selepas jumat 5 3“%
apak mencari Kkamj anak-anaknya. Adik 5@y . gd
kebetulan pulang mencyci g rumah langsung "
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dengan sepeda motornya ke rumah sakit. Kakak saya yang
baru beberapa hari abis melahirkan pun berangkat dari
rumahnya. Hanya saya yang berada jauh di perantauan.
Setelah adik saya tiba, langsung membisikkan kalimat
tauhid ke telinga bapak dan beliau pun pergi untuk
selamanya. Akhirnya, mengikuti pesan beliau, jenazahnya
dipulangkan ke rumah dengan menggunakan ambulans.

Saya hanya terdiam mendengarkan Mama bercerita
sambil sesekali menyeka air mata. Bagi saya, yang sangat
€rperan penting dalam proses pembelajaran di kehl(.iupatl
Nyata adalah bapak saya. Saya lebih leluasa bercerita _ke
bapak daripada Mama. Saya anak kedua dari tiga
€rsaudara yang semuanya perempuan. Saya yang §e|‘111lg
€pergian jauh. Setiap ada tempat yang dikunjungl alet
apak pasti diceritakan dan saya sangat penasaran dengan
Ceritanya  dan  berakhir dengan pembuktian ~saya
Mengunjungi juga tempat itu. Saya diizinkan melanjutkan
Kuliah qj Malang, berkeliling kota dari Sumatera, Jawa,
Kalimatan dan akhirnya bertugas di Ternate Maluku Utara.

Untaian doa untuk almarhum Bapak saya e it
i ik aile 5 a5 5 1
RPSPRESTIR LTS TS

e 4853 2005 B3 2

sl i o i 8

Al 10 Sl g0 12 e 18103

sl lals 4235 0 L= 2

G e a4y Al e C.)?a.o%s‘gi

L el R T

G gaiay Biles
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Craal (-.:.Jlu_jiu)_,_,u,a &Y

Cpallall &5 U e

aanlall 4,

s N G Caalall Gyt 2l 5} pin D Cyan DM 4l
T cpmins ) 5 %3 ) £33 ol o 30 Sl G} g
cagile Cuadl Gl b s (B puffinatll Lo yialt Ul

Ooel B a5 aglle o slaiall 22

Semenjak ramadhan 1436 H, ramadhan tiap tahunny?
pun berbeda. Apalagi saya berada di rantauan, sangat
berbeda. Kebiasaan masyarakat setempat berbeda dengal
masyarakat di Sulawesi Selatan. Bertambah lagi denga"
adanya wabah covid-19 semakin menambah rasa berbed?
itu. Bagi saya hikmah dibalik semua yang terjadi adal?h
bagalm.ana agar saya menjadi pribadi yang lebih paik
Kepergian bapak, itulah yang terbaik oleh Allah SWT dala™
mengangkat rasa sakit yang dideritanya. Menen‘-patkan
saya bertugas di rantauan menambah rasa syuku® =
akan indahnya kebersamaan dalam perbedaan. Hadirn?

. . i a
Corona memberi hikmah tersendiri akan P‘?““”g%a
pal

menjaga pola hidup sehat. Semoga kita termasuk hamt
yang senantiasa bersyukur, Amin.
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Pesan mendalam dua Anre Gurutta
(Mahaguru) yang lahir di bulan Juni

Oleh: Muhammad Amri

\l
U

J ::::ni?;;of menjadi momen yang cukup 111e111th§tch1 haru
ul(anchll ai dua tanggal 22 dan 23. Tanggal 1stm?1?wadml
Anre é ]_ta“ggal lahirku melainkan penanda kglahnand ui
hikmat, u;_“tta yang masing-masing .mengukn' segudang
Meragg [c,dlz-“.“ perjalananku. Pagi hari tanggal 22 hatlbm{
UCapa]: ‘egltu senang dan teduh melihat sebuah glzlm: ac[i
adjed selamat ulang tahun AG. Prof. Dr. H. M an:e]
senanngé I“’I'IA-‘‘Ieng_kap‘ dengan bubuhan fot(? bepau“ﬁtf
pun berta sersahaja. Sehari kemudian rasa l?ah'a;,m (l ‘nt
ulan ambah dengan melihat gambar ucapan selamat

8 tahun AG. Prof. Dr. H. Nasaruddin Umar, MA. lagi-lagi

engk
8Xap dengan foto beliau yang teduh dengan senyum

Mereka}.

"i‘ e
o CNtu mereka adalah tokoh yang terkenal memiliki

r]bu . o .

an ; p i |

AN jama’ah tersebar dimana-mana, murid dari sekial
4. Namun,

is . |

eprljgll-:q]lmtas generasi, dengan kiprah Iu;:‘ bias s

menja(f- Pengalaman pribadi bersama beliau senTogab hpan

Usia A I. kado sederhana untuk keberkahan pel tamba
nre Gurytta.

at : jau ke
U Kesempatan, dalam sela waktu kunjungan be}’;h di
MaSjid €nate memenuhi undangan mengis! ceram

s -encana
Mempy. - Munawwar. Kami bersama panitis be‘[& e
awa beljay mencicipi Papeda (makanan Ighes
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Utara). Keluar dari hotel sekitar pukul 9.30 pagi menujt
salah satu restoran, beliau meminta kesempatan untl{k
melihat-lihat pemandangan indah kota Ternate terle_blh
dahulu. Lagian beliau masih belum merasa lapar pada jam
segitu.

Diputuskanlah membawa beliau ke satu objek wisat
Taman Moya (sebuah taman diketinggian kaki gunung
Gamalama yang menyajikan pemandangan kota Ternate
dari atas). Sembari menikmati indahnya P‘”“andangaz
bersama Gurutta, tiba-tiba ada panggilan dari salah.sata
pegawai yang katanya diperintahkan oleh Wa“k?t's
mengajak Gurutta singgah ke villa pribadi Walikota, perst
disebelah tempat kami berada.

Masuk ke rumah Walikota Ternate, agak heran 1~'E““"‘tag
sekerumunan orang namun tidak memperlihatkan alo
acara yang meriah. Ternyata bertepatan dengan har! L.|1-a1;
tahun Bapak Walikota. Tidak berselang lama akh“nya
Gurutta didaulat membacakan doa dan Seian]umgn
menikmati jamuan yang disiapkan. Tercengant bu da,
kepalang, ternyata meny yang disiapkan adalah Papt jal
sesuai dengan rencana awal. Hanya saja terasa lebiD Spei
karena dijamu dan didampingi langsung Walikota Ternat'zliﬂ

Pada momen mencicipi jamuan tersebut, kem.uc:ah
beliau menyapa kami dengan sebuah untaian Hk!- ini
sembari tersenyum “Lihat, betapa indah Allah meng? U(I mi
semua” (disampaikan dalam bahasa daerah Bugis) ]iﬂti
bersama panitia hanya bisa geleng-geleng kepala- . juar
mentraktir beliau, ternyata berubah menjadi jamua’t and
b;asf, bersama Walikota Ternate. Sebuah "kebetulan'kmf‘h
{)us anget. Memang benar petuah beliau, selaluad? * - gan

ar biasa dibalik skenario Allah. Pesan singkat, selv pd?
Lirasa sangat luas |ag; mendalam m""knanya'lﬁ’aﬂg
pasrahan, ketundukan dan rasa syukur dengan L

sangat tinggi,
Ulang tahy , dike™
dgngan berbe N AG. Prof. H, Nasaruddin Umar mu?‘

verveda pada tahun inj, Melalui wadah P& ojda"
» acara dapat diikuti secara Jangsung ©'¢"

) = \
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sanak famili, teman, jama'ah beserta murid beliau dari
seantero Indonesia bahkan dari beberapa negara di luar
negeri. Seperti biasanya, kesenangan beliau menggunakan
pakaian serba putih memulai taushiah dengan bahasa yang
Santun lagi teduh. Pada akhir taushiah beliau berpesan agar
'tfdak terlalu silau dengan ketenaran dan keterkenalan.
Fanamlah  kebaikan dalam  dunia  ketidakterkenalan,
Bar"mg-‘iﬂpil yang hanya berbuat kebaikan demi sebuah
ketenaran, maka keuntungannya cuma di Dunia. Tidak aka
ada lagi yang tersisa untuk akhiratnya. Singkat, padat,
Membutuhkan perenungan mendalam untuk mencernanya
Secara bailk,

Keakraban dengan beliau sangat terasa pada beberapa
Momen kunjungan beliau ke Pesantren. Dari sekian banyak
hasihat dan taushiah beliau, ada satu kebiasaan yang terasa
aneh, namyn sangat berbekas. Seorang Kyai sekaliber

eliay, melanglang buana di dunia dakwah dengan
Sederetan cerita dan prestasi yang telah beliau torehkan.
Justry Merendahkan diri di depan para Santri. Dengan nada
Iﬁg}gilll(:tbc;rce‘:l‘ita dari hati ke hati. “Kalian ia;iailig qmgls:liz;

Ci a¥al " = - e

Kamj, dOa{lez]tIiglt?ntgentlll()l:?l{ ll')?I?osj"t“]a:cgz; beliau dalam

b ke langi ap

¢rapa kesempatan di depan para Santri.

e{_ll::[;?skli bukan siapa-siapa l?agi beliau bell_'dual;e::lc:;l-f
i msm k.eluzlll'ga apalagi murid terdekat. Be iau R
Semo ungkl.n tidak terlalu dalam mengenal (%111 1?{1.Ci crata];
erk g]a' tulisan ini menjadi alasan berhatgap ecip
ahilmu dan keteladanan kedua Anre Gurutta.

Sehat sela)y Guruttta, Berkah selalu setiap langkahta’ ...
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" Satu Tokoh Seribu Kisah
o angkah kaki” & Pengalaman
ama Mengenal Sosok Alm. AG H
Abdul Wahab Zakariya, MA. |

Oleh: Muhammad Amri

3 S
ZJ\S

ntah suz

Etiba sa!;lgg?a apa yang membawa diri ini, hingga tiba-
Menuliskanmon dteimgat kembali sosok beliau dan ingin
ergury kEszj alam tulisan. Sebagai seorang murid yang
Sangat mt‘lelda beliau, tentu kharisma sang Kyai masih
adalah gqq, (St _(_1313111 jiwa dan sanubari. Gurutta’ Wahab
ondolk P(:‘S"]néltl sederetan mutiara-mutiara bersinar di
yang kini t(;] l“fﬂ Darud Dakwah wal Irsyad Mangkoso

ah berpulang ke rahmat-Nya. Kiprah beliau

gitu j

jelas

secar 5 menc ik .

fara umum olok dikalangan santri dan orang tua

Belj
lau -
Se . adal’l 1 “
iteL bagian Ol‘am: h Kyai yang “tegas, keras dan mungkin
tbersifat ek ;n?nga“ggapnya kejam”. Namun tentu hal
jektif, tergantung dari sudut pandang mand

Penila;
dlanny
a. :
Mengatur ribuan santri “putra” tentu sesekali

] utl.lhl(an B
karakter kuat dan tegas demi mengarahkan
beliau adalah

ada
5 perub; o
Sgsok pendi(l;i”]*han yang positif. Bagi kami,
So<inSpir K yang tulus dan memberi tanpa pamrih.
atif yang dirindukan.

On

[l?emililcci?lz-peSantren Darud Da'wah w

ala ity ;lga kampus. Kampus pertama,

adrasyp, ;Ee!npati Santri tingkatan Raudhatul Athfal
tida'iyah, I'dadiyah (Kelas Persiapan) dan

E‘rgu“
lan Tj .
Tinggi; Kampus Dua, Bukit Tonronge sebuah

al Irsyad Mangkoso,
Mangkoso yans
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bukit di sebelah selatan Mangkoso. Ditempati Santri “putra”
tingkatan Madrasah Tsanawiyah dan Aliyah; Kampus Tiga,
Bulu’ Lampang sebuah bukit di sebelah barat Mangkoso
yang ditempati Santri “Putri” tingkatan Madrasah
Tsanawiyah dan Aliyah. Beliau adalah kepala kampus putra,
sejak kembali dari menuntut ilmu di Mesir hingga wafatnya.

Kesan pertama saya secara pribadi dengan belial,
terjadi  ketika masih berada di kelas I'dadiyah.
Memanfaatkan liburan pekanan malam Jum’at jalan ke
teman yang telah beralih ke kampus dua Tonrong®
Menjelang waktu magrib, setiap santri telah bersiap dan
bergegas ke masjid. Meski berstatus tamu, saya pun ik-UF
bergegas ke masjid. Hanya saja karena belum memiliki
seragam khas santri tingkatan Tsanawiyah dan Aliyah
sehingga saya menggunakan kostum biasa.

Selain untuk melihat-lihat kampus dua secara langsun®
kunjungan  saya sebenarnya  dilatarbelakangi 125
Penasaran untuk bertemu sosok Kyai kharismatik ja
amanya sering menjadi buah bibir para santri pondd
Sécara umum. Ya, Gurutty Wahab. Seorang Kyai dengal
segudang cerita santri tentang beliau memiliki karakter d?l
Pembawaan yang syli untuk diprediksi. Tentu akan 1€ o

Efdhal apabila langsung bertemu dan melihat beliat
ampus tempat beljay mukim,

; ihat
Ternyata qj tengah  kekaguman saya melihat-1ih8

rbeda dengan tempat kaml:

menjadikan seluruh santri kamP
bahasa dan memicu kt’:n’lf{ralEl
salam” tiba-tiha beliau berdiri ¢

au
luru i belid
JE D oS st Dengan suara s D

a

Sengaja memainkangge}egar' Siapa yang tadi datarl

Gurutta’. Selesaj ©

langkah kaki i hinge.
te Eka akinya ke lantal Y770
i rdex_qgar Oleh saya Sampai shaf depaﬁ? Mendengar inb l
) bertanya- i, Mu
an Ya-tanya dalam hatl.
iang bszlrllal;'mak-sm Adalah suara gesekan kaki k¢
832 dibunyikan dan mengganggu konsen
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beliau dan jama’ah dalam shalat tadi. Memang sih, sempat
kedongnran jelas tadi. Gumamku dalam hati.

Pertanyaan beliau ulang hingga tiga kali dan tidak
satupun santri yang menjawab. Akhirnya, beliau menuju kg
arah penyimpanan sapu dan dua baris terakhir-pun di
Pukul satu per satu hingga sapu hancur lebur. Waktu itu,
S3ya persis berada pada dua saf terakhir. Mungkin karena
Menggunakan kostum berbeda dan pukulan beliau
Melangkahi punggung saya. Inilah sosok sang Kyai yang
Allah perlihatkan langsung kepadaku.

Sungguh  kesan pertama yang membuatku ggmetar
dengan rasy bercampur aduk. Pertama kali menginjakkan
kaki qj kampus dua, pertama kali melihat sosok GLU‘L}ttR

ahab justry dengan melihat langsung ke “tegas”an beliau.

AN bahkan hampir saja merasakan gagang sapu yang
!aylllllkan oleh tangan beliau. Terselamatkan oleh kostum
1asa inj sehingga beliau mengurungkan.

te]_aslfltf]‘ah_.menghukum ratusan orang.da'lznnledl;n e
membl‘l.- Itu, kemudian beliau kemba.h }\E]-( 1}3 S
ity Se]t‘lll.mn materi pengajian Magrib hmggab 5chu g
elegy Kaligus membuka mata saya b.etapa- em_ri 1;e|tijau
Mme " dalam membina para Santri. Baru Saj e
) nghukym ratusan orang, hanya gara-gara memainkal
iagﬁlﬁlh._kakf yang bisa jadi menyebabkan tirgitgiﬁuglii
‘-’hgjq: Jama ah lain. Tiba-tiba semuanya-pun !:E:m e
memnbi]_ Penjelasan beliau yang jelas . l;-d-‘ g
hal ke F"bmg betapa pentingnya mengatur dirl

: il semisal “langkah kaki”. _
g Gk sekedar dipesankan melalui ucapan. Mengatur

an ; e --benar
Bkah cq)q;- dengan baik semacam Ini benai

dwg dal ) A ki dengan pel'awa](an
an : sliau. Meski der
Sedan am perilaku beliau _DLangkah agak

& beliay por : orsional

cen au berjalan tegap prop Tanpa

Pat dap, kebanyakan menundukkan pandangan‘i secpalzu
ra langl(ah be]'upa gesekan Sandal dan bui]y

tiba-tiba
Mencp) kesempatan,
neul ok. Dalam banyak alang kita tanpa

a shaf

A 5y;
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Allah  Yarhamuh  (Semoga  Allah  senantiasd
merahmatinya). Pesan-pesan singkat dan menggores inl
mudah-mudahan senantiasa teringat dalam benak. Dapat
menjadi pegangan dan amalan seumur hidup agar tidak
sembarangan me”langkah” kan “kaki".
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Covid 19 Runtuhkan Asumsi
(Penyakit Orang Kaya VS Penyakit
Orang Miskin)

Oleh: Muhammad Amri

Bﬂgi masyarakat  kecil, kadang-kadang mm}cu!
selentingan lucu yang dengan keseringannya menjadi
Sebuah kaidah umum. Mendapatkan kabar te-ntang. sanak
fami; misalnya, ataupun kolega yang sakit. Biasaxﬁyz{
langsng bertanya “sakit apa?”, sebuah pertanyaan wajal
Pertanda peduli. Mendapatkan jawaban tentang peny_alut
yang diderita, Maka respon spontannya akan menyesuaikan
ehgan Klasifikasi penyakit. Paling tidak jawabannyetantara
Ya. Pertama, "Qoo, biasa itu. Cukup beli obat l{;enellk atau
a&rbal, istirahat yang cukup akan sembuh kok dan Kedua,
ah.., sudah ke rumah sakit belum? Harus ditangani
Serius tyh, harus pakai resep dokter”. ' -
Respon berbeda juga dapat dilihat apabila ada ]::;ii‘]
AU sanak famili yang meninggal dunia. Pertanyaan e
Yang akan ditanyakan "Almarhum/ah ada sakit nbgk.it-
Kalay yang bersangkutan ternyata mengidap pen{iahd
b enyakit berat yang mengerikan dengan peqallgana:kimya
9an intepsir biasanya dijawab "0oo iya sih, penyc;'derita
Lemang o Tapi kalau penyakit yans :

_hari semisal
€rs .+ ingan sehari-harl semis
aiutan adalah penyakit ring n kaget bukan main,

q. atuk dan demam. Responnya aka nasa sih penyakit
ﬂc ‘AN mungkin saja bertanya-tanyla n
*9€mam dan batuk bisa menyebabka

at

- "n
n kematian?".
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Perbedaan respon di atas adalah sebuah gambaran
klasifikasi jenis penyakit yang telah sekian lama terbangun
dalam benak masyarakat. Ada sekian penyakit yang
dikategorikan penyakit ringan dengan obat yang cukup
terjangkau, penanganannya paling oleh bidan ataupun
dokter puskesmas. Sebaliknya ada sederetan jenis penyakit

berat yang penanganannya harus dirujuk ke rumah sakit
besar berfasilitas lengkap.

Bahkan dalam obrolan ringan kalangan menengah k_e
bawah, kadang muncul asumsi klasifikasi penyakit
berdasarkan latar belakang ekonomi. Penyakit ringan
dengan penanganan murah diistilahkan Penyakit orang
miskin. Sebaliknya penyakit berat dengan penanganan yang
mahal dianggap Penyalit orang kaya. Hal itu menurut
mereka, adalah bentuk keadilan Tuhan yang menyesuaikan
dengan taraf kemampuan masing-masing orang. Sekali lagl:
ini adalah klasifikasi subjektif yang belum tentu berdasal
teori ilmiah yang teruji.

Sejak covid 19 mewabah di beberapa negara
Masyarakat Indonesia masih bisa berharap agar tidak
sampai ke negeri tercinta. Namun, ternyata wabah ini tidak
mengenal teritorial negara. Dalam waktu yang tidak terlalu
lama, dia telah ada dj Indonesia. Bukan hanya menembus
batas teritorial, jenis penyakit inipun tidak pi[ih-kaSlh
antara orang kaya Maupun orang miskin, laki-perempuar

tua-muda Qan segala Klasifikasj masyarakat yang ada
Sémuanya diterjang tanpa terkecuali.

Covid 19 benar-benar telah mengubah tatanan duni@
termasuk kehidupan umat manusia. Memaksa kita semu@
mengambil pilihan pahit yneyk bertahan dengan social dar
physica] distancing. Benar-benar membuat manusia S¢
D.uma sebagai "makhlyk sosial" pusing tujuh keliling
Dicetuskanlah himbauan "Stay at Home" sebagai upay?
penyelamatan,

Anggapan tentan
orang miskin tak 3
Covid 19 adalah jen

it
g Penyakit orang kaya dan Pe“yal{;_
val ikut teredyks; dengan Sendirln)’lg
IS virus yang menyebabkan orang ya!
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terserang menunjukkan gejala biasa penyakit orang miskin_.
namun tingkat ngeri dan mematikannya menyerupai
tingkat kritis penyakit orang kaya. Penyakit ringan biasanya
cukup ditangani oleh bidan ataupun dokter di puskesmas,
namun penderita Covid 19 harus ditempatkan dalam ruang
isolasi tersendiri dengan peralatan lengkap setingkat
ventilator dan lain-lain. . .

Seluruh pasien terkonfirmasi covid 1.9 ﬁk:ln menjalani
Proses perawatan seorang diri, mulai dari dijemput bahkan
Sampai dimakamkan sendiri tanpa kehadiran dlan layatan
keluarga terdekat. Ruangan perawatan antara si Kaya dan
Miskin-pun sama. Mau berpangkat tinggi ataupun rendahan

diperlakukan sama.

Semakin mewabahnya penyakit di.akibatkan Cmgdkzllg
tentunya memberikan sinyal kuat bagi 11135}’3-_"5“{‘“]' ”mo
hanya lonjakan penderita, korban me_mng.%a ayfcitg
berjatuhan hingga ribuan orang, adalah bukti per tl'l;();n "

e€rsatu pa(lu [nencegah [_)enyebal'all vIrus 1?1e'|’nf! ]en aklt
Tanpa berusaha mengaitkan dengan asumsi liar peny
kaya dan miskin lagi. .

Klasifikasi ini sudah tidak valid dan bu!:uh untuk dtléil:l][a;
ulang. Sudah terlalu banyak tangis dan rintih Yal:i e
Mengiringi derita Covid 19. Kepedulian begsa‘ “konomi
Saling menjaga tanpa melihat strata sosial at?dak s
Sudah harus menjadi keniscayaan. Orang kTya . e
acuh mengikuti protokol kese_hatan hany I
kESehatannya dijamin oleh asuransi keren yan'gilrrdan malu

'ang miskin-pun tidak boleh acuh Iantarzfndrl &l say
langgap ikut-ikutan dengan orang be:ﬁ a.saha hekerfa
YPaya nyata menyambung hidup adalah oE
Sembarj menjaga kesehatan diri dan keluarga.
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Cyber Crime Masa
Pandemik Covid 19

Oleh: Basaria Nainggolan

wmwW

Masih ingat perkataan Bang Napi di RCTI "wasp_adalahf
kejahatan bukan semata-mata karena ada niat dari

; Pe_lakunya, tetapi juga karena ada kesempatan”. Artinya,
‘CJahatan pigq datang kapan saja, baik masa.norn?a!.
1(1;:1::131111 Masa darurat, seperti masa pandpmik c'owdfllf)a:;l[:
tar 1aNa masyarakat masih menghadapl bagaimans 'Eb 3
"Mindar darj virus corona, tetapi sebagian P
mengg““akan kesempatan untuk melakukan .ke]ahatan.
omang sis; kehidupan manusia, sudah ditakdirkan pa_ds?
kgla- Sisi kehidupan, yaitu; sisi kel‘ﬁdupan po_51.t|f daxgusla
(ll(lupan negatif. Pada sisi kehidupan positif, tentuny
(lijzn S€hantiasa berharap ba]u‘v‘a_peran.‘l.{el D th
ankan bigy berguna bagi dirl sendiri, keluarg ot
2SY§1~akat, tentunya perbuatan-perbuatan yang dllf]aklt{luac{i
enua; rahan syariat dan tardisi kehidupan yilngl [.)ne:uscliahan
ke E(ai “tengah masyarakat. Tetapl, 'mu-an]kan bisa
membueﬁ?ln dan_ perbuatan  yang (Ellapie;n?a]‘lan yariat
dan e, <an kehidupan yang terbaik, ses usia tinggal
€manfagt bagi kehidupan manusia. Mazl e apall
a 3“.1. Pada posisi kehidupan mana 12 1b$i!: S eaatit
Allay st131 kehidupan positif atau pada sisl kelai dapn il bogi
clah menganugerahkan potens! agam tuk  memilih

Sia, yang dapat diperguﬂaka“ un

hidupan yang
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kehidupan dan memerankan kehidupan mana yang
seharusnya dapat diperankan.

Akhir-akhir ini berita tentang kejahatan melalui cyber
crime dalam bidang ekonomi terjadi. Berita tentang
kejahatan melalui cyber ini bisa didengar dan didapatkan
melalui Media cetak dan televisi. Masa pandemic covid 19
ini, sebagian masyarakat yang melakukan work from home,
semua mengandalkan online, baik kerja untuk perkantoran,
perkuliahan, pertemuan dan seminar-seminar ilmiah dan
kerja-kerja lainnya, bahkan masalah keuangan pun banyak
yang menggunakan melalui internet banking, semua
mengandalkan jaringan internet. Semua bisa diakses secara
cepat, semua bisa dilakukan dengan sekejap saja selama
memiliki jaringan internet.

Tidak hanya masaalah-masalah di atas, tetapi juga
meningkatnya rasa ingin tahu dan meningkatnya intensitas
masyarakat berburu informasi melalui internet, onliné
tanpa sadar data pribadi diupload. Hal inilah yang tanpa
sadar, ternyata keadaan ini, oleh pihak lain digunakan
untuk meraih keuntungan sepihak, yaitu para hacker dan
pelaku tindak kejahatan siber justru melihat pola
perubahan kerja masyarakat yang kini terpaksa dari rumal

(worlk from home), sebagai kesempatan emas untuk
menjalankan aks;j jahat mereka.

Cyber crime (kejahatan dunia maya) adalah istilah yans
Mmengacu  aktivitas kejahatan dengan computer ataul
{ar_mgan menjadi alat, sasaran atau tempat terjadiny?
I::Jha.}glatan. Memang tidak bisa dipungkuri perubahan PO
kehi upan. Mmasyarakat saat ini, semua mengandalk_an
Keialo, Iernet, yang mudah untuk diakses.  J
dilthat o) Seperti mencuri, merampas, menjambret dap A

at oleh mata kepala secara langsung, namun kejahat

cyber SEI{arang ini melaly fap . apa
isaksi I Jjar tidak dap
disaksikan siapa pelakunya, jaringan yang ti

; Dalam al-Qur'an, surah al-Maidah ayat 38, dinyatakal-li
hengan tegas tentang hukuman or il
d

1
: ang-orang yang me 1
rta orang lain, bahwa tangan HE

nya akan dipotong
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bagaimana orang-orang yang melakukan kejahatan melalui
jaringan, apakah hukumannya tetap sama, atau ada
hukuman lain. Kejahatan cyber crime ini tentunya telah
Mmerusak harta orang lain, karena telah mengambil harta
orang lain  dengan sengaja dan mempergunakan
pengetahuan dan kemampuannya untuk mengurangi harta
orang lain menjadi miliknya dengan cara curang, tanpa izin.
Unsur kejahatan yang dapat dilihat pada cyber adalah:

1. mengambil harta orang lain tanpa izin dengan
maksud untuk memilikinya

2. melakukan dengan sengaja agar berpindah
kepemilikan dengan cara yang tidak halal

3. adanya objek yang diambil

4. objek yang diambil adalah harta yang bernilai dan

bukan miliknya
- o
5. menggunakan pengetahuannya dengan cara yang
licik

D6# & wisiie ini, bila dicermati adalah perbuatan
terhadap harta orang lain dengan cara yang tidak sah, maka
Perbuatannya dikategorikan telah mengambil gt O7e 48
dn atau dengan bah;sa sederhana telah mencurl harta lain.

' unsur-unsur di atas, dapat disimpulican 'balcllwa'
Seseorang vang telah melakukan pemindahan l‘lak- mll']}_{l ari
lartg orang lain yang bukan miliknya menjadi mlhlcnya
tgrh;1dap objek sesuatu yang bernilai tanpa sepengeta maz
Sl pemilik harta atau tanpa transaksi yang sah dengE:c
Pengetahyan atau karena kecanggihan pe‘:angifat'}f ld?
'Bunakan yang dimilikinya, sehingga terjadi kerugian po
Pihak Jai, dan berpindah hak milik terSebut‘nﬁlenj?l
m_i]iknya dengan car; yang tidak halal, makz‘a ini tebzl:
ketagorikan kejahatan. ~ Kejahatan mi-tAer]adldSE; an
‘Ccanggihan alat/perangkat yang dil‘nillkmyad . eng
e“gemhuannya dilakukan dengan sengaja ag S-a daf .dalam

Dalam hukum Islam, perubahan Ya“g-tellgjablian oleh

asyal‘akat, batls Tesianii perubaha“ yang diseba
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il A i
Mu pengetahuan, tekhnologi, sains dai aimand

Si.dak dapat dipungkuri dan ditolak. Tetapi fjgm bag
150 i T e ipergune
lmh:gisong dan {fadam,_ agal da]mtr ‘(jllltlny f;,‘guhﬂﬂan

T

; 7,7/}'5:’\%:‘
i | AT

T RE

Jjika pengetahuan,

akal, jiwa, harta dan keturunan.
tekhnologi, sains dan alat-alat modern yang munct
mengakibatkan perbuatan yang merugikan pihak lain, di
sengaja dan dengan sadar dilakukan, hal ini tidak boleh
dilakukan, apalagi sampai menimbulkan kemudaratan pada

agama, jiwa, akal, harta dan keturunan manusia.

Tidak mudah mengontrol prilaku setiap orang yang ada
di muka bumi ini, atas setiap perbuatan dan perilalcunyﬂ'
karena masing-masing setiap individu memiliki ruané
tempat dan dasar ideologi yang berbeda. Walaupun setiap
orang telah diberikan potensi nilai kebaikan dan setiaP
Negara telah memberlakukan Undang-undang untuk
mengatur  kehidupan manusia di wilayahnya, tetap!
kejahatan tetap saja terjadi. Perangkat hukum, pe”egak
hukum, Undang-undang dan masyarakat sebagai kont
sosr‘?} jt_rga kadang tidak efektif. Apa yang sebenarnya yang
menjadi penyebab kejahatan tetap terjadi, bisa jadi karen?
::fmair}g takdir telah menetapkan dalam kehidupaf
lebih oy o2 Sisi posiif dan negatif, sehingga ada Yang
sehiggg, }:’igung nilai positif kehidupannya lebih b?an'.
Tetapt ady upnya penuh der}gan nilai-nilai keba]k{;ih
Ce”derungdging lebih besar nilai negatifnya yang lebih
cenderyp k«em kehtdupannya, sehingga perilakunya .]e oa
Pengetahyap dfada hal-hal ~yang ~ negatif, SebmlgaTu
Merugikan Orann l_“EmampUlal‘lnya yang dimiliknya S€

8 lain, seperti cyber.

Cyb .
perbj:xai;n C.r".“e, telah merugikan pihak lain, te““,myi
ukuman 5 tl.dak dapat dibenarkan dan harus diP®
hukum . sesual.dengan perbuatannya. Para penc8?.
arus lebih tanggap dan cepat dalam mengatasl

ejahatan ip;
ni, agar ; a
dalam bertrar{sakgsi_ masyarakat bisa aman dan nyam™
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’ Masyarakat harus lebih hati-hati dalam menggunakan
identitas pribadi pada saat bertransaksi online, Work From
}'.[0“10. Zoom meeting dan lain-lain. Adanya baiknya fitur-
fitur pribadi vang ada internet banking tidak digunakan
untuk kegiatan yang bersifat umum, harus ada Smartphone
khusus, agar dana yang dimiliki bisa aman, tentunya ada
yang harus lebih yakini agar kejahatan tidak mendekat
kepada kehidupan, selalulah dekat kepada Allah, dan selalu
berlindung kepada Allah.

Mungkin banyak di antara manusia yang sudah jauh dan
lupa akan perlindungan dari Allah, termasuk para pelaku
cyber, yang mendahulukan nafsunya daripada imannya,
yang merusak harta orang lain atau kehidupan orang lain
dengan pengetahuan yang dimilikinya. Padahal alangka‘h
Mulianya hidup, bila pengetahuan dan kepintaran manusia

'8unakan kepada yang lebih bermanfaat dan bisa
Memberikan kehidupan yang lebih baik bagi orang lain.

Cyber crime hanya bisa dilawan oleh diri sel.]dn'l,-]angan
takut atqy panik, tetapi tetap waspada dan hat"ha_t' ‘dalam
Menggunakan perangkat yang menggunakan jaringan.

acalah dengan Nama Allah dan berlindung atas Nama
Allah, Semoga hidup tetap dekat dengan Allah })u}{ap delfqt
dengan kejahatan, Suburkan hidup dengan nil'al—mlal 9051t1f
A8ar Allah selaly saying dan dekat kepada kehidupan kita.
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Selimut Putih

Oleh: Basaria Nainggolan

TN

Saat menulis ini, saya sedang sakit, tapi karena jadw:al
Menulis saya hari ini, saya berusaha untuk ITlerlLl]lS,
‘arena harus memenuhi janji, sebagaimana dalam al-Qur’an
Surah  al-Maidah ayat 1 menyatakan secara tegas, yang
artinya “Haj orang-orang beriman penuhilah janji-janjimu -
€Mmoga tetap bisa memnuhi janji dan tetap bisa menulis,
‘arena tulisanlah yang menjadi warisan orang-orang yang
Memiliki pengetahuan, bukan harta atau jabatan, tetapl

pengt?tahuan yang bermanfaat.

Sakit saya ini, hanya flu biasa dan batuk, aki?at _kurqng
'Stirahat, dan keluar malam saat hujan. Rasa sakit dibagian
Wbuh dap e tapi saya tidak bisa bawa tidur, saya
ker; ek M y : eperti mencucl

“Tjakan apa yang bisa saya kerjakan, seper -
p“"lng dan |~ne[-na:;a]( nasi, bahkan kelnal'.lﬂ siang wala .
badap lemas, tetap ikut rapat panita Konfer;n;ll
Intea-nasiona] "melalui zoom meeting dengan Agakit

SOsiasi Dosen Hukum Keluarga [slam). Bagi saya .
Merupaja anugerah dari Allah agar sayd Allah
membandingkan nikmat kesehatan yang diberikan .
N tidak mensia-siakan saat sehat: _ N

Saat sakit saya terkenang akan kematian F;;’ datang
Nemput, pikiran yang terpedih saat kemi lker'a e
Adalah memikirkan anak-anak yang belum bekerja
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bahkan semua masih sekolah, 2 orang sedang kuliah, satu
masih di Aliyah dan yang bungsu di Tsanawiyah. Di saat
sakit terasa, bahwa kehidupan anak-anak masih tergantung
kepada orangtuanya. Hanya karena terbiasa mendidik
mereka dengan sikap mandiri, saat-saat dibutuhkan anak-
anak bisa menyelesaikan tugas yang diberikan. Saat sakit,
maka lagu yang terkenang adalah lagu “selimut putih”, lagu
ini memang lagu yang paling suka saya putar, hanya akhir-
akhir ini jarang saya putar, mungkin karena sibuk bekerja
namun sekali-kali saya dengarkan lagu ini.

Tetangga saya, waktu di Pematangsiantar (kampung
halamanku, salah satu nama Kota di Sumatera Utz"'a,),'
berkomentar, “mengapa basaria suka lagu selimut P“tih.'
ntah mengapa saya paling suka lagu ini, terkahir lagu inb
saya dengar di RR] Ternate, saat selesai diolog interaktif
SYlal”_Ramadhan Fakultas Syariah dan Eakonomi Islam, saya
meminta operator memutar lagu tersebut.

Lagu selimut  putih menggambarkan  akhirnyd
kehlqupan Seseorang, saat malaikat lzroil datang
Menjemput. Seluruh tubuh akan menggigil, sekujur badan
akan kedinginan, Tak ada lagi guna hartanya, kawan karib,
sanak saudara, dj kalau ada amal di dunia, itulah hart?
pembela kita. Itulah beberapa bait lagu tersebut. Lagu, yang
ié_lngat sederhana, tapi bisa menyadarkan diri, bahwa hart2
ailsa menjadi bekal bila digunakan kepada kebaikan. Tid2X
3 4 guna hartg, kawan karib dan sanak saudara saat mat

atang, kecuali amal di dunia, Apa yang dimaksud denga?
amal dalam konteks lagu “selimut putih”. Amal adalah
i‘;%alf;{perbuatan saat masih hidup di dunia dari setiap am?
dirisl aank ?an amal yang bermanfaat bagi kehiC?UPaf:
seoray » K€luarga dan manusia dj sekitarnya, sepertl las‘r
ng Guru yang mengajar karena keikhlasannya, 282

anak didiknya hisa mem : e an
ahami penget diajar
dan berguna bagi anak didiknya? Betshiian g

Se]im1'1t putih adalah kain putih yang digunakan untuk

menutupi

seluruh badan se : a kain
e seorang saat mati. Hany Jah

yang menemani saat seseorang wafat, sest a
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dimandikan, disholatkan dan dikuburkan. Harta yang
berlimpah, jabatan yang tinggi, kawan karib yang banyak
Semua tinggal, tidak akan ada harta yang dibawa, jabatan
tinggal, bahkan kawan karib sedekat apapun, termasuk

suami dan anak-anak tidak ada yang mau menemani di
kubur

Selimut putih, merupakan simbol kebersihan hati dan
sikap, karena kain kafan yang berwarna putih tidak
ternodai oleh kotoran apapun, bersih terlihat, itulah
larapan manusia, saat mati menjemput dalam keadaal?
bersih dan suci, sehingga harta bisa menamaninya saat mati
Menjemput, karena harta yang ada saat di dunia digunlakjan
Untuk hal-hal yang bermanfaat, membantu fakir-miskin,
Membantu  keluarga, membantu anak-anak ~dengan
Memberikan ponclidikan yang terbaik kepada anak-anak.
Harta yang ada saat hidup benar-benar dipergunakan gntu!c
ehidupan yang bermanfaat, baik untuk kehidupan pribadi,
keluarga dan manusia di selitarnya. Artinya, harta dapat
nenemani selimut putih, saat harta digunakan sebaik-
Aiknya unutuk meneolong sesame dan bermanfaat bagi
Omng"m‘ang sekitarnya.

Selimut putih betul-betul terbentang dan membungkus
adan yang sydah akaku dan dingin. Ternyata jabatan yang
tinggi tadi saat hidup di dunia tidak bisa memban{)m:ya
Untuk menyelimuti badannya dengan kain sutera, Jabatan

. : saat
Yang tinggi saat hidup di dunia hanya bisa membantu

Jabatay, j ; dengan sebaik-baiknya
11tu benar-benar digunakan denge .
ar-benar dig orang-orang  di

Untyj ; i -aan

: menciptakan  kesejahteraa —
:fzkltal-nya‘ Jabatan yang tinggi tersebut dap.elllt rgeg:znfaat
4at jabatap itu digunakan untuk memberika

S . mberikan

(Z‘Sallal tjuan dan fungsi jabatan i iand]ins?ekitarnYa.
i . . i orang-ora .
Han, dan tidak menzholimi orang gtih dari akibat

p;l;g]ya Jabatan dapat menemani SE[imUttp-L;batan itu ada,
Yatan yang baik dan bermanfaat saat) ng tertentu,

u -ora
e;an hanya unutk sekelompok dora;genghargai orang-
g : : n
or 8an ragy keadilan yang merata da

; ivasi bagi
ar rikan motiva
'8 yang sudah berbuat dan membe
elum berbuat.
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Selimut putih masih utuh menyelimuti badan yang
sudah tidak bergerak lagi, kawan karib dan sanak saudara
hanya mengiringi dengan tangis dan rasa sedih yang dalam.
Selimut putih akan bersih dan memberikan sinar, jika
kawan karib, sanak saudara bukan mengiringi dengan
tangisan, tetapi dengan doa dan harapan, agar segala dosa
dan perbuatan yang tidak baik saat hidup si mayit diampun!
oleh Allah SWT. Ucapan dan doa itulah yang diharapkan S
mayit, bukan tangisan dan upatan. Sanak saudara dan
!<awan karib bisa menemani selimut putih saat mengantar
Jenazah dan dan saat dikubur serta di dalam kubur, saat
kawan karib, sanak saudara, terutama anak dari simayit bila
doa-doa yang diucapkan agar segala dosa dan perbuatal
yang salah diampuni oleh Allah SWT. Bertemanlah di duni
dmengan sahabatjsahabat yang beriman, agar selalu nasehaf

enasehati, saling berdoa, Saat di dunia, didiklah anak
anak pada agama yang benar, saat mati menjemput, anak

Snak bisa menjadi bekal dan menemani selimut puti?
engan doa-doa mereka,

ut?}?hmm putih hanya simbol kain kafan yang bEI'W?ma
b yang menemani si mayit saat sudah dimandikah

lnirsho!atkan dalam di dalam kubur, dan setiap manusia akan
ersama selimuyt putih.
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Problematika Ekonomi Syariah

Oleh: Basaria Nainggolan

AW

=N

Indonesia tahun 1970-

stilah ekonomi syariah muncul di :
I talog an ahli Ekonomi

an hanya pada dialog-dialog dan pemikir ikiran dan
Indonesia. Istilah muncul sebagal reaksi pemiKirar

. . - -ajalela.
Praktek ekonomi kapitalis yang _h‘d“p _ m-mt?ntang
Perbincangan tentang ekonomi syariah sekitar

& - k bank yang dapat

Unga bank dan bagaimana bentuk A )
Mengakomudir masyarakat Islam Indonesia ‘kg':i ictem
ertransaksi di bank konvensional yang memats
Unga,

Secara implementatif konsep ekonom! Syamhn:::::i
diperkenalkan pada tahun 1991 ketika bankumlte;nbaga
erdiri vang kemudian diikuti oleh !embaua]-i syariah
keuangan lainnya. Secara yuridis, pidang ekonon gjf; i
Muncul pada  tahun 1998 pada Undang-undiﬂg oint.13,
tahup 1998 tentang Perbankan, pada pgsal-l e et o8
disebutican prinsip syariah, yang beRiny: pllilsl:?n Zntara
adalah atyran perjanjian berdasarkan hukum Sa:dan/atau
ank dan pihak lainn untuk penyhnpgnan danaha 5 .
Pembiayaan kegiatan usaha, atat kegiatan us

o mbiayaan
yar}g dinyatakan sesuai syariah, anﬁa;fa;i;g ggmbiayaan
¢rdasarkan prinsip bagi hasil (mu¢ n]mdal (musyarakah],

erdasarka S -taan
. n prinsi enyel . untungan
Drmsip jual b(l:]i bafang dengan mempewleh ke
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(murabahah), atau pembiayaan barang modal berdasarkan
prinsip sewa murni tanpa pilihan (ijarah), atau dengan
adanya pilihan pemindahan kepemilikan atas barang yang
disewa dari pihak bakn oleh pihak lain (ijarah wa igtina).
Bila dilihat dan dicermati dari pasal ini, bahwa
penyelengaraan kegiatan usaha baik perbankan ataupun
kegiatan  usaha lainnya  secara  hukum  harus
memberlakukan prinsip syarih, yaitu prinsip Yyangé
berdasarkan hukum Islam. Yang dimaksud  prinsiP
syariah yang berdasarkan hukum Islam adalah melakukan
kegiatan usaha baik melalui kegiatan lembaga keuangan
perbankan dan non-perbankan, kegiatan usaha bisnis
perorang maupun kelompok, kegiatan usaha mikro dan

makro adalah kegiatan usaha yang tidak mengandung
unsur harus;

1. Riba, yaitu penambahan pendapatan secara tidak

sah (bathil) antara lain transaksi pertukaran barang
yang tidak sama kualitas, kuantitas, dan wakt
penyerahan (fadhl), atau dalam transaksi pinja™”
meminjamkan yang mempersyaratkan peminja™
penerima fasilitas mengembalikan dana yang
diterima  melebihi pokok karen?
berjalannya waktu (nasi'ah),

Maisyir, yaitu transaksi yang digunakan kepad?

Suatu keadaan yang tidak pasti dan bersifat untung”
untungan,

pinjaman

G_harar, yaitu transaksi yang objeknya tidak jelaSU'
tidak dimiliki, tidak diketahui keberadaannya 3%

: ] - . 1
ti‘_iak dapat diserahkan, dilakukan kecuali dia™
lain dalam Syariah,

4, Haram, yaitu

dalam syariah,

S. Za]im, yaitu  transaksi yang
ketidakadilap bagi pihak lainnya.

transaksi yang objeknya dilara"®

n
menimbulk?
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Hikmah yang Terhimpun:

Kelima unsur yang tersebut di atas, tidak dibolehkan
dilakukan  dalam  bertransaksi apapun,  kapanpun,
bagaimanapun, di  manapun. lalu, ekonomi syaraih
mengaturnya bagaimana jika ingin melakukan transaksi,
atau  kegiatan usaha, kembali pada pasal di atas,
menyebutkan bahwa kegiatan usaha dapat dilakukan
melalui sistem,

1. Jual beli,
bagi hasil,

3, sewa menyewa,
Penyertaan modal,
Pengalihan hak milik.

A

Secara umum 5 prinsip ini dapat dilakukan dalam
Mmelakukan transaksi, baik transaksi  perorangan,
Perusahaan, dan lain-lain. Sistem-sistem ini berde_lsarkan
landasan normatif sangat jelas, baik dari penjelasan-
Penjelasan ayat-ayat al-Qur'an dan hadist. Bahkaz
egiatan-kegiataan ini sudah dipraktekkan pada ml':js
asulullah dan sahabat seperti kegiatan usaha bgl'dasaq lan
agi hasil (mudharabah dan musyarakah), baik melalui
Usaha perdagangan ataupun pertanian. W

Pemikii'an-pemikiran ekonomi syariah terus dlgu i 321
aik melalui tulisan-tulisan ilmiah, ceramgh, mgan'lstan
€konomj syariah, nasional dan Internasioal, kig-k:an_
pMinar, workshop dan penelitian. Namun kegia

. 2 1 bentuk
Kegiatan in; sebatas di atas kertas qdn-ddetlat?lembumi.
Okumep, Kegiatan-kegiatan ini melangit ticd

) h sebagai
“eNa  masyarakat menengah ke bi‘:taahui secara
Masyarakat muslim terbanyalk tidak -mml]D womi syariah.
Jelag tentang konsep dan implemEﬂtatlf ekor

: konomi
Nagyay. ) : bidang €
Syarakata tidak sadar bahwa dari ajaran agama

€rupakan bagian yang tak terpisahk-an o ibadah lainnya,
ang harys disanding sama dengan b“?’“f’b dah sholatnya
JePerti sho)at dan puasa. Tak heran bila .l-bi dan masih
engkap, tapi masih memp]-aktekkan riba,

e . .
Nzholomj orang lain.
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Berapa banyak masyarakat muslim masih terjerat
dengan riba, memakan makan yang tidak halal, tidak halal
bukan karena objeknya, tetapi cara mendapatkan makanan
tersebut, berapa banyak masyarakat muslim yang tidak
mengindahkan pendapatannya apakah dari kerja yang halal
atau semi halal. Tantangan sekarang seperti work from
home (WFH), gaji diterima, uang makan diterima, tunjangan
sertifikasi dan kinerja diterima, bahkan tunjangan jabatan,
apakah pernah terpikir bahwa ada kerja yang dilakukan,
sgdah 2 bulan menerima gaji, tunjangan sertifikasi dan
k{nerja tanpa potongan, pertanyaannnya apa yang sudah
dll-akukan dengan imbalan gaji dan tunjangan tersebul.
Inilah yang dimaksud bahwa apapun kegiatan dan
pendapatan yang diterima harus sesuati prinsip syariah.

Sadar dan tidak sadar bahwa pendapatan yang diperoleh
akan 'diaalirkan ke dalam jiwa dan akal keluarga, yaitu istri,
SuarFu. dan anak-anak. Jarang mempertimbangkan dan
berﬁkn‘ bahwa pendapatan yang diperoleh adalah bahagia®
dari maqashid sya'riyyah, yaitu menjaga J]Wﬂ dan akal darl
hgrt.a yang haram. Ekonomi syariah mengingatkan tentang
nilai-nilai dan prinsip-prinsip yang harus dijalankan pac?
setiap transaksi, seperti pendapatan yang diperoleh melalu!
upah, gaji setiap bulannya.
keggi::mam istilah Dr. Ma_irdani, ekonomi syariah Ya':t:
kelompok at;ja}l;adyang i, glly perohate at;n
tidak berbadun hz;(an usaha yang berbadan !mkum i
o—— ukum Fla]am rangka memenuhi kebutu :

6, OeTsl Al komersial dan tidak komersial menutt
gnanstp syariah. -Defenisi ini mengajarkan bahwa, Kkegiatal
ligbﬁ?:hyang dilakukan dalam rangka untuk mement

an harus sesuaj prinsip syariah. Esensi pros

Ekonomi syariah adalah pemenuhan kebutuhan Yang

berlanda S Eme
(falah). skan nilai-nilai Islam guna mencapai kememan
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Muslim yang Taat dan Covid-19

Oleh: Muhammad Wardah

COVid_]g adalah sebuah musibah dan ujian berat bagi
~—umat Islam yang taat pada ajaran agamanya. Bagaimana
tidak, tadinya tiap hari ke masjid untuk beribadah dan
hnunajat kepada Allah melalui salat lima waktu dan tiap
s masjid salat jumat berjamaah kemudian demi
Mencegah penyebaran covid-19 mereka dianjurkan unt}ﬂc
Sementarg waktu meninggalkan berjamaah di Imasnd.
i an juga di bulan suci Ramadan, umat [slam -blasanyq
rame beribadah salat tarawih di masjid kemudian demi
me“CEgah penyebaran covid-19 mereka dianjurkan supayad
Mereka salat tarawih di rumah saja. |
f_\'amun, bagi umat Islam yang taat me_ski berat lfalau 1tu.
Perintap agama maka mereka pasti) Lol g Lienkami de”?a{
an kamj patuh), sebagaimana peristiwa perlubal.lan al]:”
ILIE‘ a't di masa Nabi. Saat umat [slam dl‘permtil:]tii:
S Nadikan Bajtul Makdis sebagai arah kiblat 2
rereMara waktu merakapun taat meski sangat berat bag
Mereka, :
di tengah maraknya
[slam tidak lagi
aktu dan ibadahnya
pasti akan

elgléjl;wan ulama dan pemerintah
erjan aran- covid-19 supaya un'mt’
dialj} 1aah di masjid untuk sementara W =

tkan dan dikerjakan di rumah, itu Jug
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diikuti oleh umat Islam apabila mereka yakin bahwa

instruksi ulama dan pemerintah tersebut adalah bagian dari
ajaran agama.

Untuk itu, yang paling penting di sini adalah bagaimana
meyakinkan umat Islam bahwa mengikuti anjuan ulama
dan pemerintah dalam upaya membendung penyebaran

covid-19 itu adalah bagian dari ketaatan terhadap ajaran
Islam.

Upaya ini tentunya tidak mudah bahkan saya Pl'ibﬂd‘
menganggapnya sebagai jihad kubra yang membutuhkan
keterlibatan banyak pihak dan tokoh-tokoh berpeﬂgar“h
yang mendukung anjuran ulama dan pemerintah tersebut.

Saya pribadi termasuk orang yang mendukung anjuran
tersebut dan insya Allah akan membuat tulisan lanjutal
setelah tulisan ini dalam rangka upaya untuk meyakinka”
orang lain bahwa anjuran tersebut adalah ajaran ISIa_I.ﬂ
karena dalam islam prinsip e
Jmenghargai/menyelamatkan nyawa) adalah Sal.jgat
prioritas. dalam Alquran diisyaratkan bawa barang siap?
yang menyelamatkan nyawa seseorang maka ia selah-olah
menyelamatkan nyawa umat manusia secara keseluruha?
dan barangsiapa yang membunuh dan menghilangka,n
'yawa seseorang (tanpa alasan yang dibenarkan) maka 12;
seolal}-olah membunuh seluruh umat manusia (lihat SU"™
al~Ma1c!ah ayat 32). Jadi, meski covid-19, prosentase day?
mematikannya hanya sedikit menurut medis, sekitar o
Sampai 4%, tetapi dalam [slam lebih rendah dari itup""
Sangat berharga bahkan satu nyawapun tetap berharga

[lebDiﬁmiklan juga dalam Islam prinsip ) a3 Mnence_gﬂl;
o a;:'al] terjadinya bahaya kemudaratan) adalah Juﬁs
covidI.Jfga.n.altematif pertama dalam Islam. Dalam K&
dengan s mcll.s_emua tahu bahwa virus ini tidak menyeqna
yang adaen TINya, tetapi dibawa dan ditularkan oleh 0r? au
benda-h ‘élrus dalam dirinya melalui bersin, batuk. E-lng
! enda tempat jatuhnyg droplet batuk/bersin s’
8 bervirus, atay benda-benda yang pernah dipe®™

120

Hikmah yang Terhimpun:

oleh yg bervirus lalu dipegang oleh orang lain hingga
tertular tanpa di sadari.

Karena virus ini sdh terlanjur masuk di Indonesian dar}
setiap orang tidak ada yg tahu orang orang yg.pemah ada di
sekitarnya dan benda benda yang pernah dia pegallgl_afiz?
virus atau tidak maka berdasarkan prinsip sf"idduz:zara I ini
atau prinsip kehati-hatian, penerapan ph.isma‘l dlstar}cmg
harus diterapkan, bahkan dalam kehati-han‘an tmgkaF tinggi
di daerah vg masih zona hijau juga mestinya diterapkan,
jangan nanti ada kasus baru mau diterapkan. Daerah yang
terpapar covid-19 awalnya juga tidak tel'dqmpak 1lla}l_l1u:
karena tidak ada pencegahan awal yg maksnpal §k_lll_l1ya
ikut terdampak. Penerapan phisical distancing Inl ]u'gid
harus diterapkan di masjid bahkan umat Islan? dan lt{nizjna
Mestinya menjadi percontohan dalam masymakat gnb(}]
masjid adalah simbol ketaatan, simbol kesucian, dan sit 7o
kemanusiaan. Boleh saja  bencana -kemag‘usklziélk 4
Penularannya terjadi melalui pasar, di ja]a% ;iau te;‘jadi‘
tetapi jangan sampai terjadi melalui mesjid @ en
melalui tindakan atas nama Tuhan dan atasnama agafic:

. , i incin agama  dan
Masih  banyak lagi pnnsm-plmSller(;:l.1i RAPP
argumentasi lain yg menguatkan pandang

--‘“,-'l}.-a?q
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5T Masjid dan Pasar
engah Penyebaran Covid-19

Oleh: Muhammad Wardah

phisical distancing atau
k dalam rangka untuk
ovid-19, tampaknya
r. Kelihatan
h di
ar.

eti ;
Km::f‘japgzm.ermtah menyerukan
memutys | jarak dal_l kontak fisi
berbeda )ehata rantai penyebaran ¢
agak ga]_}an”erapalmya di masjid dengan di pasa
g seruan supaya tidak kumpul berjamaa

masjid dari
ar : .
i pada seruan untuk tidak berkumpul di pas
a terjadi seolah-olah

Ke]‘a

maia R X

Sengaja :j?bf,i’ pasar setiap hari tetap saj

kita rasa] iarkan sehingga ada kesan Ketidakadilan yang
<an sebagai umat islam.

Al ;
]Jrins{i;nd;em})l, kalau kita kemb
haruraly sar dalam Islam dalam aspe
Umum m‘l masyaqqah dan kondisi
aka perlakuan berbeda tersebut

Kar

el : . By

1a alasan dharuriyy, dem! mencegah terjadinya
menjaga Kkeselamatan jiwa

er
( (E‘”il:emanusiaan dan demi
dalam [s] yang dianggap lebih penting dan sangat prioritas
sebelum am sebagaimana diur 1]isan-tulisgn
dilakukanyal maka yang sifat (yang wajib
oleh di[;‘ saat kondisi normal) adi rukhsa}h,
ditinggal) inggalkan bahkan terkadang au wajib
kan.

Islal\;lnisaln-ya salat jumat y
laki-laki dalam kondisi

ali meperhatikan prinsip-
k azimah, rukhshah,
masyarakat secara
bisa dimaklumi.

nya azimah

berubah menj
harus at

oleh orang

dilakukan
aat

ang wajib
1( ,(le}ctetapi dis

norma
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terjadinya pandemi covid-19 dan dikhawatirkan terjadi
penu!aran melalui salat Jumat di masjid maka dalam
kpndlsi seperti itu salat Jumat bisa saja ditiadakan dan
diganti dengan salat zuhur di rumah masing-masing ( .(~=
Bahkan, yang sudah jelas-jelas positif tertular covid-19
haram mengikuti salat jumat sekiranya di wilayahnya ada
penyelenggaraan salat jumat. Demikian juga salat lima
waﬁtu berjamaah di masjid bagi yang menganggapnya
wajib dalam kondisi penyebaran covid-19 bisa saja diganti
dengap salat di rumah, apalagi salat sunnah seperti salat
tarawih atau salat lima waktu berjamaah di masjid bagi
yang menganggapnya bukan wajib maka tidak ada alasan
untuk memaksakan diri berjamaah di masjid.

Dengan _demikian dalam kondisi daruriyy tersebut justrt
jéang terbalkl bagi umat Islam adalah meninggalkan salat
derjamaah di masjid untuk sementara waktu dan diga”ti

engan salat di rumah sehingga sangat wajar kalau seruan

phisical distinsingnya lebih tegas dibandi . asar
sd an di pasal
karena statusnya jelas. gas dibanding dengan di p

Yanléai:er]:ca]gilya di pasar, justru terbalik, kondisi darurat
harus keluz ing mEthargskan sebagian orang terpaksd
e bersifl t Zpasar demi uqtuk mementuhi kebutuhan.nya
i e kalaa t.dal}‘{urat. Sebagian mungkin ada yang tl(llﬂ
sebagian lagi . ]'(E_paslar untuk mencari nafkah untuk_ it
bisa dipagmr{nungkm tldakl demikian, tetapi karena tida
kedatatigann ar}l dan  dibedakan siapa saja Y_a”g
yang datan ylj |E pasar karena alasan darurat dan siaP?
terpaksa gt ukan karena darurat maka mau tidak n-lalf
disebutkas ungf h_arus melonggar. Dalam kaedah ﬁ}fhl
membuat yar)l EJM'_G*: s,50a0kondisi darurat Dis?
membahayakarc’jn aram dibolehkan). Ketika lapar yang D12
maka makanan ?yawa Flan yg ada hanya makanan haram
mempertahanks ]all"lam itu boleh dimakan sekedar untui
covid-19 inj Sn]-udup' Demikian halnya saat pande'ma
terpenuhi tan el(lranya keperluan makan tidak D'
dilarang ata c[;a l.ams ke pasar maka meski ke pasar it
u diharamkan berubah menjadi dibolehkan-
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Hikmah yang Terhimpun:

Terkecuali kalau pemerintah sdh menanggulangi
kebutuhan makan masyarakat yang serba kekurangan
tersebut maka bisa saja diperketat. Makanya saat
penerapan SBB mau tidak mau pemerintah harus
menyiapkan kebutuhan makan untuk masyarakat yang
tidak mampu. Demikian, semoga kita bisa memahami
perlakuan berbeda terhadap masjid dengan pasar karena
Sémestinya harusnya seperti itu . : ‘J-“" o5

Dalam suasana ramadan, ada tiga macam salat

berjamaah yang biasa dilakukan umat Islam di masjid lalu
karena adanya penyebaran wabah covid-19 yang terjadi
Saat ini maka dalam rangka memutus penularan covid-19
tersebut umat Islam diminta untuk berpartisipasi secara
bersama~sama berupaya mengatasi musibah tersebut
dengan mengalihkan salatnya di rumah.

Galat tarawih hukumnya
kondisi normal ada Y8
2 berjamaah di masjid
berjamaah di

~ Pertama, salat tarawih.

b:}]ggap sunnat. Dalam
| Pendapat, dilaksanakan secara b
ebih afdhal dari pada salat sendiri atau :
'Umah, ada juga berpendapat sebaliknya, leblh.afdhal
dilakukan di pumah baik sendiri ataupun berjamaah
ripada di masjid, tetapi karend hukumnya sunfllf"tlt
tentunya lebih mudah mengajak masyarakat untuk mer l;
Salat tarawil saja di rumah di suasana penyebaran covid-1
S3at ini untuk sementara waktu dan mengikl‘t,' pendapal:
Yang Mmengatakan lebih afdhal di rumah, paling tidak, untu
Saat ipj,

Kedy - iamaah di masjid, hukumnyd
a, salat jumat berjan normal, tetapi

fanggap wajib bagi laki-laki dalam keadaan vali satu
arena salat jumat ini pelaksanaannya cuma se‘cai{l ot
Minggy dan tidak semua masjid menyelenggaraic tuk
Maka lebih mudah dikontrol sehings upaye meat
me“gaiak masyarakat agar tidak melaksanakan salat ju

u ;
Ntuk sementara waktu juga Jebih mudah.
e.l(etiga, salat lima waktu berjamaah di !
"Pendapat hukumnya wajib ada juga ¥?
tkan wajp,

nasjid. Ada yang
ng berpendapat
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Karena salat ini dilakukan lima kali sehari dan
dilaksanakan, selain di masjid, juga di mushalla-mushalla,
tentunya lebih sulit dikontrol. Oleh karena itu, dalam
kesempatan ini saya ingin memaparkan argumentasi kedua
kelompok (yang menganggap wajib dan yang menganggap
bukan wajib) supaya untuk kondisi saat ini saat adanya
pandemi covid-19 pandangan yang beranggapan salat
berjamaah lima waktu di masjid bukan wajib, itu yané
dikedepankan, paling tidak, untuk saat ini supayd
masyarakat Islam lebih mudah diajak untuk sementard
waktu meninggalkan salat berjamaah di masjid dan
menggantinya dengan salat lima waktu di rumah hingé?
berlalunya bencana ini.

Kalau kita telusuri ayat-ayat Alquran dan hadis-hadi$
Nabi yang berbicara tentang salat dan menelusut’!
pemahaman dan penafsiran terhadap teks keagamaa®
tentang  hal tersebut maka akan tampak banyd

p'emahaman. Ada yang sifatnya disepakati dan ada yans
sifatnya diperselisihi.

Keragaman pemahaman tersebut muncul karena adaﬂyz
teks Alquran dan hadis yg memberi peluang munculny
perbedaan pandangan dan pemahaman tersebut.

Beberapa ayat dan hadis yang biasa dijadikan rujukan
am pelaksanaan salat berjamaah, di antaranya adalal

1. Firman Allah dalam surat al-Baqarah ayat 43:

S m e ra 5 iy Shon NS | 5B
U:‘é‘_)“é-“"j:—i_ﬂjajs‘)“ly\_ja)lm”‘fﬁ

dal

" n
Dan laksanakanlah salat, tunaikanlah zakal da
rukuklah beserta orang yang rukuk.” ,

2. Hadis nabj mintd

. tentang orang buta yang
keringanan untuk tiga berjamaah di masjid ka’

tldal{'ada yang menuntunnya, tetapi Nabi U
mengizinkannya,

. a
Nabi suatu ketika berangan-angan andaikal ﬂrdi
Yang ganti dia jadi imam lalu beliau P°

end
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Hikmah yang Terhimpun:

membakar rumah orang-orang yang tidak ikut
berjamaah.

4. Hadis riwayat Bukhari dan Muslim dari Rasul
bahwa salat jemaah lebih afdal atau lebih utama
dari salat sendirian dengan 27 derajat.

5. Hadis riwayat Bukhari dan Muslim dari Rasulullah
bahwa salat jemaah lebih afdal atau lebih utama
dari salat sendirian dengan 25 derajat.

6. Hadis riwayat Bukhari yang menjelaskan bahwa
salah satu dari tujuh golongan yang akan mendapat
naungan di hari kemudian adalah orang yans

hatinya selalu terpaut dengan masjid. ol
. : wa
7. Hadis riwayat Muslim yang menyebutkan bah

g salat Isya berjamaah maka

barang siapa yan
s pa alam

5 : ua m
seakan-akan ia menunaikan salat seperd

i maka
dan barang siapa yang salat subuh berjamaah

ia seakan-akan menunaikan salat semalam sunt;‘]:l.(s

Masth banyak lagi dalil lain Y8 td}{ dlsebutkax:].aupun

hadisnya juga tidak dipaparkan baik mat-;m Ica ipun

Sal?aclnm karena tujuannya sekedar memaparkan gag

po {O](nya Saja_ |

Dari dali-dalil tersebut ada ulama yang l??rk;esznsﬂill}l;z

ahwa salat lima waktu berjamaah di masjid huk mny2
Wajib, terutama dalil kedua dan ketiga: Dalil yang

; ; ispensasi

[tnenunjukka“ bahwa orang buta Sa]ajfllllz:s biiw?/a nabi
etapj ti T : tiga menull .

Pltidak diizinkan. Dalil ketig h orang yang tidak

frangan-angan ingin membakar ru"}akkan wajib.
atang berjamaah di masjid ini menunju

- ulama
Berbeda dengan kelompok pertama ]um::l:;li nliasiid
berpe“dapat bahwa salat lima waktu bel'lamiadianiurkan]
dXan wajib, tetapi sunnat muakkad (sanga umat Islam
4l itu karena struktur bahasa Nabi Supay?)el‘jamaah itu
Crjamaah umumnya mengisyaratka” ba-hwat ma dari salat
ukan wajib, tetapi lebih afdhal atau lebih u awl i sekali
Sen(liri. Kala:u tidak berjamaah tetap sah cun g
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karena pahalanya jauh lebih sedikit dari pada kalau
berjamaah.

Jadi, kedua kelimpok tersebut sama sama sangat
menganjurkan salat lima waktu berjamaah di masjid.
Bedanya, yang pertama menganggap berdosa bagi yang
tidak  melaksanakannya, sementara yang kedua
menganggap tidak berdosa cuma rugi besar.

Adapun dalil tentang orang buta yg tidak ditolerir
meninggalkan salat berjamaah, jumhur menilai bahwa itu
berkaitan dengan salat jumat berjamaah bukan salat lima
wgktu. Dalam teks hadis tersebut saat orang buta tersebut
minta dispensasi karena tdk ada yang menuntunnya lalu
Nabl mengizinkannya, tetapi sebelum ia pergi nabi bertany?
lagi, "Apa anda mendengar azan?" Dia menjawab, “Yah, saya
mendengar.” lalu Nabi meralat izinnya dan menyuruhny?
untuk tetap datang. Hadis ini dikaitkan dengan ayat tentang
salat Jumat dalam Surat al-Jumu'ah ayat 9: ) :

g

AL 5 5 15
O3S 23 ) o a0 a5 1 0

ij thahai orang-orang yang beriman! Apabila telah disert
kn . mEIak§anakan salat pada hari Jum‘at, maka seger@ a
qamu mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli- Y2"®
enI1)1 1an itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui-

alam ayat inj ada Kali i STty jika

; . alimat ) 3sliall (g2 ' ]
:;iim/dlkumandangkan azan), kalau kalian meﬂdengar
]umatm?(ka tinggalkan semua urusan dunia dan pergl sa[;’a

e aiharena orang buta tadi mendengar azan maka
Spl .aruskan datang ke masjid salat jumat. :
rumshar(l)]rutnya dalil ttg keinginan Nabi ingin memb?ksﬂ
Nabi tida{;{ngmrang‘ yang tidak datang berjamaah. Ka[egﬂ
mereahsamkannya, itu menunjuklkan :rtai

wajib. Atau bisy i -

muncu[nyauh gl.sa Jadi juga ada konteks yg menyidak
sedikit hadis yane oo\ V8 tidak disebutkan Karens
persoalan konyang bertentangan satu sama lain

ks, Misalnya, Awal Islam Nabi melar?
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Hikmah yang Terhimpun:

ziarah kubur karena masyarakat masih dikhawatirkan
terkenang dengan akidah lamanya. Lalu setelah
kekhawatiran itu sudah tidak ada lagi maka Nabi
mengizinkan, bahkan menganjurkan ziarah kubur karena
itu bisa menjadi nasehat dan mengingatkan pada kematian.
Demikian, semoga bermanfaat. - : 8L

Mudah-mudahan bencana ini cepat berlalu dan
membawa hikmah untuk kita semua. Aamiin!!!
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Iptek an Covid-19

\ Oleh: Muhammad Wardah

5 Dalam tulisan ini, akan dijelaskan mengapa kita harus
mengikuti dan percaya pada petunjuk medis atau iptek
Sampai harus meninggalkan berjamaah di masjid.

Kalau kita telusuri sejarah perjalanan hidup Nal_)i
Muhammad saw. pembawa risalah ketuhanan yang terakhir
yang menjadi panutan yang harus diikuti oleh orang yang
Percaya Alquran sebagai wahyu Allah.

Suatu ketika dalam sebuah peperangan, Nabi mengat}ll“
Strategi dan menempatkan beberapa pasukan dalam posis!
tertentu. Tiba-tiba ada salah seorang sahabat bertanya, yaa

Rasull Apakah petunjuk Nabi ini petunjuk wahyu? Nabi

Menjawab, bukan. Ini adalah jjtihad pribadi saya. Séhﬂbat
tersebut adalah ahli strategi perang dan militer. Dl,‘rf‘ llalu
Memberi petunjuk strategi yang berbeda deng'an ijtihad
Nabi yang kemudian petunjuk itu diikuti oleh Nabi. .
Di balik kejadian ini tentunya ada pelajaran bagi kita
Umatnya, Kenapa Allah menggerakkan pikiran dan lklmaﬁ
' Nabi untuk membuat strategi yang kurang pas. bukankah
beliau adalah kekasih Allah? Kenapa juga Nabi mengikuti
Petunjuk sahabatnya itu, bukankah Nabi sangat dekat
dengan Tuhan dan dia bisa saja perdoa secara lansung
Supaya semua yang dihadapi Nabi diserahkan kepada
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Tuhan dan biarlah Tuhan yang selesaikan semua, Nabi
tinggal terima beres, bukankah doanya pasti diterima?
Mirip kasus Nabi Sulaiman ketika ingin menghadirkan
singgasana Ratu Balkis di istananya, dia bertanya dan minta
bantu kepada orang lain yang punya kemampuan untuk itu,
padahal dia sendiri adalah seorang rasul yang dikasihi oleh
Allah dan bisa saja dia sendiri lansung berdoa pada Allah,
tetapi bukan itu yang dia lakukan.

Skenario Tuhan dalam kasus tersebut di atas tentunyd
bukan hanya kebetulan, tetapi sengaja dirancang oleh
Tuhan untuk mengajari kita bahwa Nabi yang kita ikuth
ikhtiarnya sangat dikedepankan sebelum bertawakkal
sambil berdoa. Dan dalam berikhtiar secara maksimal
sangat menghargai IPTEK. Untuk kasus dalam peperanga”
di atas Nabi menerapkan strategi perang dan milite
mepgikuti petunjuk orang yang punya pengetahuan aan
ahli di bidang tersebut.

Dalam kasus lain, suatu ketika Nabi mengajari seordrs
petani dalam hal pertanian lalu petani ini mengikut!
petunjuk  Nabi, tetapi ternyata hasilnya malah tidaif
memuaskan dan ketikg petani ini mengadu kepada Nat
bahwa setelah mengikuti petunjuknya, hasil ]JEL’taniannX?}l
malah merosot. Nabj Jaly menjawab ) EJ'SL‘-"J Ja4 |
kalian lebih tapy urusan duniamu). ) Kasus ini jugz:
r;:;t;g?;in skenario Tuhan untuk mengari kita bahWS' daang

an u i ;
- di}r]latilél;pr?enghargal pengetahuan dalam

Allah mengajari umat
dalam menghada

2:};2;0?:“3 maksimal dengan memanfaatkan hasi e
ketentuanill% yaus meneliti, mempelajari, dan merum”i ini
melaluj hy] ctentuan yang: Allah ciptakan dalam alam a1t
dikena] sebmm- alam, seperti sebab akibat dsb atat ¥ arl
pengkaji 282l sunnatullah. Hasil rumusan atau teo"!

Dg lallan 'tulah yang disebut iptek yang harus diikut n
diker?a?rg kasus Penyakit menular seperti covid ata! y:sul
engan istilah thaa'wun di masa Rasulullah:

. ywi
manusia melalui Nabinya bal

Pl tantangan dunia harus mengedeﬁal‘:gﬂa

132

Hikmah yang Terhimpun:

memerintahkan agar berusaha menghindal.‘ agar ‘tldak
terjangkit sebagai mana menghindar_ ketika be_l ti111::
dengan singa atau harimau. Beliau Juga mengalatga]
supaya tidak memasuki wilayah yang ditimpa th?auun'ba;
sekiranya berada di wilayah yang menga]aml o :t]i
thaauun, Nabi melarang keluar dari wilayah 1t.u. ka]‘au m
karena wabah tsb maka dianggap mati sy .ahld' tlul'Lrllalg;};z
adalah supaya tidak terjadi penularan ke w]]ac);ah aarll istilah
tersebut, itu yang mungkin dikenal sekarang deng sthiian
lock down. Cara itu tentunya berdasarkan PEnS IPTEK
medis saat itu. Kalau sekarang Pe‘:RElllbﬂlllg?rlll dengan
Mengajarkan bawa untuk meng!]adap_lﬂyaf tse )

lock down juga dengan physical QmtanCge

' i IPTEK. Islam tidak
e Asrioangn 1“0“8113;5:’;15}23 dan umat Islam

boleh dipertentangkan dengan . an pemerintah dan
Mustinya paling patuh tel'hadap_a“]ma [Ja a melakukan
ulama saat ini, saat terjadi covid-19 supay

; hindari
Physical distancing, menjaga jarak ﬁs‘:_.{;mini]:]%au dst.
kerumunan, stay at home, Serintg_%‘lmgkl iri }Jen;ebaran
Karena berdasarkan IPTEK, untuk mengaKh mata  rantai
€ovid-19  adalah  dengan memutus

i ikemukakan.
Penularannya dan cara seperti yang tellah dnb r,h;'[ )
R .
Demikian, semoga bermanfaat. == 5—@]

. dan
- at berlalu
Mudah-mudahan bencana 1! A;i?iin!'-'-
Membawa hikmah untuk kita semua:
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Dimensi Stereotip
Dalam Politik Negeri

Oleh: Misbahuddin

penilaian kepada seseorang
persepsi terhadap

tersebut  dapat
identik ~dengan
tuitif oleh
kan hal-

S;?:gonp}merupakan bentuk
ruang/kelo tanya  didasari oleh
dikate _mpok di mana orang

gorikan, Keadaan ini sangat

pelh]]( - W
iran singkat yang kerap dilakukan secara in
tuk menyederhana

Mma S
ha|nll(l§$' :13[ itu dibutuhkan un ]
Menent ﬁ’ eks yang tidak terhindarkan atau ketika butuh
ukan keputusan secara cepat
sitif dari

ri adanya potensi po

Meskipun tidak dipungki
keadaan tertentu

hasi

i1 s

o intuisi  tersebut, dalam
erungan negatif justru lebih mendominasi. Sekadar

er :
pailbzlal](hngar_‘ sederhana, mungkin dalam Kkeadaan genting
ibuty ?m himpitan waktu yansg singkat, stereotip sang.,atl
Dotens-“a" demi lahirnya keputusan refleks. Dalam hal ini
Subjekl-b?na_" dan salah menjadi seimbang (lebih persifat
negatifnf,_mdwidual]. Di sisi lain, akan berdampak sangat
Penela jika digunakan sebagali slternatif utama dalam
menlbaha” yang jauh lebih rumit, ruang yang Juas, dan
Perg utuhkan waktu lebih panjang. Misalnya, dalam
oalan sosial yang dapat secara langsung perdampak

Pa
da kemasyarakatan.
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Menyimak perjalanan politik yang ada saat ini-
khsusunya di' Indonesia-kita tentu dipusingkan oleh
gilr-;aa?a?gj}?nutrlr?ac;{ S{ehat yang kerap dipraktikkan 0.IEh
! nin an kelompok politik. Bahkan yang paling
Eesliops o paknya adfﬂ.ah masyarakat sebagal objek
e o n;patlsan politik. Mereka adalah penyumbang
menangnyf ficarz.khusus ‘menjadi penentu kalah dan
i i Oi_atl_]kldat. Dilematisnya, kecenderunga”
bt ker; é-l mereka yang boleh dikata jauh dari katd
i e Secgi 1EL}nakat1 _sebagai dasar untuk menganalis?
thises g ra brutal. T]dal( ada filter dan pertimbal‘fgan
ielas aeal o menelaah informasi yang kebanyakan t‘da}(.
kita temukan élﬁa' Fakta-fakta unik semacam ini seringk®!
bt : aa am ruang media sosial, sebuah wadah yang
Kecenderun gnman - Sallam FERGERARI hoa)l(‘
orang tertengtu ;ya, ketlka informasi yang didapatkan oleh
Sangrg Sendirizirzsa si]alan dengan jalur politiknya. mak?
menfadi kebenargn sz _uah ar}allsa subjektif lghar oo
sekali untuk me glpya. Tidak ada kepedulian = kta
empirik lain mpertimbangkan akan adanya @ 4
falur fanatisrﬁang leb{h otentik. Asalkan sejalan dengals
kebenarannya ep politik dirinya, maka itulah rea’

ya. Parahnya lagi, kebenaran subjektif yans

berpotensi
I hoax terseh : : ‘hagd
bentukinteraksisosial ut disebarkan melalu! ek

Di kehi
PEHyebaf:;d]ligan SEhar,i'hafi kita kerap meny
ax yang tidak terkontrol. Informasi

terus Rl

merobOhrlrzzggagEImdl-ng' semakin  membesar, 11ing€2
media  spsig] Pa saja yang sudah dilaluinya. Keberid?ﬁu
merealisasi mesin utama yang memba ™
itu. Pada akkl?i?nl;zr?agal kekacauan dan kgrusakan ber}?lllwrl
Yang - wajar dap €nomena “konfirmasi bias” m?ﬂlad!

Menimbulkan fitnap, biasa _saja, meskipun jelas’) in

al(sikan
iar it

Hikmah yang Terhimpun:

kemudian berkembang dalam ranah lebih luas, yakni
melakukan pembelaan kelompok dengan
menekan/merendahkan kelompok lain. Sebuah
kompleksitas masalah yang real saat ini dan seringkali kita
berhadapan langsung dengannya.

Secara  umum  subjektivitas masyarakat
"}Grldukung dan memilih tokoh politik yang diunggulkan
tidak bisa dihindari. Menjelang proses pemilihan Presiden
dan Wakil Presiden yang lalu misalnya, seolah-olah mereka
memiliki pemahaman paten bahwa kebenaran mutlak
adalah milik mereka dan golongannya, sementara golongan
lain adalah sebaliknya. Meskipun dalam realitasnya, tidak
dapat dipungkiri bahwa sebenarnya masing-masing calon
Pémimpin negara memiliki keunggulan dan ](“elemahall
Yang dapat dibuktikan secara historis. Belum lagi jika sudah
Mmasuk pada ranah partai pengusung dan partai pendukung
dalam kompetisi politik tersebut, tentu persoalan adanya
!ﬂﬂemahan dan kelebihan masing-masing sudah J'e‘f?s rekarm
Jejaknya. Melihat kenyataan yang ada, da?a.t .dlkatakan
bahwa dalam berpolitik masyarakat kita saatini t@ak da{;iaat
mMemisahkan antara dukungan murni deng;.m-fanat.lsme an
diskriminasi politik. Parahnya lagi, kondisi ml.acla juga zflang
Menyadari, namun mereka memilih mengabaikan. Kea azill
inilah yang tercermin di berbagai media fitnah yang satu

ersitegang dengan fitnah-fitnah lainnya: . Wt di

Sebagai masayarakat yang setiap harinyd b_ergectil at
ruang media sosial, sudah selayaknya klta-‘ H ?p';ni
Mengidentifikasi persoalan yans sedang dihadapl - alitik
dilakukan untulk menumbuhkan kesadaran dfﬂl?m b‘ilp(:lkan
Yang sehat. Adanya kesadaran yang demikian itu i
dengan sendirinya menekan tingkah laku oknullﬂeg;?)llll%ncan

ertanggungjawab ~ dalam meneba!‘liaﬂ i 'an'i—'cz’mi.i
Bukankah kadang kita perteriak “jengah df"“gag ]l ]e:nah
bolitik yang selangit itu? Tapi toh kenapa e ?( pon itu
Mengurai kausalitas yang ridak bisa lepas dari resp
sendirj?

dalam
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Sahabat pembaca yang bijak, tidak dapat dipungkiri
bahwa kita juga memiliki keterlibatan Kkhusus atas
tingkahlaku politisi negeri ini. Melalui media sosial, warung
kopi, dan ruang lainnya, dimensi stereotip kita bahkan
secara sadar telah menambahkan kayu bakar dalam amuk
api politik yang sedang menyala. Satu-satunya hal yang
tidak kita sadari, bahwa dengan mencerca tokoh-tokoh dan
pelaku kolektif perpolitikan negeri ini, kita sedans
mencerca dan menyudutkan diri kita sendiri. Bijaknya kita
berpikir, janji-janji manis selangit yang mereka tawarkan
juga muncul tidak lepas dari kegaduhan “romantismé
stereotip dan subjektivitas politik” yang telah kita bangi"
beberapa waktu sebelumnya. Janji-janji  politik yans
Serpatkin hari kian meninggi dan saling beradu antara satu
politisi dengan politisi lainnya, nyatanya banyak berujung
pada sekadar kompetisi janji manis.

_ Fenomena ini adalah hal yang sebenarnya tidak pernal
kljca inginkan, tapi atas alasan kepentingan, cari aman
lain hal, kadang dapat melarutkan kesadaran kita untuX
menjadi acuh. Jika memang kita masih menghendaki nege"’
ini dapat 1ehih baik dari sebelumnya, apa salahnya jika tata
2;‘11131 rr{er}lng‘galkap praktik-praktik politik negatif yann%

ama ini dilakoni. Menyudahi peran aktif kita dala
dmenyu]ut api politik akan sangat bijak adanya. Setidakn)’i
nfengan ke_cerda'san politik semacam itu kita dapi
Bahnkg;nrang}; ambisi rr;ereka untuk menebar janji Sela"_gli'
1ainnyar§:la$;amrgza bisa meminimalisir segala resiko zglra”
ini akan menjadi kygrakat. Anggap saja tindakan I({E‘Sake o8
Sebuah bukti baha X ter-m_éms untuk anak cucu Kit@ 4 ini”

: wa api ioti li neger!
Indonesiajauh lepi P! Jiwa patriotisme ¢ - pang
j ebih berhak untuk dibarakan, ketim

mengikuti . !
terkegndalii‘ arus - fitnah-fitnah politik yang sudah
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Belajar Kualitas dari Penjajah

Oleh: Misbahuddin

rjalanan
enurut J.M.,J. Pantouw, data yang memuat per

kopra masa kolonial di Nusantara sa?gﬁbt:;:;;i
Literatur awal yang dapat diper-oleh 'terkaltﬁ(mdleidil‘lg
kopra era kolonial adalah “Een Pracische ai1908 dan
Over de Cocos Cultuur” tulisan E- Bolen.tahuﬂden Cocos-
“Cocos Nucifera; Handboek voor de K?nnls -Vm;}eschriiving.
Palm in Netherlands-Indie, Zijn Gescmedemsf tahun 1916.
Cultuur, en Producten” oleh FW.T Hungil l1:va pelopor
Melaluj tulisannya, Hunger menyatakal; aadi Nusantara
yang berperan dalam pengembangah ke gphh Moluksche
(budidaya kelapa secara sistematis) adai sejarah ini
Handels Maatshappij (MHM). Catatan19 o ek
Menunjukkan bahwa sejak akhir abiid, % adaran tentang
tempat - pegeri ini telah dilakukan Pe;?;n kelapa yang
Makna penting kualitas. Men _a baik pasti akan
ditanam, dirawat, dan diolah secare in. Hasil akhirnya
Memberikan hasil dengan kualitas gl e {naksimal.
tentu saja akan menjurus pada keuntungan

jkaitkan
) a dapat dikait
Keadaan yang diuraikan UL ¥ nan pohon kelapa

dengan adanya berbagai rintisan penan?labad be-18. Ada
Oleh pemerintah kolonial Belanda gW;. o it wilayah,
eberapa langkah awal yang diambil d!

piliki tan
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misalnya; (1) penanaman minimal 300 pohon kelapa pada
perkampungan baru, (2) setiap orang yang akan menikah
diharapkan terlebih dahulu menanam satu atau dua pohon
kelapa di tanahnya sendiri, (3) bagi orang yang akan
menikah diwajibkan mengambil bibit kelapa dari penghulu
untuk ditanam pada tanah milik pejabat yang ditentukan-
Kebijakan-kebijakan tersebut merupakan langkah awal
yang ditempuh pemerintah kolonial untuk meningkatkan
jumlah tanaman kelapa.

Pada fase berikut, mereka kemudian menerapkan
regu]agi perawatan tanaman kelapa. Di Ternate misalny
pemerintah  kolonial Belanda mengeluarkan kebijakal
penanaman kelapa, yakni “Peraturan Penanaman Kelap?
dan Perdagangan Kopra di Keresidenan Ternate a0
Sekitarnya”. Secara singkat, kebijakan itu dapat diuraika®
sebagai berikut; (1) para pemilik, penyewa, dan pemaka!
tanah, wajib membersihkan kebun kelapa miliknya agal
gangguan hama tidak menular dan menjangkiti tanama’
kelapa lain, tujuan utamanya ialah agar kumbang penyakit
ﬁang sering mematikan kelapa di Ternate pada wakt! ’t;](

apat d_lcegah, (2) bagi penduduk yang tida
membersihkan kebun dianggap melanggar dan akan
membayar denda, yakni maksimal f25 untuk orang ErP"

sed - n
angkan orang pribumi  atau yang dipersﬂmaka

maksimal o
tmal = f10  (berlaku untuk pelanggaran pel-tzf];fnf

1 .
F;)azigtiianmbe”kfuwa denda akan dinaikkan Samp?l
en i ii ¢
Setiap  distil gefektifkan kebijakan tersebut, ma ;ie ap?
yang banyak ditumbuhi pohon

di 4

p;br‘;“t‘;tjab;actandpengawas ketertiban kebun lwlﬁpi’nt(ulz
an . .

memeriksa pekarang petugas kepolisian berhak celap?

; ) an, perkebunan, dan tanaman
Setiap pagi dan sore, , da

: . . a
atau tidak, (5 “ften.u';an pembersihan kebun telah dl? akan
diberikan ; e ) pemilik kebun kelapa yang l’rlelanggal-intatl
distrik danpu;mgatan secara tertulis atas nama pem® mudt
perintah  aaes YN8 terkait. Surat peringatan itt M0t

agar dalam batas waktu tertentu ilak
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Mau yang dipersamakan (jika tid

tanpa upah)

Hikmah yang Terhimpun:

perbaikan seperti apa yang diperintahkan. Apabila dalam
batas waktu itu perintah tersebut tidak diindahkan, maka
teguran akan menyusul, Peraturan itu dimuat dalam
Javasche Courant (30 hari sebelum peraturan dimulai),
tujuannya ialah agar tidak ada pemilik kebun kelapa yang
berpura-pura tidak mengetahuinya. Peraturan tersebut
dicantumkan dalam surat kabar resmi dan diterjemahkan
ke dalam bahasa lokal dan Cina.

~ Kemudian, dalam hal pengolahan juga dapat kita peroleh
informasi dari aturan yang ditetapkan di Sumatera Barat,
Pemerintah  kolonial Belanda mengeluarkan aFuran
Pemetikan buah kelapa dan pembuatan kopra, yakni; (1)
daging kelapa harus dikeringkan dengan bantuan c'ahaya.
Matahari sebagai prioritas utama, untuk mgnghmdan
resiko adanya jamur pada daging kelapa, (2) daging kglapa
yang dikeringkan dengan menggunakan asap sebaiknya
tidak tersentuh api, tujuannya jalah untuk menghmﬂdarl
Noda-noda hitam pada daging kelapa. Api harus dijaga
Untuk mencegah terlalu banyak asap dan menghindari
terbakarnya daging kelapa, (3) kopra harus })enar-benalr
kering sebelum meninggalkan tempat pengeringan E“u“
Menghindari  kelembaban — yang menyel-Jabkal‘l =
erjamur, (4) kopra harus ditampung di tflllpalz l}’f::rg]
terkena cukup udara dan cahaya, (5) mempet]u?l . 1,1:1
opra yang belum kering, dihasilkan dari buah kelapa ifmf
elum  tua, kotor (bercampur tempurung) Juga

Mendapat sanksi. iksa tempat
Para Demang dan asistennya berhak memeri

Dengeringan, bangunan, pekarangan, kebun, lumal;.ntel;:é}llsé
Pengolahan, dan kelayakan lokasi Pe“?m.pun?an garan
Meyakinkan bagi para eksportir: Jika ter]_acy peﬂog I
Maka sanksi akan diterima dengan ganjaran

k pribumi
Urung ; A .opa, dan f100 untu
a g ang eropa,
gan 8 hari bagi orang ak mampu maka akan

hari
Ibekerjakan paksa pada proyek umum selama 30
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Berdasarkan uraian aturan yang dicanangkan oleh
pemerintah kolonial Belanda, secara sederhana memiliki
tujuan umum sebagai berikut; (1) dengan mengawasi dan
menekan jumlah kebun/tanaman kelapa yang ditanam
secara berlebihan, akan memberikan peluang besar pada
pemilik tanaman kelapa dalam memberikan perawatan
maksimal terhadap lahan dan tanaman kelapanya, (2)
melalui perawatan maksimal dan sistematis, hasil olahafl
kelapa (kopra) yang dihasilkan akan berkualitas tingg
Sebagaimana diketahui bahwa saat itu kopra adalab
komoditi dagang yang sangat penting, sehingga kualitas
selalu diutamakan, (3) tidak hanya pada penanaman dan
perawatan, perhatian besar terhadap kondisi kopra saat
diperjualbelikan menjadi penyempurna usaha pemerintah
kolonial dalam menentukan kualitas akhir.

Meskipun diakui bahwa sejarah penjajahan Beland?
telah menyisakan banyak dampak negatif, namun =
beb‘erapa hal yang justru bisa berdampak sebalikny?
Per}fllanan sejarah kopra era kolonial telah memberika?
pelajaran penting bagi masyarakat. Di masa lampau mere :
telah  menyiptakan standar tinggi dalam menghasilka!l
kop.ra berkualitas. Hal inj dapat menjadi bagian opsi soluf!
bagi kompleksitas permasalahan kopra di Indonesia.

Pada  kondisi kekinian
ditunjukkan masa '
Sejujurnya kita har
masa kini atas kejay

; . ng
cerminan  kualitas Ya'®

lampau sudah sulit kita temukﬂ:’
us mengakui kekalahan telak KOP™
aspek; penan aannya di masa lampau. Dalam Seg?t
Penga'wagan aman, pemetikan, dan pengolah.an, Snal"
benar | »yang dilakukan secara tersistem, “kita b€

ar kalah”. Keberadaan sawit memang menjadi salah 53 i
yang menjadi faktor merosotnya harga kopra tetaP
terlepas dari keadaan ity harus diyakini bahwa 1<uallt35

tinggi tidak akan s
pernah ter nudah
kemenangan produk massive, e dengan |
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Islammu Islamku

Oleh: Misbahuddin

Panggil saya Ghaliyah. Usiaku masi!m sangiat muc’ila,-ui;
tahun, mungkin kita seusia. i?eperh engkau,bsiycalg e
memiliki banyak teman. Kami sering me_]akuka.n a.\[ ;{a -
bersama, saling memberi, dan juga saling be1 lia51 18[% itu.
Saya tahu, kalian juga sering melakukan hal-had se]pal ang,
Insya Allah. Meski demikian, saya merasa ada o i);wm
berbeda dari dunia kita. Banyak, namun kali ini saya ing
sekali bercerita tentang Islammu dan Islamku. »
Saudaraku, udara di sini begitu' meny&;s;;ekik.
Cengkraman kabut tebal tiada hentinya m A

ingga semesta
menyinggahi segala bangunan yans adi;'llt];niigi pun perih
. N N b2 ;
Pandangan terlihat suram. 1 idak jarat gl' o Putku berpasit

dan merah berair dibuatya. Kuberitahlk basojulan. Kau
Pekat dari puing hitam, dan hampa axan ey
dan udaramu tidak seperti ini bukan? [s%amn g wi g

Saudaraku, angin di sini berbeda. T!a-?;;yg;gu-satunya
yang menyipta hembusan kEdamalan']Jan ersama rintih
yang selalu menerpa adalah sepoi kep'u L D lian suka.
Menyayat hati. Tentu ini bukan simfoni ¥ dgn A
Kepiluan yang diiringi bising bcerci_entum;1 ol
kobaran api membara sepanjang siané tak dapat terlelap

ahkan tidak pernah berani bermimpi, untu
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oleh alunan syair 5 %
i 0.5 -syair indah. Kulihat ke i
tidak begini, Islammu, Islamku. A Hgm Fnginitt

Sauda 5 ol

bEFujung.rﬂ(iléilu;i:a};dcil ;_mi; hanyalah.kekhawatiran tidak
suram tertetutup asa ‘1 1] awah langit dan mentari yang
kami bahkan makap Ke temcuran. Tanah tanpa tanaman
ool Sy bnhda'“ belas kasih negeri lain. Di
menjadi ratay fan iasalgii'blsa seketika sirna, berubah
Lihatlah di jalanan gl(Gt kehilangan orang-orang terkasih.
tuaniys, seorang ayah na, anak-anak meratapi jasad orang
e, gy ERARIEE R endekap anaknya yang bersimbah

g ibu meratapi suami dan anaknya yang

sedang seka
rat. Cerah . A
Islamku. mu tidak seperti ini bukan? [slammu,

Saudara[ o
Kami lebih {bL;Ia’n;/naT(]anT di sini tidak pernah begitu terané
seadanya, Satu—satu“enghms rumah-rumah dengan lenté
mata Ibuku. Ia yan yta cahaya terang bagiku adalah bin®’
menaungi hati denganeFlus mendekap, menenangkan, dan
menguatkan iman d lantun qalam Ilahi. la juga selalu
kakiku yang tidak | an jiwaku, agar tetap tegar meratap
sayatan malam deagl utuh. la tidak pernah lupa menutup
Maha Cinta untuk !ngan munajah. Bermohon pada
adik yang sudah l{e§61amatan kami, juga untuk ayah dar
Malammu tidak a| ebih dahulu berpulang ke hariban ya

<an pernah seperti ini, Islammu, 1slamKU:

Saudaraku :

’ t

terlalu terbawaldgllah sepenggal ceritaku saat ini. Jang?"
pikirkanlah beta am cobaanku yang menyedihkan, namt?
Te“ggelamkamlahpa besar anugerahNya kepadam! kin®
cintaNya. Janea segala kufur yang ada ke dalam samude’
menghitam Segeﬂ biarkan beningnya telaga sy! L
Kukuhkanlah qa]?)tuembun tirani yang menyelimu[iku
;nenia!ani kehidupanmcilunmer?wat kesyulkuran itu
gar kita selalu kyat, dalafila‘l’;;;x?ngs]];lkli tla ti?ak lagi b

, Islamku.

Kini-
alalm

erbed®
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Kololi Kie

Oleh: Muhammad Zein

ah Kololi Kie sudah tidk asing lagi.

Bagl orang Ternate istil il
1 sebagai bagian darl

tl'adi?hkan mereka 111engangga|.)ny. agal 1
masyarakat Ternate Y§ diperingati setiap saat j?ka
ac-la hubungan dgn adat kesultanan ternate. Kololi kie sering
dll.akukan pada saat acara-acara rertentu misalnya
lp”l}gatan tutup tahun, peringatan tahun hijriah, pgl'it}gatan
ari kemerdekaan, peringatan legu gam, hari jadi kota
Ternate, atau kololi kie sering juag di lakukan bagi
Perorangan jika bernazar, dan sebagainya.

Kololi Kie, berasal dari bahasa Ternaté dengan dua kata
yaitu kololi dan kie. Kololi artinya Keliling atau rom kie
Artinya gunung. Jadi kololi kie artinya keliling gunung. Suatu

aktivitas atau kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat
un orang pendatang dengan

Cal.k orang Ternate asli maup
ara mengelilingi gunung untuk maksud tertentu.
i ' nate
bi Kololi kie atau ron gunung di . warga Eil Ztau
lasanya dengan cara jalan kaki, naik sepeda, mo c;en &
mqtor' Dulu kololi kie dilakukan oleh orang Ternate dengan
zalk bendi (dokar) atau dengan perahu lewat laut deng
ara mengitari pulau Ternate.
b lMengaPa disebut kololi kie? PU
ulat. Di tengah pulau Ternate te¥

n . BOS ==
dMma “gunung gamalama’. Tinggi gunung ga

]au Ternate ini bentuknya

iberi
dapat unung yang diberl
M malama darl
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permukaan laut sekitat 1.600 meter. Kaki gunung
gamalama menjulur sampai ke pantai. Dari kaki gamalama
yang menuju pantai ini dibuatlah jalan mengelilingi pulaq
Ternate. Jarak tempat start sampai finis yang juga sebagal
awal start itu berjarak sekitar 44 km.

Masyarakat sering melakukan perjalanan  dengan
mengelilingi pulau Ternate. Tetapi lebih sering disebut
sebagai keliling gunung atau ron gunung bukan keliling
pulau. Karena memang letak gunung gamalama berada di
tengah pulau Ternate. [tulah yang disebut kololi kie.

Ada dua bentuk kololi kie, pertama, dilakukan denf:’?f‘:1
cara biasa-biasa saja, kedua, dilakukan dengan cara ritual-

Bentuk  pertama  biasanya  dilakukan  Ole
orang/masyarakat umum baik yang domisili di Lt
aupun tamu dari luar ternate. Kegiatan semacam itu lebih
layak disebut rekreasi sambil round gunung. Biasany?
mereka melakukannya pada hari-hari di luar jam Ke
;ePrFi hari sabtu dan minggu (weekend). Kegiatan seper”
ini biasanya dilakukan sendiri, dengan keluarga, teman g
sekedar menemani tamy dari luar yang datans
Ternate.Tempat yang biasa dikunjungi ketika ron gunuﬂg
adalah tempat-tempat  wisatg seperti  batu i
SBulamad_aha, Jikomalamo, Tolire, Taduma dan Pantai ‘
gﬁ;lzligalgacarln kuliner dpat ditemui di tempat wisatd rog
muda,%an ?;Ef;ig goreng, pisang rebus, ubi rebus, e
KieBaet;buec:i:engan kegiaFan ron gunung jenis kedud: Kgfh
e Sistematg_ununlg Jenis ini dilakukan secara terenqcaﬂ
o kIS, .blasanya dibentuk panitia sem
bertanggung 'a\?vm}l)te yang  bertugas mengatu’ kolo!
e O d;ber? terhadap kesuksesan pelaksanaanol.a
orang Kerato mandat khusus oleh Sultan atau

N yang berwewenang memberi mandat:
y 8

M : . .

emulai Kololj Kie biasanya dilakukan dengal l'cjan
ngan t}‘adisi kesultanan Ternate TL:*JOISh
i ftual ini  adalah  untuk mempzala“‘

Sang pencipta, selain itu agar
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Hikmah yang Terhimpun:

perjalanan kololi kie tidak mengalami hambatan atau
rintangan yang bisa saja datang secara tiba-tiba. o
Tempat yang biasa dikunjungi waktu kololi kie .Jemls 1nci
adalah tempat bersejarah. Tempat sejarah yang dimaksu
adalah makam sultan Khairun, malam sultam babull'th,
mesjid sultan, air sentosa, tolire besar, jere kulaba dan _1al|n-
lain. Kololi kie jenis ini dilakukan biasanya dengan jalan
kaki. Konon semasa kerajaan kololi kie dilakukan dengan
naik perahu.
Sedang kololi kie untuk sekedar
dengan kendaraan bermotor. -
at berziarah itu?..

Lalu apa kaitan Kololi Kie dengan tempe tanda-tanda
Dengan kololi Kie kita diajak untuk membawa dai n alam
kekuasaan Allah SWT melalui struktur ke]]n a:;g unik.
Ternate. Selanjutnya Ternate merupakan pu.autey terdapat
Keunikannya adalah di tengah pulaudTegsa permukaan
gunung setinggi kurang lebih 1.600 m. l-adan masih aktif
laut, Gunung ini merupakan gunung be‘_lapl t Kie (Ternate).
hingga sekarang. Gunung inilah yang disebu

Mengelilingi gunung disebut Kololi Kie.

rekreasi dilakukan
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Menulis di Pesawat

Oleh: Muhammad Zein

04.15 subuh saya berangkat

deng:: Jakarta ke Makassar dengan pesawat lion air
laien tn'omor penerbangan 894. Pesawat take _off dari
OI‘angc BUIUan Makassar membawa penumpang sekitar 190
dan 1; esar dan panjang. Terdapat 10 pintu darurat Kiri
kantma“a“ pesawat. Saya melihat pada brosur dalam
adala;% tempat duduk jenis pesawat yang saya tumpangi
dari l; Joing 737-900ER. Ini artinya pesawat inl lebih besar
temm?”‘g 237.800. Dalam penerbangan saya ber.pmc%ah

@lakc dUC?uk dari no28 D ke 1039. Kebetulan kursi pahr}g

a ‘ang tidak ada penumpangnya: Selama kurang lebih

a jam jarak tempuh Jakarta menuju Makassar membuat

Sa L= H P
ya terinspirasi menulis.
mpatan menulis. Selain tidak
kaku jika tidak

at saya tidak
2 dalam

arah

iga Desember 2019, Pukul

isé?a[ildsmi saya gunakan kese n
Memai; lLu, t"aslal?ya tgngan saya jadl
Plifiya zcan ]a[‘l' jemari saya. .Dqlam pc?saw
menuyli ema tulisan yang spesialis. Kebiasaan say

s selalu judul belakangan, tergantung

tulisannya,
m Pagi ini saya terbang lain dari biasany kondisi cuaca
embuat pesawat seakan tidak pergerak. padahal
a didarat rata-rata 893

ec
epatan pesawat jika berad
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%(m/jam. Rasanya ingin terus berada dalam pesawat. Sangat
jauh berbeda jika terbang dengan cuaca buruk, terasa ingin
cepat sampai tujuan.

Saya teringat perkataan Pak Ngainun Naim sewaktu
workshop penulisan dan pengeditan buku di Hotel Jolin
Makassar bulan April 2019 yang lalu. Menurutnya "jika
ingin menulis dengan mudah dan mampu melahirkan ide
pa_da saat menulis ciptakanlah mindset. Tanpa sebuah
mindset mustahil tulisan akan jadi. Kalau pun jadi mungkin
akan memakan waktu yang lama".

Menulis memang suatu hal yang menguras energl:
Jangan pernah menulis saat tidak mood.

Memflis memang butuh pikiran dan energi. Pikiral
dapiat _dtperoleh dari hasil bacaan yang kita olah melalui
g:ﬁgnl;tilsfnerg‘ kita peroleh dari asupan suplemen yans
- dalaﬁqja}?gag pernah berpikir tulisan akan selesal jika
butuh energi d e kosol'qg_ Demikian pula membaC_HE
mempakang anbplklr;m. Intinya adalah pikiran dan encrs
mEHyalurkaseg] angkit arus listrik dalam tubuh kita ya“%
reproduks id aya keotak guna memperlancar stimulu

P slide baik ide menulis maupun ide membaca.

merl'\:luel?su}jlzl;ile:llam pesawat tentu sangat berbeda saat a
menulis dalar Suatu ruang yang tenang. Namun bagl SE)
biasanya. Dj 1313 Pesawat ada suatu sensasi lain dan
s Iyl r slama kehadiran awan, langit, udard au
e ekl pula alam yang terlihat luas, birunya 12
o meurut memantik imajinasi saya untuk sek@
menuangk Ngagas pikiran, hingga pada 1
gkan sebuah ide menjadi tulisan.

Sambil i
Penumpanmegmh& saya mencoba melihat ke kiri dan ka“az
memejamkga'n aya melihat hampir semua penumpang pa
mata. Tidur atau sekedar mengurang! °

Terd i :
mainaig):;q]: gaad[;Enu]mpang ada yang melamun dan ada Y ?;;%
demikian a'dalahpu a yang membaca koran. Tentu aktiV!

hal yang lazim di e
Saya meluan g lazim dilakukan penump

tidak lazim gkan waktu menulis. Suatu peker]’aan }’af;t
Saya lakukan. Kebiasaan saya di pesaw

kita
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Hikmah yang Terhimpun:

membaca buku yang saya bawa. Sering juga saya ngobrol
dengan siapa saja asal berdekatan dengan tempat duduk
saya.

Sesekali saya baca majalah terbitan atau bawaan
pesawat yang ada dalam kabin. Umumnya majalah terbitan
f:lalam pesawat berisi berita tentang wisata, kuliner. Ada
Juga berita tentang kumpulan info barang-barang yang
dijual dalam pesawat "flightshop".

Pukul 06.45, pilot mengumumkan bahwa pesawat akan
mulai meninggalkan ketinggian dari 35 ribu kaki menuju
pada ketinggian yang lebih rendah. Ini berarti pesawat
sesaat lagi akan landing di Bandara Internasional Sultan
Hasanuddin Makassar. Sebuah bandara terbesar kawasan
Indonesia Timur. Pilot juga memberi informasi bahwa
Cuaca Makassar sangat cerah dengan jarak pandang 10 km.
Bagi saya informasi ini sangat penting, artinya kita akan
Mmendarat dengan mulus tanpa goncangan yang berartl.

Membiasakan menulis dalam pesawat sebenarnya tidak
ada suatu kewajiban untuk terus melalcgkapnya.
Tergantung orang yang mau melakukannya. Prinsipnya
adalah sunnah. Lain halnya dengan Stephen King (penulis
Amerika]* baginya "menulis adalah mencipta, dalam suatu
Penciptaan seseorang mengarahkan tidak h.anya semua
Pengetahuan, daya, dan kemampuannya saja, tetapi 1a
Sertakan seluruh jiwa dan nafas hidupnya . ‘

Bagi Pramoedya Ananta Toer (Noxfelis. Indqnema)
Mengungkapkan, "orang boleh pandai setinggl langit, t}.’ipl
selama ia tidak menulis, ia akan hilang dalam masyaraka
dan dari sejarah. Menulis adalah pekerja untuk keabadian”.
rat dengan mulus. Saya

ulis dalam pesawat dgq
diri

. Akhirnya pesawat pun menda
Juga akan segera menyudahi men ¥ e
Merapikan posisi  duduk serta mempersiap
Meninggalkan pesawat.

Hikmah yang dapat kita ambil
?u!ailah dengan menuliskan hal-hal yang
ulislah tentang pengalaman dan perasaan

dari menulis adalal.u
kita ketahul.
kita sendiri.
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Janganlah menuli
. ulis den
lain. Ni . gan pengalam .
iscaya tulisanmu tidak akan seﬁer;ac:an perasaan oraié ‘
Si Pengemi
1S

Oleh: Muhammad Zein

Mau dengar? Saya akan
ang bersantap

d ;
A a cerita tentang pengemis.
Saat sedang

mak;‘:;;akan_l Ada seorang konglomelrat ‘sed
asyiknya ni’g 'Iezat 'bersama dengan istrinya. .
yang sed nikmati makanan, datanglah georang pengemis

ang kelaparan memintan makan. Sang konglomerat

tadi
meLgqui:_lkannya memberi ~ makanan tetapi  justru
B nya tanpa belas kasihan.
gal‘iserls]?clia”g be_l)el'apa tahun kemudian, |
Miskin SUP 13'11_- I(onglomerat itu bangkrut dap !atull
anak—a;m?kmg miskinnya sampai memberl makan istri dan
isterin Hiya pon susah. Akhirnya Iberr:erall dengan
erjala{a' Isterinya pun kawin dengan pria Jain. Hidup pun
S“nnatl:“ mengikuti roda kehidupa Sl_ran:a
konglo ah dan mengalir seperti all apa adlanya. i ;_)1:;
gelandmerat mantan suaminya yang dulu hidup menjadi
angan tak tau arah kemana akan melangkah.

Er::[k .disa“gka suatu hari duduklah iste-ri‘ slelr_jang
iba_t?lt)al bersama dengan suaminy? yang paru dinika .mtya'.
Mep ll a datanglah seorans pengemis: L‘,alu 51k1sec$
t‘ffl‘ng]amph'i pengemis itu: Alangkah terke;ptnya, arena
_-'Myata si pengemis it a. Lalu istri

@ min
I .
NMenceritakan kepa

Allah meneé ntukan

u adalah mantan sud . Lalu’
da suaminya Y ng baru dinikahinya
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kalau pengemis itu mantan suaminya. "berilah makanan
dan bekal yang cukup untuk dia bawa dalam perjalanan”,
kata suaminya yang baru.

Setelah pengemis pergi, sang suami bercerita Padf‘
istrinya. Engkau tidak perlu heran dengan kejadian tadI:
Itulah jalan yang diberikan Allah kepada para hamba di
muka bumi ini. "apakah engkau tahu, sesungguhnya akulah

pengemis yang dibentak dan di usir oleh suamimu dult
Kata si suami.

. Betapa terkejutnya sang isteri. Ternyata dunia dan jala"
hidup manusia begitu mudah berbalik, seperti halnya siang
dan malam. Si konglomerat tadi berubah menjadi miskif
lalu berbalik menjadi pengemis.

Pengemis yang miskin menjadi kaya yang Pem“rah;
Setiap orang punya garis tangan. Hidup manusia pun pent
dengan misteri. Hanya Allah yang Maha Tahu. Sem?
berada dalam iradah dan kekuasaan Ilahi. Tidak ada yan
kebetulan. Ingat semuanya. Ketika kita berada di atas

. a
Jangan pernah meremehkan setiap peristiwa. Semud e
hukum sunnatullah,

Jika kebaikan dibalas dengan kebaikan itu hal bias- liki

kejahatan dibalas dengan kejahatan itu namanya bald

dendam. Jika kebaikan dibalas dengan kejahatan 1tu adalaP

perbuatan dzalim. Dan jika kejahatan dibalas den8”"
ebaikan itu adalah perbuatan yang mulia.

Si e = . 'ahat
pengemis tadi walaupun orang berbuat I i

kepadanya tetapi dia balas dengan kebaikan. Itulah 553-1—(:1

orang yang berhati mulia, Semoga berkah di hari JU

yangagung ini. Wallahy a'lam bissawab.
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Komunikasi Empatik di Tengah
Wabah Pandemi Covid-19

Oleh: Makbul A.H Din

o Kutkan. Ada dua
OVID-19 seakan menjadi momoK n‘ie(‘;;l menyesatkan.

Model komunikasi, [)EI1YEIUI(]{E'I] . agar setiap
<0munikasi menyejukkan misamya.serua[vidaini mudah
orang tidak perlu takut berlebihan, virus iokita rajin cuci
llang dengan air dan sabun, yang pent";;r Disisi lain,
tangan, jaga jarak dan gunakan i

lah “bahaya
L, utkan) ada-
OMunikasi menyesatkan {menak kematian cukup

COrona-berakibat kematian”. e ja. Dunia sosial kita
Signifikan di dunia maupun di h-]done;ng. seakan be;-lombg
IPenuhi infromasi covid-19. Setiap Ot si covid'lg. -

. informa y
Merebut kyasa dalam ])eﬂyebaranbut pertendenst kritik,

Walay terkadang informasi IeTeE terhadap kebijakan
aNctaman  dan  hiburan. Krttlk.d 1 termaSUkbanma“
Pemerintah dalam penanangan CO‘}Tn-a ,

a8l Masyarakat yang kena dampakny ang Kian

enyeba_”mgi yV\,ra]alupun
. o tin .
Meningkat djikuti angka kematian YstatLiles‘ ada faktor
akuj fakta kematian tidak murh! hg‘!rertensi, jantung a2
Penyalit bawaan seperti diabetes: 155 menghiasai mr}e{dl;l
Annya, Adapun unsur hiburan W rumah, pakai o t;a
0sial kita, Akibat kejenuhan diamm ot C o ogunakan e
AN jaga jarak, tak heran masyd! ati kejenuhan: iy

: . a
SOsial sebagai alternatif men®

Ancaman berkaitan dengan P
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pandangan Marshall McLuhan, bahwa “..ada kebutuhan
yang terasa dipuaskan oleh media. Kita mencari
kesenangan, media memberi hiburan, kita kesepian, media
Perfungsi sebagai sahabat”. Jalaluddin Rakhmat menyebut
‘'media penghibur bagi yang frustasi”. Inilah dinamika
kf’mlmikasi saat covid-19 di media massa dan media sosial
kita, seakan semua orang berebut ruang berkomlmikaSi
dengan sejumlah problem.

) Berbagai istilah menghiasi media sosial kita, mulai dar!
kom‘fn.'k?m sosial, dan psikologi komunikasi. Seperti Ki@
enal istilah social distancing, physical distancing isolasi

gaﬂéfarantina serta Flattening the curve. Istilah terakhir it"
i bidang epidemiologi sebagai upaya memperlam 2
penyebaran penyakit menular (Covid-19). Termast

Kebijakan pemerintah yang disebut Lockdown [karantiﬂa

Vv:]/;izy:g)' pembatasan pergerakan penduduk dalam suﬂat:i‘
aspe){( » menutup akses masuk dan keluar wilayah %
pengawapsasmn' berseliweran istilah “Pasien ng
tanpa gE'Z? (PDP), orang dalam pemantauan (ODP}‘, rntu
membi jala (OTG), juga istilah Herd immunity - t
ngungkan sebagian kalangan. r

(F‘SAIE;?;)l pl;egl]a.kan “Pembatasan Sosial Berskz'ila Be‘iiﬂ
sepEI'ti-PSBKe?ntah daerah mengkomunikasikan is! an o,
(Pembatas SOSP?mbatasan sosial berskala kecil) 320" i
bahan "basgd]au berskala lingkungan). Publik memaetkan
melalui singk U atau candaan dengan men_lPe 160
sebagai beg atan I?SPB’ PMP, PBB, PMB dan lall’ll'l)/a1 ini
menjadi di‘:]tuk. kritik. Intinya seluruh perbinCEmSa unid
maya, Dalamamlka.komunikasi massa terlebih i '1&155
menyebut leenyll<aPi realitas ini oleh pakar kom?t quni?
"Keberli anwa kita sekarang berada padﬂ
Impahan komunikasj”.

Keberlim . oSitif’
efektif dap Pahan  komunikasi dimaksud baik poli[ik.

sosial buda e;ndpatik terutama pada aspek ekono™ ﬁknya
begitu kuatym(man agama. Aspek sosial budaya nar ul d
galahkan pandangan agama. Fatwa Sanakan

ajakan pemer;
erintah kepada Umat Islam agar mé a
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Hikmah yang Terhimpun:

wol.‘k from home (WFH) termasuk soal ibadah tidak
berjalan dengan mudah.

Mengutip pandangan KI. Hajar Dewantara bahwa “dasar
sukar diubah dengan ajar”, artinya budaya yang kuat tidak
mudah goyah oleh ajaran yang datang belakangan. Seruan
dan Fatwa MUI tentang menghindari wabah yang didukung
al-Qur'an dan hadis masih diperdebatkan, dibantah atau
dilawan dengan argumen lain sebagai pegangan mereka.
Penulis membaca sikap KH. Muhammad Najih Maimoen
‘[ditulis K.H MNM) yang menjelaskan bahwa qaidah fighiyah
‘Darul mafasid mugaddamu ala zalbil mashaalih” artinya
mencegah bahaya lebih didahulukan daripada menarik
kemaslahatan” hal ini cacat administrasi. Bagi KH. MNM,
karena virus ini belum menjangkiti seluruh penduduk
Indonesia, sehingga komparasi penakaran, maslahat dan
mafsadah tidak berimbang. Tidak masuk akal melarang
seseorang yang masih sehat ke masjid, moll atau pasar
karena khawatir terkena covid. KH MNM mempertegas
bahwa jika ada sekelompok orang hidup di zona merah, lalu
mereka berani keluar rumah mencari nafkah untuk
keluarga dan mereka wafat karena tertular covid-19, maka
Mmereka tergolong‘syuhada/mati syahiq bukan sepczlaglagl
orang yang mati konyol karena bunuh diri, karena covid-
belum kategori tho'un. Mengapa kita harus takut pada
Corona sebagai mahluk, yang patut kita takuti hanya kepada
Allah SWT.

Pandangan KH. MNM tersebut ditemukan dan tef'sebar
di media sosial. Dalam merespon pendapat te;slebuf,
sebagian umat terbelah pandangannya. Seruan pem%rllr}ta;
dan fatwa MUI dianggap tidak relevan: Di internal MUl Jus

. M

.te_rladi perdebatan dalam merespon pandangan.}i(.l:lali\dc[i\!an

Ini. Media sosial menjadi sarand mendebatkan pIkirait ©
terlihat Kata-kata saling

8agasai SHUETS iarang

meg an kontroversial. Tak jarans reumen antara
nuduh, melemahkan dan menja e

Pro-kontra.

Disinilah  bagaimana  dunia.
Perbincangan serius terhadap reali

tuhkan a

maya melakukan
tas kekinian covis-1
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ba'gi umat Islam. Kekuatan perbincangan bidang keagamaan
ini tentu menambah beban informasi bagi publik. Informas
koptroversi yang menerpa publik akan melahirkan
kejenuhan dan kebingungan yang pada akhirnya informasi
tersebut menjadi tidak efektif. Lahir pemikiran fanatik-
ekstrim, selalu malawan arus, tidak mendengar lagi
masuk.an dari siapa saja, termasuk mengeritik pemerintah
atas tindakan yang tidak rasional. Kebijakan pemerintal
;z?:;::aﬁzi dneew normal, atau ajakan presiden untuk Kitd
ngan corona-pun dicurigai.

dis!??a_t menilai ada indikasi ketidakadilan dan
-y Idmmam p“ada komunitas agama tertentu. Reaksi umat
l<etic?aljge;~l:;2b]]akan pemerintah ini sangatlah wajar. Ada
setiap kebij %aan, kecemburuan, - curiganisasi, terhadap
umatpun se]:'l(anb papun dari pemerintah. Di kalangan
melibizt darlf]g eda penafsiran. Dasarnya hadis. Ada ya”g
menggunaka[ perspektif ~ dhohirnya, ada juga yaﬂﬁ
qur'an. n ra'yu untuk menafsirkan hadis. Termasuk @

ik e .
Jika demikian halnya, kita sekarang ini berada Pada

keberli : o
masmllng;;ahan komunikasi yang tidak empatik. Masmgl
6 orang berargumen dengan tujuan melemahkan atat

menjatuh ) ;
Jatuhkan pandangan pihak lain. Esensi komunikas!

empatik itu adan - catol
a . ato
dengan komuniky saling pengertian antara komunik g

membuat sat an, sehingga menciptakan interaks! Ya?n”

Dengan kata lU.p!hak memahami sudut pandang pihak lai i

apa yang dialam,- kemampuan seseorang untuk mengetagﬁt

pand 4mi orang lain pada saat tertentu dari s4
ang dan pers '

i pektif mereka.
omunikasi .
menjalin 55}1(1?31 Empau]F dapat menjadi sarand
menyimpu]kang Pengertian antara dua pihak. Karl
o ah kecenderungan menghakimi, mff;:)yd
(1985) mevyakini Pernyataan orang lain’. Karenany? F e
; YE; Ini bahwa empati itu “the key to € fectl .
empati ity menctihemfore to communication” ma<5“.dﬂﬁn
engarkan secara efektif-akan mengha®

u tuk
Roge’
1,51

158

Hikmah yang Terhimpun:

komunikasi yang efektif pula. Fakta empiris yang
tersuguhkan demikian adanya. setiap orang memperkuat
argumen untuk menyerang pandangan orang lain. Seakan
kebenaran hanyalah milik mereka. Dalam budaya
komunikasi disebut etnosentrisme. Dimana fanatisme
kebenaran berada pada kelompok mereka dan kelompok di
luar mereka salah dan tidak benar. Etnosentrisme itu cukup
berbahaya, tidak melahirkan komunikasi empatik.

disebabkan ada unsur

Ketidakefektivan komunikasi
dengan menyalahkan,

Memaksakan  pendapat  kita
mengkafirkan dan membid'a-kan pandangan atau pendapat

orang lain, Kita belum berada pada “‘mutual undel.'standmg
Yaitu pemahaman yang dibangun bersama. Setiap orang
memperlakukan orang lain sesuai dengan ‘kf—'b“_d?yf‘a“
ol-:?ng tersebut, jangan berdasarkan budaya klta..Dlsml]qh
Prinsip membangun pemahaman bersama sebagal manusia
Indonesia yang majemuk dan plural.

Media massa dan media sosial menjad
terjalinnya  komunikasi ~ tidak empatik.
SE_.‘harusnya berfungsi sebagai pendidikap.. g s
‘buran disalahgunakan. ~Dalam posisi 1! k_ltad. a;na
Memperhatikan kekuatan teori keperkasaat medid L1 di
Nformasj media sangat kuat membentuk sz:;:‘adap
Masyarakat sekaligus membentuk  persepst ¢

INformas; yang diterima.
Namun, disisi lain ada pertimbangal_l _](f-‘k
algm menentukan opini mana yang dipilih
;?]I‘t“’lya publik juga memiliki se_lel(thltflS yang
“Menuhi kebutuhan informasinya. ikutinya. Akan
OPini Mampu menggiring publik untuk mengikutiye:
Mungy) perdebatan baru bagi publik d.alam m e
"Nformasi melalui media massa Begitu Seietzvitas mereka
®nti. Kesadaran publik terbangi! oleh s.el?i
erhadap media dengan acara apa yang dl.su {a- ;]aSi tentang
Namun saya hawatir jika terpaan mfm; membentuk
'Mah, intimidasi & saling MeN te;:] arogan, dan
OPini publik—akan melahir byl

i sarana efektif
Media yang
informasi dan

uatan publik
dan disukai.
kuat dalam
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ii;?lgzl;yii];igtmieraksi sosial. Inilah realitas masyarakat
media. Mungkin !gt;gb A lemah. dari kesadaran literas!
dominan, maka d utuh waktu. Jika terpaan media leblh

: a dengan mudah khalayak/publik mengikut

kecenderun
gan tersebut de ) o
yang kurang empatik. ngan tetap menjalin komunikasl

Mun i .
kelompgﬁl S[c[i(:tlljg;ilmg] melabeling terhadap indivic[u.da"
dibenarkan oleh 2 abE] serampangan  yang tidak
berkesimpulan “kita ﬁar_na' Idi Suandi [brahim (29041
pada masyarakat ck crada pada“ krisis budaya komuplkz}Sl
cerdas bermedia ontemporer”. Olehnya jtu mari kit
penyampaian Pes:angtmak_a” komunikasi empatik dalam
covid-19. Hentikan] hE‘I’Ulama di tengah wabah pander™
melaluj media maa perdebatan dan ])Q]'ebutan l('—lasi
kepentiﬂganjn ssa dan sosial jika hanya untu

stan. Semoga bermanfaat!!!
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Motivasi Ekonomi
di Tengah Covid-19

Oleh: Makbul A.H Din

khir-akhir ini media massa maupul media _505131
vid 19 secara intens

d menyuguhkan informasi tentang co s
an - berlangsung begitu bombastis. Tema suguhanny
Cukup beragam, satu diantaranya adalah. pembiayaan
Penanganan wabah pandemik ini. Pemberitaan tentla;{?lg(
laya penangan pasien memunculkan perseps! pu 'g
terhadap para dokter dan perawat yang dianggap ““;Lllnéﬂ
esar” dibalik kerja kemanusiaan merawat pasicn CO‘”ua s
da spanduk bertuliskan “Positif langsung calt - ST'?E (RS)
tujukan kepada dokter dan perwat di rumah saKl ;
Petugag Gugus tugas, dan lainnya.

. Media masa dan sosial mem =

'Mana-mana, misalnya ada lasus keluargd Ilkgftllagr;nlddi
ulut yang datang mengambil jenazah yans bede;l

lahui positif covid 19. Di Kota Makassal ad

i’g‘l:ig[ membawa kabur jenazal

be d-19. Juga ada keluarga yang
Nguburan jenazah dengan proto
asil swebnya negatif. Di NTB, 66 i

me _MEreka mencoba menjebol din ing

Se 18?3 tidak diperhatikan : o
Mpit  dan makanan kurang ! e Kotz b i

Ebemm“ya terjadi kasus yang sama jus

peritakan berbalagai kasus
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Atau orang Am

dengan me%]gtlsil:(;i[:n);ang rame-rame menolak rapit [
tdadugaan punEns: Tse‘haotan. Bahkan beredar informasi
Malut dan Kota TErn] tlm dilakukan dokter gustu Provinsi
keluar dengan biaya ?{E kepada pasien sembuh dan mat
sudah 3 minggu dil{ubp‘ 849.090. Ada juga keluarga yang
dianggap tidak sal urkan, digali pihak keluarga karena
R il sah/tidak sesuai syariat Islam proses

Merespon re 1]-81]azahnya'

bisa kita ana]:_;jlgtas d?mll“an: paling kurang dua hal yang
masyarakat, bahwa ya-]]tu pertama; adanya perseps di
ratusan juta untuk Jp.] hak rumah sakit “hanya mengeja’
19-sembuh atau ngsl-awati” 1 (satu) orang pasien covid-
membuat RS melakukmgg.al . Orientasi “untung besar” ini
cenderung memaks ]an tindakan protokol kesehatan yang
diketahui status i walaupun pasien tersebut pelum
terjadi perbedaan%zsnlgf atau. negatif. Kedua, di sisi lain,
penyelenggaraan jemz;}?ié\i’dki];mgan umat Islam tentang

Ada keter

fne“i“ggal ma?{nagjin dokter bahwa manusia yang Slldah
itu, sebagian kala rus corona juga telah hilang/mati: Untuk
19 diselenggarakngan berpendapat bahwa jenazah covid®
tidak perlu lagi man Sesual dengan kondisi no;'mﬂl sajd
peti mati). Prip ?nggl.makan protokol kesehatan (dengal‘l
Jenazah secarg bSIP};prlnsip Islam  yang mecmper]akuka”

alk dan terhormat menjadi dasar uma

asari ti
}T;?:rgk mEmandill{':alEdal;inllya. Publik menganggaP petug35
S4d. Yang tidak' engafani, menshalatkan ﬂdilz]l:
s€

tent i memiliki
ang syariat Islam, miliki pengetahuan sama

- ) media ‘
g’lnam'ka kasus pz?‘Ssa dan media sosial tentang berbaga}
asyarakat seperti len covid-19 ini melahirkan PersepsE
ISEt‘a_P Provinsj danl di atas terhadap RS dcan Tim u !
dmmsnya: masyaraIKabupate“/ Kota. Tidak bisa disalah%e
dengan Persepsi n kat yang sakit ringan sudah akut RS
okter yang (tand €gatif terhadap kemun l{cinan ia nos?
a kutip) tidak professiognal. Jika per?

persepsi inj
inj, :
maka Sung h - erl
guh miris negeri kita in’ €6
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Hilkmah yang Terhimpun:

anfaatkan bencana kemanusiaan
i, Pertanyaaannya “apa betul
ovid-19 sebesar itu? Jika

a -
}r;l:g' orang-orangnya mem
bhhjadl keuntungan ekonom
dva - - 1
ya penangan seorang pasien ¢

iva, rasanv ; : . » ;
n):ehdlaf’dn}’d kita bertindak tidak adil di tengah
eritanya para buruh, karyawan swasta, pedagang

a? Demi

erja serabutan lainny

0j :
jek, sopir angkot, serta pek
lis kemudian mencari dasar

me
enemukan kebenaran, penu

hukum di internet.
Data yang digunakan RS di seluruh Indonesia dalam
sarkan Surat keputusan

I]\),lee':atngfma“ pasien covid-19 dida

Satc er .kellaﬂgan Nomor SZ75/MK.02/2020 tentang
Perlzlm l?la}’a perawatan pasien covid-19 dengan hitungan
[CU/ ;a“- Dalam SK tersebut dijelaskan pahwa (1) Ruang
I_Ua[‘engan ventilator Rp. 15,5 juta-Rp- 16,6 ]up/han, (2)
iSol1g_1CU tanpa Ventilator Rp- 12-12,5 Juta/harl, (3) Ruang
14 ;51 tekanan negatif dengan ventilator Rp- 10,5 jt - Rp.
e Jt/hari, (4) ruang isolasi tekanan pegatwe tanpa
Icamamr Rp. 7,5 jt - Rp. 9,5 jt/hari. [ni artinya satu ruang
465 dengan ventilator Rp- 15,5 juta x 30 hari = Rp.
i '090'000- Atau kita ambil yans paling rendah ruang
solasi tekanan negatif tanpa ventilator yaitu Rp 7.50(?.000
}; 30 hari = 225.000.000 atau dikalikan 15 hari=Rp.
(1-12‘500'000- Waooo luar biasd biaya ruangal yang
ltanggung pemerintah melalui kementerian kesehatan.

Belum lagi komponen administrasi pelayanan,

akomodasi di ruang inap, jasa dokter, pelayanan rawat jalan
n, pemulangan dan

d'}n - .
an rawat inap, APD ambulans rujuka gan
EGHSUburan jenazah. Besarnya biaya tersebut jika dlkaltkfm
engan persepsi masyarak Y3 ibenarkan. Menurut

at bisa d : .
?asyarakat. rumah sakit akan perlomba mengejar ma;n
engan niat dan motivasi s yans

Banyak kasu
diinformasikan media mas a sos_ia'l,_ d.nmana
Pasien yang menurut |ceterangan keluarga memiliki riwayat
Penyakit lain difonis positif corona. Add juga keluarga yang1
tidak tahu menahu pasiennya s! ah di -kan. 'Hal-hg
]SEPE'I’U ini menjadi kecurigaal publik terhgdap kerJa-kEl‘liﬂ
Kemanusiaan herlabel pragmatis yang dllakul'mnl rumah
sakit. Mungkin tidak semua informasi media sosial itu hoax,

ekonomi.
ga dan medi
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semua diangkat i reali

dunia J'urit?alistiﬁarl .i(:‘Ell!tas sosidl wasyeveleat, NAR
u A

pemberitaannya, juga  perlu  muhasabah  dalam

Tak bisa di
spekulatif bernciﬁluctaj;(lllaterka}clang berbagai informasi
(dunia maya). Kita h n di mEL_ila massa juga media sosial
dahulu melakukan talr;'s ambil pelajaran dengan terlebih
informasi, terutama abayyun (kroscek) terhadap sebuah
diyakini memaham'pembe}mlan covid-19. Media mas
persepsi lchalaya]{] kemf““P”é“lﬂya dalam “merubah
diberitakan medj sesuai  keinginannya”. Apa Yam8
1a cenderung di pegang masyarakat.

[mplemen ; B i
perdebatan ;Zsrlate()n(t;s ini tergambar dalam sebuah vidio
pemberitaan covid 11); agang dengan wartawan tentans
Media memberital di daerah Cilengsi kabupaten Bogo"
dan 8 positif yan an tentang hasil sweb kepada 300 orang
Pedagang mem g sudah diantar ke rumah sakit terdeka"
kepada kamj 8 (l)lerrEan-yaa},{a” berita tersebut, »Tunjukka?
rumah sakit mana g Itu siapa saja, alamatnya dimand,
berita hoax. Akib tme'"eka di rawat? Menurut pedagan® i
Inilah salah sat a nya berdampak Pﬂda dagangan mere (2
u akibat pemberitaan media yang kuran®

hati-hati, M
. Mem ;
ang media member;i ruang bagi }JUblik untd

melakukan klarifi
arifikasi ; :
hoax dan tida) ad?ll_ setiap pemberitaan yang Cllf‘”igl';h

tercipta,  tryst sud Namun terlambat. Perseps!
membentuk gpj Sudah  menurun.  Stigmatisas! telal
corona. PIni bahwa “Pasar” sebagai sarang vird?
C (=

ME‘dia bErtan
]‘LlSt

8BUng jawab mengembalikan 70

Community (
ﬁimana-mana al]:}?rl ];aslls tersebut. Merespon ! ] jur
eadi a idari ; i W
dilan pada setiap solidaritas sosial, bengkit nzmﬂ'
S

0
larang' cllalam membantu antar-sé en
n diajukan pada seluruh komP? i
ti-h?

me di ' i
d nurunkan sepyah 1 dan jurnalisnya agar ber® if
ari pemberitaap ¢ berita, harus diukur dampak ned h
pandemik covig lergebllt. Pertanyaan menggelitiK "8P31{31
Pihak-pihak tert 9 ini sebuah rekayasa mengun™” %
entu? Jawabanny yt at dal
a antara ya ¢

Igritik saran dan g
angsa termasyk mL::
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Hikmah yang Terhimpun:

Ee”li;i:lkan ]')ublik melakukan penilaian atas realitas yang
guhkan.

Gila memang. Negeri kita
ermainkan, dengan tujuan
tim gustu dalam
Nurdin Abdullah
d-19 Sulsel”, atas

adaﬂ(aall:}’at h;—?nya menggerutu.
nlegeri edan. Bencana dip
Eg?j%;]}?:bmt Kuncinya profesionalisme
bermah l )a ‘kemanusman. . Gubernur T
kete”amlll;mah-ma'rah ke Tlm.Gustu Covi sel”, at
b6 Syl atan ha§|l sweb pasien. Kenapa RS Wghldm bisa
ini, yaki ~lya pagl sore haﬁlln.ya telah ke‘]uar. Jika sepgrn
Mereka “.faja tidak akan ter;adl protes dari keluarga pasn;:ni
COv‘d-c ihlas keluarganya dimakamkan secara Iproto 2

1d-19. Jangan ada dusta diantara Kkita, demikian syall

l
agu zaman jadul.

B . :
bek.[a-l apan kita semua, jangan ada
erja demi kemanusiaan mengejar

per. . :
eaWatan seorang pasien covid-19. ke
rendahkan nilai kemanusiaan kita. Bencand dijadikan

]S(stligtungall PI‘agmatisme-ekonomi—-—indikasin;{;a i E;(La
DErSI,) l‘febt]akan bertendensi menguntungkan. lz:rgcurijéa,
sp tpbl,masyal‘akat belum tentu be.nar. Ada.tlm's £ :
Pekulasi, bahkan hoaks. Kebenaran informasi inl terpu ang
Pada nurani penguasa. Mereka yansg tahu berapa biaya satu
g pasien covid-19. Andaikan benar perseps!

Masyar -on covid-19 yang
akat dalz U3 penangan pasten == .
alam hal biaya|] gebut. aka kita semua

Sesuaj § N : i
t(ehilangél‘(“ M]E:tteellz:dzlfnez:l:ngan FEI j tim I{esehatapb pla‘it;
.,Or‘kesan tidak wajar. Kita ter 5 ; ki;ika
me?;‘tlsia. dihadapkan pada had =
ya Lnu_h, kebutuhan, dan manusia Pe
“Ng paling menguntungkan".
dimDe:li;Si lain, pilihan
Sesuaj ud, manusia ha'n?s
“Oran dengan akal pikiran
mUtng .aka“ bekerja 1113}(5111.13
asi  ekonomi’. Indikasiny®

e .
!(Orbz{bagal cara untuk memperoe ara
nflik individu, kelompok pahkan negale

niat setiap orang yans

ratusan j
Sangat tidak etis.

kebutuhan
erutama
bahwa

memenuhi
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adalah dorongan perebutan wilayah ekonomi. Lihat negara-
negara di dunia, di Timur Tengah, Israil-Palestina, dan
konflik lainnya sebagai contoh. Olehnya itu, pemerintah
selayaknya mengkaji ulang honor perawat dan dokter yang
bertugas menangani pasien covid-19, termasuk honor tim
gustu baik di Provinsi maupun kab/kota, karena di intel‘l}al
mereka juga ada kecemburuan. Puluhan dan ratusan juta i
tidak rasional jika dihubungkan dengan kerja-ker}a
merawat pasien covid-19,

Tak heran jika sebagian kalangan menilai biaya 600-3"

triliun bagi penanganan covid-19 di Indonesia sunggu!
sangat besar. Mau belj apa saja anggaran sebesar itu.
Bahkan sangat ironisnya, berdasarkan UU No 1 Tahun 20 1
terutama pasal 27 ayat (2) menyebutkan “Bahwa sejum?
pejabat yang melaksanakan UU Nomor 1 Tahun 2020 &
dapat dituntut, baik secara perdata maupun pidana as ik
dalam melaksanakan tugas didasarkan pada iictikad bal

i yndang
dan  sesuai dengan  ketentuan peraturan perundane

" et n]l]
Uﬂd.angan - Dengan I'tikad baik ity bermakna samar bu I
tafsiran hukym, D

: asar inilah sehingga setiap tim 'GUSU
covid-19 dan RS baik di pusat, si%uruh [’Il'ovmsl .
Kab/Kota tidak  dimintaj pertanggung javealiat dlik
Penggunaan anggaran covid-19. Tak heran jika pllbtaS
tti:enhgaé] melihat realitas pada Seil”“lal;; g0
/a terhadap setiap ora ang sakit. =° i da
Zl;ctiluha.n dlg]amatl<an kepadapRS yanngg ?netiipuﬂyai nia :ga

8 di balik baty”. Persepsi negatif telah terbent"® : ksl

Masyarakat " _ nte
sosial, dan menjadi perbincangan dalam ,
. l'

lka inj i L nild
ni[a]jlkg Nl yang terjaj, bagi saya adalah pelanggman a
Pemeraatn orma. pancasila. Prinsip keadilan, ]{ESPT ané
menclas;:f;nf1 Proporsionalitas, adalah prinsip—pf"‘?'ﬂegﬂri’
ampj o ovif di n€E,

kita. Prinsip MPIr seluruh peraturan normatif sild

i : . X . i a]] U
Artinya Nl sebagai cerminan nilai-nilai P erl

v i lPancEiSi]a tldak d hafal’ afﬂl

glai:s;lS'?Slkan dalam IJErbuatsaer?ec,ll‘?cli} o:'ang Ya“gahdal'i
Slla t H . X . ¢

pancasia. SRtk mengerti makna sesungBUh”y

166

, -

Hikmah yang Terhimpun:

a tidak paham

Menurut Roky Gerung “presiden jug _dalah dalam

Pancasila®.  Ketidakpahaman dimaksud

. ne adil dan

tataran aplikasi. Kita kehilangan kemanusma;zeyja(hgban e
. M [e
eradab bagi semua orang. Kita kehilangan Kee

i hnya.
Menjadi pilar membangun manusia ]nd.0n.651a15n‘31ﬂ;” tg:ga
Ada manusia Indonesia yang pancasilais ncan e
Memanfaatkan bencana untuk meraup kemllt?ﬁl-aématism
ontruksi nilai positif dikalahkan oleh desaka

-timbangan
g 5 - tanpa pert
ekonomi, Menganggarkan biaya besar & p P euntungan

i i ‘muar !
keadilan dan proporsionalitas, yang be‘_';m yang tidak
beomatis juga tergolong Omng-o-ln'tgfaat..,!!!

erkeadaban, Wallahu alam. semoga berme
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Konstruksi Gender
Pada Perempuan Etnik Galela

Oleh: Makbul A.H Din

WHCana tentang perempuan dan gender 1'ama?
diperbincangkan dalam diskursus intelektual di
Indonesia sampai sekarang ini. Gugatan terhadap peran
kaum perempuan pada aspek publik dan domestik terus
bel'gelindang. Berbagai kajian baik budaya, hukum Islam,
ekonomi, komunikasi sosial dan politik tentang peran
perempuan dalam kehidupan terus dilakukan. Dalam buku
Spreaking of Gender, oleh Elaine Showalter (ed),
menjelaskan bahwa sejak tahun 1977 istilah gender mulai
dibicarakkan terutama oleh kelompok feminis Lgndon_
!nggris menggunakan Istilah gender discourse sebagai gantl
Isu-isu patriarchal atau sexit.[1] .

Kajian dan tinjauan gender terutama dalam perspektif
teologis juga sangat urgen. Urgensitasnya terletak pada
kontroversi pandangan teologis pada sebuah agama
terhadap gender. Bahkan Kkebiasaan pada masyarakat
primitif sampai modern, memposisikan gender sang?t
beragam. Dalam perspektif budaya misalnya, "paéa
antropolog melalui risetnya berkesimpulan bahwa, 'daa a
masyarakat pra primitif sudah menganut pg]a kei 1ian,
dimana perempuan lebih dominan darl lakl-lgkl da am
pembentukan suku dan ikatan kekeluargaan, sehingga bisa
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disebutka
an bahwa masa i

sa itu .
kesetaraan gender”.[2] E telah ada keadilan sosial dan

Banyak teori :
clan ke Patr?;riig% ";em‘blcarakan masalah matriarchal
pandangan Marx dilan‘angll{ly' satu diantaranya adalah
menyebutkan Penyebabju a_“ Frederick Engels dengan
karena fungsi reproduksi tergesernya peran perempuan
produksi.[3] Repmdu!zperem_puan diperhadapkan faktor
pergeseran di tengah! lbag1 perempuan mengalami
reproduksi yang dalam Selitdupan medern  seRINgE:
sakral berhadapan de pandangan agama-agama menjadi
manusia moderen. Kes Ingan t.untutan kebutuhan hidup
perkembangan zar'nan akralan itu kemudian direduksi oleh

Dulu dalam )
perspektif agama Yahudi dan Kristem

dianggap mentoler;
menganggap pec;le_,er;w paham mosogyny, suatu faham yang
ketika nabi Adam -gfan sebagai malapetaka, yang bermula
Bangsa Arab sebe]l uh dari syorga karena rayuan Hawa:
dengan ajaran Ishum kehadiran Nabi Muh‘a)r/nm"nd Saw
stabil, terutama clg:lya——juga berada pada posi;i tidak
Pérempuan  sebagaj am hal meletakkan keduduka?
pandangan pada ba mahluk Allah, Jahiliyah sikap da"
perempuan dengan ngsa Arab yang merendahkan kau™
menjadikan  tygg tidak memberikan hak-hak merekd
m91uruskanHYa 323 Nabi  Muhammad SAW untuk
hasilnya, POSisi. dan kTahu” dakwah Nabi membuahka®
sesuai kodratnya, mj edudukan perempuan dikembalikar
?ircliil}(c-ana;k’ sebaga isifr?]g);i e puan Sebage: ibu bas!
melepas 5 % sebagai i tu
< %??i’imy?i sebaggai ;:rg;};uginxgiﬂltifﬁﬁ
mpuagatidzrligan prinsip, nilai dan norm?
us dikubur h'(ljag] menjadi aib keluar®
rempuan (ge 1 d“P-h]dup. Disinilah kajia"
n hampirg nder) tidak lepas dari kajian
da terhad Sémua  agama nlerﬂF'U”ya

ap kaum perempuan”.[4]

tentang POS' .
isi
teologis, bah]fae
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kmi:}]b;é:_‘(‘:“qE::bi’car;{an’ tentang konstruksi gend‘er pada
dulu Ay itulncc] 115Fnllx F}dlcla,‘leblh c—."lok]lka kita blEarakan
dol a3 it gender,Secaractmologh ate €L )
“sehgs peri)e ;I arti “jenis kelamin'. Genderpun dla_rtlkan
Perempuan d“_(lc'\an -y?ng tlampak antara laki-laki ”dan
Victoria Neuv ]I]idt dari segl .mlal d.:fm tmg%mh laku".[5]
(dalam Nﬂ‘i“llmci({t' dalam ensiklopedia studi perempuan
gender sei;wu'( in Umar, 1998) cenderung mengartikan
membuat ):%{N suatu konsep 1<ult‘tn'al yang b.et'upaya
kal'aktersituu JLdaz}'n dalam peran, plrllak.u, mentalitas, dan
yang berke K f.‘mosmnal antara laki-laki dan perempuan
rkembang dalam masyarakat.[6]
ada[?;‘lfal‘u(!din Umar (1989) berkesimpulan bahwa gender
mel]gi(lent&'.#?tu- konsep  yang digunakan u.n_tuk
dari sepi ifikasi perbedgan Jaki-laki dan perempuan dll_l]'faF
adalah gSL'Pellgaruh sosial budaya. Gender dalam arti 1l
ersifat ‘ldtu .be.ntuk rekayasa masyarakat, bukan ses.uatu
Shrifle G i?(l!a'tl.[ﬂ Pergeseran Ipzu.iclangan masyarakat
tetap k: ela akibat terpaan globall§a§1 menurut saya masih
setara (Lnslsten-, terutama mempog;snkz}n k.aum perempuan
DEra]: i ;"'Ca Se_lmbang) dengan laki-laki. Misalnya tugas dan
dOmest'a ci-laki dan perempuan dalam .aspgk pyl.Jhk dan
: ik, termasuk peran pada komunikasl politik kaum
Perempuan.
Su(gi‘_f‘gai riset dalam membicarakan ]<0ntru|<3i_lglenliifl1'
B anyak dilakukan. Sal-ah satu riset yar_ng laJu ctd

B saya Ibu Lilik Hamidah di- Pacsasalja.na npa
andung,  tentang “Komunikasl Gender ~ Dalam
P?mberdayaan Masyarakat Putat Tanggulangin Sidoarjo”.
Riset ini berkesimpulan bahwa Komunikasi gender dalam
Pemberdayaan masyarakat didasari idologi gender yang
:};‘;‘eka terima sejak kecil. I1dologi ge.nder bersumberddan
an agama, kebijakan pemerintah dan budaya

Masyarakat. Bias gender terjadi pada performa komunikasi,
ikasi baik yerbal maupun

topik dan prilaku komuni
nonverbal.
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Tradisi masyarakat Putat yang religius dengan berafiliasi
pada organisasi masyarakat NU dan Muhammadiyah
memberi variasi prilaku komunikasi gender verbal dan
nonverbal. Menurut saya, Riset ini memberikan dukungan
bahwa pemberdayaan masyarakat didasari oleh idologi
gender yang dibangun dan diinternalisasikan atas dasar
ajaran agama, tradisi dan budaya masyarakat. Dalam
konteks ajaran agama misalnya, masyarakat Putat terbe]ah.
menjadi dua yaitu NU dan Muhammadiyah, dan inl

mengikuti seluruh aktiviitas mereka dalam kehidupan
bermasyarakat.

Perempuan dalam Ranah Publik & Domestik.

Jika dikaitkan dengan studi identitas etnik perempuan
dalam kontruksi gender terutama persektif konstruktivis
interpretif ditemukan sebuah gagasan bahwa identitds
etnik adalah sesuatu yang muncul tidak secara alamiah
dikonstruksi oleh budaya, tradisi dan kehidupan
keagamaan Suatu etnik. Posisi etnik perempuan juga bagian
dari konstruksi budaya dan tradisi termasuk gender. Setiap
etnisitas di Indonesia memiliki nilai dasar sebagai idolog!

yang memembentuk kepribadian mereka termasuk €ara
berkomunikasi,

‘Wilayah publik dan domestik telah terdistribusi secard
seimbang, terutama pada sejumlah etnik di Indonesi?
termasuk etnik Galela yang memegang tradisi burus
temL_'run. Kehidupan modern sudah merubah pa[-adigma
berfikir etnik lebih seimbang dalam upaya mendoroné
Peran-peran mereka bail laki-laki maupun perempua”
dalam dunia publik, Wilayah domestik menjadi tanggu®
Jawab bersama antarag laki-laki dan perempuan. Perempuat
;relrzl:gaﬁkan d“'[i dari subordinasi kaum laki-laki. hal 11;

al - wujud k .
derajatnya de}ngan la?;?lr;ll;.san perempuan yang 2

Dalam perspekti
Islam telah meletak
tinggi, seperti hak
kebebasan berhyp

£ Islam, menurut Muhammad Q”mlf;
kan posisi perempuan pada tempat_Yi”;‘
kemanusiaan, kebebasan ekonomi at
ungan langsung dengan masyarakd”
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termasuk hak wanita menuntut ilmu, hak met.let‘lmﬂ
Pinangan laki-laki sesuai keinginannya. Orang tua dllat;,ang
Mmemaksanakan kehendak jodoh anak perempuannya [8]'_
Namun Islam juga memberikan batasan kepada wanita dgat
tidak meniru-niru laki-laki juga sebaliknya, semua Se.mfa]
koridor keperempuanan dan kelaki-lakian. Dalz‘lm tulllsaln
ini saya hanya melihat bagaimana etnik Gaeﬁ
Mmemperlakukan kaum perempuan terutama dalam a:;_pf?k
ekonomi keluarga, pendidikan, kehidupan sosial sla11 politi
Aspel inj mungkin masih kurang terlihat, baik tulisan
tulisan ilmiah, jurnal maupun buku.

Posisi Perempuan pada Etnik Galela

Dalam tradisi etnik Galela di Maluku Utara, posisl
Perempuan tidak terlalu buruk seperti -faham nllSOgyr:?;
Perempuan sebagai malapetaka). Etnik Galela n;\fatn
menyebut etnik Galela, saya cenderung m.engglcliﬂa -
“Galela sebagai entitas sosial-budaya berkaitan lengesi
Sebagaian penduduk di Maluku Utara, Maluku dan S-ul?::’ua
engah yang menggunakan bahasa Galela sebagflnik?an
Franca (lihat Murid, 2004;21). Dengan Lceila 1da‘
Perempuan dan laki-laki pada etnik Galela ber a.ti I:;;-an
Posis;j seimbang (sesuai porsi) terutama dalam al]djlzlikan
Pada bidang politik, ekonomi, agama dan per

Mendidik anak) bahkan urusan publik. N
a memiliki mata

Aspek ekonomi misalnya, orang Galel ini oleh Murid
Pencaharian bertani (pertanian). Untuk hall .:‘m 4 52 UGM
2004) sudah banyak mengupasnya yetat ”SS Jam artian
'ntang dorg dan raki dan telah dibukukan. Da hasilnya
Pekerjaan doro dilakukan oleh perempuan 1yal?igan rumah
iDel'untukan untuk memenuhi kebllt_uhan ]-a]ki menjadi
‘angga. Sementara hasil usaha tani disebut l.am;ah biaya
Pekerjaan kaum laki-laki untuk biaya bangun fEEe

. ; i kampung
) ihan sosial di
Sekolah anak-anak, termasuk kewajiba a, sumbangan

. i des o
Seperti sumbangan pembangunan bala n sebagai istri
Perkawainan dan lainnya. Peremplll)a tuk beras, atau
Mengantarkan sumbangannya dalam Del

Ue waji dan halua.
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Dalam soal pembagian pekerjaan, laki-laki menghadapi
pekerjaan yang keras dan kasar. Misalnya merambah hutan
dengan menebang dan membakar adalah pekerjaan laki-
laki. Tugas perempuan adalah menyiapkan konsumsi untuk
suami. Pekerjaan perempuan melakukan finising dengan
membesihkan sisa-sisa pembakaran. Mereka dumule atau
bakuda rumput agar dapat ditanami tanaman bulanan.

Dalam aspek kehidupan rumah tangga juga terjad'l
pembagian tugas yang jelas antara perempuan dan laki-laki-
Laki-laki sebagai pencari sumber rezeki sekaligus o buturd
mangihi (kekuatan) sementara perempuan sebagal ©
dailako dan o hayangi mangihi. Dalam artian perempuan
mengatur urusan domestik sekaligus tempat kasih sayans
anak-anak. Etnik Galela meletakkan kedudukan perempud’
secara seimbang dengan laki-laki dalam memperoleh alcses
serta berpartisipasi dalam pekerja publik dan domestil
Hal ini sepadan pandangan Hilary M. Lips yank
menyebutkan bahwa gender sebagai harapan-harapa®
budaya terhadap laki-laki dan perempuan,[9].

Q aturu de odailako menggambarkan proses pembagian
kerja orang tua (laki dan perempuan) dalam pendidikan
anak. Posisi laki-laki dan perempuan sebagai ayah dan ibY
bagi anak-anaknya adalah saling mengisi dan melengkaP"
Dalam pembagiannya inj konsep o aturu menempatka”
seorang ayah pada tugas dan fungsinya sebagai 0 buturt
mengihi (sumber kekuasaan), kokawasa (pcnghubl“‘g
antara keluarga dan masyarakat), o dadaru (pember rasd
aman  dan perlindungan) dan odadaru (hakim atas
perselisihan anggota keluarga) (lihat, Miradj, 2010: 59—6031-
Hal yang sama untuk perempuan, dengan tugas dan fung®’
sebagai o dailako, seperti o do:’"a de o sayangi manglhi
(Surr;}ber : lfasih sayang), o sininga magogoge [tempa;
:E;l::a}?r; isi hati), o tahu madailako (pengatur l<ebl‘tu.hai<
emOSionE:l]gi?léfan masidodoto sininga maloha (pendi

Dengan demikian, pada etnik Galel

_ ngu”
a juga telah terbd
praktek seteraan gender dengan ki ﬂ

melatakkan tugas
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fungsi antara laki-laki sebagai suami dan ayah dari an:lik'-
anak, juga perempuan sebagai istri, ibu dari :mak-an‘?lx.
Pekerjaan yang berkaitan dengan perlindungan dan
pemberian rasa aman serta  hubungan sosial
kemasyarakatan dilakukan seorang laki-laki (ayah). Adszl:m
Pengaturan rumah tangga, kasih sayang anak-anak, S?Iti
proses pendidikan anak lebih dilakukan _se01.nnlc(,
Perempuan (istri). Hal ini tidak berarti proses sosial Flda
dilakukan perempuan. Misalnya dalam soal acara hajatan
Perkawainan, dan hajatan  sosial lainnya, .dn?lla}m
Perempuan yang bertugas menyiapkan kui ;ebagm bahan
untuk di antar ke rumah keluarga yang berhajat.

Dalam perspektif politik, orang Galela terkenal.ikec;;i*
Pendiriannya. Mereka fanatik dalam dukungan tEI-]al IFI
Partai politik dan ini dilakukan secara bersama -dn@?’ am
dan perempuan. Ada kebebasan pilihan POllmk bagi \alu ti
Perempuan untuk memilih sesuai keinginan Fian(} ;ah
Nurani. Walaupun tidak sedikit perempuan eFm]l;. isilil‘l
Yang punya pilihan bersama dengan 13@-];:1((1!.] limg‘ga
Peran perempuan pada etnik Galela sejak du'u diakui
sekarang akan terus dipertahankan. Walaupun . d:Jksi
Perkembangan globalisasi sedikit menyeret dan 1111(31 en -
Nilai-nilai adat dan tradisi pada perkembangal? Csie a,;aaifhlulé
hamun posisi perempuan dan laki-laki sebagal ?{E:edUdukan
Tuhan yang sama derajatnya dihadapan .Tuhat;: e nilod
Perempuan sangat terhormat baik sosial po mt(q‘ik GalelE;
agama dan pendidikan. Adapun pe.-empuan. eti.l i reduksi
Yang tidak melanjutkan pendidikan bul_<an berar o biaya
kedudukannya, akan tetapi berkaltan_ g?ntga?wgungaﬂ
Pendidikan yang berat/mahal dan menja 11 1<i-latl’<i vang
ke]uarga, sehingga pilihannya pada anak_ aG lela tidak
dinilai lebih kuat dan ulet. Bagi saya ?tmkuai sebagai
Menganut pandangan Mosogyny (981 [-almph melainkan
Malapetaka), atau perempuan zaman jahi lya-éses paper
Perempuan bersama laki-laki berada dalam pr a, sosial,
dan o dajlako dalam urusan rumah tangg ,Semoga
komunikasi politik pendidikan serta agama.

bermanfaat !11.
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Tradisi “MAPPASILI”
Bugis Makassar

Oleh: Sayuthi Atman Said

= L
=
AN

Indonesi[ 5
Lm(lr:q,ra,};ﬂalall_1 negara yang memliki beragam suku dan
dan budaya g dimana suku tersebut memilki tradisi adat
Momep ter)tfgng berbeda, sebutlah suku jawa, dalam setiap
egitu juga intu melaksanakan tradisi kebudayaannya,
Suky lainnh( engan suku bugis makassar serta beberapa
yang ada di‘ yang ada di Indonesia. Terdapat satu tradisi
Istilah "MAmeaSyaf'akat bugis makassar di kenal dengan
Sedang menp ASILI" perayaan 7 Bulanan bagi wanita yang
turup ten_mg‘andl.mg._Tradisi ini sudah menjadi kebiasaan
Mendengar run dari orang tua dulu.  Saya pernah
Masyarafat isitilah “Mitoni” isitilah ini digunakan oleh
Memagyki u;.awa untuk perayaan bagi wanita yans sudah
ia 7 bulan kehamillannya. stilah berbeda tapi

memjlj
ililes
iliki makna yang sama

Isitilapy *

untylk l?:;l Mflppasili" ini biasanya dilak
Pertamg llal_mlan dengan angka ganjil
Saya beiu{enga dan seterusnya, sebenarnya s€
mappasmr_“ _t@rlalu faham secara detail tentang
masyaraka]tmia sekedar hanya sering menyaksikan saja
arapan mém;‘da dasarnya tradisi ini dilaksanakan dengan

anyak har awa kebaikan bagi yans melaksanakannya.
terkhusu5bapa” setelah melaksanakan prosesi tersebut

agi seorang ibu dan jabang bayinya.

sanakan hanyd
sebutlah anak
cara pribadi,
tradisi
ja di
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Berbagai m ‘osesi
mappasmg - t?acz?;l lf::aoseqsl.lyang‘ dilaksanakan dalam
sebagai pembersihan o]p}?clsn bugis makassar diartikan
yang dilaksanakan dalan ed (arcnanya salah satu prosesi
e menla gt tersebut adalah memandikan
Dalam adat jawa }Jroses-gan Hne .oleh seorang uztadzah.
Kesolumah. bl want memar_ldlkan dengan meyiram air
ttyelEt B mak;a he‘)mll tersebut, sedangkan di
sfvigan elonns helss_agt hanya dengan memercikkan
P al daun ke beberapa bagian tubuh
epala, bahu, lalu turun ke purut.

Kegiatan te i
e me;f:ll-actil]t{kmasm.g masing memilki makna di
bahwa kelak anak ter an air ke bahu dengan harapan
< e sebut ketika lahir dan tumbuh besar
Begitu juga denganrta"ggungiawab dalam kehidupannya-
sampai turun ke memercikkan air dari atas kepald
persalinannya bisa | perut agar kelak dalam prose
Lagi lagi ini adal ha“ca!” seperti air yang lagi mengali’
ool il ah hasil pengamatan sert wancard
alah satu keluarga saya L

Seluruh rangkai

bacaan doa dog;aélaen adat mappasili ini dilakukan dengah
jauhkan dari bex'm ngan harapan diberikan kebaikal di
roh jahat, serta Sesna _dan malapetaka, dijauhkan dari roh
diberikan nikmat agal ungkapan rasa syukur karena t¢ ah
keluarga yang me}y?ng sangat luar biasa terkhusus L
sebagian kecil prosa (S_a"nakann%_ Dalam tulisan ini masi’
banyak proses yaneml Mappasili” yang disebutkan, masiP
daerah sekalipun dg ain. Bahkan biasanya dalam setiaP

€ngan suku yang sama masih terdapd

perbedaan
; pelaks
kebiasan setiap dae;i"}llaanyrzl, tergantung dengan @ a

Secara pribadi her

lalu SUdahpm:lzilsbe;sama [stri tercinta beberapa hari yang

yang sangat Sedjnhakan tradisi tersebut, t id;)lcam bent!

keluarga, membac; ana. Cukup dengar; Euduk persa™

karena sudah di be -kdoa' sebagai ungkapan rasa syuku!

luar biasa. Semg rikan anugrah serta nikc £ :1 sang?!

selalu sampai tibgaa Istri tecinta beserta jabar:nabgainia se hat
waktunya malaikat kecil it% laﬁir keduni?
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Hikmah yang Terhimpun:

sini bahwa tradisi ini
aksanakan tpi
sanakan tidak
bukan syariat

komlisi(on'?lt 1;19]1 kewajiva yang harus di I

ana 55 [\‘M ) !lékzﬁz}ng]{an baik, tldak.di lak

agama y.anc: Inij.ahl'h' ini hanya adat kebiasaan
g memiliki hukum pelaksanaan.
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Antara Kesalehan dan Kesalahan

Oleh: Sayuthi Atman Said

‘ L{t‘islrkla]lllar d-an ](esalaha'n”, Dua l-<a_ta yang dari segi
8 Thedsss bos uf” u'fuya hampir memliliki kemiripan. Kalo
saty mﬁ‘nggumli n)lm, hany’\ satu huruf yang membedakan,
Satunya me uc kan 'uuut E .s?telah Huruf L dan kata yang

nggunakan Huruf «a" setelah huruf L. Analisis

sederh;

A3 ane i 1

it h:ll"lfdd[’)dt kita simpulkan bahwa salah menyebutkan
uf bisa jadi sudah bisa mengubah arti. Kita di

ajark:

d]a]]al;m k?t‘}l:“k‘fa_sih dalam membaca huruf demi huruf

Kandunga.f“j .hllCI A! Q_umn agar tidak mengu.bah arti.

berhati ] ya. Hal ini mengajarkan kepada kita untuk
hati dalam kegiatan membaca ataupun kegiatan

Mmenulis = leadi
s. Dari kajian etimologis, kata SALEH ini berasal dari

bah
asa ar . . L . . 5
a arab yakni Shalih yang memiliki arti terhindar dari

keb N
kitqm lllkan atau kerusakan. Peril
< .
lisbu alkukan diharapakan agar
ukan dan kerusakan yang dapat menimpa.

ahan” dua istilah ini yang kemudian
seseorang. Tentunya

aku SALEH yang selama ini
bisa terhindar dari

Kesalehan dan kesal

b.
h;S:: melekat di dalam pribadi
apan Kkita yang melekat adalah Kesalehan bukan

]

ézi?lihan. Walaupun pada dasarnya manusia itu tak luput

adalalezalal?an atupun kekhilafan. tapi yang terpenting

vt 1 bagaimana m.ltuk sebisa mungKin melakukan hal hal

bagi pdqs'itlf yang bisa memberikan manfaat yang banyak
iri pribadi dan bagi orang lain.” Khoirunnas
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Anfaahum linnas” begitulah kira kira bahasa agamanya,
bukan malah berloba lomba untuk berbuat kesalahan
apalagi kesalahan yang bisa merugikan orang lain.

Ada istilah yang sering kita temukan dalam kajian kajian
keagamaan yaitu kesalehan ritual dan kesalehan sosial. Dua
dimensi ini yang harus berjalan seiringan, kurang lengkap
bagi pribadi seseorang jikalau hanya mengutamakan
kesalahen ritual semata dan menyampingkan Kesalehan
sosialnya. Padahal keduanya harus dilakukan secara
totalitas dan komprenhensif. Realita membuktikan banyak
kita temukan pribadi yang sangat bagus dalam kesalehan
ritualnya atau kesalehan pribadinya tpi tidak untuk
kesalehan sosialnya. Masih senang melihat sodard
sodaranya yang masih serba kekurangan, sholat rajin tap!
masih sering menyakiti orang lain, akhirnya kesalahen
berujung kepada kesalahan,

Sebuah riwayat menyebutkan, seorang sahabat bertany?
kepada Rasulullah, “Wahai Rasulullah, sesungguhny?
Perempuan itu rajin shalat, rajin sedekah, rajin puasé
Namun dia suka menyalkiti tetangganya dengan lisanny@
Nabi pun berkomentar, "Dia di neraka." Para sahabat
bertanya lagi, "Ada perempuan yang dikenal jara

i a
berpuasa sunah, jarang melaksanakan shalat sunat, dan 4%

hanya bersedekah dengan potongan keju. Namun dia tilda.k
pernah menyakit “pDia

. I tetangganya.” Rasulullah menjawab,
ahli surga.”

L Prof Dr .Icamaruddin Hidayat pernah menganalogik?ﬁ
esalehan fitual dan kesalahan sosial ibarat burung a
:angkarny a, lflta jangan fokuys mempercantik sangkarny i
pa]iil miﬂ;ga;lb?lkan burungnya Jangan sampai kita tel'P”'f :
ata hal-hal yang sifatnya simbolik ritualistis €
dalamnya tidalc ya simbolik ritua

Kesalehan sesuatu hal
kesalahan adala

dalam berpe['il

ilikis
aleh
Jaku

mutlak yang harus di
h sesuaty yang harus di hindarl :
aku, jangan salah dalam berperi
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Fenomena Viral di Dunia Maya

Oleh: Sayuthi Atman Said

, i sudah
aat ini  perkembangan ilmu tekhnolog

kita
berkembang sangat pesat. Segala Se?uat}lllﬂatdzz[?::-tmgat
lakukan dengan bantuan alat tekhnogi terse l;rr.m betapa
dengan perkataan orang tua yang mengmgat\Eekhnologi
terbatasnya aktifitas masyarakat dikarenakan kan tetapi
Yang masih minim dan belum berker‘nbang' atét'lp bisa
ukan berarti tidak ada. Orang tua kita -dtlllilqn '.;lat alat
Menikmati alat tekhnologi berupa tv, radio, €

i waktu
. : jok dulu, di ¥
elektronik lainya. Teringat waktu monc gat sejuk, para

: )
Pagi dengan suasana udara yang S Feindahan suara
Santriwan dan santriwati disuguhi denga(?- - ma’had kala itw,
lagu lagu religi yang di putarkan oleh mudi!

an tentunya kami sangat senang, i tersebut,
an dari tekhnologl o
: ngat luar biasa, banyak

asi dunia yang

~ Seiring dengan perkembang
‘tabisa mendapatkan ibrah yang san -
Sekalj pelajaran didalamnya, bahkan ll}folf dah bisa kita
Sfatnya Global dalam hitungan gienk }ftL:)r;nik. Caranya
temukan melaluj kecanggihan media eleb ka handphone
Pun  sangat sederhana, tinggal mem: l[Iﬂ(an Searching,
‘“Mudian membuka aplikasi yang di l.mm. 11si‘ di beranda
Maka muncullah ribuan bahkan jutaan informe

andphone kita, sangat luar biasa. yang bisa kita

; - ini .
Ada hal yang menarik beberapa nial dalah dunia maya
temukan di dunia maya dalam hal inl @
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pada aplikasi media sosial. Acap kali kita membuka media
sosial tersebut, banyak ditemukan berita berita atau
informasi yang menurut hemat saya adalah berita atau
informasi aneh, yaitu “Fenomena Viral di dunia maya”. Kalo
kita merujuk kepada KBBI tentang pengertian kata viral,
dapat diartikan bahwa kata viral berarti “menyebar luas
dengan cepat”. Kata viral biasanya digunakan sebagal
istilah di dunia maya untuk menggambarkan cepatnyd
penyebaran suatu berita atau informasi. Di dunia maya
sepertinya orang berlomba lomba untuk melakukan ha!
yang bisa membuat dirinya viral tentunya dengan berbaga!
cara yang dilakukan. Sebagian mengartikan kata viral 1t4

adalah sesuatu yang bisa membuat dirinya terkenal oleh
khalayak ramai.

Teringat dengan seseorang anggota kepolisan yans
wal.<tu itu mendadak viral karena aksi goyangan heroiknyd
berjoged ala masyarakat india dengan soundtrack 138"
chaiya chaiya” saat ity anggota kepolisian tersebut
mendadak viral di dunia maya. Pertanyaannya, apakal
k_Opopulerannya berlangsung lama, mungkin jawabannyf’
tidak. Sekarang kit bisa temukan beberapa aksi viral lainy?
dengan gaya kocak bahkan anehnya, mendadak vird
dengan hal hal yang melanggar aturan hukum dan atura?
dgama. Mempertontontokan kepada khalayak ram
Sesuatu yang bernilai negatif, dengan dalil hanya untt
Viral'. Ada beberapa yang mendadak viral dengan pentuk
bencelaan agama, mempermainkan gerakan gerakan 5119132
;Erakh]r Saya temukan di media sosial, sambil bertelanjal®
bada, Seorang pria membaca surah alfatiha denga’ "a-an
uat bahan candaan, Lebip anehnya lagi semua kejad!

kejadi ) na
méaf‘lan tersebut hanya berakhir dengan kata pel‘moho
ng

: yang menarik yang kemudian o 1
g?ﬁﬁ;dl kolqm komgntar para neBt[ize%l yang Sudah.n:;;’
e kaloer;].om Seperti contoh “buat apa ka“an,wkj a
yang, berko#}lgg wungnya berakhir di jeruji b?si’ ada st
vidio mi ntar  tunggu saja vidio selanjutny?

Inta maaf” dan masih banyak lagi komentar "

Ada statement

etize”
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Hikmah yang Terhimpun:

yang membanjiri berandanya. Fenomena fenomena mlblzf::
yang sekaan membanjiri beranda media sosm_l kita, bai
Instagram, whats app, twiter dan media sosial lainya.

Bijak dalam bermedia sosial adalah salah satu solusi

untuk meminamalisir kejadian kejadian aneh terscbuF.
Memposting hal yang positif dalam bahasa agama

am melakukan

“Berfastabiqul khaerat” berlomba lomba dal g
ga kita bisa

kebaikan. Sebagai pengguna media RIS
melakukan ituy.
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Mengenang Masa Lalu Sarat
Makna dan Philosophy

Memory Masa Lalu yang Diaktualkan

Oleh: Mustamin Giling

ahim ibu yan namanya
bapak, tinggal di
k pikuk keramaian

ﬁz]-giéﬂli]‘kan d'ari seorang g
BB el o o e el Sarale
dan kebisimy( PCdal.aman jauh dari hiru |
Kecematan g"‘i‘; kota, yang bernama Canru-Pammera
Sengkang K la bangparu (klra.-ku'a ?0 km dari Ibukota
ibu kota P\a dupaten Wajo, dan jarak Kampung saya dengan
300 Km, rovinsi (Ujungpandang, sekarang Makassar) +-

e:::;;lbg‘_lﬂhil‘kan malam Ahad selepas [syar'tepa't'nya 31
akte kelall _ _1962 yang lalu, saya pake kata tepat’ karena
ek 5 hiran saya, ikut dan mencontoh saja akte kelahiran
termas};?{ yang tua. Menurut cerita .dar.l orang ke orang
Gerir| ibu saya bahwa aku dilahirkan pada masd
l(etakg? (baca Gurella-semacam serdadu), masa itu o_rang
El‘taman’ karena rakyat 2 (dua) musuhnya sekahgu.s:
serdag a, kalau waktu malam maka berkeliaranlah para
saja u-serdadu (baca) pemberontak, daFang memn'lta apa
ette);, ang ada dikampung tersebut, meminta beras,jagung
Pisan g ( sejenis biji-bijian butirannya kecil warna _[(unn_lg],
iasaﬁj bahkan masyarakat harus ekstra ‘hatl-.hatl, _kalena
janganYa mereka menanyakan keadaan di S_Ekl.tal', jangan-
atan bad.a yang menjadi pelapor untuk me'n]adl mata-n?a;z}
tary} ermitra dengan Tentara,maka hyawa n_len]a i
lannya. Makanya masyarakat harus hati-hati betul
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memberi i :

apalagi ;rll(sglbéi\gsza;l_!a]waban tentang kondisi terkini
Siang hari maka Iaa 1asia keberadaan gerilya. Kedua:
menanyakan hal Yany nsg datangTentara-tentara, juga
Gerilyawan (orang %i a]ma tentang keberadaan para
semacam serdadu-serdad (aén}?}mg menyebut Gurella)
Devisi. Tugas Tentara semu . berbagai Kesatuan dan
keadaan di Kampung se}?C?‘m mengontrol dan memantat
masyarakat. karena biasana lgus mememihara ketertibar
Gurella. sering memprovok ya kalau sudah malam datang
r}lmah-di persawahan atauacT; {)eg(llldllk dengan membakat
tinggal masyarakat mereka ba]:;- un bahkan rumah tempat

Melihat kondisj

mereka ketéﬁ?udt?; tetrSEbut' masyarakat secara psikologis
dari satu tempat ’kerauma' akhirnya berpindah-pindah
tempat yang lebih atempat lain untuk mencari mand
menyelamatkan jiwa man, orang selalu berlari untuk
digendong (bahasa B _mereka, anak-anak kecil haris
Isoppo oleh laki-lal Uglsnya: iyyepa’ oleh perempuan atau
barang seadanya 5;2 harta benda ditiinggal begitu saj&
melakat di badan lsa_yang dapat dibawa, dan pakaian yang
Cella' (Lari: berls aja, waktu itu orang menyebut: Lari
karena  Serdadu r, Cella: merah, masyarakat perlari
mengatakan, wakt -membakaf kampung), ibu sayd

' u itulah aku dilahirkan, 'wettu laricella’

aku dengan 3 (
tiga) b
saudara saya Sem”igyatla;fcia-?:]?ira' saya anak yang kedud

Hari demi hari
it berja]af:]az:;rbu]an ke bulan, tahun ke tahun, begitu]ah
it K SUda#sdtanpa berhenti sedetik pun, suasar’
iUdah menguasai KaIT?I?L?rtl terklfnda“‘ ol a1 e
e , sehi
Pasz;ggr:;tr:te?e{(erja di ke%un al:Lgtg;i
membawa hasill-]izb}ljtuhan-kebutuhan sehari-harinya i
(an poe! tastlmtanaman mereka dengan berjalan falé
Namanya motor bol:? berselang ada angkutan sung’
memikul, barang da S i e "yt
sayuran,dan lain-laj ﬁfﬂﬂgann}’a! o cornalen o
i o N dl pasar di Kota Kecamatan ae
yang ditunjuk pemerintah: l.P;sacr salojamP"

masyarakat menja
sawah, bepergian ke
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Hilkmah yang Terhimpun:

(2 kali saja) waktu bukanya, Sabtu dan Selasa, ada di waktu

:1{2:_];‘j’f;nt]ittﬂﬂil.ticlé1.< seramai dua waktu FH .ams.Z.Pasar ljiu,
Pasar Pw‘uz St)mgdl saya, .nda. padar tetapi di luar kota yaitu:
it (ci a Iaox_vf: .(hzm Mmgg’u], pasar Cabbengge (Har{
e xauﬁ ll))asm nf be.rqda di Kabupaten Soppeng sebagal
Sentrzg]: 0 \E} upaten. Pllth@ terakhn‘_ada namanya Pasar
; al (terbuka setiap hari) berada di 1bu Kot
jaraknya sekitar 20 Km.

~ Allah Swt, menganugrahk
Jjuga disebut Lompoe' (artinya darat
ﬂ?;%i:ﬂ:dah] _Persawahan dan perkebun
Doho:] }l( alng terhampar area sawah c}an
kein(lah(e apa, pohon Iontar,.pohon pisang
an panoramanya lagi sejuk.
ten?f::fah Peﬂ(_hl.dllk biasa ditanlami pad.i bibitnya terun
banyqlug ac‘ic? bibit padi bferna%}nél Asesawe [pgldl yang yang
bem; l<) Eltnannya), adz{ juga Bolong Kamandi (bt?ras 'aga
ar butirannya), ada juga 'Ase Pulu Bolong (beras ketan

yang warna hitam).

a Sengkang,

an Kampung pammera’ biasa
an tetapi tempatnya
an, sepanjang mata
kebun, juga diapit
yang menambah

anam Padi Sampai pada
mpai di bawa ke rumah
padi tersebut orang

Tal Proses-Proses Sebelum Men
ahap Panen, bahkan hasil panen sa

masi ; N
: nasing-masing, setelah diikat
nenyebut iwesse. Biasa juga masyarakat pada saat panem,

qudi berjenis pulut diambil untuk ibette  (tungku
dipanaskan dengan campur pasir sampai panas) setekah itu
d!t”mbuk, kalu dibersihkan, untuk menghidangkannya
biasanya bette tersebut dicampur dengan gula merah plus
parut kelapa untuk melunakkan dicampur air kekapa,
kakau tidak ada alternatifnya air panas. untuk melunakkan
bette tadi. Kebiasan petani tadi biasa mengundang tetangga
d?‘“ keluarganya untuk makan secara bersama-sama, biasq
didahului dengan mabaca-baca (seseorang yans biasa di
KamDUﬂg disebut Pak Imam, atau juga dari Dukung Sanro),

ada juga mereka langsung saja makan secara bersama-sama
dengan keluarga mereka, semua ini dilakukam sebagal

tanda syukur mereka kepada Puang Dewata-e (Allah Swt.)
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den_gan harapan mudah-mudahan hasil panen tahun- tahun
berikutnya dapat melimpah.

. Bagalama“f{ dengan hasil kebun, misalnya tanaman
]Ifaglzzg’tail)"fglilv:gi illan 1;mbakall, lfhusus yang terakhir ini,
baca, istilah khugu sudah ber'hasjl, mereka juga mabaca—
memohon kesel snya maccera ico (sebuah tradisi ritual)

eselamatan kepada Tuhan Yang Maha Esa, atas

hasil tana .
nast man tembakaunya, dengan menyediakan sesajen
akanan nasi dengan ikan.

danlnglaji;el;::?; l“_ustory keadaan kampung saya penuh s,:ulfa
bahwa sua;tu Satpli secercah harapan tetap kami optimis
arah ketErltermampung yang saya diami akan berubah ke
kesejahteraan ma aar}, ketenangan, kedamaian ~ dan
akam terbit esol Sya{akatnyar aku percaya bahwa mataharl

esok pagi memberikan sprit cahaya kehidupa™

kalau boleh sa L et
; ya pinjam istilah dal _Our'an. Baldatun
thayyibathun Wa Rabbun Ghafuur.a A R A, =2

Ternate, 10 Juli 2020
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Menikmati Indahnya
Nuansa Kebersamaan

(Fakta Sosial yang sudah memudar)

Oleh: Mustamin Giling

Kisah nyata dalam kehidupan masyarakat versi
pedalaman dan Dusun, sebuah tempat di mana aku
dilahirkan dan dibesarkan, sebagai tanah tumpah darahku,
di sanalah aku menyaksikan dan menikmati pamandangan
bagaimana suasana kehidupan masyarakat pedesaan yang
sangat terbatas dan jauh dari inprastruktur, betul-betul
terisolir ‘terjauh, terluar bahkan tertinggal, pe‘_lerangan
listrik tidak ada, di malam hari hanya palita yang
dinyalslcsr  oranE syukur-yukur kalau ada lampu
strongking/orang kampung bilang lampu gas, pada hal
berbahan minyak tanah, itu dimiliki biasanya orang yang
mampu (tau sogi)-.

Beda dengan kehidupan di
dengan bangnan-bangunan penca _ :
berdiri kokohnya, kumpalan asap carbon kgllllatan dari
Jauh menandankan pabrik sedang beroprasl, hoteithgtel
mulai dari kelas sedang sampai bintang lima, mobiltitas

Masyarakatnya serba sibuk didatangai dari bgrbagai latar
belakang suku-bangsa dan bahasa serta dlalelf yang
losok tanah air, di sanalah

berbeda, datang dari berbagai pe :

mengadu nasib menggantungkan harapan hidupnya, yang
serba ‘menjanjikan’ tapi penuh dengan persaingan yang
ketat, kata orang bahwa di kota besar segalanya ada;
orang baik adami, orang tidak baik juga ada, segalanya

kota-kota besar, ditand.ai
kar langit, pabrik-pabrlk
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serba uang, parkir kenderaan roda dua dan dan empat,
bahkan kencing pun berbayar. Kata orang “siapa suruh
datang Jakarta! hancur Mina, ada uang abang sayang, tidak
uang abang ditendang”.

Pemandangan sehari-hari saya menyaksikan suasana
kehidupan masyarakat di Pedesaan, sangat bersahaja,
saling menyapa antara satu dengan yang lainnya, baik di
kebun, di sawah, atau sedang perjalanan menuju pasar.
mereka saling berbincang sambil jalan di atas pematang
sawah, atau jalan Desa yang tidak teraspal, aspalnya masih
asli (tanah liat) atau di area-area yang lainnya, sepertl
dihajatan-hajataan orang kawin, sunatan, naik rumah bart,
barasanji Rajab serta acara persiapan naik haji karena
namanya sudah ada di daftar tunggu untuk siap berangkat
haji, biasa disebut ‘mabarasanji pamekkah’.

Untuk memperkuat pandangan saya, apa yang Say?
saksikan dan alami beberapa tahun yang lalu, bahkan say2
menikmatinya tetapi tidak seutuhnya karena mungkin ada
yang terlewati dan terlupakan, sehingga tidak muncul
dglam memory saat tulisan secuil ini dinarasikan dan
dipersembahakan, antara lain saya amati berikut ini:

1. Saat Tanam Padi sampai Panen (Mappamula Noo

Rigalung Lettu Menggala)

Mendirikan Rumah Baru (Mapatettong Bola Barv)
Memindahkan Rumah (Mappalele Bola)

Mannoreng

Mengantar - Undangan Pengantin  (Mapaisse™d’
Mappadc‘z-Mapesabbi')

v

Saat Tanam Padi

isi

lrOCS"ebe'lum tanam padi, petani melakukan sebuah trad;‘

ol f] wisdom yang sudah dilakukan secara turun temuraﬂ
€h orang tua dan leluhyr mereka, prosesing dilaku

Sebag_ai persiapan untuk tanam padi. Pertama-tamé pa!
petani sudah menyip

un
ggul, maka mereka melaksanakan acara malam 4"
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Hikmah yang Terhimpun:

(istilah Bugisnya ‘maddoja bine’), bibit padi yang sudah
disiapkan ditempatkan di ruang utama atau ruang tamg
tersimpang dalam wadah, tapi biasanya tersimpan di
karung-karung kecil (balesse), di ujung atas bibit padi
tersebut dit;incaplmn semacam lilin dan dinyalakan
sepanjang malam, orang di kampung saya menamakannya
‘pesse pelleng’ tidak tau di kampung anda, mungkin
namanya berbeda, atau tidak ada tradisi seperti yang saya
saksikan, ‘pesse pelleng’ tadi bahannya terdiri dari kemiri
yang sudah ditumbuk halus dicampur dengan kapas dan
minyak kelapa, lalu dibalutkan pada di seutas ujung bambu,
seperti penusuk nyoknyan bakso sekarang.

para keluarga dekatnya,

Tuan rumah memanggil
D .
acara tadi dengan

tetangga-tetangganya untuk menghadiri ngat
biasalgfra men)[;c'edil{an makanan dan kue-kue, tetapl ;;(”
khasnya menyiapkan ‘palopo’ dipasangkan dengan S(i?J iﬁ
bampa’ supaya komunikasinya dapat dicer_nah de.ngank.laS
saya akan terjemahkan bahan baku tadi secara se ]dih
sekaliigus mengupdate ~memory lama yang Su ;m
terpendam dalam ingatan. ‘Palopo’ adalah semacn}-cal:“ns
Yang kental dari gula merah asli dilarutkan dalam a”dli)aqt;s
dicampur dengan santam kelapa, lalu dipanaskan ] :aka
kuali setelah temparaturnya sudah dianggap kental " =
didinginkan lalu di tempatkan dalam Sllatl'l wada;lkyEia;
disebut mangko’, sedangkan sokko bampa adalle; ]be:apa
pulut apakah warna putih atau hitam, direndam lf o
Jam dalam air bersih supaya lunak, lalu dlmasacam v
sebuah periuk (balanga) dari SOkkore”‘g-(Z?m?(ul-pukul
Penanak), setelah matan, ketan pulut tadi klpu \alit SiEn
(bampa) suapaya empuykj, setelah didingingkan
dihidangkan dengan Palopo’ tadi. N
Suasana semacam ini nuansa kepersamaatl aa; o
kekeluargaan sangat nampak, saling Eny 1113 turun
berbicara terutama terkiat }JerSi_alJa“'PelSlapa
Sawah pada musim tanam tahun bel‘lalan'_ B
Makna-makna simbolik trdisi maddoja bigel :ciu;ciahan
dengan nuansa kearifan lokal, harapannya mudah

193



Antologi Literasi di Masa Pandemi

hasil panennya dapat berhasil dengan baik nanti, istilah
‘maddoja bine’ dengan membakar ‘pesse pelleng’ sebagai
tanda ‘penghormatan’ sekaligus membakar seperti lilin tadi
adalah api sebagai sumber kehidupan, penerang dan
pengharapan umat manusia. Sedangkan ‘palopo dan sokko
bampa’ bahannya tadi dari gula mertah asli yang sudah
dicairkan tercampur santan kelapa, maksudnya supaya
dalam kehidupannya dapat saja manis dan lancer-lancar
saja, santan sebagai symbol cita rasnya yang baik dan
mengena, sedangkan ‘sokko bampa tadi’ symbol dalam
kehidupan orang Bugis adem-adem saja. Lagi-lagi ini
tafsiran murni dari saya dan sedikit saya mendengar dari
‘Mufassir’ dan tafsirnya dari para orang tua-tua, sangat
boleh jadi berdea di kampung anda, ini tafsiran-tafsiran:
dan .berlaku di sini kaedah al-Aadatu Muhakkam” bahw?
tx:adlsir-tradisi yang baik dan berlansung turun temurun itu
dibolehkan, bahkan dalam Islam dikenal dengan tafad !
(sgmacam kebiasan kebiasan yang baik dan boleh dicontoh
istilah Bugisnya sennu’ sennureng).

Mendirikan Rumah Bary (Mapatettong Bola)

. Setiap orang pasti mendambakan yang namnaya tempa‘
tln_ggal untuk berteduh dan bersitirah, aman dari panas dan'
hujan dan lain sebagainya, yang dikenal dengan istilah 'bold
(ruma}}), Seémua orang becita-cita membangun rumay
apalagi kalau seseorang sudah berkeluarga, maka ‘waJ!
hukumnya membangun rumah (kayu) yang parmanen-

Pada saat memulaj membangun rumah, orang-orang. l
Pedalaman Sangat-sangat antosias dan merasa bergem i
untuk menghadiri acara pertama peletakan rumahny2 g
rumah tidak seperti sekarang lebih banyak rumah batu daﬁ
parmanen. Laki, perempuan dan anak-anak tumpah ot
dalam acara tersebut, perempuan di belakang meny iapee
marsak-{nasakan berupa makanan dan kue-kue, Sedangkan
laki-laki saling menyatu dan berbaur untuk Salmg
membantu menegakkan tiang rumah, sembari mer?
komando dari ‘panre bolq ‘(ahli tukang k’ayu)
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Apabila tiang sudah siap dipancangkan dan ditegakkan,
harus memperhatikan aba-aba ‘panre bola;, pertama-tama
kalau sudah ada komando dari ‘panre bola'. dengan
mengatakan: ‘pakkedeni’ maka seraya yang ada (.il tempat
itu mengikuti ucapan Sang 'panre’ bola’ tadi, semua
mengikut arahan dan aba-aba: 'makedde’ni’ (tegaklfa'n
sudah tiangnya), biasanya ‘panre bola’ tadi sudah memlhl?
hari yang baik, waktu yang tepat, biasanya setelah matah;}n
memancarkan cahaya pagi, kita-kira jam 07.09 ataulleblh,'
sesekali terdengar ucapan Allahu Akbar, dz}n panre bolak
tadi memesangkan jangan ada suara tangisan anak-a!na
yang terdengar saat mulai menegakkan tiang rumah tadi.

Makna-makna yang saya tangkap dan 'depgar dari qrang;
orang tua, tentang tradisi-tradisi tadi, intinya bagaiman
sebuah rumah dibangun sebagai tempat untuk bernaung
dapat berdiri dengan kokoh, di dalam rumah terde:ﬁ:l:
Ucpan-ucapan yang baik, suara-suara meng-Esalfgnk a
Swt., penghuninya taat pada perintah Allah, tida :
l<erisauan, kekalutan membangun bahtera rumah tanggé
Samawa (sakinah mawaddah wa rahmah) dalam acgi:lt:h
Islam ity yang dikenal “Baity jannaFy (rumahku bi\ e
Sorgahku), di dalam rumah terjalin dan _tEr o ng

edamaian, ketenteraman dan kesejahteraan lahir bathin.

Memindahkan Rumah (Mapalele Bola) tau
Penataan rumah-rumah di perkampungeh er?i di
Pedalaman, biasanya tidak tertata dengan rapi Sili’asanya
kota, disana tidak, rumah-rumah terpencar, gan na dekat
Fumhanya rata-rata dibangun dan tgmpatkaf‘ blen-l:lan kaki
ebunnya, supaya mereka tidak ’.al.]h. lags Eanya
untuk ke kebun dan sawahnya, tapiini tidak se-nll) sa d:am di
Seiring dengan perjalanan waktu, maka dls ed?kit demi
ampung sudah tersentuh pembangunan tau pak Lurah
sedikit, maka pihak Ketua RT/RK pak Desa 2

: . asyarakat Desa,
Mulai mengumumkan dan menga]agenn;anyrapi berjarak,

Supaya rumah-rumah mereka ditata de Vo jsasi
Sehi:ggal::];ahl;;]i lihat, maka mulailah proyek pmdahms
Fumah kampung digalakkan.
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Untuk memudahkan memindahkan rumah, cukup
diumumkan di Masjid atau Mushalla, bahwa tanggal sekian
dan hari sekian akan ada kegitaan pemindahan rumah
warga, diharpakan masyarakat bersama-sama hadir, tibalah
waktu yang telah ditentukan hari H-nya, biasanya lepas
jumat karena masyarakt sudah ada di Masjid melaksanakan

shalat jumat, langsung saja ke acara yang dituju, setelah
shalat jumat.

Tidak sulit dan tidak repot masyarakat dengan rasd
kebersamaannya dan kegotong royongan mereka datang
berbondong-bondoing, bahkan perempun juga ikut ke sand
untuk saling membantu kepada yang berhajat menyiapkan
makanan dan hidangan  kue. Terjalinglah rasd
persaudaraan, rasa kekeluargaan, keakraban, saling
menyapa antara satu dengan lainnya.

Inilah nuasan kehidupan di Pedalaman dan di Pedesaa™
rasa-rasanya sekarang nyaris hilang ditelang zaman, sl
sekali kita melihat pemandangan seperti saya kisahkan tadh
karena memang sebelum rumah dibangun sudat terte’d
dengan rapi tempat yang akan ditempati membang!h
karena Pedalaman dan Desa sudah tersentuh “sediki
Suasana pembangunan Desa,

Tetapi ada suaty yang hilang di dalam masyarakat yaitu
rasa_kebersamaan, saling bantu-membantu rasa-rasany?
kuahtas{\}’a sudah menurun kira-kira 70 % (tergantung
mana kita berada), inilah yang saya maksud indahny’
huansa  kebersamaan hampir-hampir sudah jara'ng,
ditemukan lagi, memang zaman boleh berganti cl.rrl
{)T:lsty arakat pedesaan yang penuh dengan kerjasamal,'sal'ng
Oranu-msml?antu, tidak pudar bak ditelang masa, f.|osoa”
Sipar%z U8IS mengatakan: “Rebba sipatokkond: e
m 'Ppe’, _'szruz menre’ tesiriu’ no’, malilu s,'pakamak

anginge’pi mupaja”, Maksudnva Rebaba: tegd "
menegekkan.  Hanyy, ya, rari

; dampar- arkan, |
menarik ke atas bukan tari par-mendamp of in gaf

. ik ' khil
memperingati sampai sadar, menarik ke bawa,
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Mannoreng
Mannorong, adalah sebuah istilah yang dikenal di
kampung saya, orang saling bantu

membantu memberishkan sawah dan ladan,“ secara
bergantian, tanpa dipungut uang alias tidak digaji (tetapi
keadaan ini sudah berubah, kadang juga mannoreng sudah
mulai memungut gaji/uang secara tertentu), mungkm'kalau
istilah  sosialkan kerja bakti, itulah yang disebut
‘mannoreng’

Menjadi pemandangan sehari-hari di kampung saya
secara turun temurun sampai pada era 70 an, mungkin
Sekarang satu dua masih ada yang melakukannya tetapi
tidak lagi mengenal istilah mannorong tad. _ Pannor%ng.
adalah orang saling bantu membantu mebersnhlfa.n ke _ug
dan ladan seorang biasanya personilnya terdiri dari
orang, S orang, atau 7 orang, dipimpin oleh seorang y?:)ngt
dituakan dan senior dalam komunitas tadi, disebu
‘mandoro’ (leader). _—

Jadi kalau ada sawah dan la@an mau dl(lj)e;(s)} tailri‘
rerumputannya, cukup dihubungi saja sang 'n(;an : ) e
tinggal menunggu waktu kapan 'pannorong ata sg s
Wwaktu yang ditetapkan sang 'mandoro’. Amatan mzngkin
ini yang sudah hilang di masyarakat pedalaman, T s
ada satu dua masih ada, tapi kalau pun ada me | hares
diupah, kalau ada sekarang ini itu sebuah pemandang
yang ‘menarik’dan langka disaksikan-

Orang sekarang sudah mengalam! er
transisi alih teknologi dari manual Ke ! olog
canggih, lebih mdern cepat tepat dan pljalfths, atgmembajak
beres,, sebut misalnya mesin traktor mini, dap

i ingkat
ang relative singxat
Sawah dan ladang dengan waktu y gaja uang sesual

tinggal pemilik tanah menyiapkan o an

kesegpakart)an di mana kita berada. (tent ada hitunga

hitunganya, berapa sewa per Ha).
Saya berharap teknologi memang

karena memberikan kemudahan dan ongan ma
rasa kebersamaan dan kegotong roy

dan tersentuh sebua.h
knologi mesin

tidak boleh dibendung

Jain sebagainya tetapi
syarakat
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Pedpsaan jangan pudar karena adanya teknologi canggih
tadi, mampukabh, terpulang dari pribadi masing-masing.

Mengantar Undangan Kawin (Mapaisseng- Mappada-
Mapesabbi’)

Seusia saya tentu mengenal apa yang disebut mengantar
undangan, adalah sebauh bentuk kerjasama saling bantu
membantu antara warga Kampung, di mana seseorang yang
akan melaksanakan pesta perkawinannya, maka untuk
Eﬁﬂgfg;agzﬁaﬁan?a‘r?nﬁ a, m‘Ereka mengundang sanak
jauh dengan jala ai tolan baik yang dekat maupun yans
saya dinamajk I ‘mengat?ar undangan kawin, di kampul]g
deng‘an istilah 'an mappc.z'rsge,?g' 'mapada’ di daerah lam'
T romegh maprlesabbz.sedlkit saya jelaskan kosa kata d:
men{gunclarfJ Sje"g artinya  mengumbkan, 'mappada:
dengan horiatengan hD_l”mat, ‘mapaisseng’ lnengundaﬂg
seseorang,  bia membe”tah_u_ ke acara pesta perkawina®
Pel‘empui'n (bl‘asanya . terdiri dari laki-laki maupub
e e lasanya jumlahnya enam orang), dan |alau
Wit i ltgmap Petlta dan Raja (strata sosial dalan:
personilnya 1;‘815 dari kaum bangsawan), maka biasaﬂyl‘]
memakai jas grax']g (6 .lak1~_laki dan 6 prempuan) dengam
pamirinna’ (o _rl?lgl ]alcl-llakl lengkap dengan song :
dipinggimla dp,i]'(h.as Bugis terbuat dari anyaman lontaij
ini dipascﬁ( c; lasi dengan benan warna keemasan), to?e
tepatnya Kaman daerah Awan-Pone Kabupaten San
perempuan msun% .PaPPOIa dan sekitarnya.
sarung tenun I:Eaml baju Bodo lengkap dengan
dwan men 8 Khas sutra Bugisnya). Tradisi kala\ or

gatar undangan (j siang hari, kalau seor

bangsawan dj
& n, di undang pada saat malam hari.

Penuli
kawin LIclilis klaama melakoni acara mengantar
dempung, apakah ia keluarga atau
, 'duh?g;zncara berjalan kaki, atau dengi?qsanya
dikomandoi seor § menyampaikan undangan ‘arena
teks-teks sing} 4n8 perempuan cekatan berbicar® partt?
gkartnya diucapkan secara lisan 43" " ang

dih ‘mati’ dj
apal ‘mati’ disebyt dengan ‘papakulu ada’ (oran

kain
ang
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menyampaikan undangan pesta tadi), kapan tanggalnya,
harinya, tempatnya, diucapkan secara herbal dengan penuh
semangat dan suara lantang, supaya yang diundang tadi
tidak dilupa!

Nah apa yang terjadi, beberapa decade, sekarang sudah
berubah 180" tidak lagi mengenal mapeisseng’ mapesabbl,
mappada seperti yang saya lakukan waktu masih muda,
tetapi konteksnya sama saja, orang sekarang lebih praktis,
undangan dicetak dalam tinta warna dan kertas yang tebal,
lengkap hari dan tanggal, bahkan dilengkapi lagi dengan
peta lokasi (denah lokasi).

Bahkan sekarang untuk menggampangkan, —orang
hanaya lewat teknologi informasi digital di sosial media:
facebook, instagram, watsapp, bahkan lewat e-mail saja,
Sungguh luar biasa lompatan teknologi sekarang ini,
mempersingkat jarak dan waktu tenaga dan pikiran, efektif
efisien, betul-betul mampu merubah kebiasan lama ke
kebiasan baru yang lebih baik. Bagi saya dan mungkin juga
anda ‘sepakat’ juga boleh ‘sepakat untuk tidak sepakat’
tetapi jangan pernah rasa prsauadaraan, kebersamaan,
saling bantu-membantu di antara kita pudar karena adanya
teknologi  informasi  semisal  Hp dengan  segala
kecanggihannya, yang lama tetap dipelihara, tetapi kalau
ada yang baru dan lebih baik (lagi), boleh malakukannya,
dalam kaedah ushul figh dikatakan:

oy )yl BY) a8l e b Laal |
(al-muhadfadatu alal qadimi wa al ahtsu al jadidi al

ashlah)

-a dan mempertahankan yang (masih)

(tetap memilhar ‘
y ang baru yang terbaik)

lama dan mengambil sesuatu y

Ternate, 11 juli 2020
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Mengeksplorasi
Term-Term Al-Hikmah

Oleh: Mustamin Giling
S
=85
7/\S

limu d .

hidupa:all:ebl!aksanaan jtu sahabat yang setia bagi teman

Johan Npan kepada penghabisan umur kita (Djamalus
, Nasehat Orang-0rang pintar Di Dunia, h.

intas .
L pembicaraan umat manusia secara u
hikmah, pahkan setiap

ter .
maSal;ﬁpaS dari diskursus tentang
dibincangkan selalu mengatakan

ikmahnvya’

pengertrig, a' tentu saja untuk memahamin

n hikmah itu sendiri Gecara umu
i akibat yang timbul

Sebagai
arj Eal pengetahuan tetnang perbagai
ebuah perbuatan.

H.
ikmah, dari kata oS> -ha-ka-ma, Yane

ijak
alamszna', seorang ilmuan pukan hanya orang yan
ari luar, tetapi did adalah orans bija

Wisd
anta:.? i)l yang melihat alam dari dalam
Pokok ¢ mu pengetahuan yang di dapat ke

Hik asar segala sesuat-
enganm.al‘h juga diartikan
0 Kalj ilmu pengetahuan dan akal.
Misa)p pada 19 ayat dalam rat dalam al-Quran,
erm l)(/a Qs. Al-Bagarah (2): 31, > (Hikmah

akna nasehat) 05

er Maryam (19): =
Makna pemahaman dan ilmu) (6): 8% >

jlmu Qs. Al-An’Am
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Hikmah di sini adalah ilmu yang bermanfaat) Qs. An-Nisa
(4): 54, > Hikmah berarti nikmat Kenabian dan Kitab Nabi
Ibrahim dan keturunanya) Qs. Shad (38):20, >Hikmh berarti
Kenabian dan ketepatan dalam segala perkara) Qs. An-Nahl
(16): 125, > Hikmah berarti perkataan yang tegas dan benar
serta pengajaran yang baik serta perdebatan dengan card
yang baik pula) @s. Al-Bagarah (2): 269 > Hikmah berarti
kebaikan-kebaikan yang banyak)

Setidaknya ada 11 term al-hikmah dalam al-Quran:

1. Kenabian dan Kerasulan (an-Nubuwah wa ar

Risalah)
2. Tafsir atau takwil
3. Memahami rahasia secara komprehensif syari‘at
:js“la)m (al-ilm wa al fahm ad-daqiq wa al-figh fi ad-
in

4. Mengetahui kebenaran dan mengamalkannyd
(ma'rifatu al-haq wa al-amalu bihi)
Amal shaleh (al-amal al-shalih)
Menghalangi kezhaliman (man‘u azh-zhulm)
Nasehat dan peringatan (al-wa’zhu wa at-tazkir)
Ayat ayat al-Quran, perintah-perintah dan
larangannya (ayat al-Quran wa awamiruhu wd
nawahihi)
9. Kemampuan akal untuk memahami hukum™
hukum syariah (hujatu al-aql ala wifqi ahkam "
syari‘ah) ,
Meletakkan pada tempat yang semestinya (wadh'
asy-syai fi maudhi'ihi)
Mengerjakan apa yang semestinya dikerjak?”
pada momen yang tepat.

© N o W»

10.

11.

Hikmah berasal dari bahasa A . Kata hikm?h
mempunyai beberapa arti (lafzh mrsg;t;i;z;(;))l Ibn Manzhu"'
penulis Kamus standar dalam Bahasa Arab iisdn al-Arav’
nya menyebutkan bahwa hikmah adaiah ilmu Yang
sempurna dan bermanfaat (seperti dikutip oleh ] shaya >
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Prama, Tafsir Hikmah (Cet. I Bandung: PT. Remaja
rosdakarya,2002), h. 35

Pada al-Mu’jam al-Wasith, mengartikan hikmah berasa!
dari kata hakama, yang berarti melarang atau menghalangl
(mana’a). Hukum itu tegak jika menghalaqgl seseorang
berbuat kedhaliman. Hikmah juga berarti adil dalam
memutuskan sesuatu. hikmah adalah mengetahui hakikat
segala sesuatu apa adanya, dan mengamalkan apa };ang
terkandung di dalamnya (selengkapnya lihat misainya
Mu’jam Taj al-Arus).

Fuad Ibrahim al-Bustani, mengartikan hikmah dalam
kitab monumentalnya: Munjid alThullab, secara etimologi
berarti al’adl (memposisikan sesuatu pada porosnya, Juga
berarti al-hilm (akal balig/pemikiran yang sempurna,
secara terminology berarti;

oé\m"f\]ig\ﬂ,éﬂ‘@\ﬁ\?blﬂ‘

kiran yang sesuai dengan

kebenaran, suatu pendapat yang \falid) [Fu\a?;ﬁ
Iframi al-Bustani, Munjid al-Thullab, Cet. VI

Beirut: Dar al-Masyridq, 1996, h. 134

(Ungkapan atau pemi

tali kekang binatang yang

Hikmah  juga perart endalikan hewannya sesuai

dengannya orang dapat mengend :
dengan )llceinginannya, dengan hikmah, seseorang dapa

terkendali dari akhlak yang tidak terpujl Ketllka m%rir;g:f(;at
buku-buku filsafat, apakah Filsafat Barat Mo em:;hibu fat
Islam, salah satu arti dari kata filsafat tersebut m thibu o
Hikmah (mencintai kebijaksanaan-a love of it
Hikmah itu hanya dapat dipahaml glfh loga_l;)%-o g
mau mempergunakan akal pikiran (Ulil A - a o
Begitu banyak varian arti hikmah, itulah é{e‘:n:rkan
dalam kegiatan-kegiatan penting, sering m'erll( eb%{ e
kata hikmah dengn menyambungkan objek-objkenya,
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misalnya: -Hikmah Ramadhan, Hikmah Puasa- Hikmah
Nuziil al-Quran, Hikmah Idul Fithry, Hikmah Isra’ Mi'rdj,
Hikmah Maulid Nabi Besar Muhammad Saw, Hikmah
Perkawinan, di Makassar ada Radio Swasta Nasional yang
bernama Radio al-Hikmah, di Ternate: ada Radio Hikmah
FM. Mobil angkutan umum biasa memberi nama “CV.
Hikmah" ada RS. Hikmah, Ponpes di Pasuruan Jawa Timur
bernama Baytul al-Hikmah, bahkan Perpustakaan juga
sebagai Lembaga Penerjemahan dan Pusat Penelitian yang
didirikan pada masa Khalifah Abbasiyah berkuasa sekitar
500 tahun (750-1258M) di Bagdad-Irak diberi nama Baitul
alHikmah, sebagai pusat intelektual dan keilmuan pada
masa keemasan Islam (the golden age), landasan berbangs?
dan bernegara di RI, salah satunya berdasarkan Pancasila di
sana tercantum Sila ke Empat. Kerakyatan yang dipimpiff
oleh Hikmat Kebijaksananan. Sebelum mengakhirl
tulisan ini tentang term al Hikmah, salah satu hikmab
paling besar Nabi Adam as. dikeluarkan dari surg?
menuju ke bumi adalah untuk berkembangbiak
(mEIfiniUtkan keturunan) sekaligus memakmurkan
bumi dengan memanfaatkan segala fasiltas yang ada
sebagai khalifatun fil ardh, bagaimana di tempat

anda atau di tempat-tempat lain mungkin masih ada term-
term al-Hikmah.

Apa yang terjadi di di Negara Indonesia awal Mare-t-
2020, tak terkecuali bangsa—bangsa lain di dunia, pandem“
wab;h Covid-19 belum menunjukkan penurunan, corvanys
masih tinggi bahkan belum melandai, musibah dem
musibah belum beranjak dari Indonesia, banyak yarg
terpaparl tetapi banyak juga yang sembuh. Persitiwa yaflg
dahsyat mi sebagai pelajaran yang sangat berharga bagi 1%
semua, kita yakin bahwa dalam setiap peristiwa Pasti ate
h]kn?ahnya, setiap kejadian pasti ada maknanya, setiap
musibah pasti ada pelajaran yang dapat dipetik dariny®
perthatikanlah QS Ali ‘Imran (3):191:
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Hikmah yang Terhimpun:
ol i dibaedbLir cidldlaly

(Ya Tuhan Kami, kami bersaksi bahwa tidaklah

Engkau menciptakan semua ini sia-sia) melainkan

mempunyai hikmah dan tujuan di balik ciptaan itu

semua)

Pandai-pandailah membaca dan melﬂPerhankan se’galla
ciptaan, segala kejadian di muka b.lel, n'lembkac;‘ %2{118
nampak dan yang tidak nampak, pasti ada hikmah ; r'ad\i
dari ciptaan dan kejadiannya, biasanya sesuatu g Jdir
nanti diketahui setelahnya, sama halnya .denfc?ag' t?qta i
bahwa apa yang didikehendaki Allah pasti 'tlf-,‘l ]'?l 11, }folgh
keyakinan dan keimanan Kkita kepada ‘taq(.ill .U at";d"tkl'!h
menghentikan  ikhtiyar ~ kita, .berlkhtlya: 1-'tl (tid‘ak
menggoyahkan kita kepada taqdir, karen.ff_ l:zaalcecuali
mengetahui apa yang Allah taqdirkaq P?d.a Sl l\{kmahnya
setelah terjadi. Semoga tulisan secuil ini ada hi )

kita lebih bijaksana dan arif. Aamin.

Ternate, 12 Juli 2020.
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Matematika-Fisika
Untuk Membaca Pikiran Tuhan

Oleh: Dana Arif Lukmana
(Anak Lereng Semeru)

Banyak orang bertanya, apa sih gunanya matematika?
Apa sih hubungannya antara matematika dan fisika?

Sebenarnya, matematika dan fisika seringkali bergantian
memimpin. Kadang-kadang matematika yang memimpin
tapi kadang-kadang juga fisika yang memimpin. Dan
seringkali juga keduanya bersama-sama, ini menunjukkan
bahwa matematika mempunyai nilai “guna”. Sebagai contoh
saja, tahun 1600-an, Isaac Newton —mengutarakan
pertanyaan sederhana: “Iika apel bisa jatuh ke bumi maka
apakah bulan juga bisa jatuh ke bumi? Pertanyaan tersebut
sangat mungkin menjadi pertanyaan terbesar yang per_nah
diutarakan oleh seorang homo sapiens sejak f-:‘nam ']'uta
tahun yang lalu. Yakni sejak manusia terpisah dari 'kera”.

Teori Apel Jatuh Newton

Isacc Newton menjawab pertanyaan tersebut‘dengan
jawaban “YA”". Seperti halnya sebuah apel yang terjatuh ke
bumi, bulan juga bisa jatuh ke bumi karena hukum kuadrat
terbalik (Invers Square Law) yakni hukum ilmiah yang
menyatakan bahwa besaran fisika tertentu berbandEng
terbalik dengan kuadrat jarak dari sumber besaran fisika
tersebut. Isaac Newton mempunyai teori terpadu tentang
Surga (baca: 1687: Isaac Newton Unites Heaven and Earth),
tetapi dia tidak punya alat matematika yang cukup untuk
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menjawab masalah “bulan yang terjatuh ke bumi”. Lantas,
apa yang selanjutnya dilakukan oleh Isacc Newton? Isaac

Newton menjawabnya dengan menemukan konsep
Kalkulus.

Jadi sebenarnya, kalkulus itu adalah bagian dari deretan
konsekuensi atas upaya memecahkan masalah apel yang
terjatuh ke bumi. Faktanya, jika seseorang belajar kalkulus
untuk pertama kali, hal apa yang dilakukan? Yang dilakukan
adalah menghitung gerakan benda jatuh. Dan itu
sebenarnya adalah bagaimana upaya Newton menghitung
bulan jatuh ke bumi yakni dengan mengungkap mekanika
angkasa (celestial mechanics).

Newton First Law

Dalam situasi ini terlihat bahwa fisika dan matematika
tampak tergabung layaknya dua orang kembar siam. Seolah
matematika dan fisika lahir bersama untuk menjawab
pertanyaan praktis tentang jatuhnya apel ke bumi.

Lalu datang lagi Einstein, yang menanyakan pertanyaan
berbeda yakni apakah sifat dan asal dari gravitasi? Einstein
mengatakan bahwa gravitasi sebenarnya tidak ada, yang
ada. adalah pengaruh dari ruang lengkung (curved space)-
la}dl kglgu orang menanyakan mengapa kita bisa dudu
d}kursn. Jawaban awamnya adalah karena gravitasi menari‘k
kita ke tanah, Tapi jawaban Einstein berbeda. Di2
mengatakan bahwa sebenarnya tidak ada yang namany?
tgrlkgn gravitasi. Menurutnya bumi melengkungkan ruang
disekitar tubuh kita. Jadi ruang itulah yang mendorong
tpbuh ke kursi. Kesimpulannya, menurut Einstein Grafitas’
tidak menarik Sesuaty, tetapi ruang lah yang mendorong:

Fabrice Space Time

Tapi, kalau kita Perhatikan ternyata konsep tentan®
d}:)rongap kain ruang waktu/fabric spcye time (Lih:t. what 1%
F e Fabric of SpaceTime? Dj ht s://lovinthings.com what
1s:the-fabric-of-s acetime/)memerlukan Kalkulus
dlfe?rensxal. Kalkulus diferensia] yang dipelajari pada mata
kuliah kalkulus lanjutan adalah bahasa tentang permu aan
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Hikmah yang Terhimpun:

kurva. Situasi ini kembali menegaskan bahwa matgmatlka
dan fisika terkombinasi dengan sangat dekat, tetapi datlm
kasus ini matematika yang datang pertama. Sedang]aadni
pada kasus apel jatuh, fisika yang datang pertama. Jodt
Einstein  mengambil teori permukaan  kurva
mengimpornya ke dalam fisika.

Selanj dalah Teori Daw,
elanjutnya a Teori Daw g o~y

Teori dawai: https://id.wikipedia. [ :
Ternyata sekitar 100 tahun yang lalu, rnatematl}fa l?a: f;sél(l)(:
pernah berpisah. Pada saat Eins.tem. mengaLu :itu o
relativitas pada tahun 1905, yang dlsek.ltaran ta u--Dimensi
lahir teori tentang Topologi ijek lP{ly_pg:) s
(Topology of Hyper Dimensional Ob]ec_t). yakni ola da o
10,11, 12, 26 ... dimensi. Dalam hal ini r.natem.u a o
fisika berpisah. Matematika dalam kasus ini menu)
ruang hyper (Hyper space).
Sejumlah matematikawan akhirnya m??{::::;fa; }a\l;:e;
matematik yang tidak ada penerapan 1is

i rgunaan
penemuan itu, matematika bangga atas ketidakberg
dirinya.

Matemamatikawan

ai/ String Theo'ry (lihg)t

bahwa!
lihat pada Teorl
t Differential

mengatakan

ketidakbergunaan matematika itu paling ter
Topologi Diferensial dan mu

1ti dimensi (Liha

String Teory

. Beberapa
Fisika terus diplot selama beberapa decade

; tom, penemuan
hasil pencapaiannya yakni penemuan bgr:gaterbas'u adalah
bintang, penemuan sinar laser (-j?jnv{ai ada dalam 10, 11
teori dawai (string theory). Teorl € = = jimensi ini
ruang hyper dimensional. quak hémy‘enis' baru yang
ternyata super simetris. ?llanganl L matematikawan,
sebelumnya belum pernah dibahes Oeengapa para ahli
muncul dalam string thef’ry' ftu mer string theory.
menyebutnya “teori dawa su%‘ekra{vsvz% terjatuh. Mereka

[ H i tema ]
Momen ini menjadikan mateé ika baru muncu
terke?ut karena secara tiba-tiba matematika
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dari fisika, diantaranya bilangan super, topology super,
geometri diferensial super (Lihat:  Super geometry:
httns://en.wikinedia.ora/wiki/Sunergeometrv). Teori
super simetris yang tiba-tiba muncul dari fisika ini
selanjutnya merevolusi matematika.

Jadi tujuan dari fisika sebenarnya adalah menemulkan
persamaan (equation) yang memungkinkan manusia untuk
menyatukan semua kekuatan alam dan memungkin kita
untuk membaca “pikiran” Tuhan. Lalu apakah kunci dari
persamaan tersebut? Kuncinya adalah super simetri,
kesimetrisan yang lahir dari fisika, bukan dari matematika.
Semua ini adalah matematika murni, Jadi resolusi akhirnya
adalah “Tuhan adalah seorang ahli matematika”.

Pada saat fisikawan berupaya membaca “pikiran” Tuhan,
maka sebenarnya mereka telah mempunyai apa yans
disebut dengan “calon pikiran” Tuhan. Pikiran Tuhan yang
di yakini para fisikawan adalah music kosmik, yakni music

dawai _yang  beresonansi melalui 11 ruang hyper
dimensional.

Wallahualam Bissawab.
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Suatu Pelajaran

Oleh: Nurhasnah Abbas

anusia merupakan mahluk sosial, d:manfl manutsatﬂ
saling membutuhkan satu dengan yang lainnya a

dapat dikatakan manusia tidak dapat hidup 1asiennnd];l
melainkan saling ketergantungan satu deng-an y?ng sebayalr
Dalam istilah biologi hubungan itu dz.tpat.dlkata can a?tu
simbiosis. Simbiosis itu sendiri dibagi atas e by sis
simbiosis mutualisme ; saling mengulntm.lglfan’ S.lm-t-lome
komensalisme: tidak merugikan dan simbiosis parasitis

yang merugikan. _ _ L

Dalam membangun hubungan sosial, ketlgg. 51211;?;::;;5
berlaku dalam kehidupan kita walau talclin' 1lsaelajaran.
Istilah hubungan dapat kita temukan da aI;]alaFr)n e
matematika yang disebut dengan [-“-’.elasl.t D itk
memiliki garis yang menghubungkan a“‘:‘] Dan apibila
ketitik yang satu apabila terdapat hubungat'c.i A itk
antara satu titik dengan titik yang satu It?dak dapat
hubungan maka kedua titik. tersebut nlmatematika
dihubungan dengan sebuah garis. Pe}a]arjmusia Ve
dan biologi sebenarnya mengajarkan c]lnlam menjalani
manusia mempunyai pilihan- pilihan da

hidupnya untuk sampai pada satu Hk
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Pilihan-pilihan hi -

kepribadiar? manusih"lldilét) mal'.lU.SIEl dapat TmeqiEg: an
akan dicapai dalam n;e b! Sendn'l. dan keberhasilan yang
ETp Me]: ftl1gt11] simbiosis atau relasi dalam
mencapainya denéan i;}]g'(l_nal keberhasilan, manusia dapat
v menmp 1_1lan yang dianutnya. Bila pilihan
e HEEE cgzél keberhasilan tentunya kita akan
Pengetahuan yang kita mill]'%a'n ekl pcndidikan .
bagi diri kita sendiri. Dal iki cla[_)at menjadi pintu gerbang

. Dalam menjalani pekerjaan kita harus

ingat bahwa kita ti
“BE idak sendiri :
disekitar kita. ndiri tetapi terdapat manusia lain

Pertimbangan- ;
keputusan haffjg (?ie?]tl-mlbangan dalam ])engambilaﬂ
yang baik belum te[;tm];an secara matang, Karena sesuatu
Sesuatu yang baik bhu enar, tetapi yang benar pasti baik.
sakit tapi pertanggugsé terasa berat dan juga kadang terasa
ada dusta diantara ki{t;g\a‘;;l;?ﬂa terasa ringan artinya tidak
sangatlah mudah tetapi sulit dalaalrlnI;eeliﬁr?pnalilrzy?beﬂamya

Semua m i
anusia i ;
walau jalan yang p;-?t' punya keinginan untuk berhasil
bekerja untuk mend ilalui itu bemacam- macam. Kitd
kebutuhan kita BElapgtkan sesuatu yang dapat memenuhi
. Bekerja untuk memenuhi kebutuhan say@

teringat .

BEKER]ALiiisagenda” suami saya , ia mengatakal

dengan sedigiin aBENAR maka REZEKI akan datang

JAllahuakbar memby , Subhannallah, A]hamduli]lah
eri kekuatan bagi kita bila kita

mengingatnya.

Nurhasnah Abbas
Ternate,9 Januari 2019
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BIOGRAFI PARA PENULIS

Lamongan 12 Oktober 1975.
Abah dari keluarga giri kedaton Gresik dan Emak
dari Lamongan. Dididik dalam lingkungan Islam
tradisional dan pesantren salaf oleh guru guru dari
Langitan, Lirboyo dan Tambakberas. Menyelesaikan
S1 Manajemen konsentrasi Bank Syariah (2002),
Magister Ekonomi Syariah (2009), Doktor Ekonomi
Syariah (2017). Sejak MA (1992) sudah aktif di
dunia LSM atau 01‘ganisasi non pemerintah sampai
dengan 2009 Ketertarikan pada persoalan
keuangan mikro masyarakat marginal ~ sejak
menjadi aktivis, dan selanjutnya menekuni bidang
keuangan syariah sejak 1996 sampai sekarang
Pernah menjadi konsultan ekonomi, dewan
pengawas syariah dan trainer keuangan syariah.
Dosen ekonomi dan keuangan syariah di IAIN

Ternate.

Syaifuddin lahir di

organisasi: Majelis Ulama’
ah Nahdhatul Ulama’ (NU),
lslam (IAEI), Masyarakat

Menjadi pengurus di
Indonesia (MUI), Jam'iy
Jkatan Ahli Ekonomi
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Ekonomi

(DMI;m[iaiﬁ}:l El;i;leE]N'IES]‘ I)E\f{In Masjid Indonesia

i) el(onomjcd <1ylah. Aktif menulis buku dan

i \tesprer ilnl ceuanggn syariah. Menekuni

bl be:_aléfbmemuu dunia yang lebih

transformasi m ‘a (I.ﬂﬂdal?i], dan berharap
asyarakat dimulai dari kampus.

Dr. Hamz y X
Kabllpatena]\l/;’r.Ag' e @ e (Sabbangpart.
1963. Sejak l:::' ']SUIEWV(-B-Sl Selatan), 31 Desember
mengaji kampu . bEI_a]E“' agama melalui guru
di Madrasahp [Etg'sa-mbll belajar sore secara formal
1978, salah sa[t alyah As'adiyah, Paseru tahun
As'adiyah yang bu cabang Pondok Pesantren
Wajo, selain itu d'erpl-lsat .dl Sengkang Kabupate™
Negeri 89 Paselpag] hari belajar di Sekolah Dasar
Ibtidaiyah ter rlll)' Setelah tamat dari Madrasah
Médfacdh Tsase lllt, penulis melanjutkan ke
tahun 1983 pac?leah Putera Pusat Sengkang
kitab l(unil:lg Sst_Sore hari mengikuti pengajial
Maghrib dan Subthap. Selﬁsai shalat berjamaab
Setelah  tamat ll c.l-l Masjid Raya Sengkang Wajo-
As'adiyah di S dari Madrasah Aliyah Puterd
mengikuti pehga('air;gkf.ﬂg Wajo tahun 1985 dan
pada saat di Mad]t'a;al:l'tl‘i;lzlt];;\j\];ii;:f}:lan fatsr sepert

Berselan .
Madl'aSaE :Eb:’;apa ta}.mn setelah selesai dari
IAIN Alauddir): []’- penulis melanjutkan kuliah di
Mengabdi men'aél-lng Pandang tahun 1987-1992'
kurang lebih 2]thl Dosen tidak di tetap selama
lulus pada ujia ahun, kemudian pada tahun 19
Ar-Raniry Bajndn ‘:as“k Pascasarjana IAIN di 18]
2 tahun kemUdiE;n iEh 1995-1997. Berselang sekird
STAIN Ternate sa Era_mgkat menjadi PNS Dosen
melanjutkan stUd-mpa' sekarang, Pada tahun 20
Makassar (sel I Pascasarjana S3 di IAIN Alauddin
sekarang UIN Makassar). Dalam waktd

Hikmah yang Terhimpun:

yang cukup lama, baru kemudian menyelesaikan
ujian promosi doctor padi April 2013.

Penulis diberi kepercayaan menjadi Kepala Pusat
Penelitian dan Penerbitan pada Lembaga Penelitian
dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) [AIN
Ternate sejak Februari 2014 sampai sekarang.
Selain memberi kuliah, penulis mengabdikan diri ke
ceramah dan khutbah, mengisi
kegiatan sebagai narasumber,
ar maupun dalam kampus. Selain
kan berbagai penelitian dan
ilmiah yang di terbitkan di
dan jurnal-jurnal secara

masyarakat melalui
mengisi berbagai
baik masyarakat lu
itu penulis melaku
menulis di jurnal
lingkungan kampus

nasional.

Penulis memiliki 4
perempuan yang
Basaria Nainggolan, M. Ag,
sama.

orang anak, 2 laki-laki dan 2
lahir dari isteri tercinta Dr.
Dosen pada tempat yang

Agustang Kallang, lahir di Taretta kelurahan
Mampotu, sebuah Desa kecil di sudut barat
kabupaten Bone Sulawesi Selatan, pada tanggal 1
Desember 1987. Dia dilahirkan dari pasangan
Kallang dan Kamariah, yang berprofesi sebagai
petani. Didikan kesederhanaan yang terbentqk
sejak kecil membuat kepribadian Agung, begitp ia
disapa, terbiasa dengan kehidupan yang mandiri.

pendidikannya dimulai dari Desa
p 124 Mampotu tahun 1994,

ke MTs/MA Yapit Taretta,
tahun 2000-2006, yang letaknya juga tak jauh dari
kediamannya. Disini, Agung sudah mulai 111enga§a11
diri dengan didaulat sebagai ketua 0SIS dan sering

mendapat peringkat di kelasnya.

Petualangan
sendiri, yakni di S
kemudian melanjutkan
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Agung memilih melanjutkan pendidikannya ke
STAIN Bone (sekarang IAIN Bone) dengan
mengambil jurusan pendidikan Bahasa Arab. Di
kampus, Agung sempat memengang jabatan di
organisasi kemahasiswaan, yakni sebagai Ketua
Dewan Rancana Pandega Lapatau Matanna Rukka
periode 2009, dan memimpin rekan-rekannya
mengikuti giat kepramukaan bersekala nasional,
PW PTKIN se-Indonesia yang diadakan di Jambi di
tghun yang sama. Selain itu Agung juga pernah
didaulat oleh rekan rekan mahasiswa se kecamatan
Ar_nali, sebagai ketua Lingkar Mahasiswa Amali
(Limas-Amali) tahun 2009. Setelah lulus di tahun
2010, Agung kembali ke kampung halaman untuk
mengadi sebagai pengajar di Yapit Taretta.Tahun
2013 Agung melanjutkan studinya di UIN Alauddin
Makassar dengan memilih prodi Dirasah Islamiyah

konsentrasi pendidikan bahasa Arab. Dan selesai di
tahun 2015.

Sekarang Agung tercatat sebagai Dosen Tetap Non-
PNS di IAIN Ternate, dengan mata kuliah yang
SELHIG diampu Bahasa Arab dan Akhlak Tasawul-
stlaml dosen, juga pernah menjadi tenaga pengaja"
i M? had al-Jamiah IAIN Ternate selama dua tahum
Men.]adj bagian dari organisasi KKSS kota Ternate
di bidang kerohanian 2019-sekarang, anggota P2’
Kam-tlbmas Polres Ternate 2019-sekarang da"
menjadi  koordinator pengembangan ~Metod
Qiro'ah wilayah Maluku Utara. Terkahir, AguUn8
mengasah diri di dunia literasi dengan ikut df
Ezgerapa grgu]) menulis online dan menuls C?
eberapa media cetak. Adapun karya yang berhd®
diabadikan menjadi bul{upyakni, yTa);awguf Muda
(vang muda yang berhati mulia) dan The Power ¢
Ayah. Termasuk buku bahan ajar bahasa Arab 1 aat
buku  PERISAI KEHIDUPAN, yang merupa<®”

Hikmah yang Terhimpun:

tulisan bersama mahasiswa FTIK [AIN Ternate yang
sementara dalam proses penyelesaian.

Amanan Soleman Saumur, nama yang cukup
panjang, dilahirkan di soma kecamatan makean
pulau kabupaten halmahera selatan. Menamatkan
SD di desa Soma yang sekrang berubah nama
menjadi desa Gurua, sementra desa soma sudah.
pindah ke malifut halut. Melanjutkan studinya di
SMPN 1 Ternate, kemudian SMA Muhammadiyah
Ternate. Sebelum pindah ke makassar untuk lanjut
kuliah, mengikuti program sarjana muda di [AIN
Alauddin cabang Ternate dan memperoleh gelar B/_x.
Pada tahun 1992 lulus sarjana tadris bahasa Inggris
di fakultas tarbiyah IAIN Alauddin ujungpandapg.
Balik ke Ternate di tahun 1993, langsung mengajar
di MAN 1 Ternate sampai tahun 2001 sebagail guru
pns. Pindah ke STAIN Ternate di tahun yang sama
dan langsung lanjut S2 di Unhas Makassar, tamaf
tahun 2003. Sempat kuliyah di UNM Makgssal
selama  satu  semester, ~ namun akhirnya
menamatkan program S3 di UNHAS pada _tahurll
2009 jurusan ilmu sosial kon.sentram sosmlogtl.
Dalam tahun yang sama kembali k? STAIN Terna i
untuk mengabdi. Terpilih sebagal anggota S'inii
wakil dari jurusan tarbiyah dan sempat mengl.llllh
seleksi ketua STAIN tapi belum se?r}pat terpilih.
Pada tahun 2010, ketua STAIN terpilih }Bapak Dr:
Abd.Rahman LM, mempercayakan menjadi }ﬂm
tarbiyah hinngga dekan Tarbiyalh pertarr;a e
Ternate. Ketika STAIN Ternate a]:l.l status ke ’
dipercayakan menjadi ketua tim alih Sti]t'l‘lsbc;?:)gleh
sekretarisnya sekjur tarbiyah wal<tu itu dija Il
Dr.H. Sahajad M. Aksan M.Phil dan qiaham un‘qcii
kami berhasil mengawal alih status lllpgga meti]C;ak
IAIN Ternate, sebuah kenangan manis ya.ng s
mungkin terlupakan. Aktif di berbagai organisc
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sosial kemasyarakatan sepreti MUI, PARMUSI, PII,
dan lain-lain. Sekarang dipercyakan menakodai
pascasarjana [AIN Ternate.

Irfan, lahir di Ujung Pandang (Makassar) 17 April
1988. Pernah menimbah ilmu di Pondok Pesantren
Annahdlah Makassar (tahun 2000-2006). Kemudian
melanjutkan S1 di IAIN Alauddin Makassar pada
jurusan Tafsir Hadis Khusus, dan S2 pada kampus
yang sama pada program Dirasah Islamiyah
konsentrasi Tafsir Hadis. Berbagai organisasi
kemasyarakatan maupun agama hingga intra
kampus pernah digeluti. Antara lain International
Black Panther Karate cabang UIN Alauddin
Makassar tahun 2006-2015, PMII, NU, Jaringan
Lintas Iman 2015-sekarang, lkatan Da'i Muda
Indonesia  (IDMI) 2015-sekarang, KKSS Kota
Ternate Bidang kerohanian 2019-sekarang, Da'l
KAMTIBMAS Polres Ternate 2020-sekarang, Dosen
llmu al-Quran dan Tafsir IAIN Ternate, Pembind
dan pengajar Ma'’had al-Jami'ah IAIN Ternte. Di
samping sela-sela tugas mengajar sebagai dose’
dan pembina Ma'had, juga aktif memberikan dakwa:
serta aktif dalam penulisan artikel pada koran
elektronik maupun  cetak, menulis bulku dan
_mfenulls di beberapa jurnal. Hingga saat sekarans
Inl masih terus aktif dibeberapa group untuk
meng_embangkan literasi, serta menuangkan ide-ide
kreatif dalam bentuk tulisan baik formal maupt”

non-formal khususnya kaii Lour'an
dan Tafsir. ya kajian ayat-ayat al-Q

E;:?EnlalAdam, dilahirkan di sebuah dusun kecil &
26 F Eﬂt gunung Gamalama Ternate pada tEmggai
del ebruari 1967. Dia adalah anak ke dua 920

elapan bersaudara. Kedua orang tuanya berpl.OfeSl
sebagai Pegawai Negeri Sipil.

Hikmah yang Terhimpun:

Sejak kecil Adiyana sudah banyak berpetualang,
mengikuti Bapak yang mendapat beasiswa kuliah di
ITB Bandung. Di Bandung Adiyana sempat sekolah
di SD tepatnya dii SD Sadang serang Bandung
sampai dengan kelas 2, setelah itu Adiyana
menamatkan sekolah dasaranya di SD Islamiyah 4
Ternate, kemudian dia melanjutkan ke SMP Negeri
1 Ternate. Pada saat di SMP Adiyana ikut dalam
kegiatan pramuka daerah, yaitu kelompok pramuka
penggalang perwakilan dari seluruh SMP yang ada
di kota Ternate yang memang husus di bina oleh
pemerintah daerah Ternate. Event yang pernah
diikuti pada saat tergabung dalam wadah pramuka
daerah adalah Jambore Asia Pasifik ke 3 dan
Jambore Nasional ke 6 di Cibubur Jakarta.

Selesai di SMP Negeri 1, Adiyana kemudian
melanjutkan ke SMA Negeri 1 dengan mengambil
jurusan [PA. Setelah tamat SMA, selanjutnya
Adiyana memilih kuliah di Ternate untuk
meringankan beban orang tua karena pada saat itu
kakak tertuanya sudah kuliah di Ujung panjang
(Makasar). Kampus yang dipilih adalah IAIN
Alauddin Ujung pandang (Makasar) yang pada saat
itu membuka Fakultas Tarbiyah di Ternate. Jurusan
yang di pilih adalah Tadris IPA sesuai dengan
jurusan pada saat di SMA. Pada Saat kuliah, Adiyana
tetap aktif di organisasi pramuka, sempat juga dia
mengkuti perkemahan Wirakarya se Indonesia
Timur di maros bersama teman- teman kuliahnya.

selesai kuliah, Adiyana mengikuti Tes

Setelah
n Agama, dan lulus

pengangkatan guru Kementria
kemudian mendapat tugas mengajar di MAN
Ternate (sekarang MAN Model) sebagai guru IPA
merangkap juga sebagai Bendahara pengeluaran
yang cukup lama di satker MAN Ternate, bahkan
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sewadktu menjadi bendahara pengeluaran sempat
gl_ep apat prestasi yang di berikan oleh Kanwil

irjen Perbendaharaan Ternate sebagai Duta KPPN
dan Duta Perbendaharaan.

g:]rlrlgtgiis;r;a}\dlygpa di pindahkan sebagai Bendahara
o n i kantor Kementerian Agama
s paten Halmahera Barat, hanya 1 tahun karena
JmeE]]e{ an'atara .Ternate dan Kantor terlalu jauh
men;«;;;alﬁut, ]uga.pada saat itu Adiyana sedang
et E] <_an studi S2 nyg di IAIN Ternate dengan
et ﬁ{sz’usan Manapmen Pendidikan, maka

yana mengajukan mutasi pindah Ke

IAIN Te : ) ;
. rnate dan di terima hingga ssaat ekarang

Sugi .
t:g;;ma, yang biasa disapa Ugi lahir di Ralld
keIl)uanya tanggal 6 Oktober 1988, berasal dari
Pendizlgila(any ant Siderhana dan mengedepankan

- bapakK seor ; S
pernah menjadi guru. ang guru dan Ibu Jug

;J:Otuk jejak Pendidikan, menyelesaikan S1 pada

STAg“r\Iar;la:tudl Pendidikan Bahasa Arab (2010) di

Lol ‘epare dan Magister di bidang Pendidikan
a Arab (2013) di UIN Maliki Malang.

P .
R:?;ig ;;]eg]ak_),at sebagai Ketua Dewan putri
sebagai Pe g,dl' aktif di pengembangan Bahasd
ketika mr:xn'hma Ma had Al Jami'ah, semuanya itu
sekarang i SlI diperbantukan di  STAIN Y218
Di masgamkAIN PaTEPare'

taklim }'I,’KF;T;R aktif membina beberapa majells
dan pernah m bergabung dengan FKUB provins!
keoreanisasi menjabat sebagai ketua 1 bidans

ganisasian di PW IPPNU Sulawesi Selatan.

Hikmah yang Terhimpun:

Sekarang fokuskan diri menata karir sebagai Ibu
Rumah Tangga yang sekaligus berprofesi sebagai
Dosen Muhadatsah pada Fakultas Tarbiyah dan
IlImu Keguruan di IAIN Ternate. Aktivitas sampai
saat ini mengembangkan potensi diri dalam
menulis dengan tulisan lepas, artikel sampai
menyusun bahan ajar dalam bentuk buku.

Muhammad Amri, lahir di Maros 19 November
1985. Anak sulung dari Ustadz H. Abdul Aziz
Muhsarin, salah seorang tokoh agama di Kabupaten
Maros yang bergerak dalam dunia dakwah dan
pendidikan Islam. Dibesarkan dalam suasana
kesederhanaan dan didikan religius kepesantrenan.
Memulai petualangan sejak menamatkan SD pada
tahun 1997, mengarungi dunia kepesantrenan pada
Pondok Pesantren Darud Dakwah wal Irsyad
Mangkoso Kabupaten Barru. Sempat mampir pada
Madrasah Tsanawiyah Ainus Syamsi Kabupaten
Maros tahun 2000, selanjutnya kembali mondok
pada Madrasah Aliyah Keagamaan Negeri Makassar

hingga 2003.

Melanjutkan kuliah pada Fakultas Tarbiyah TAIN

Alauddin Makassar yang hanya dijalani satu
semester dikarenakan pada 2004 berkesempatan

mendapatkan beasiswa kuliah pada Fakultas
Ushuluddin Universitas Al-Azhar Mesir.

Menyelesaikan gelar Lc (S1) pada tahun 2008
kemudian ballik ke Indonesia dan mengambil
program Magister pada Program Studi Dirasah
[slamiyah konsentrasi Tafsir-Hadits ~ pada
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar yang
dituntaskan pada 2011 dengan gelar M.Th.]

221



Antologi Literasi di Masa Pandemi

222

Sejak kembali dari Mesir, mengabdikan diri pada
dua pesantren. Membantu orang tua pada Pondok
Essan{?en Amlus Sygmsi Kabupaten Maros,
: mu llan beralih menjadi Pembina pada Pondok
kesantten Al-Ikhlas Ujung Bone 2009-2015. Dalam
esemipatan yang sama sambil mengasah
I;)Sei;fna[\a;man'mengajar pada Sekolah Tinggi Agama
oo kzfen W;_,ital_'npone sebagai Dosen LB. Hingga
Negergi Termenjadl Dosen Institut Agama [slam
Koo M;ﬁiedZ(LllS-seliarang. Diamanahi menjadi
o Jami'ah [AIN Ternate 2018-

Menjadi Pengru: erapa; keg!atam keagamaan.
organisasi kemasya OiganlSaSl paguyuban dan
berusaha mengemg rakatan. Termasuk dengan
Imam Masjid Agun a‘klalhzlanah sebagai salah satu
sekarang, g Al-Munawwar Ternate 2018-

Me :

Online dan Gl'l._l %\a/]mm Na“’? melalui Grup Bela)at

i Moo d:n riter & Editor. Berbekal motiva?

akhirnya tergeralSemangz}t anggota Grup mentls

VIS B < untuk ikut menorehkan tulisan
g termuat dalam antologi ini.

Basari i )
15 N(:aeNatl)nggolan lahir di Kota Pematangsiant@”
Fakult:sn; - 1968. Lulus S1 tahun 1992 pada
SU-Medanyg;ah' Jurusan Muamalah Jinayah !
Aceh dan S3 Ta;ahu;olg% [AIN Ar-Raniry Band?
. un 15 K ey lslam
Pascasarjana UIM AIBUddinonsentl asi Hukum

Hikmah yang Terhimpun:

Muhammad Wardah, Lahir di Tippuly, sebuah
kampung terpencil di Desa Sappa Kecamatan
Belawa Kabupaten Wajo, Sulawesi-Selatan, dari
pasangan Almarhum H. Muhammad Akil M, BA.
(seorang guru agama) dan Hj. Sitti Zainab S.

Lulus di Madrasah Ibtidaiyah As'adiyah Ongko,
tahun 1981, Madrasah Tsanawiyah Putra |
Sengkang, tahun 1984, Madrasah Aliyah Putra I
Sengkang, tahun 1987 (Pondok Pesantren As'adiyah

Sengkang).

Ditugaskan oleh pondok untuk mengabdi dan
mengajar selama setahun di Madradah As'adiyah di
Sanipah Kalimantan Timur, setelah itu melanjutkan
kuliah pada tahun 1988 di IAIN Alauddin Ujung
Pandang Jurusan Bahasa dan Sastra Arab, Fakultas
Adab dan selesai pada tahun 1993.

Pada Tahun 1994 diangkat sebagai CPNS (formasi

dosen) di IAIN Ternate. Melanjutkan pendidikan S2
di IAIN Syarif Hidayatullah jurusan Tafsir-Hadis
tahun 1997, selesai tahun 2000 dan melanjutkan
pendidikan §3 tahun 2000 pada Jurusan Tafsir-
Hadis di UIN Syarif Hidayatullah dan selesai tahun

2008.

nate ditugaskan sebagai Asdir di
ode, lalu Wakil Dekan I
Adab, dan Dakwah satu
sebagai Dekan Fakultas
1 2018 sampali

Setelah balik ke Ter
Pascadarjana satu peri
Fakultas Ushuluddin,
periode, kemudian

Ushuluddin, Adab, dan Dalcwah tahur

sekarang.
ahir 31 Mei 1968 di Mampua

ang pendidikan tingkat dasar
ahun 1981, SLTP tahun 1984,

Muhammad Zein, |
Gowa (Sul-Sel), jenj
diselesaikan di Gowa t
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IS,;‘;FNA tahun .1987 Sarjana Lengkap Fak. Tarbiyah
. Ale_luddm tahun 1991, Magister Pendidikan
38561201081 Universitas Negeri Makassar (UNM) tahun
Kegu;‘uazoll;mrA daiarp bidang Pendidikan dan
et bt d lauddin Makassar tahun 2016. Kini
tahun 19933_ sel?jf:n:tap pada IAIN Ternate sejak

E’ebnat;‘]f(l)] y?il)ng pernah dipegang adalah, Ketua
Stuc%ri Kea dZ _tah“n 1994-1996, Ketua Program
Ketua ]Pen idikan IQam (KI) Tahun 1997-1999.
2006-2()2[(}!5an Tarbiyah STAIN Ternate Tahun
Peremh - Wakil Rektor | Bidang Akademik dan
gembangan Lembaga 2016 - 2018, Ketua

Lembaga Penjamina .
2018 sd sekarang, n Mutu (LPM) IAIN Ternate

;?g]ata]mg }\:1981? Redaktur Khusus SKU Mingguan
Serikat Pper akassar tah_un 2000-2002, Anggotd
Makassar tS[‘ Reformasi Nasional ~(Sepernas)
Bulanan Ak;-l wn 2001-2002, Wartawan Majalab
Dwi Ming u;mga Makassar tahun 2002, Wartawan
Sekretaringrrrl1 INTER Ternate, tahun 2003, wakil
Ketua Penyu um Percasi Sul-Sel tahun 2001-2004,
STATH Ternyatntmg Jurnal Ilmiah Forum Pangaji
SKU Harian A:‘S'Ena[hun 2003- sekarang, Staf Redaksi
Training of Trai RASI Ternate tahun 2006-2009:
Jogjakarta tah mer (TOT) bagi Pembibitan Dosen di
Akreditasi P o 2.005' Anggota Pengurus Badan
il Utarropmsn Sekolah/Madrasah (BAP-S/M)
Percasi Mal tlahun 2006-2012., Sekretaris Umum
Sekretaris | E]la\;t/{u Utara  periode 2010-2014,
Pengurus MUI l\z;\;lalluku Utara periode 2010-2015
Pengkajian Periodeu2<glgfggalgldang Penelitian dan

Hikmah yang Terhimpun:

Makbul A.H. Din, lahir tanggal 22 November 1971
di Kecamatan Galela Halmahera Utara, Provinsi
Maluku Utara. Ayahnya bernama Ibrahim A.-H Din
[f‘\lm] seorang Guru pada Madrasah Ibtidaiyah
Soasio Galela Kabupaten Halmahera Utara. Ibunya
Hj. Safila Dabi Dabi adalah ibu rumah tangga.
Riwayat pendidikan, dimulai dari Madrasah
Ibtidaiyah di Soasio Galela tamat 1984, kemudian
ke MTs Muhammadiyah Soasio Galela tamat 1987,
melanjutnya ke PGAN-Ambon Filial Ternate tamat
1991. Melanjutnya ke S1 Fakultas Tarbiyah IAIN
Alauddin Makassar di Ternate, Tamat 1996. Tahun
2000 diangkat menjadi Guru di Madrasah Ibtidaiyah
(MI) Negeri Wara Tual Maluku Tenggara selama 2
Tahun (2000-2002). Tahun 2002 mutasi sebagali
pegawai di STAIN Ternate. Kemudian Tahun 2005
melanjutkan  studi ~ Magister di  Program
Pascassarjana Universitas Padjadjaran Bandung
program studi ilmu komunikasi Tamat 2008.
Kembali ke Ternate mengabdi selama dua tahun,
sekaligus beralih dari tenaga kependidikan ke
tenaga pengajar/dosen. Tahun 2010 melanjutkan
studi ke program Doktor di Pascasarjana
Universitas Padjadajaran Bandung Program [Imu
Komunikasi, tamat 2015.

gai dosen pada prodi KPI
k Makbul, demikian beliau
RT 14/RW.05 Kelurahan
Ternate Utara. Menikah
Asmiati Idris, S. Ag
a masing-masing M.

Tugas pokoknya seba
FUAD IAIN Ternate. Pa
disapa, kini berlamat di
Toboleu Kecamatan Kota
sejak 1999, istrinya bernama
dan dikaruniai 2 orang putr
Rajiv Rathomy A.H. Din (19 Thn), dan Samudra Ath-
Thaariq AH. Din (14 Thn). Beberapa karya
diantaranya; (1) Buku Ajar Pendidikan Pancasila,
2003, (2) Metode Penelitian Kualitatif, Alfabeta,
2011, termasuk beberapa tulisan di Jurnal UMMU
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dan IAIN Ternate. Makbul A.H Din bisa dihubungai
di Hp. 081340269026, email:
bulmakbul835@gmail.com.

Sayuthi Atman Said, lahir di ujung pandang 30 juni
1993. Putra kedua dari pasangan Hamzah PS dan
Awing P. Menamatkan pendidikan Sekolah Dasar di
Sekolah Unggulan Impres Mangasa pada tahun
2005. Kemudian melanjutkan pendidikan di
Sekolah Menengah Pertama, selesai pada tahun
2008. Penulis memiliki  keinginan ~untuk
melanjutkan studinya di salah satu pondok
pesantren yang ada di kabupaten gowa. Tepat pada
tahun 2011 dengan rasa bangga, mampu untuk
menyelesaikan pendidikan Di pondok Pesantren
sultan Hasanuddin.

Berkat dorongan dari orang tua dan para kyai
pondok, tahun 2011 kembali melanjutkan studi
pada Level Strata 1 dengan mengambil konsentrasi
jurusan Pendidikan Bahasa Arab di kampus
peradaban UIN Alauddin makassar. Karena
kencintaan penulis untuk mengenal banyak budaya
yang ada di indonesia, sehingga berkeinginan untuk
melanjutkan studi Pada Program Pascasarjana UIN
maulana Malik Ibrahim Malang, disininilah penulis
banyak memahami arti dari sebuah kehidupam
Tahun 2018 berkat doa dan motivasi dari orang tud
dan para sahabat, mampu menyelesaikan program
pascasarjana di salah satu universitas ternama di
kota malang, dan tetap konsisten pada jurusan
Pendidikan Bahasa Arab.

Saat ini penulis tercatat sebagai Dosen di Kampus
IAIN Ternate pada Fakultas Tarbiyah, prodi
Pendidikan Bahasa Arab. Penulis juga aktif dalam
berbagai organisasi eksternal serta menjadi Tuto"

Hikmah yang Terhimpun:

pada Lembaga Qiraah centre korwil Maluku Utara.
Di samping itu penulis juga saat ini aktif dalam
kegiatan dakwah di Kota Ternate.

Dr. Mustamin Giling, M.Fil.l lahir di Canru-Wajo
Sulawesi Sekatan, 31 Desember 1962, adalah Dosen
tetap pada Institut Agama Islam Negeri ( [AIN)
Ternate, Provinsi Maluku Utara, sejak tahun ‘19.98
sampai sekarang. Anak kedua darlvt!ga
bersaudara, masing-masing Drs. Manshur Giling
(PNS), dan Dr. Hamzah Giling, M. Ag. iuga.DlOSCH
tetap pada IAIN Ternate. Riwayat pendidikan:
Pendidikan Formal: 1. MIN Sengkang, 1974
(tamat dan berijazah) 2. PGAN 4 Tahun, Wajo, 1979
(tamat dan berijazah) 3. MAN Sengkang, {981
(tamat dan berijazah) 4. PTIA Sengkang (Sau;n;
Muda), 1984 (tamat dan berijagah) 5. Sl 92:37
Ushuluddin, Jurusan Agidah dan Fllsafat“[AF%, 16 &
(Sebagai Alumni terbaik), tamat dan berijazah. 0. 52
PPs. IAIN "Alauddin” Makassar, 2003, Konsenfl?m
Islamic Studies (Pemikiran Islam da"n Syﬂrcll;_‘]l:
tamat dan berijazah). 7. s3 UIN Alau dl_nS
Makassar, 2010, Konsentrasi Islamic Studie
(Pemikiran Islam) tamat dan berijazah.

Pendidikan Non Formal: .

Adac[?l?n (aPendidikan Formal yang dltempllll;"zg
dalam rangka memperkuat basic lceagamagliup)ifna()k
nyantri selama bevetapa beberapa tahunl{abupaten
Pesantren (Ponpes) As' adiyah Senﬂ{a;gbawah i
Wajo, Sulawesi Selatan [1981-1984]Y1 o anan
Pengasuh Aalimul Allamah  K.H. 'un S . I
(Alumni Makkah), K.H. Abdullah Martan Ham'zah
(Alumni Madinah-Ahli Hadis), ](E-i e
Magaluang, (ahli Bahasa Arab), Al;d-ullah e
Badawi (Abli Hadis-Syari'ah), K.H.
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(Ahli Tafsir), dll yang penulis tidak sempat sebutkan
namnya satu persatu’.

Pada tahun 2003-2010), berguru Al-Mukarram K.H.
A mbo Dalle (Pimpinan Ponpes DDI Pare-Pare), K.H.
Junaid (Ponpes di Bone), K.H. Daud Ismail (Ponpes
Yatsrib di Soppeng), Di samping itu aktif mengikuti
Penfajian Tareqat Qadiriyah di Makassar, asuhan
langsung dari Alimul.Allamah, Prof. Dr. KH.
Sahabuddin, salah seorang Syekh yang berhuru
langsung dari K.H. Muh. Saleh di Pambusuang
Mandar sekarang masuk Sul-Bar (Seorang Guru
Tareqat yang cukup terkenal) ketika itu. * Karya
[Imiah, yang pernah ditulusnya, sudah terbilang
banyak, mukai dari Jurnal Ilmiah, resensi Buku, dan
Penelitian Proyek dari Depag. Rl yang didanai DIPA.

Pengalaman Luar Negeri

Pada Desember 2009, ia berkesempatan menambah
pengalaman di Negara Kincir angin (Belanda), lewat
Program Short Cource International, di Universitas
Laiden, atas biaya Kemenag RI. sempat
mengunjungi Negara-negara tetangga di Eropa
Barat sebagai visiting treviling: Portugal, Prancis
dan Jerman Barat (Bonn).

Dana Lukmana was born in Lumajang, East Java,
Indonesia on November 13, 1988. Dana completed
primary to secondary education in her hometown:
He took a master's degree in mathematics
education at the State University of Malang and
graduated in 2016. Dana has an interest in research
and teaching in the fields of pedagogy, elementary
school mathematics, and learning. Currently, he
works at the Teacher Training Faculty, Primary
School Teacher Education Department at the State
Islamic Institute of Ternate, North Mollucas

Hikmah yang Terhimpun:

Indonesia. The subjects taught are elementary

school  mathematics
methodology.

learning

and

research
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Tradisi menulis di lingkungan akademisi memang lemah,
danitu tidak hanya perguruan tinggi Islam saja, tetapi
juga di perguruan tinggi umum. Demikian pula tradisi

menulis di kalangan birokrat juga tidak kalah
memprihatinkannya. Walaupun secara formal setiap
dosen sudah melalui tahapan tahapan menulis yang
sangat panjang, tapi tidak tahu mengapa dalam
implementasinya tradisi menulis ini layu mati dan salah
arah. Karena dosen tidak punya kapasitas dan
keterampilan menulis yang lincah dan lancar, schingga
tidak ada pengalaman yang dapat dibagi kepada
mahasiswa. Apa yang sudah diperbuat olch grup menulis
dosen adalah ikhtiar terstrukeur dan konsisten menjawab
atau memberi solusi terhadap persoalan literasi di atas.
Mudah mudahan pembaca dapat mendapat banyak
hikmah dari tulisan tulisan yang tersaji.
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